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ABSTRAK

Nama : Sa’idatun Nishfullayli
Program Studi : Linguistik
Judul : Analisis Kontrastif Makna Kosakata Emosialu Bahasa

Indonesia dan Bahasa Jepang.

Penelitian ini adalah penelitian Semantik Leksikal dengan topik ‘Analisis
Kontrastif Makna Kosakata Emod¥lalu pada Bahasa Indonesia dan Bahasa
Jepang’. Penelitian ini mengkolaborasikan teori semantik leksikal dan teori
perbandingan komponen emosi dalam ilmu Psikologi. Penelitian ini bertujuan
menemukan persamaan dan perbedaan makna antara kosakatenalmbsinasa
Indonesia dan bahasa Jepang, baik dalam tataran konsep maupun praktik berbahasa.
Oleh karena itu, kegiatan yang dilakukan adalah menjaring kosakata reaiasi

dalam bahasa Indonesia dan bahasa Jepang, mengidentifikasi komponen makna,
menentukan relasi makna, menyusun konfigurasi leksikal, serta mengkontraskan
makna antara kosakata emasalu bahasa Indonesia dan bahasa Jepang. Dari
delapan (8) kata emosialu bahasa Indonesia dan sembilan (9) kata emadu

bahasa Jepang yang dianalisis, dihasilkan relasi hiponimi, sinonimi, dan
pertelingkahan pada kosakata emmwsilu bahasa Indonesia; serta relasi hiponimi

dan pertelingkahan pada kosakata enmsiu bahasa Jepang. Kontras makna
menghasilkan persamaan dan perbedaan makna di antara kovakateedua

bahasa tersebut. Secara umum maknarkata danhazukashiadalah sama, yaitu
perasaan tidak enak hati, rikuh, rendah, yang disebabkan anteseden, seperti: berbuat
salah, mememiliki kekurangan, menerima perhatian positif maupun negatif.
Perbedaanya terlihat dalam hal konsep ‘malu’ yang dimiliki oleh masing-masing
bahasa itu sendiri. Kataaludalam bahasa Indonesia dapat dipicu oleh situasi yang
menyebabkan subyek (pelaku) merasa tidak enak (sungkan) karena berinteraksi
dengan orang lain yang berbeda strata sosialnya, sedahgkakashii(malu)

dalam bahasa Jepang dipicu juga oleh perasaan berdosa sebab melakukan perbuatan
yang bertentangan dengan hati nurani, atau melanggar nilai dan norma yang
berlaku. Perbedaan konsep tersebut terbukti disebabkan oleh perbedaan latar
belakang budaya penutur bahasa Indonesia dan bahasa Jepang.

Kata Kunci:
Kosakata emosimalu, hazukashji komponen emosi, komponen makna, relasi
makna, konfigurasi leksikal, kontras makna.

viii

Analisis kontrastif..., Sa'idatun Nishfullayli, FIB Ul, 2012



ABSTRACT

Name : Sa’idatun Nishfullayli
Study Program : Linguistics
Title . Contrastive Analysis oShameEmotion Words Meaning in

Indonesian and Japanese Language.

The topic of this Lexical Semantic research is ‘Contrastive Analysis of Shame
Emotion Words Meaning in Indonesian and Japanese Language’. This research
collaborates lexical semantic theory and Psychology’s comparison of emotion
component theory. This reasearch aims to find similarities and differences between
shame emotion word meaning in Indonesian and Japanese language, both in
concept and practice of language level. Therefore, the activities undertaken are,
captures shame emotion words in Indonesian and Japanese, identifies semantic
components, determines sense relations, compiles lexical configuration, as well as
contrasts the meaning of the shame emotion words of Indonesian and Japanese.
Among eight (8) shame emotion words in Indonesian and nine (9) Japanese
embarrassed emotion words that were analyzed, resulting hyponymy, synonymy,
and incompatibility, and sense relations of hyponymy and incompatibility in
Japanese. Meaning contrast shows similarities and differences of meaning between
Indonesian’s and Japanese’s emotion words of shame. In general, the meaning of
maluandhazukashiis the same, i.e. feeling uncomfortable, awkward, feel inferior,
caused antecedents, such as: doing wrong/bad, having weaknesses, receiving
positive or negative exposure. The difference appears in concept of 'shame' which is
owned by each of the language itself. The woeducan be triggered by a situation

that causes subject feels uncomfortable when interacting with other people from
different social strata, whilbazukashii(shame) is triggered by guilty feeling for
acting or doing something which is contrary to conscience, or violating the values
and norms. That differences caused by the differences of cultural background of
Indonesian and Japanese speakers.

Key Words:
Emotion words ‘malu’, ‘hazukashii’, emotion component, semantic component,
sense relation, lexical configuration, meaning contrast
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Penelitian

Dalam Etnopsikologi, konsep awal emosi adalah bahwa emosi lahir sebagai
bahasa manusia, yaitu semacam cara atau alat yang dipakai untuk menyatakan niat
atau keinginan manusia, aksi atau tindakan, serta relasi sosial yang dijalaninya
(Lutz dan White, 1986). Levy (dalam Lutz dan White, 1986) menambahkan
bahwa emosi berperan sebagai cerminan kepekaan manusia terhadap interaksi
sosial di sekitarnya. Berangkat dari sudut pandang tersebut, studi etnografi
memandang bahwa emosi merupakan alat utama untuk memaknai dan
memposisikan diri manusia sendiri dalam kehidupan di dunia ini.

Senada dengan pandangan kalangan etnografis, ilmu linguistik memandang
emosi sebagai suatu cara manusia merefleksikan dunia dalam kesadarannya, yang
menunjukkan pengalaman-pengalaman mental, perasaan, maupun kekacauan
(Shumeiko, 2011). Salah satu cara manusia bereaksi atas pengalaman-pengalaman
mental dan perasaannya yaitu dengan cara mengkonsepsikan hal-hal tersebut ke
dalam kosakata emoserQiotion words/affective wordsKosakata emosi adalah
salah satu bentuk komunikasi verbal emosi. Wierzbicka (1999: 32) menyatakan
bahwa kosakata emosi merefleksikan sikap budaya yang di dalamnya terkandung
nilai-nilai, cara berpikir, serta kerangka referensi atas realitas sosial dan
lingkungan di mana mereka berada. Konsepsi yang dilakukan oleh individu
dengan latar belakang budaya yang berbeda akan menghasilkan penekanan makna
kosakata emosi yang berbeda pula.

Asumsi bahwa emosi merupakan bentukan sosial budaya dapat dilihat pada
contoh berikut. Misalnya, oleh budaya tertentu, kematian seorang anak dapat
dimaknai sebagai ‘kebahagiaan’ karena diyakini bahwa anak tersebut diangkat ke
surga, namun bagi penganut budaya lain, peristiwa kematian dapat pula dimaknai
sebagai ‘kemarahan’ karena kematian diyakini sebagai akibat dari perbuatan sihir
orang jahat (Heider, 1991). Contoh lain, bagaimana ekspresi manusia atas suatu
emosi tertentu juga berlainan antar budaya. Misalnya, dalam masyarakat Jawa,
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seseorang akan menunduk karena merasa malu teladkukah kesalahan.
Namun, dalam budaya Arab, mendongakkan kepala ke atas seakan-akan
memohon ampun pada yang kuasa adalah respon wajar bagi seseorang yang malu
sebab ketahuan berbuat salah.

Fakta tentang variatifnya pemaknaan sebuah situasi budaya tersebut turut
melahirkan asumsi bahwa makna kosakata emosi juga variatif antar budaya.
Pemahaman atas makna kosakata emosi hendaknya dilakukan dengan
mengedepankan pemahaman budaya dimana kosakata itu lahir. Artinya,
pemaknaan emosi tidak bisa hanya dengan menilai dan menentukan maknanya
melalui sudut pandang pengalaman kultural pribadi (Kleinman dalam King, 1989).
Oleh karena itulah, model penelitian emosi secara kontrastif dianjurkan oleh para
ahli untuk dapat menangkap fenomena-fenomena kultural yang berbeda sebagai
sarana untuk memahami emosi masing-masing penutur bahasa (Lutz dan White,
1986: 418).

Pendapat tersebut sesuai dengan arah studi emosi yang berkembang dalam
iImu linguistik. Dalam studi Linguistik, penelitian tentang komunikasi verbal
emosi dilakukan melalui dua cara, yaitu: 1) analisis semantis, terutama tentang
leksikon emosi, dan 2) praktik komunikasi emosi dalam konteks sosial (Lutz dan
White, 1986: 423). Hal itu dijelaskan juga lewat dua hal yang biasa dikaji dalam
linguistik yaitu, melihat makna kata dari sudut pandang dunia (berupa makna
konseptual) dan sudut pandang praktik berbahasa, yakni melihat makna kata dari
relasi sintagmatisnya dengan unsur-unsur lain pada saat dipakai dalam kalimat
(Shumeiko, 2011).

Arah studi tersebut menuntun pada asumsi bahwa makna kosakata emosi
secara lengkap tidak bisa didapat hanya dengan melihat kamus. Kegiatan tersebut
masih perlu dilengkapi dengan pemahaman kontekstual tentang kapan dan
bagaimana kosakata emosi tersebut dipakai oleh penutur aslinya. Dalam kamus,
makna kosakata emosi dianggap belum memadai untuk bisa memberikan
pemahaman bagi penggunanya tentang makna kata emosi tertentu. Pemaknaan di
dalam kamus diberikan secara singkat (terkadang cenderung berputar-putar dan

hanya berupa padanan kata) tanpa dilengkapi konteks pemakaiannya. Berikut
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adalah contoh makna kosakata emosi anggota ranah &ddd) yang terdapat
dalam KBBI V%,

(1) malu : merasa tidak enak hati, segan melakukan sesuatu karena ada rasa
hormat, agak takut

(2) segan : malas, merasa malu (takut dan hormat)

(3) sungkan malas, merasa tidak enak hati, menaruh hormat, segan

(4) canggungmalu-malu, kaku

Menurut Widhiarso (2002), beberapa hal negatif yang ditimbulkan dari

model pemaknaan seperti itu, yaitu: (a) pemakaian leksikon emosi yang tidak
sesuai konteks, (b) kesulitan dalam hal penerjemahan dan pembelajaran bahasa
asing, dan (c) terhambatnya komunikasi interkultural. Akibatnya, proses
menerjemahkan leksikon emosi menjadi tidak mudah ketika masih ditemukan
padanan kata emosi secara berputar-putar pada kamus-kamus dwi-bahasa yang
biasa dijadikan rujukan oleh para penerjemah. Misalnya:

a. Kamus bahasa Jepang-Indorfesia

(1) hazukashii “malu

(2) terekusai : malu

(3) hanikamu : malu-malu, tersipu

(4) kimari-warui -~ : canggung, kikuk, rikuh
(5) omohayui :'canggung, kikuk, rikuh
(6) tamerau : ragu-ragu

b. Kamus bahasa Indonesia-Jepang

(1) malu -hazukashigaru, hazukashii, haji, fukei, uchiki

(2) segan hazukashigaru, sonkei suru, tamerau

Jika hanya mengacu pada kamus dwibahasa, seorang penerjemah akan sulit

menentukan apakah kataalu lebih tepat diterjemahkan sebadm@zukashigaru,
hazukashii, haji, fukei,atau uchiki Kata malu tidak dapat begitu saja
diterjemahkan sebagdiazukashiidalam bahasa Jepang. Salah satu alasannya
adalah situasi penyebab emosi (antisedea)u dan hazukashiiyang mungkin
dimaknai secara berbeda oleh orang Indonesia dan Jepang, sehingga tidak

! Tim Redaksi Pusat Bahasa. 20kAmus Besar Bahasa Indonesia: Edisi Keem{@2etakan
Ketiga). Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.

2 Matsuura, Kenji. 1994.Kamus Bahasa Jepang-Indonesi&yootoo: Kyootoo Sangyoo
University Press.

% Suenaga, Hikaru. 199Gendai Indonesia’go Jite(Kamus Baru Bahasa Indonesia). Tookyoo:
Daigaku Shoorin.
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menutup kemungkinammalu lebih dekat kepaddukei atau uchiki daripada
hazukashii Begitu juga sebaliknya, katiazukashiidapat juga diterjemahkan
sebagaimalu ataupuntersipy tergantung konteks yang menyertainya. Oleh
karena itu, diperlukan juga pemahaman kontekstual tentang makna kosakata
emosi agar sebuah kosakata emosi dapat dipahami dengan jelas sesuai pemaknaan
yang dimiliki penutur asli.

Kosakata yang termasuk dalam ranah emosi malu adaklh;: grogi, risi,
segan sungkan yang kesemuanya berkelas ajektiva (Pramanik, 2005: 125).
Berikut adalah beberapa contoh pemakaian kosakata tersebut dalam kalimat.

(1) Ah sudahlah, poin saya cuma satu, saya mhdiu namanyabutterfly effect
Kejadiannya jauh disana, di Palu, objeknya ‘hanya’ sandal jepit, tapi saya di
Taiwan yang ikut-ikut terkena dampaknya. Mau berkomentar apa saya besok kalau
ini dibicarakan dmeetin@

(2) SmHsh yang beranggotakan Raffael, Morgan, Bisma, Reza, llham, Dicky, dan
Rangga diceritakan memiliki tali persaudaraan, dan semuanya adalah keturunan
keluarga kaya raya Toro Group atau Keluarga Rusdiantoro. Orang tua mereka pula
lah yang memiliki sekolah itu. Tak heran jika seisi sekolah sangat set@dap
SmHsh.

(3) Kadangkala ada pengasuh yang merasa surigkaikap tegas pada anak asuhnya
karena mereka beranggapan bahwa anak-anak asuhnya perlu dilayani.

(4) Merasa tak nyaman dengan berat badannya, Syahrini mulai melakukan program
diet. Syahrini mengaku mulai merasa kiarena bobot tubuhnya terus bertambabh.

Menurut Pramanik, dalam hierarki taksonomis, kesemua kosakata emosi
malu tersebut adalah kohiponim dari katalu Artinya, semua kosakata tersebut
memiliki komponen maknavALUu]. Namun, Pramanik tidak menjelaskan apakah
komponen tersebut lebih atau kurang menonjol dibanding komponen makna
lainnya. Misalnya, untulsegandan sungkan makna ‘hormat’ dan ‘takut’ lebih
menonjol dibanding ‘malu’; untukisi, makna ‘tidak nyaman’ juga lebih terasa
dibanding makna ‘malu’. Hal itu menunjukkan bahwa setiap kosakata memuat
makna-makna tertentu yang lebih kuat dan lebih sering dipraktikkan dibanding
makna-makna lain.

Sementara itu, masing-masing kosakata emuau pada kalimat di atas
juga memiliki konteks pemakaiannya sendiri-sendiri yang bisa mendukung

munculnya makna yang ingin disampaikan penutur. Akan tetapi, hal itu tidak
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berarti antara satu kata dengan kata lainnya tida Baling menggantikan.
Karena semua kosakata emosilu tersebut berada dalam ranah emosi yang sama,
dimungkinkan muncul tumpang tindih makna, sehingga dimungkinkan pula bisa
saling menggantikan dalam konteks-konteks tertentu. Misalnyaskagkandan
seganpada kalimat (2) dan (3) masih mungkin untuk saling menggantikan karena
konteks kalimat mendukung pemunculan komponen mako&WAT]. Namun,
pada kalimat (1), katanalu ternyata tidak lazim jika diganti dengan kata-kata,
seperti:segan sungkanataurisi.

Fenomena permasalahan kontekstual seperti di atas juga terjadi pada bahasa
Jepang, seperti terlihat dalam beberapa konteks kalimat berikut.

AL <
(5) 5 £ T, HHDZ LICHE A>T eh o1z SRS PR ALV T
Ima made jibun no koto ni mukiatte konakatta mijuku-sa ga hazukashii desu.
Hingga saat ini (aku) malkarena tidak mampu bersikap dewasa dalam
menghadapi masalah hidupku sendiri.

(6) OORITITL THRoTVWT, AENRLOOFEEBRDITLETT, b, —
FECAS DTN TN LWL, FESBLOEH S TRPFRIKZEE1T, @I D
DITRY E T,

Watashi no chichi wa totemo futotte ite, taijuu ga 100 kiro wo koeru hodo desu.

Dakara, ishhoni aruku no wa hazukassiii, jugyousankan ya undoukai de chichi

ga gakkou ni kita toki wa yuutsu ni narimasu.
Ayahku sangat gemuk, berat badannya kira-kira 100 kg. ltulah yang membuat
saya_malujika berjalan bersamanya. Apalagi jika ayah datang ketika ada
kunjungan kelas dan lomba olaharaga di sekolah, (hal itu) bisa membuat saya
depresi.

(1) WUTZ —ARATT, BRELIINVIEAT, —HITHENTINRND] LIFR
<o ZIC, 770 BEASAICT o2 VE L. TRE—ITRAS SV TR
RNTT DN b9 RATTNRL] EERN,
“Musume wa kuuru nan desu. O-tomodachi to bakari asonde, isshou ni aruite
kurenai no?” to yobaku. Sokode, Furansesu san ni kossori kiku to, “Haha to ishho
wa terekusajanai desu ka? Mou, otona desu kara” to nigawarai.
“Anak gadisku nihcool banget yah, main terus dengan teman-teman sendiri.
Sekali-sekali jalan sama Mama donk”, begitu protes saya suatu waktu kepada
anak gadis saya. Menanggapi hal itu, diam-diam dia bertanya pada Franses
untuk meminta pendapat, “Kalau kamu jalan sama mamamu, apa kamu nggak
merasa mafe Kita kan sudah gede”, protesnya sambil tersenyum kecut.

Z1x< 25
8) Eix s BANTOYD WS L AN Z N2, KA TG, £
HLHRONRB o BN SV H o7, L AN, EDOFET —LDF
BT, FHEND [hbonE I o582, RIS LIRS EL
721
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Jitsu wa soboku de kawairashii egara ga ooi tame, otona ni natte kara, mochi-
aruku no ga chotto terekuspki mo atta. Tokoro ga, saikin no juugei-buumu no
eikyou de, shuui kara “kawaii to homerareru kikai ga fue, bijutsu zasshi demo
shoukai saremashita.
Sebenarnya (tas ini) bagus karena banyak motifnya. Tetapi ketika saya
beranjak dewasa, adakalanya juga saya tmfialan sambil membawa tas ini.
Tapi ternyata, karena adanya pengaruh tren kerajinan tradisional, makin

banyak orang yang memuji tas ini bahkan sampai diberitakan di majalah
fashion dan kecantikan.

(9) FEAXTIE, FEAEFELZTE, MBLIZRN->T BRI A, BRI A,
HYIREH)TINE L] &—fl, RELHIBO N2 BT TREDEE
., D LB RE TSRV,
Sotsugyoushiki dewa, sotsugyouhoshou wo uketa ato, ryoushin ni mukatte, “Otou
san, okaa san, arigatou gozaimashita to ichirei. Kazoku ya chiiki no hitotachi ga
hakushu de miokuru hanamichi wo, sukoshi teketade aruita.
Pada waktu upacara kelulusan, setelah menerima ijazah, aku menghampiri
orang tuaku dan berkata, “Ayah, Ibu, terimakasih banyak” sambil
membungkukkan badan pertanda hormatku pada mereka. Sambil menyalami

keluarga dan orang-orang yang hadir, aku berjalan malusmalewati karpet
merabh.

SN

(10) 3T AL LZRAZONZ TVWAHFELL  HEE, BAEFTITLLWEBRE A,
B
EEERFEFIZ ;I BONTWVWDIERIA, AARKBIDI AR, o< Y EFEET

Ehro

B\ToIXETY sE Hvaluable 72 & MNE S, T ARSICEETRED

Lib
JHERK rencana RLNENOBENEZHRN S SWTTR, FELEI DBV LA
WET
San-gakki ni hairu to juuken wo hikaete iru kodomo ya fudan, o-shigoto de
isogashii otou-san, shigoto ya kaji ini owarete iru okaa-san, minna ga kono
mikka-kan, yukkuri to katei de sugossu no wa totemo kichou da to omoimasu.
Konna kikai ni kazoku de shourai no shinro ya sorezore no omoi wo terekusai
desu ga, hanashi-au no mo ii to omoimasu.
Memasuki semester tiga, di saat anak-anak biasanya mulai malas berangkat
les, bagi para ayah yang selalu sibuk dan para ibu yang selalu dikejar-kejar
pekerjaan dan urusan rumah tangga, mengambil waktu selama tiga hari untuk
bersantai-santai di rumah akan menjadi momen yang sangat berharga.
Meskipun agak merasa canggudglam kesempatan ini, baik sekali jika bisa

saling bertukar pikiran dalam membicarakan rencana dan keinginan-keinginan
masa depan.

Kata hazukashiidan terekusaiadalah dua kata yang berada dalam medan
emosi yang sama. Dalam kamus bahasa Jepang-Indonesia (Matsuura, 1994),
keduanya bermakna ‘malu’. Pada kalimat (6) dan (7), hazuldistaknai dengan
‘malu’ dinilai sudah tepat. Begitu juga pada (8) dan (8)ekusaidimaknai
‘malu’ juga dinilai tepat. Namun, pada kalimat (1@xekusaidinilai lebih sesuai

jika dimaknai ‘tersipu’ atau ‘malu-malu’, dan pada (11), terekusai akan tepat jika
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dimaknai ‘canggung’. Selain itu, pada kalimat (6)-(1phka hazukashiidan
terekusaidapat dimaknai dengan ‘malu’, apakah hal itu berarti keduanya dapat
saling menggantikan dalam konteks yang sama, perlu dijelaskan lebih lanjut
dengan menelusuri makna kedua kata tersebut, baik dalam tataran konsep maupun
praktik berbahasa.

Jika dibandingkan denganalu pada bahasa Indonesiaalu pada bahasa
Jepang berpotensi menimbulkan depresi atau tekanan, seperti terlihat pada kalimat
(7). Dalam konteks yang sama, meskipun orang Indonesia juga akan merasa malu
jilka berada dalam kondisi tersebut namun tidak sampai menimbulkan tekanan
apalagi depresi. Begitu pula pada kalimat (11), saling bertukar pikiran dengan
anggota keluarga yang biasanya sama-sama sibuk akan memunculkan rasa
canggung karena tidak terbiasa. Rasanggung muncul karena kurangnya
komunikasi sehingga mengurangi kedekatan batin antar anggota keluarga.
Dibandingkan dengan orang Indonesia, rasa canggung antar anggota keluarga
dapat dikatakan jarang sekali terjadi. Bahkan meskipun jarang berkomunikasi,
anggota keluarga di Indonesia tetap cenderung terbuka untuk mengungkapkan
keinginan-keinginan pribadi dalam suasana santai seperti diilustrasikan pada
konteks di atas.

Tepat atau tidaknya makimeazukashiidanterekusalyang disematkan pada
konteks kalimat (7) — (11) di atas masih dinilai dari kacamata budaya orang
Indonesia. Apakah memang demikian pula adanya menurut penutur asli bahasa
Jepang, itulah yang harus diungkapkan. Seperti diuraikan di bagian awal bab ini,
karena emosi adalah bentukan sosial budaya, maka persamaan dan perbedaan
pengalaman budaya orang Indonesia dan Jepang turut menentukan bagaimana
mereka mengkonsepsikan emosi ‘malu’ serta memaknai kosakata yang
dihasilkannya. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengungkapkan bagaimana
sebenarnya makna kosakata emosi malu dalam bahasa Indonesia dan Jepang,
sekaligus mengkontraskannya untuk bisa melihat persamaan dan perbedaannya.

Penulis memilih untuk membandingkan bahasa Indonesia dan bahasa
Jepang dikarenakan asumsi adanya karakteristik budaya yang hampir sama di
antara penutur kedua bahasa tersebut, yaitu pengutamaan sikap sopan santun.

Etika kesopanan sering dikaitkan dengan sikap malu, menahan diri, tidak egois,
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dan tidak berbuat hal-hal yang merugikan orang l&kan tetapi, meskipun
masyarakat Jepang dan Indonesia memperlihatkan budaya ‘malu’ yang cukup
tinggi (Lebra 1976), bukan berarti masyarakat Indonesia dan Jepang memiliki
pandangan dan pelaksaanaan budaya malu yang sama persis dalam kehidupan
mereka. Artinya, dimungkinkan terdapat butir-butir komponen yang sama ataupun
berbeda, yang mendasari makna masing-masing leksikon emosi malu bahasa
Indonesia dan bahasa Jepang.

Penelitian yang terkait dengan makna kata sudah banyak dilakukan. Akan
tetapi, penelitian yang secara khusus mengkontraskan pemaknaan kosakata emosi
malu antara Bahasa Indonesia dan bahasa Jepang, terlebih pada tataran konseptual
melalui penyusunan konfigurasi leksikal, sampai saat ini belum pernah saya
temukan. Bahkan penelitian kosakata emosi dari sudut pandang linguistik juga
masih dalam jumlah terbatas. Mengacu pada beberapa alasan tersebut, tesis ini
akan mengkaji secara semantis tentang pemaknaan kosakatanemhopiada
bahasa Indonesia dan bahasa Jepang. Tidak sekedar mencari komponen makna
masing-masing kata, melainkan juga menganalisis konteks pemakaian setiap kata,
menentukan relasi makna, menyusun konfigurasi leksikal, dan melakukan
pengkontrasan makna antar kosakata enmmsiu kedua bahasa tersebut.
Pengkontrasan makna diharapkan dapat menjelaskan persamaan dan perbedaan
makna, serta mengaitkan hal itu dengan persamaan atau perbedaan latar belakang
budaya penutur bahasa Indonesia dan bahasa Jepang.

1.2 Perumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar penelitian yang telah dikemukakan di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah persamaan dan perbedaan
makna kosakata emosnalu bahasa Indonesia dan bahasa Jepang. Rumusan
tersebut dapat dirinci sebagai berikut.
a. Mengidentifikasi komponen makna yang terkandung dalam tiap satuan
leksikal, mengidentifikasi relasi makna antar satuan leksikal, serta
menyusun konfigurasi leksikal masing-masing kelompok kosakata emosi

malu pada bahasa Indonesia dan Jepang.
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b. Mengkontraskan makna satuan-satuan leksikal aagkmsakata emosi
malu bahasa Indonesia dengan bahasa Jepang untuk menemukan
persamaan dan perbedaan makna.
1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk menemukan
persamaan dan perbedaan makna antara kosakata emosi malu bahasa Indonesia
dan bahasa Jepang. Tujuan tersebut akan dicapai dengan cara mengkontraskan
makna kosakata emosnalu bahasa Indonesia dan bahasa Jepang dengan
mempertimbangkan hasil analisis komponen makna, relasi makna, serta

persamaan atau perbedaan latar belakang budaya masing-masing penutur bahasa.

1.4 Cakupan Penelitian

Jangkauan penelitian ini adalah kajian semantik leksikal pada leksem-
leksem tunggal berkelas ajektiva yang berada dalam ranah emabsbahasa
Indonesia dan bahasa Jepang. Kegiatan analisis dibatasi pada penjaringan
kosakata emosnaly identifikasi komponen makna, relasi makna, dan penataan
konfigurasi leksikal, serta pengkontrasan makna antara kosakata emosi malu

bahasa Indonesia dan bahasa Jepang.

1.5 Kemaknawian Penelitian

Penelitian tentang perbandingan makna antara kosakata ealosialam
bahasa Indonesia dengan bahasa Jepang ini memiliki manfaat, baik manfaat
teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini memberikan sumbangan
yang berarti karena memberikan alternatif model penelitian semantik leksikal
kosakata emosi, yakni melalui pendekatan konseptual dan kontekstual.
Pendekatan konseptual dilakukan dengan mengkolaborasikan teori komponen
emosi (Psikologi) dan teori semantik leksikal (Linguistik), sehingga dihasilkan
telaah persamaan dan perbedaan konsep enabsdalam kedua bahasa tersebut.
Di sisi lain, pendekatan kontekstual yang berupa analisis konteks pemakaian
kosakata emosmalu menjadikan penelitian ini tidak hanya berbicara tentang
konsep tetapi juga praktik pemakaian kosakata emudu dalam kegiatan

berbahasa dewasa ini. Adapun manfaat praktis yang diberikan adalah,
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kebermanfaatan penelitian ini dalam bidang linglisterapan, khususnya
pengajaran bahasa asing dan penerjemahan, serta bidang kajian emosi lintas
budaya, khususnya tentang emmosiludalam masyarakat Indonesia dan Jepang.
BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Emosi

Para ahli psikologi telah berusaha mendefinisikan emosi dengan bersandar
pada pengalaman dan hasil penelitian emosi yang dilakukan terhadap manusia dan
hewan. Namun, upaya tersebut selalu menemui kendala, yakni adanya beragam
jenis emosi sehingga kosakata emosi yang dimiliki dirasakan terbatas untuk dapat
memberikan padanan atau definisi yang memadai (Goleman dalam Hude, 2006:
16). Akibat kompleksnya definisi emosi, beberapa ahli memberikan rambu-rambu
khusus yang mengarah pada pengertian emosi, yaitu: (1) emosi adalah sesuatu
yang dapat kita rasakan saat terjadinya, (2) dikenal bersifat fisiologis dan berbasis
pada perasaan emosional, (3) menimbulkan efek pada persepsi, pemikiran, dan
perilaku, (4) menimbulkan dorongan atau motivasi, dan (5) merujuk pada bentuk-

bentuk ekspresi emaosi dalam rupa bahasa, ekspresi wajah, isyarat, dan sebagainya.

2.1.1 Pengertian Emosi

Matsumoto dan Juang (2008) dalam bukur@alture and Psychology
menyatakan bahwa orang awam biasanya tidak membedakan antatian
‘emosi’ danfeeling ‘perasaan’. Sebagian ahli menyatakan bafeeding adalah
bagian daremotion Emosi berlangsung cepat (dalam hitungan detik atau menit),
dan berbeda dengamoodyang bisa berlangsung dalam hitungan hari bahkan
minggu. Menurut Matsumoto dan Juang (2008: 198), emosi dapat didefinisikan
sebagai sesuatu yang berlangsung sementara, merupakan respon neuropsikologis
terhadap sebuah rangsangan (stimulus) yang bisa membangkitkan koordinasi kerja
dari beberapa komponen emosi. Selain itu, emosi juga berfungsi
menginformasikan bagaimana status hubungan kita dengan stimulus pemicu

emosi, mempersiapkan kita (secara fisiologis) untuk bereaksi terhadap emosi
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tersebut, hingga peran emosi untuk membantu memarcatmiasalah-masalah

koordinasi sosial yang terjadi dalam kehidupan manusia yang serba kompleks.

Markam (1992: 97) mendefinisikan emosi sebagai suatu keadaan perasaan
yang dialami seseorang pada situasi tertentu dan dapat diketahui melalui adanya
ekpresi verbal maupun non-verbal. Ekspresi verbal dapat berupa kata-kata emosi
yang diucapkan oleh seseorang yang bersangkutan, sedangkan ekspresi non-
verbal bisa berupa ekspresi muka, keadaan fisiolggisture mimik muka, dan
sebagainya.

Dari beberapa definisi mengenai emosi di atas, dapat disimpulkan tentang
pengertian emosi, yakni suatu keadaan perasaan yang dirasakan seseorang sebagai
respon atas adanya stimulus tertentu (baik yang datang dari dalam maupun dari
luar diri seseorang). Adanya perasaan tersebut disertai dengan perubahan
fisiologis dalam tubuh, adanya pengaruh pada pikiran dan persepsi, menimbulkan
dorongan untuk bertindak, serta dapat diekspresikan melalui mimik wajah dan
perubahan sikap atau tingkah laku.

Berbicara tentang emosi tidak bisa dilepaskan dari teori emosi dasar yang
mendasari perkembangan teori emaosi hingga saat ini. Terdapat dua argumen yang
mendukung teori emosi das&ertama setiap bahasa memiliki satu set leksikon
dalam jumlah terbatas yang merujuk pada emosi-emosi tertentu yang umum
terjadi, misalnya:anger, fear, sadness dan joy (Russel, 1991). Sebagian ahli
menyebut ada enam emosi dasar, yaitger‘marah’, disgust'jijik’, fear ‘takut’,
enjoyment ‘kesenangan’,sadness’kesedihan’, dansurprise ‘terkejut/kejutan’
(Ekman, 1992); sedangkan Izard dan Buechler (dalam Wierzbicka, 1992)
menyebutkan 10 emosi dasar, yaitu} ifiterest ‘tertarik’, (2) joy ‘senang’, (3)
surprise ‘terkejut’, (4) sadnesskesedihan’, (5)anger‘marah’, (6)disgust'jijik’,

(7) contempt, (8) fear ‘takut’, (9) shame/shynessnalu’, (10) guilt ‘bersalah!

Teori ini memunculkan hipotesis bahwa semua emosg yrasakan manusia
bersumber dari emosi dasar yang jumlahnya terbatas tersebut. Emosi-emosi selain
emosi dasar dianggap sebagai percampuran dari beberapa emosi dasar, misalnya:

cemburuadalah percampuran dari emograh, takutdansedih
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Dalam kurun beberapa tahun, teori emosi dasar dhjgsima di kalangan
para ahli meskipun banyak hasil penelitiannya yang bias ketika berbicara tentang
peran budaya dalam emosi. Namun, teori ini ternyata berperan juga dalam
mempertajam pertanyaan-pertanyaan penelitian dalam penelitian emosi lintas
budaya. Sebagai contoh, jika sebelumnya teori ini membatasi cara pandang
peneliti lintas budaya untuk hanya melihat apakah emosi-emosi itu sama atau
berbeda, maka akhirnya mereka sadar bahwa emosi dapat memperlihatkan
persamaan dan perbedaan kultural dalam hal-hal tertentu secara bersamaan.
Hingga pada akhirnya, disadari bahwa selama ini fokus teori emosi dasar hanya
pada konseptualisasi emosi sebagai satu kesatuan wujud yang bersumber dari
pemikiran fenomenologis, bukan suatu proses yang melibatkan komponen-
komponen eksternal yang bahkan mampu mengubah perkembangan emosi itu
sendiri, bahkan mempengaruhi kealamiahan suatu proses emosi (Mesquita, Frijda,
Scherer, 2002: 259).

Dalam memahami emosi, terdapat dua kelompok yang memiliki sudut
pandang saling berseberangan dan satu kelompok yang menjembatani keduanya
(Heider, 1991: 87-88). Kelompok pertama adalah universalis, yang menganggap
bahwa emosi yang dimiliki oleh setiap manusia dari budaya-budaya yang berbeda
adalah sama. Artinya, setiap budaya memiliki emosi yang sama, memiliki cara
mengkategorikan, menilai, hingga mengekspresikan emosi dengan pola-pola yang
sama pula. Konsep universalitas tersebut berakar dari teori evolusi (Matsumoto
dan Juang, 2008). Menurut penganut paham ini, cukup banyak penelitian yang
sudah membuktikan bahwa universalitas dalam emosi terlihat dalam komponen-
komponen emosi, antara lain: hal penyebab emosi, proses penilaian, perilaku
ekspresif, respon fisiologis terhadap emosi, perasaan yang menyertai emosi,
hingga cara-cara mengenali ekspresi emosi.

Kelompok yang berseberangan dengan universalis adalah kelompok
relativis. Kelompok ini berprinsip bahwa perbedaan budaya dapat berpengaruh
pada perbedaan komponen emosi, sehingga pengertian emosi antara satu
kelompok masyarakat dengan kelompok lainnya bisa berbeda pula.

Kelompok terakhir yakni kelompok tengabo(mpromise positigndinilai

mampu menjembatani dua kutub utama, yaitu universalis dan relativis. Kelompok
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ini berpendapat bahwa dalam komponen-komponen etapat ditemukan hal-

hal yang sama maupun berbeda (yang bersifat spesifik dan hanya dimiliki oleh
budaya tertentu). Hal itu menyebabkan muatan atau konsep emosi tidak mutlak
dapat dinilai sama pada semua budaya, melainkan ada juga kekhasan di dalamnya
sebagai wujud kekhasan cara berpikir setiap kelompok budaya. Secara tidak
langsung kelompok ini mengasumsikan bahwa dalam perbandingan emosi (yang
diasumsikan sama) pada budaya yang berbeda-beda, akan memiliki pola-pola
komponen emosi yang sama sekaligus berbeda (Heider, 1991: 87).

2.1.2 Model Komponensial pada Emosi

Berdasarkan hasil kajian yang terus menerus dilakukan, dapat dibuktikan
bahwa emosi bukanlah satu entitas tunggal dan dasar (hanya dilihat dari
perubahan fisiobiologis saja), tetapi sebuah fenomena multi komponensial (Frijda,
1986). Beberapa ahli juga menggarisbawahi bahwa proses emosi terjadi karena
adanya perubahan pada beberapa komponen eemostion componentsecara
bersamaan. Sebuah proses emosi didefinisikan sebagai perubahan-perubahan yang
kompleks pada fungsi kerja komponen emosi yang berbeda-beda (Mesquita,
Frijda, Scherer, 2002: 260).

Komponen-komponen yang mengalami perubahan dalam suatu proses
emosi disebut juga komponen emosi. Para ahli Psikologi memberikan jumlah
variasi komponen emosi yang berlainan satu sama lain. Mesquita, Frijda, dan
Scherer (2002: 260) menyebutkan jenis-jenis komponen-komponer eyadsi:

1) anteseden, yaitu situasi, hal, atau peristiwva pemicu munculnya emosi, 2)
pengalaman emosional yang bersifat subjektif, 3) penilaian, yaitu evaluasi
kognitif terhadap situasi atau peristiwva pemicu emosi, 4) perubahan fisiologis, 5)
perubahan sikap dalam untuk menanggapi emosi, 6) perilaku, 7) perubahan
kognisi dan kepercayaan, 8) proses regulasi emosi. Secara lebih sederhana,
Matsumoto dan Juang (2008) menyebutkan anggota komponen emosi, yaitu: 1)
anteseden, 2) penilaian, 3) perilaku ekspresif, 4) respon fisiologis terhadap emosi,

4 Komponen emosi (emotion components), terdiri atas: 1) antecedent event, 2) emotional
experience, 3) appraisal, 4) physhiological change, 5) change in action readiness, 6) behavior, 7)
change in cognitive functioning and beliefs, 8) regulatory process (Mesquita, Frijda, dan Scherer,
2002: 260).
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5) perasaan yang menyertai emosi, 6) cara-cara malngekspresi emosi
(pengaturan/regulasi emosi).

Berry et. al. (2011: 169) menghimpun komponen-komponen emosi yang
disebutkan oleh para ahli yang lain sekaligus memberikan contoh sebagai ilustrasi,
yaitu: 1) anteseden, misalnya melihat pistol; 2) penilaian, misalnya ‘bahaya’; 3)
aksi atau perilaku dalam menanggapi emosi, misalnya melarikan dicprd)
affect (dapat disejajarkan dengan pengalaman subyektif), misalnya merasa tidak
nyaman; 5) perubahan fisiologis, misalnya jantung berdegup kencang; 6) ekspresi
wajah, misalnya mata melotot, mulut terbuka; 7) perilaku yang mengikuti emosi
saat itu, misalnya melarikan diri; 8) regulasi emosi, misalnya menilai kembali
sebuah situasi. Menurutnya, meskipun komponen-komponen tersebut dapat
diteliti secara independen, tetapi sering pula terjadi saling mempengaruhi antar
komponen sehingga batas antara komponen satu dan lainnya kurang jelas.

Dari pendapat para ahli tersebut, komponen-komponen emosi yang sama di
antara mereka, yaitu: 1) anteseden, 2) penilaian, 3) perubahan fisiologis, 4)
perasaan yang menyertai emosi (pengalaman emosional bersifat subjektif), 5)
perilaku ekspresif, dapat disejajarkan dengan ‘perubahan sikap atau perilaku
dalam menanggapi emosi’, dan 6) proses regulasi emosi.

Perbandingan komponen-komponen emosi sangat bermanfaat untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan emosi di antara budaya yang berbeda-beda
(Berry et.al 2011: 169) karena analisis dengan model komponensial ini tidak
hanya mengandalkan pada asumsi adanya emosi-emosi universal yang jumlahnya
hanya terbatas (Mesquita, Frijda, Scherer, 2002: 261), namun bisa berkembang
pada jenis emosi yang lebih luas. Model ini juga mendorong studi empiris tentang
pengaruh alam dan budaya bagi masing-masing komponen pada emosi yang
berbeda-beda. Bahkan menurut Frijda (1986), beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa emosi-emosi dapat dibedakan berdasarkan profil komponen-
komponen emosi tersebut di atas.

Penelitian yang dilakukan oleh Scherer (1997) tentang penilaian emosi juga
menunjukkan bahwa di samping adanya penilaian-penilaian universal terhadap
emosi, selalu ada ruang untuk ditemukannya perbedaan-perbedaan yang bersifat

kultural. Hal ini dikarenakan penilaian emosi menuntut adanya justifikasi relatif
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terhadap norma-norma sosial budaya, seperti nilai-kReadilan dan moralitas.
Pendapat tersebut dikuatkan oleh Matsumoto dan Juang (2008: 2010) yang
menyatakan bahwa meskipun manusia mempunyai dasar emosi yang sama,
namun budaya mampu memberikan pengaruhnya pada beberapa aspek emosi
sehingga menyebabkan perbedaan muatan emosi antara satu budaya dengan
budaya lainnya.

Matsumoto dan Juang (2008: 210-223) merangkum hasil-hasil penelitian
emosi yang menunjukkan adanya persamaan sekaligus perbedaan-perbedaan
kultural dalam emosi, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Matsumoto, Kudoh, Scherer, dan Wallbott (1988) tentang emosi pada masyarakat
Jepang dan Amerika. Sebagai contoh, emosi ‘sedih’ pada kedua masyarakat ini
menunjukkan adanya perbedaan kultural dalam komponen anteseden dan
penilaian (appraisdl Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa anteseden
emosi ‘sedih’ pada masyarakat Jepang lebih banyak dipicu oleh masalah-masalah
(konflik) yang terjadi dalam hubungan interpersonal, sedangkan orang Amerika
lebih terpicu emosi sedihnya saat berpisah (secara fisik) dari orang-orang yang
mereka sayangi atau ketika sahabat karib mereka meninggal dunia. Selain
anteseden, aspek penilaian juga memperlihatkan perbedaan bersifat kultural,
misalnya dalam hal kausalitas emosi. Orang Jepang menilai bahwa emosi ‘sedih’
diakibatkan oleh diri mereka sendiri, sedangkan orang Amerika menilai bahwa
emosi ‘sedih’ diakibatkan oleh orang lain.

Lebih lanjut Matsumoto dan Juang menjelaskan, selain kedua perbedaan di
atas, perbedaan kultural juga nampak dalam hal perilaku ekspresif atas emosi
tertentu, serta perbedaan konsep dan makna sosial suatu emosi. Perbedaan konsep
berangkat dari fakta bahwa tidak semua bahasa (budaya) mengerehkéitm
‘emosi’. Beberapa bahasa tidak mengenal korsaptiontersebut bahkan tidak
memiliki kata sebagai padanaemotion dalam bahasa mereka. Misalnya,
masyarakat Tahiti dan Ifaluk (Micronesia) tidak memiliki kata untuk menyebut
‘emotion dalam bahasa mereka. Hal itu membuktikan bahwa ada kemungkinan
konsep ‘emosi’ yang mereka miliki berbeda dengan konsep (maknagrkateon
dalam bahasa Inggris atau ‘emosi’ dalam bahasa Indonesia. Artinya, antara bahasa

satu dan lainnya bisa memiliki konsep ‘emosi’ yang berbeda-beda. Perbedaan
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konsep berkaitan juga dengan perbedaan kategomsassi. Misalnya, beberapa
kosakata emosi dalam bahasa Inggris tidak memiliki padanan yang tepat dalam
bahasa lain, begitu pula sebaliknya. Kataae ‘ketergantungan’,itoshii
‘kerinduan atas ketidakhadiran seseorang’, adalah dua kata emosi dalam bahasa
Jepang yang tidak memiliki padanan yang tepat dalam bahasa Inggris. Contoh lain,
makna gabungan dari dua kata emasgerdansadnesstercermin hanya dalam
satu kata emosi dalam bahasa Afrika. Makna kata-teatar, horror, dread,
apprehensiondan intimidaty merujuk pada satu kata emogurakad) dalam
bahasa Gidjingali. Katarustation juga merupakan kata emosi yang tidak
memiliki padanan makna yang sama persis dalam bahasa Arab (Russel, 1991).
Sebagai penutup teori perbandingan komponen emosi yang telah
dikemukakan di atas, Berst. al (2011) menjelaskan bahwa meskipun masing-
masing komponen dapat diteliti secara independen, namun dinilai lebih baik jika
komponen-komponen  tersebut dipakai bersamaan sebagai parameter
perbandingan dalam meneliti emosi pada budaya yang berbeda. Teknik yang
demikian dapat meminimalkan terjadinya bias. Kalaupun terjadi bias pada satu
komponen, maka hasil perbandingan emosi tersebut masih dapat diterima.
Mengacu pada pendapat para ahli tentang manfaat perbandingan komponen
emosi untuk mengetahui persamaan dan perbedaan makna (konsep) emosi pada
budaya yang berbeda, penulis mengasumsikan bahwa metode tersebut juga cocok
untuk diaplikasikan dalam studi semantik leksikal kosakata emosi. Metode
perbandingan komponen emosi dapat dimanfaatkan untuk meneropong
pengalaman emosi masyarakat Indonesia dan Jepang yang sudah terleksikalkan

dalam bentuk kosakata emosi.

2.1.3 Perkembangan Metode Kajian Emosi Lintas Budaya

Mesquita, Frijda, Scherer (2002: 261-2) banyak menjelaskan tentang kajian
emosi lintas budaya ini. Menurut mereka, studi emosi lintas budaya berangkat dari
eksistensi dan makna kosakata emosi. Secara umum, studi ini berusaha menjawab
sekaligus membuktikan apakah suatu konsep emosi hadir dan dimaknai secara

sama oleh anggota masyarakat budaya yang berlainan.
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Hampir semua jenis emosi dasdragc emotion memiliki padanannya
dalam bahasa lain. Pendapat senada juga dikemukakan Russel (1991), yakni
ditemukan banyak kesamaan kategorisasi emosi dasar pada bahasa dan budaya
yang berbeda-beda. Studi yang dilakukan oleh beberapa ahli juga mendukung
pernyataan kedua tokoh tersebut. Jadi, untuk emosi-emosi yang berada pada level
umum pasic emotio)) hampir semua budaya memiliki kesamaan kategorisasi
emosi-emosi tersebut. Kesamaan tersebut terlihat pada komponen penilaian
(appraisa) dan kesiapan tindakan dalam menanggapi enam$io( readiness
sebagai bukti adanya interaksi antara manusia dan lingkungan. Akan tetapi, secara
tidak langsung kesamaan tersebut sekaligus memperlihatkan perbedaan dalam hal
makna emosi secara subjektif bagi tiap orang serta makna inti pada tiap leksikon
emosi dari bahasa yang berlainan. Singkatnya, meskipun setiap leksikon emosi
memiliki padanannya dalam bahasa lain tetapi belum tentu keduanya memiliki
makna yang sama (ekuivalensi leksikal tidak selalu berarti ekuivalensi linguistis).
Istilah ekuivalensi leksikaierujuk pada kata-kata yang dipakai sebagai padanan
kosakata emosi antar bahasa yang berlainan, sedaegkaralensi linguistis
merujuk pada kata-kata yang memiliki kesamaan makna (Mesquita, Frijda,
Scherer, 2002: 261-2). Dengan kata lain, padanan kata tidak menjamin adanya
muatan padanan atau kesamaan makna (konsep). Wierzbicka (1992: 121) juga
menyimpulkan bahwa tidak ada kosakata emosi yang tepat sama dengan kosakata
emosi pada bahasa atau budaya lain. Artinya, tidak ada universalitas dalam hal
leksikalisasi konsep emosi.

Berbicara tentang ekuivalensi semantis kosakata emosi, Parkinson (2005:
37) memulai dari masalah-masalah yang bisa dihadapi para penerjemah. Dalam
menerjemahkan kosakata emosi, belum tentu sebuah kata dalam bahasa sumber
dapat diterjemahkan secara tepat dalam bahasa sasaran. Tepat artinya mempunyai
muatan komponen emosi yang sama. Jika merujuk pada pendapat para etnografer
di atas, maka hal itu kecil sekali kemungkinan terjadi. Misalayger dalam
bahasa Inggris belum tentu maknanya persis sama dengeah (Bl), boos
(Belanda) pose(jerman),fache(Perancis), dasong(lfaluk).

Perkembangan metode penelitian emosi lintas budaya merujuk pada dua

metode utama, vyaitu: (1) analisis makna kosata emosi menggunakan teori
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metabahasa alami seperti diuraikan oleh Wierzbickizn (2) metode
perbandingan komponensial, yakni membandingkan komponen-komponen emosi
pada budaya yang berlainan (Frijda, Mesquita, dan Scherer, 2002: 261-2). Metode
perbandingan komponen emosi ini selanjutnya mengalami perkembangan, di
antaranya adalah metodeoss-cultural scenariéskenario lintas budaya’ (Boster,
2005) dan metodeomparing emotion scriptmembandingkan skrip emosi’ di
antara bahasa yang berbeda (Parkinson, 2005).

Wierzbicka (1992, 1999) menyatakan bahwa masalah pemaknaan kosata
emosi dapat diatasi dengan menguraikan makna suatu kata emosi ke dalam
komponen-komponen alami dan universal yang mendasarinya. Komponen-
komponen tersebut harus memenuhi syasslf explanatory,distinct and
indefinable dapat digunakan untuk menyusun konsep yang lebih riexital
universal] dan bermanfaat bagi banyak bahasa (Wierzbicka, 1999: 11-12).
misalnya: ingin, berpikir, merasa, tahu, tubuh/badan. Akan tetapi, makna kosakata
emosi yang akan diuraikan tersebut hanya bergantung pada pemahaman peneliti
tentang makna tersebut. Menurut Boster (2005), hal itu dianggap sebagai salah
satu kelemahan metode ini karena cenderung bersifat subjektif.

Sementara itu, dalam usaha membandingkan makna kosakata emosi dua
bahasa yang berbeda, Boster (2005) mengajukan suatu cara yang disebut skenario
lintas budaya. Teknik ini berusaha menguraikan makna emosi, mirip dengan teori
metabahasa alami dari Wierzbicka, namun tidak mendasarkan analisisnya pada
pengetahuan pribadi peneliti. Metode ini memanfaatkan informan (penutur jati
bahasa yang sedang diteliti) untuk memberi makna pada kosakata emosi yang
sedang diteliti. Metode ini memungkinkan peneliti memperoleh dua keuntungan,
yaitu: 1) kecenderungan makna yang terkandung dalam kata emosi menurut
penutur jati, dan 2) sebuah pengukuran terhadap variasi pemahaman makna emosi
berdasarkan penutur jati, bukan peneliti.

Akhirnya, perdebatan pendapat tentang apakah emosi bersifat universal
ataukah khas bagi masing-masing budaya masih terus terjadi. Akan tetapi,
perdebatan tersebut tidak pernah membawa hal-hal yang menguntungkan bagi
pengembangan ilmu karena tidak dapat dipungkiri bahwa universalitas maupun

kekhasan makna emosi tertentu pada masing-masing budaya akan selalu ada.
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Hanya saja, universalitas lebih banyak terlihat peatzssep-konsep emosi dasar

saja pasic emotions (Matsumoto dan Juang, 2008: 222). Menurut penulis,
persamaan dan perbedaan dalam hal emosi akan selalu ada, baik dalam konsep
‘emosi’ itu sendiri maupun manifestasi komponen-komponen emosi. Apakah kita
akan mengikuti kelompok universalis, relativis, ataupun kelompok tengah, semua
tergantung tujuan penelitian masing-masing.

Dalam penelitian ini, karena penulis ingin mengeksplorasi persamaan dan
perbedaan makna emasalu antara masyarakat Indonesia dan Jepang dilihat dari
kosakata emosinya, maka penulis memanfaatkan salah satu metode pendekatan
dalam kajian emosi lintas budaya, yaitu perbandingan komponen emosi. Metode
tersebut dinilai penulis sesuai dengan prinsip yang dianut oleh kelompok tengah
(compromise positignyang memberikan ruang bagi latar belakang budaya yang
berbeda untuk memberikan sentuhan kultural pada macam-macam emosi yang
dirasakan oleh para penutur dari bahasa atau budaya yang berbeda. Komponen-
komponen emosi tersebut akan dipakai sebagai alat untuk melihat pengalaman
emosimalu para penutur jati bahasa Indonesia dan bahasa Jepang. Pengalaman
emosimaluyang termanifestasikan dalam definisi-definisi teoritis kosakata emosi
malu  selanjutnya dituangkan dalam bentuk komponen makna dengan
memanfaatkan analisis komponen makna. Analisis komponen makna kosakata
emosimalu yang berangkat dari definisi teoritis tersebut menempatkan penelitian
ini sebagai pengamatan atas makna kosakata emasidalam tataran sistem
(langug. Selain tataran sistem, penelitian ini juga berada pada tataran praktik
berbahasa (parojekarena dilakukan juga analisis konteks kalimat untuk melihat
pemakaian kosakata emasialu dalam praktik berbahasa oleh masing-masing

penutur bahasa Indonesia dan Jepang.

2.2 Emosi Malu

Emosimaludigolongkan ke dalam kelompaklf referential emotio(Zinck,
2008: 496). Ciri umum dari kelompok emosi ini ialah subyek (pelaku emosi)
terlibat dalam suatu situasi pengalaman emosi dan subyek mengevaluasi dirinya
sendiri sebagai reaksi atas interaksinya dengan lingkungan sosial di sekitarnya.

Dalam hal ini, subjek sekaligus menjadi objek. Artinya, subyek sebagai pelaku
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emosi sekaligus sebagai objek yang dievaluasi. Kpiknemosi ini selalu
diletakkan pada kerangka konteks sosial karena adanya asumsi bahwa seorang
individu adalah bagian dari suatu kelompok sosial dan selalu berinteraksi dengan
individu lainnya.

Emosi malu juga merupakan salah satu dari tiga kelompok emosi yang
banyak mendapat perhatian para ahli setipresidan bersalah Ketiga emosi
tersebut dianggap saling berkaitan satu sama lain karena sulithya menemukan
batas yang jelas di antara ketiganya. Ketiga emosi tersebut dapat menjadi sebuah
gangguan jika dirasakan terlalu dalam oleh seseorang. Namun demmé&larlan
bersalah dianggap masih bersifat positif karena berperan dalam pembentukan
moral dan disiplin diri, sedangkatepresidianggap sebagai emosi negatif karena
adanya kecenderungan merugikan diri orang yang mengalaminya (Markam, 1992:
102).

Emosimalu (sham@ sering dikaitkan dengan emosi bersalghilf) (Lebra,

1983; Doi, 1992; Markam, 1992), Hasil penelitian di Indonesia menyebutkan
bahwa letakbersalahdan malu cukup dekat, dabersalahsering dihubungkan
dengandepresi(Markam, 1992). Menurut Lebra (1983) dan Doi (1992), Benedict
dalam bukunya,The Crysanthemum and the Swo(@d979), yang sudah
diterjemahkan menjadi buku berjudi®edang dan Bunga Serun(1982),
memisahkan secara jelas antai@aame culturedan ‘guilty culturé yang masing-
masing merujuk pada karakteristik masyarakat Jepang dan Amerika. Akan tetapi,
pendapat Benedict tersebut banyak ditentang dan direvisi oleh beberapa ahli
bahkan masyarakat Jepang sendiri. Lebra dan Doi menganggap Benedict tidak
mampu membuktikan bahwa emosi atau budaya ‘bersalah’ sebenarnya juga hidup
dalam masyarakat Jepang, dan karena ‘malu’ dan ‘bersalah’ dianggap sebagai dua
hal yang tidak berkaitan. Namun demikian, kedua ahli tersebut juga mendukung
beberapa pendapat Benedict dalam hal-hal tertentu, misalnya pendapat Benedict
yang menyatakan bahwa masyarakat Jepang adalah masyarakat yang menjunjung
tinggi budaya malu.

Menurut Lebra (1983), pemisahan antara ensb&medan guilt tidak
beralasan dan tidak dapat dibuktikan kebenarannya. Dalam pandangan psiko-

kultural, malu danbersalahlahir dan hidup dalam diri manusia itu sendiri sebagai
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wujud reaksinya atas keberadaan pihak lain di selita Dalam konteks emosi
malu pihak lain dapat diasumsikan penonton atau orang-orang di sekitar
kehidupannya, sedangkan dalam konteks ent@ssalahh pihak lain dapat
diartikan korban dari perbuatan yang telah dilakukan subjek (orang yang merasa
bersalah). Cara pandang seperti itu bersifat universal. Adapun jika terdapat variasi
kultural, hal itu lebih kepada tingkat kepekaan seseorang terhadap pihak lain di
sekitarnya, apakah tinggi atau rendah. Dalam hal ini, dibanding masyarakat Barat,
masyarakat Jepang dianggap memiliki tingkat kepekaan yang tinggi terhadap
pihak lain. Selain itu, pelanggaran aturan atau norma bukanlah hal yang
dipentingkan dalam munculnya emosi malu karemalu dapat terjadi hanya
karena paparan (ekspos) orang lain terhadap diri seseorang. Misalnya, seorang
artis di Jepang akan merasakaalu hanya karena diekspos atau dilihat oleh
pihak lain, tanpa mempertimbangkan apakah ia berbuat salah atau benar.

Adapun mengenai kedudukamalu dalam budaya Melayu, Goddard (1996:
432) mengutip pendapat Maeda (1975) yang menyatakan bahwa malu merupakan
suatu konvensi dalam masyarakat Melayu, terlebih para penduduk di pedesaan
yang masih mempertahankan konvensi ini. Goddard sendiri menyatakan bahwa
konsep malu bagi masyarakat Melayu memuat dimensi moral dan sosial.
Dibandingkan dengan emosi negatifamedalam bahasa Inggrimalu dianggap
sebagai emosi sosial positif karemalu sering diasosiasikan dengan perilaku
sopan. Senada dengan Goddard, Collins dan Bahar (2000: 37) menyatakan bahwa
malu pada masyarakat Melayu merupakan dasar kesadaran moral kaakna
menekankan pada kepedulian terhadap sesama dan menekan sikap egois. Hal
tersebut dilakukan demi mendukung hubungan hierarkis dalam struktur sosial dan
perilaku saling menghormati antar sesama. Pendapat ini juga didukung oleh
Fessler (2004: 210) melalui simpulan penelitiannya yang menyatakan beiwa
(shame-likg berperan penting dalam kehidupan sosial masyarakat Melayu di asia
Tenggara.

Batasan maknamalu itu sendiri masih samar (Goddard, 1996). Heider
(1991) juga berpendapat bahwa seseorang dapat jatuh pada emlosi
disebabkan oleh beberapa hal dan muncul pada situasi yang bermacam-macam.

Emosi malu utamanya dipicu adanya hal-hal yang berkaitan dengan karakteristik
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pribadi, seperti: fisik yang tidak cantik, cacataiggun miskin. Efekmalu ini
bahkan tidak hanya dirasakan oleh diri pribadi melainkan bisa juga oleh keluarga
atau kelompok. Emosmalu juga bisa muncul ketika seseorang ditegur atau
digoda, terlebih lagi ketika dikritik atau dikomplain. Selanjutriyalu terkadang
juga muncul pada situasi-situasi yang berbeda dari jenis situasi yang memicu
munculnya emosshamemaupunembarrassmerdalam bahasa Inggris, misalnya
karena seseorang kuatir dirinya akan ditertawakan orang lain (belum terjadi),
maka ia bisa merasakamalu

Collins dan Bahar (2000: 42) melihat konseplu dekat denganshamé
dalam hal memperlihatkan hal-hal yang berasosiasi seksual, baik oleh dirinya
sendiri maupun orang lain. Misalnya, seorang wanita akan merasa malu
memperlihatkan pahanya atau dipaksa memperlihatkan salah satu bagian pribadi
tubuhnya di depan umum. Emaselu juga dapat disebabkan oleh perilaku yang
dianggap tidak sesuai jender. Sebagai contoh, seorang laki-laki akan malu jika ia
harus memasak di dapur; seorang wanita akan malu jika ia harus mengemudikan
truk. Dalam hal ini, penilaian apakah suatu perilaku dianggap sesuai jender atau
tidak dikembalikan kepada masyarakat itu sendiri. Karena sifat masyarakat yang
terus berubah dan juga adanya pengaruh budaya lain yang tak terelakkan, cara
pandang masyarakat terhadap sesuatu juga ikut berubah, termasuk terhadap
parameter yang menentukan mana perilaku-perilaku yang dianggap memotivasi
lahirnya emosi malu. Oleh karena itu, maknalu pada suatu masyarakat juga
tidak bersifat tetap.

Dari uraian beberapa ahli di atas tentamgiu dalam masyarakat Melayu,
terlihat bahwa Goddard (1996) dan Heider (1991) menempatkéindalam dua
kutub yang berbeda. Goddard menitelusebagai emosi positif karena berkaitan
dengan sikap sopan, sedangkan Heider cenderung menempakasebagai
emosi negatif karena dipicu oleh hal-hal negatif pula. Berdasarkan hal tersebut,
penulis berpendapat bahwaalu dalam masyarakat Indonesia dimungkinkan
menempati dua kutub tersebut, yakmaluyang bersifat positif dan negatif. Benar
atau tidaknya asumsi tersebut dapat dibuktikan dalam penelitian ini.

Sama dengan masyarakat Indonesia, masyarakat Jepang juga dikenal

sebagai masyarakat yang sensitif terhadap rasa imaiy (Lebra, 1983). Emosi
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malu merupakan perwujudan kepekaan seseorang apmsapalekspos) dari
lingkungan sekitarnya, dalam hal ini dapat berupa penilaian atau pandangan orang
lain di sekitarnya. Menurut pandangan psiko-kultural masyarakat Jepang, inti
emosi malu bersumber dari adanya intensitas paparan yang tinggi terhadap diri
seseorang sehingga menimbulkan malu (bahkan paparan bersifat seksual),
pandangan, perhatian lebih, atau penilaian dari pihak lain di luar diri seseorang,
baik penilaian positif maupun negatif. Tidak disyaratkan adanya pelanggaran
norma sosial untuk memicu emosi malu, karena malu juga bisa lahir karena
adanya pujian (Lebra, 1983; Doi, 1992).

De Mente (2004: 233) menjelaskan tentang kedudukan ‘malu’ dalam
masyarakat Jepang. Menurutnya, ‘malu’ adalah konsep utama dalam ajaran Shinto,
ajaran yang banyak dianut oleh masyarakat Jepang. Salah satu konsep dalam
ajaran Shinto adalah, bahwa semua orang Jepang adalah keturunan dewa, dan
melakukan perbuatan yang tidak disukai oleh para dewa adalah hal yang sangat
memalukan. Dalam konteks tersebut, ‘malu ‘ disejajarkan dengan ‘dosa’. ‘Dosa’
bagi orang Jepang bukanlah perbuatan-perbuatan seperti membunuh,
mempercayai Tuhan (dewa) yang lain, atau melakukan seks di luar nikah, tetapi
‘dosa’ adalah perasaan ‘malu’ ketika melanggar nilai, norma, atau aturan yang
berlaku di masyarakat. Oleh karena itu, sebagai konsekuensi untuk menghindari
‘malu’ atau dosa adalah bersikap dan berbuat sesuai aturan dan mematuhi
tatakrama yang berlaku.

Lebra (1976: 78-80) menyatakan orang Jepang sangat peka dengan ‘status’.
Status tidak selalu dikaitkan dengan kedudukan seseorang dalam hierarki
masyarakat, melainkan menjangkau area yang lebih jauh, seperti: apakah
seseorang berstatus sebagai bayi, anak, remaja, paruh baya, tua, atau, dewasa,
laki-laki atau perempuan; bahkan sebutan yang disandang seseorang juga
mencerminkan statusnya, misaénsei(guru atau dokter)gakusei(mahasiswa),
nee-sankakak perempuan yang lebih tua), nenek, kakek. Dalam kaitanya dengan
‘malu’, penampilan, perilaku, ataupun perbuatan seseorang yang tidak sesuai
dengan status yang disandangnya dapat memicu emosi malu. Jika Seoiseig
tidak bersikap, berperilaku, atau berpenampilan seperti layaknya seorang guru,

maka ia bisa merasakan emosi malu; seorang wanita paruh baya akan lebih

Universitas Indonesia

Analisis kontrastif..., Sa'idatun Nishfullayli, FIB Ul, 2012



24

memilih kimono berwarna lembut (sesuai umur) darigadeno berwarna cerah

yang biasa ditujukan untuk anak-anak muda, juga agar ia tidak malu ketika
mengenakannya. Semua hal tersebut dilakukan agar mereka bisa bersikap dan
berpenampilan sesuai status sehingga terhindar dari rasa malu.

Lebih lanjut Lebra (1976) menjelaskan bahwa status dapat dikaitkan dengan
malu jika memenuhi dua syaratPertama ketidaksesuaian status (seperti
dijelaskan di atas) hanya akan menimbulkaalu jika ketidaksesuaian tersebut
disaksikan oleh orang lain. Orang Jepang tidak hanya peka dengan status, tetapi
mereka juga cenderung berperilaku dan berpenampilan untuk menunjukkan status.
Jadi, ketidaksesuaian status adalah hal yang mudah ditandai bagi orang di
sekitarnya. Kedug ketidaksesuaian status yang menimbulkan emosi malu
bergantung pada ada atau tidaknya papaexpoSurg Seseorang baru akan
merasakan malu sebab ketidaksesuaian status ini jika ada paparan dari orang lain
(alter), yakni orang di sekitarnya yang bukan berasal dari kelompoknya. Jika
ketidaksesuaian status ini mendapat paparan dari orang sesama keloampok (
gawg, maka tidak akan muncul emosi malu. Namun sebaliknya, jika
ketidaksesuaian status tersebut mendapat paparan atau perhatian dari orang lain
(selainuchigawg, maka akan muncul emasialu

Dari penjelasan tentang konsep malu dalam kehidupan masyarakat Jepang
dan Melayu-Indonesia di atas, terlihat adanya persamaan dan perbedaan konsep.
Beberapa kesamaan tersebut, misalnyalu merupakan proses penyesuaian diri
dan juga dipakai sebagai alat sosial untuk menjaga harmoni; adedyguga
menunjukkan adanya kepekaan (sensitivitas) seseorang terhadap paparan dari luar.
Adapun perbedaan konsepnya terlihat pada adanya kesejajaran raatara
dengandosadalam konsep ajaran Shinto yang banyak dianut masyarakat Jepang.
Dalam masyarakat Indonesia, meskipualu bisa juga disebabkan oleh karena
seseorang melakukan perbuatan dosa, namun tidak sampai pada kesejajaran antara

maludengardosa

2.3 Makna Kata dan Studi Makna
Nida (1975: 25-29) mengklasifikasikan makna ke dalam dua faktor yang
saling bersinggungan, yaitu kognitif-emotif dan ekstralinguistik-intralinguistik.
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Pada persinggungan antara unsur kognitif dan eksgraktik menghasilkan
makna referensial, sedangkan persinggungan kognitif dan intralinguistik
menghasilkan makna gramatikal. Makna referensial adalah makna kata yang
merupakan relasi antara unit leksikal dengan referennya (referen biasa disebut
denotata). Sebuah makna terdiri dari seperangkat fitur konseptual yang
memungkinkan penutur dapat memilah dan membedakannya dengan seperangkat
fitur konseptual lainnya yang dimiliki oleh unit leksikal yang lain pula, meskipun
kedua unit tersebut bisa berada pada domain yang sama. Sementara itu, makna
gramatikal meliputi relasi antar simbol maupun antar seperangkat simbol, baik
ketika simbol-simbol tersebut berada sebagai objek primer maupun sekunder.
Contoh makna gramatikal, misalnya relasi antara peristiwva dan pelaku yang dapat
diwujudkan dalam relasi ‘pelaku-tindakanJofin rar), dan relasi ‘tindakan-
penerima’ (gave hgmoney).

Ekspresi makna emotif yang berdasarkan faktor ekstralinguistik merupakan
ekspresi reaksi emotif seorang penutur terhadap sebuah unit makna, dalam
kegiatan komunikasi, meskipun harus dibedakan apakah itu reaksi emotif terhadap
referennya atau terhadap fitur-fitur formal dalam sebuah wacana. Misalnya,
seseorang yang sangat menentang aspek-aspek figuratif pada sebuah wacana
komunikasi bisa juga sekaligus secara emosional sangat menyukai tema tersebut.
Sebaliknya, ekspresi makna emotif yang berdasarkan faktor intralinguistik adalah
ekspresi seseorang terhadap hal-hal yang bersifat linguistis dalam sebuah teks,
bukan pada isi teks tersebut.

Selanjutnya, Nida (1975: 22-25) menjelaskan dua macam pendekatan dalam
studi makna, vyaitu pendekatan ekstensional dan pendekatan intensional.
Pendekatan ekstensional menitikberatkan pada bagaimana kata-kata (unit-unit
leksikal) dipakai dalam konteks, baik konteks linguistik maupun komunikasi
(praktik berbahasa). Dengan mempertimbangkan fokus pendekatan ekstensional
terhadap konteks komunikasi, pendekatan ini dimungkinkan juga berfokus pada
dua faktor ekstralinguistik, yaitu: (a) referen kata itu sendiri, baik referen berupa
benda, peristiwa, ataupun hal-hal bersifat abstrak, (b) cara penutur bersikap dalam
memberikan responnya terhadap penggunaan unit-unit leksikal tertentu. Namun

demikian, para ekstensionalis pada akhirnya lebih banyak mendasarkan
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pendekatannya pada hal-hal bersifat linguistis dalapekstralinguistis. Artinya,
analisis dengan memakai pendekatan ini dimanfaatkan pula untuk melihat pola-
pola kesertaanc@-occurenck seperti: kolokasi (kata-kata apa saja yang dapat
berdampingan), subtitusi (kata-kata apa saja yang bisa saling menggantikan dan
pada konteks yang bagaimana), dan oposisi (pengecualian satu bentuk yang
disebabkan kesertaan bentuk lain).

Berbeda dengan ekstensional, pendekatan intensional lebih berfokus pada
struktur-struktur konseptual yang diasosiasikan dengan unit-unit leksikal tertentu
serta memprediksi bagaimana unit tersebut dapat digunakan untuk menentukan
referensi tertentu lainnya. Pendekatan ini tidak bisa hanya mengandalkan intuisi
ataufeelingnamun harus menggunakan prosedur kontras dan komparasi.

Namun demikian, meskipun kedua pendekatan tersebut nampak berbeda
satu sama lain, tetapi keduanya bersifat saling melengkapi sehingga dihasilkan
suatu analisis makna yang utuh, baik dari segi linguistik maupun komunikasi
(praktik berbahasa). Artinya, apapun hasil atau prediksi yang dihasilkan oleh
pendekatan intensional, harus tetep diuji kembali menggunakan pendekatan
ekstensional.

Senada dengan Nida, Cruse (2004: 26) juga menyebutkan dua macam
konsep pendekatan yang paling mendasar dalam studi makna, yaitu pendekatan
ekstensional dan intensional. Menurut Cruse, pendekatan ekstensional merupakan
usaha untuk untuk mengkorelasikan ekspresi-ekspresi bahasa dengan segala aspek
realitas di dunia. Misalnya, kalimiticing itu lapar Secara denotatif, kakaicing
akan merujuk pada bentuk seekor binatang yang biasa disebut ‘kucing’ oleh
manusia, sedangkan frakacing ituakan merujuk pada ‘kucing’ tertentu yang
dimaksudkan oleh penutur. Pendekatan lain yaitu pendekatan intensional. Jadi,
dalam contoh kalimat di atas, kakacing tidak dihubungkan dengan benda
‘kucing’ seperti yang dikenal manusia, tetapi k&iacing dianggap sebagai
representasi mental manusia tentang apa yang disebut ‘kucing’. Representasi
semacam ini disebut makna kasar{se of the wojd

Terkait pengertian istilaBense Cruse dan Lyons memiliki pendapat yang
sama. Menurut Cruse (2004), fungsi bahasa adalah untuk memindahkan konsep

(sebagai alat untuk memahami konsep apa yang ada dalam kognisi manusia).
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Konsep-konsep tersebut selanjutnya disebut sebaggidkeamutama darsense

dan sense (konsep) ini akan membatasi referenefg¢rence. Jadi, sense
disejajarkan dengan konsep. Sementara itu, Lyons (1977: 197) mensameai
sebagameaningyang merujuk pada makna atau deskripsi dalam kognisi manusia.
Pengertian antara ‘konsep dalam kognisi manusia’ yang dikemukakan Cruse, dan
istilah ‘makna atau deskripsi dalam kognisi manusia’ yang disebutkan Lyons,
adalah sama. Dengan demikian, istiednsedapat dipadankan dengan konsep
atau maknanfeaning.

Lebih lanjut Cruse (2004: 126-127) menjelaskan bahwa ‘konsep’ atau
makna sangat penting untuk memperlihatkan fungsi efisien dari kognisi manusia.
Konsep merupakan seperangkat pengetahuan manusia yang terorganisir dan
merepresentasikan pemahaman manusia tentang peristiwa, benda atau objek,
situasi, dan apapun pengalaman manusia. Berbicara tentang konsep, maka perlu
disadari adanya dua hal, yaitu struktur konsep itu sendiri dan relasi antara konsep
dan bentuk linguistis. Konsep-konsep yang ada dalam kognisi manusia saling
terhubung satu sama lain seperti halnya sebuah jaringan. Sebuah kata akan
mengaktifkan konsep-konsep tertentu di dalam kognisinya, sehingga dikatakan
bahwa kata tersebut memiliki makna. Jadi, makna suatu kata terbentuk dari
konsep-konsep yang diyakini dan hidup dalam kognisi manusia, yang mana
konsep itu sendiri lahir dari pemahaman manusia tentang dunia sekitarnya.
Dengan kata lain, konsep-konsegerfsg tertentu yang saling terkoneksi satu
sama lain akan membentuk jaringan makna atau jaringan semantis.

Nida (1975: 156-157) juga menjelaskan prosedur analisis makna dilihat dari
kedekatan peneliti dengan objek bahasa yang ditelitigeiama untuk peneliti
yang mengkaji bahasanya sendiri, maka prosedur yang dilakukan ada dua, yaitu:
prosedur vertikal horisontalvértical-horizontal procedufedan prosedur area
tumpang tindih @¢verlapping areas procedure

Prosedur vertikal horisontal meliputi dua hal utarR&rtama dimensi
vertikal, dihasilkan dari analisis relasi makna inklusi antara sebuah butir leksikal
dengan butir leksikal lainnya. Suatu butir leksikal yang maknanya tercakup dalam
butir leksikal lainnya akan diletakkan di posisi bawah, sedangkan yang mencakupi

ada pada posisi atas. Adanya relasi vertikal berarti kedua butir leksikal yang

Universitas Indonesia

Analisis kontrastif..., Sa'idatun Nishfullayli, FIB Ul, 2012



28

berelasi tersebut berada dalam tataran (level) matang berbeda (atas-bawah).
Kedua dimensi horisontal, menunjukkan adanya pengkontrasan makna antar butir
leksikal dalam level hierarki yang sama. Pengkontrasan makna tersebut akan
menghasilkan bermacam relasi makna, yaitu relasi kontiguitas, komplementer,
atau bertumpang tindih.

Prosedur kedua yaitu prosedur area tumpang tindih. Menurut Nida,
meskipun prosedur vertikal-horisontal lebih disukai, namun untuk analisis kontras
makna tetap diperlukan prosedur area tumpang tindih. Hal itu dikarenakan hanya
prosedur tersebut yang bisa menghasilkan kontras makna di antara makna-makna
yang bertumpang tindih. Misalnya, untuk menentukan kontras makna pada kata
beautiful yang dipakai dalam frasbeautiful woman, beautiful picturenaka
dengan prosedur kedua ini dapat ditentukan cakupan pemakaiabelait#ul
derajat intensitas maknanya, dan fitur-fitur apa saja yang menyertai satu makna
tertentu dari kata tersebut.

Prosedur area tumpang tindih terdiri dari beberapa langRaitama
menemukan unit-unit leksikal yang maknanya saling bertumpang tindih. Misalnya,
antara maknabeautiful handsome pretty, dan lovely. Kedug menentukan
jangkauan objek atau peristiwa yang bisa dipenuhi oleh makna masing-masing
kata tersebut. Pada tahap ini, peneliti dianjurkan menentukan batasan-batasan
tentang hal-hal apa saja yang bisa dijangkau oleh makna kata-kata tersebut.
Penentuan batasan-batasan tersebut dapat dilakukan dengan menemukan konteks-
konteks linguistis apa saja yang dianggap berterima dan yang tidak, misalnya
melihat bentuk kolokasinya. Sebagai contoh, ketadsoméianya bisa diterima
untuk dipasangkan dengaman woman dan building; tidak untuklake scene
danjewel Ketiga melakukan teknik subtitusi pada konteks yang sama. Teknik ini
dinilai efektif untuk menguji unit-unit leksikal yang maknanya saling bertumpang
tindih. Keempat,mendaftar fitur-fitur yang dinilai penting, yang dihasilkan dari
kegiatan kontras makna. Hasil dari prosedur area tumpang tindih ini akan
membuktikan bahwa makna kata selalu terkait dengan makna kata-kata lainnya
dalam medan yang sama. Selain itu, fitur-fitur pembeda tidak hanya berkaitan

dengan masalah derajat (intensitas), melainkan juga fokus dan penekanan.
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Selanjutnya, untuk para peneliti yang mengkaji baHas (selain bahasa
ibu), ada tiga prosedur yang diajukan oleh Nida (1975: 166-173). Ketiga prosedur
tersebut, yaitu: (1) menganalisis pemakaian kata (objek yang sedang diamati) di
dalam konteks, baik berupa teks, materi bahasa yang dihasilkan oleh informan,
baik secara spontan maupun pemuntiran dalieitation); (2) meminta bantuan
informan (dengan teknik-teknik tertentu) untuk mengungkap makna kata yang
sedang diamati, dan (3) penelisikan makna (definisi) kata di dalam kamus-kamus
(ekabahasa maupun dwibahasa). Adapun teknik-teknik mewawancarai informan,
misalnya: tidak dianjurkan bertanya pada informan, sepéytia‘yang dimaksud
dengan X? tetapi lebih dianjurkan untuk bertanya dengan memakai kalimat-
kalimat seperti: “Bagaimana rasanya X?”, “Bagaimana pemakaian X?”, Apa yang
anda rasakan saat X?", “Kapan Anda memakai kata ini?”.

2.4 Analisis Komponen Makna

Menurut Nida (1975: 32), untuk menganalisis makna referensial sebuah unit
linguistik, baik berupa morfem, leksem, maupun idiom, diperlukan fitur-fitur
semantis atau komponen makna yang mampu membedakan makna antara satu
unit kata dengan unit kata lainnya yang berada dalam satu medan makna yang
sama. Keberadaan unit-unit leksikal dalam medan yang sama sekaligus
mengindikasikan bahwa ada komponen bersama yang mereka miliki, selain
komponen pembeda yang membedakan antara makna satu dengan makna lainnya.
Selain menentukan komponen makna, penting juga untuk menentukan relasi
makna antar komponen makna demi mendapatkan pemahaman tentang makna
referensial.

Dalam Linguistik, komponen makna dihasilkan dari kegiatan analisis
komponen. Komponen makna adalah suatu bagian struktur dari makna referensial
sebuah kata. Ada tiga jenis komponen makna, yaitu komponen berganradn

component®, komponen pembedadiagnostic componept, dan komponen

> Pemuntiran data (elicitation) adalah prosedur untuk menguji keterterimaan ujaran dengan
meminta bahasawan memakainya dalam konteks yang tepat (Kridalaksana, 2008: 179).

® Nida (1975: 228)

’ Nida (1975: 229)
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suplementer (spplementary componéfit Komponen bersama yaitu komponen
makna yang dimiliki oleh setiap unit leksikal, sedemikian rupa sehingga makna
ini bisa mencakup sebagian besar makna pada suatu domain. Komponen
diagnostik adalah komponen makna yang berfungsi sebagai komponen pembeda
makna. Komponen penjelas (suplementer) yaitu komponen makna khusus yang
dihasilkan dari makna-makna figuratif ataupun perluasan makna. Komponen
penjelas pada satu unit leksikal dimungkinkan menjadi komponen pembeda bagi
unit leksikal yang lain. Komponen penjelas cukup beragam, baik yang hanya
sekedar bersifat arbitrer maupun berkaitan dengan konotasi. Oleh karena itu,
komponen suplementer biasa juga disebut komponen konotatif.

Sebagai contoh penentuan komponen makna, misalnya ketika ingin
menemukan komponen-komponen makna dari Kataer, maka makna kata
tersebut harus dibandingkan dengan makna kata-kata lain yang masih berada
dalam satu medan dengagah seperti:mother, son, uncle, grandfathelika
father dikontraskan dengamother father akan memiliki komponenAKI-LAKI .

Jka father dikontraskan dengaison dan grandfather, selain ada komponen
bersama yang dimiliki ketiganya, yaituAKI-LAKI , namun ada komponen
pembeda GENERASI BERBEDA yang membedakan makna ketiga unit leksikal
tersebut. Jikeather dikontraskan denganncle keduanya memiliki komponen
bersamaLAKI-LAKI; SATU GENERASI DI ATAS EGO, tetapi father memiliki
komponen pembeda dengamcle yaitu GARIS KETURUNAN LANGSUNG
Pengkontrasan tersebut menunjukkan bahwa mékiher mempunyai tiga fitur
pembeda yang membedakannya dengan makna-makna lain dalam domain tersebut,
yaitu LAKI-LAKI, SATU GENERASI DI ATAS EGO, dan GARIS KETURUNAN
LANGSUNG DENGAN EGO

Sementara itu, Cruse (2004: 95, 244) menyebut istiEdomposisi leksikal
sebagai padanan dari analisis komponen. Dekomposisi leksikal merupakan suatu
cara untuk menemukan unit-unit makna (atom semantis) yang menyusun makna
sebuah kata. Unit-unit makna tersebut disammessemantic features, semantic
components semantic markerssemantic primeslstilah-istilah tersebut biasa

dipadankan dengakomponen makndalam istilah linguistik bahasa Indonesia.

® Nida (1975: 233)
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Tujuan lain dari dekomposisi leksikal yaitu berusahanjelaskan kemiripan
sekaligus kontras-kontras leksikal yang ada dalam leksikon suatu bahasa. Tujuan
tersebut mengandung pengertian bahwa sebuah komponen makna dimungkinkan
menjadi komponen pembeda makna di antara dua kata, dan semua komponen
yang ada harus dapat dibuktikan melalui pengkontrasan leksikal. Kedua hal
tersebut melahirkan asumsi bahwa semakin dekat makna yang dimiliki oleh dua
buah kata, seharusnya semakin banyak pula komponen bersama yang mereka
miliki.

Metode analisis komponensial merupakan salah satu metode analisis makna
yang masih banyak dipakai oleh para ahli semantik struktural. Lahirnya metode
ini berangkat dari tesis yang menyebutkan bahwa makna setiap leksem dapat
dianalisis dalam bentuk seperangkat komponen makna yang bersifat umum dan
mendasar, serta sebagian ataupun seluruh komponen tersebut akan menjadi
bersifat umum bagi beberapa leksem yang berbeda dalam sebuah kelompok
kosakata (Lyons, 1977: 317-318).

Menurut Lyons (1977: 326), analisis komponen yaitu analisis makna sebuah
leksem ke dalam komponen-komponennya. Ada beberapa hal yang diulas oleh
Lyons (1977: 317-335), antara lain: tentang notasi semantis pada komponen
makna, hubungan komponen semantis dengan konseptualisme dan atomisitas
makna, konsepsemesdan classemeshingga prinsip universalitas komponen
makna. Mengenal notasi semantis, Lyons membedakan cara penulisan notasi
semantis untuk membedakannya dengan penulisan leksem dan makna leksem.
Notasi semantis dituliskan berupa huruf kapital dalam ukuran kecil, leksem
dituliskan dengan diapit tanda apostrof (* '), sedangkan makna leksem
dituliskan di antara dua tanda petik (*__"). Contoh penulisan, misalnya leksem

‘man yang memiliki makna far’ memiliki komponen maknamAN, ADULT,
HUMAN.

Para ahli semantik struktural Eropa meyakini bahwa analisis komponen
dapat dilihat sebagai perluasan teori medan leksikal (medan makna), khususnya
sebagai usaha memberikan dasar teoritis dan metodologis yang lebih baik kepada
teori medan leksikal. Dengan kata lain, analisis komponen dipakai sebagai metode

untuk mengidentifikasi sebuah medan leksikal dan selanjutnya menentukan relasi-
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relasi makna di antara anggota medan tersebut. iseyal Lyons berpendapat
bahwa analisis komponen merupakan alat untuk menentukan relasi makna di

antara leksem-leksem anggota sebuah medan leksikal (Lyons, 1977: 326).

2.5 Relasi Makna

Menurut Cruse (2004: 143), relasi maksar(se relationyaitu relasi antar
konsep atau antar komponen makuaaits of meaningkarena komponen makna
adalah berupa konsep-konsep. Berbeda dengan Cruse, Lyons (1977: 270)
memahamisense relatiorsebagai relasi makna antar leksem. Sementara Nida
(1975: 32) menyatakan bahwa relasi makna terbentuk dari relasi antar komponen
makna, dan sangat penting untuk pemahaman makna.

Terdapat tiga poros relasi makna menurut Cruse (2004: 143-171), yaitu
sintagmatik, paradigmatik, dan derivasional. Mengacu pada pengertian konsep
paradigmatik dan sintagmatik milik Saussure, begitu pula Cruse mendasarkan
prinsip utama relasi makna paradigmatis dan sintagmatis pada topik ini. Relasi
makna paradigmatis terdiri atas: (1) hubungan yang mengeskpresikan keidentikan
(identity) dan peliputan iQclusion) antar makna kata, dan (2) hubungan yang
mengekespresikan peluaran/eksklusexc{usion dan oposisi dpposition).
Hubungan keidentikan dan peliputan berupa hiponimi, meronimi, dan sinonimi;
sedangkan hubungan peluaran dan oposisi meliputi hubungan pertelingkahan
(incompatibility) dan hubungan perlawanapgosites Hubungan pertelingkahan
sendiri terbagi atas ko-taksonimi dan ko-meronimi; sedangkan hubungan oposisi
mencakup kejangkapancdmplementary), antonimi agtonimy, kebalikan
(reversive, kesebalikan qonversg ketertandaan nfarkedness dan polaritas
(polarity).

Menurut Nida (1975: 15-19), ada empat tipe relasi makna, yaitu: 1) relasi
inklusi, 2) relasi tumpang tindih, 3) relasi komplementasi, dan 4) relasi kontiguitas.
Relasi inklusiadalah relasi ketercakupan makna, yaitu relasi yang lahir ketika
makna sebuah butir leksikal tercakup dalam makna butir leksikal lainnya, dan
sebaliknya. Misalnya, maknpudel tercakup dalam maknanjing, dan makna

anjing tercakup dalam maknainatang Relasi tumpang tindimerupakan relasi
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yang terjadi antara makna-makna yang referennya tugngadih, misalnya:
ill/sick, answer/reply Pasangan-pasangan tersebut saling bertumpang tindih dan
mungkin hanya dapat bersubtitusi dalam konteks-konteks tertételasi
komplementasmenunjukkan ciri-ciri yang kontras atau bertentangan di antara
makna-makna yang berkomplemen. Relasi ini terdiri atas tiga jenis, yaitu
oposisi/pertentangan, reversi tindakan, dan konversi. Terakhir adelasi
kontiguitas yaitu relasi antar makna yang menempati medan makna tertentu.
Antara makna satu dan lainnya dibedakan dengan sedikitnya satu ciri pembeda.
Analisis atas relasi ini dinilai yang paling penting untuk dilakukan dalam rangka
menemukan fitur pembeda antara satu makna dengan makna lainnya. Menurut
prinsip relasi kontiguitas, antara satu makna dengan makna lainnya dibedakan
paling sedikit dengan satu ciri pembeda, di samping juga memiliki komponen
bersama. Misalnya, antavealk, run, hop, skip, keempatnya memiliki komponen
bersama vyaitu: dilakukan oleh mahluk bernyawa dan mempergunakan anggota
tubuh. Akan tetapi, anggota tubuh mana saja yang dipakai oleh setiap gerakan dan
bagaimana urutan gerakan yang dilakukan oleh anggota tubuh itulah yang
membedakan makna masing-masing unit leksikal tersebut.

Istilah yang diberikan Lyons untuk relasi makna adaahse relation
Menurutnya, relasi makna adalah hubungan antar makna dalam seperangkat
leksem (Lyons, 1977: 270). Dalam relasi makna paradigmatik, Lyons memulainya
dari kelompok oposisioppositior) dan kontrasdontras). Oposisimerujuk pada
perlawanan bersifat dikotomis (kontras bindfpntras merupakan istilah yang
paling umum untuk menjelaskan hubungan perlawanan. Anggota kelompok
kontras ini adalah antonimi, kejangkapartoriplementary), kesebalikan
(conversenegs kontras direksional, kontras ortogonal, dan kontras antipodal.
Antonimi biasa dipakai sebagai istilah teknis standar untuk menunjukkan
perlawanan makna, dan hanya dibatasi pada perlawanan bergradasi (gradable
oppositenegs seperti: besarkecil, panasdingin. Untuk perlawanan tak
bergradasi (ungradable oppositenesepertipria-wanita, digolongkan ke dalam
kejangkapan. Kontras kesebalikan dipakai untuk elemen yang berpasangan,

seperti: suami-istri. Kontras direksional, misalnydatangpergi, naik-turun;
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kontras ortogonal, misalnyatimur-selatan selatanbarat kontras antipodal,
misalnya:utara-selatan timur-barat.

Kelompok lain yaitu kontras non-biner. Yang termasuk kontras non-biner
adalah relasi pertelingkahamgompatibility). Misalnya, kontras antar kelompok
warna dan kontras antar anggota dalam tiap-tiap kelompok tersebut; kontras
antara nama-nama hari dalam satu minggu. Selain itu, disebutkan pula relasi
makna yang penting dalam struktur hierarki leksikal, yaitu hiponimi dan
meronimi (Lyons, 1977: 270-311)

2.6 Konfigurasi Leksikal

Cruse (1986: 112-196) dalam bukurlyaxical Semanticnembahas tentang
konfigurasi leksikal. Menurut Cruse (1986: 134), konfigurasi leksikal merupakan
suatu bangun tata leksikal yang terbentuk karena adanya relasi makna antar butir
leksikal. Relasi makna yang dimaksud adalah adanya makna-makna yang
bersinggungan, berlawanan, tumpang tindih, atau inklusif, antara butir leksikal
satu dan lainnya.

Ada dua tipe konfigurasi leksikal, yaitu hierarki dan seri proporsional
(Cruse, 1986: 112). Struktur hierarki sendiri dibedakan menjadi dua macam, yaitu
hierarki bercabangbfanching hierarchies dan hierarki takbercabanghgn-

branching hierarchieg seperti ditunjukkan oleh bagan berikut:

A A
/\ |
B
B C |
/\ /\ c
D E F G
Bagan 2.1: Hierarki Bercabang Bagan 2.2: Hierarki Takbercabang

Terdapat dua jenis relasi dasar dalam hierarki bargpbyaitu relasi
dominansi (relation of dominanteatau relasi vertikal dan relasi perbedaan
(relation of differenck sebagai relasi horisontal. Pada bagan 2.1 di atas, relasi
dominansi adalah relasi yang mengubungkan A ke B dan C, B ke D dan E, serta C
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ke F dan G; sedangkan relasi perbedaan ditunjukkatalun relasi yang
menghubungkan B dan C, D dan E, serta F dan G.

Lebih lanjut struktur hierarki bercabang dibedakan menjadi dua tipe, yaitu
taksonomi dan meronomi. Masing-masing tipe struktur hierarki tersebut juga
mencakup relasi dominansi dan relasi perbedaan. Pada relasi dominansi, sebuah
butir leksikal umum membawahi satuan butir leksikal lain yang lebih spesifik,
sedangkan relasi perbedaan berfungsi membedakan makna satu butir leksikal
dengan butir-butir leksikal lainnya yang berada dalam satu tataran hierarki (level)
(Cruse, 1986: 146).

Relasi vertikal (dominansi) dalam struktur taksonomi disehisonimi
(merupakan sub-relasi dari hiponimi), sedangkan relasi perbedaan antar butir
leksikal disebutko-taksonimi Begitu pula untuk meronomi, relasi vertikalnya
disebutmeronimj sedangkan relasi horisontalnya disekotmeronimi(Cruse,

1986: 137; 2004: 176).

Hierarki takbercabang merupakan prinsip pengaturan tata leksikal yang
memungkinkan seperangkat butir leksikal disusun dengan kriteria tertentu, dengan
mengurutkannya secara khusus mulai dari urutan pertama hingga terakhir (Cruse,
1986: 187). Seperti halnya hierarki bercabang yang mensyaratkan relasi
dominansi dan perbedaan untuk menghubungkan butir-butir leksikalnya, hierarki
tak bercabang mensyaratkan relasi asimetriscdéanarysebagai dua jenis relasi
dominansi yang salah satunya harus berlaku konsisten dalam proses penyusunan
butir-butir leksikal dalam sebuah hierarki tak bercabang. Relasi asimetris artinya
relasi searah. Jika A dan B dihubungkan oleh relasi asimetris R, maka B tidak
mungkin berelasi asimetris dengan A. Misalnya, jika A lebih panjang dari B,
maka tidak mungkin B lebih panjang dari A. Selanjutnya, retagenary
(berkaitan dengan kapasitas), yakni prinsip penyusunan butir-butir leksikal
menjadi rangkaian-rangkaian panjang tanpa batas.

Secara umum, terdapat beberapa jenis struktur hierarki takbercabang, yaitu
rangkaian (chains heliks (helicey lingkaran ¢ycleg. Penyusunan butir-butir
leksikal dapat disusun berdasarkan kriteria: rangkiagk§, tingkatan ¢rades,

dan derajat (degregs
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2.7 Renelitian Terdahulu

Kajian tentang leksikon emosi sudah cukup banyak dilakukan, baik untuk
leksikon emosi dalam bahasa Indonesia maupun bahasa asing lainnya. Beberapa
penelitian tersebut, antara lain: Markam (1992) tentang leksikon dan taksonomi
emosi dalam bahasa Indonesia, Rusch (2004) tentang pengukuran kedekatan
struktur semantis antara leksikon emosi bahasa Inggris dan Jepang, Shaver dan
Murdaya (2001) tentang perbedaan struktur semantis dalam leksikon emosi
bahasa Indonesia, serta Shumeiko (2011) tentang semantik leksikal atas leksikon-
leksikon emosi yang menunjukkan emosi negatif. Berikut akan diuraikan
beberapa kajian leksikon emosi yang sudah ada sebelumnya

Dalam artikelnya, Leksikon dan Taksonomi Emo$il992), Markam
menjelaskan juga tentang kajian emosi yang pernah dilakukannya pada tahun
1976 yaitu penelitian lintas budaya tentang pengelompokan leksikon emosi di
Indonesia. Penelitian ini melakukan dua hal, yaitu mengumpulkan leksikon emosi
dalam bahasa Indonesia dan mengelompokkannya berdasarkan angka korelasi
tertinggi. Pengumpulan leksikon dilakukan dengan pendekatan metode prototipe.
Tahap ini dilakukan dengan meminta bantuan responden untuk menuliskan
sebanyak mungkin kata-kata emosi melalui disain kali®aya merasa...Dari
hasil pengumpulan tersebut didapatkan 310 leksikon emosi dalam bahasa
Indonesia. Selanjutnya leksikon-leksikon tersebut dipilah-pilah lagi untuk
mengeliminasi leksikon-leksikon yang bukan benar-benar leksikon emosi.
Pemilahan berdasarkan intuisi ini menghasilkan 200 kosakata emosi.

Dalam penelitian ini, Markam hanya mengumpulkan leksikon emosi dan
mengelompokkannya dalam bentuk kategori-kategori emosi dalam bahasa
Indonesia. Untuk menghasilkan kategori kosakata emosi, Markam meminta
bantuan 29 responden untuk mengelompokkan leksikon-leksikon tersebut.
Langkah berikutnya yaitu melakukan analisis faktor terhadap data yang dihasilkan,
sehingga menghasilkan beberapa kelompok emosi, separah sedih benci
senang marah, heran dantakut Adanya kelompok-kelompok emosi tersebut
dalam bahasa Indonesia membuktikan adanya emosi dasar dalam kognisi penutur
bahasa Indonesia. Hal yang tidak dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis

makna sebagai dasar pengelompokan (kategorisasi) emosi. Pengelompokan emosi
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lebih banyak dilakukan secara intuitif (tanpa tekieikaik analisis yang berkaitan
dengan makna).

Penelitian lain yang serupa dilakukan juga oleh Shaver dan Murdaya (2001).
Penelitian berbasis prototipe untuk konsep emosi ini mempunyai dua tujuan,
yaitu: a) mengidentifikasi leksikon-leksikon emosi (perasaan hati) dalam bahasa
Indonesia, dan b) memetakan leksikon-leksikon tersebut secara hierarkis (dalam
bentuk taksonomi). Jumlah responden adalah 100 orang yang berlatar belakang
pendidikan universitas atau akademi. Jumlah leksikon emosi pada awalnya adalah
404, namun berdasarkan hasil diskusi dengan dua orang penutur jati bahasa
Indonesia dan meninjau ulang lema-lema emosi pada beberapa kamus, maka
jumlah tadi berkurang menjadi 124 leksikon yang selanjutnya dilempar kembali
kepada responden untuk dikelompokkan. Memenuhi tujuan pertama, dihasilkan
sepuluh emosi teratas yang dikemukakan responden, \aafagia cinta,
cembury gembirg sayang bangga rindu, benci girang, dankasihan Memenuhi
tujuan kedua, penelitian ini menunjukkan bahwa pada tingkat super-ordinat dan
dasar pasig, bahasa Indonesia memiliki taksonomi emosi yang sama dengan
bahasa Inggris-Amerika, sementara pada tingkat sub-ordinat, beberapa sub-
kategori memiliki kesamaan dan perbedaan konsep dengan bahasa Inggris
Amerika. Sebagai contoh, emasnta atau love sama-sama merujuk pada hasrat
seksual, suka, dan kasih sayang; konsepangatau happiness ada sedikit
perbedaan yaitisenang merujuk pada keriangan dan antusiasme, sedangkan
‘happinessmerujuk pada antusiasme dan optimisme.

Satu hal yang menarik dari penelitian ini adalah hipotesis Shaver dan
Murdaya tentang leksikomalu yang hanya menduduki tingkat sub-ordinat dari
emosi sedih Shaver mempertanyakan, jika memang banyak asumsi yang
menyatakan bahwa emasialu adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan
sosial masyarakat Indonesia, bukankah seharusnya emalgijuga mampu
berada pada level emosi emosi dasasig seperti halnya dalam bahasa Cina?.
Menanggapi masalah tersebut, Shaver mendorong adanya penelitian lebih lanjut
tentang leksikon-leksikon emosi malu dalam bahasa Indonesia.

Pramanik (2005) dalam tesisnya yang berjudul “Medan Makna Ranah

Emosi dalam Bahasa Indonesia” melakukan pengelompokan kosakata emosi
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ddam bahasa Indonesia sesuai medan maknanya. Lekamkosi diambil dari
daftar leksikon emosi yang telah dikumpulkan Markam (1976) dan dicek ulang
keberadaan lema tersebut di KBBI. Selanjutnya, leksikon-leksikon yang sudah
terkumpul dijaring kembali menggunakan teori Lutzeier, yaitu melalui analisis
aspek verbal, analisis aspek semantis, dan analisis dimensi semantis. Penjaringan
melalui aspek verbal yaitu menjaring leksikon dengan meletakkan leksikon-
leksikon emosi yang sesuai di dalam sebuah disain kaliB@gta merasa...
leksikon yang dapat mengisi gatra kosong tersebut ditetapkan sebagai leksikon
emosi. Tahap kedua yakni menjaring leksikon hasil analisis tahap pertama dengan
analisis aspek semantis. Melalui penjaringan aspek semantis, yakni emosi
merupakan “reaksi perasaan positif atau negatif yang berlangsung dalam proses
mental seseorang yang bersifat menetap atau sementara”, dihasilkan beberapa
leksikon emosi yang semuanya berbentuk ajektiva dasar. Tahap terakhir yaitu
penjaringan leksikon dengan mengelompokkannya ke dalam dimensi semantis
emosi. Sembilan dimensi semantis ditentukan berdasarkan makna spesifik
masing-masing-masing leksikon dengan mengacu pada sepuluh emosi dasar yang
dikemukakan Izard dan Buechler (1980). Hasil akhir analisis dimensi semantis
menghasilkan sembilan dimensi semantis leksikon emosi, yaitu kelompok emosi
senangsuka heran sedih marah bosan bencj takut danmalu

Selanjutnya dilakukan analisis komponen makna terhadap setiap leksikon
emosi yang dihasilkan dari analisis dimensi semantis. Setelah ditemukan
komponen makna dari masing-masing leksikon, kemudian ditentukan relasi
makna antar leksikon dalam satu dimensi semantis yang sama. Tahap akhir
penelitian ini adalah penentuan medan makna berdasarkan peta relasi makna. Ada
sembilan medan medan makna yang dihasilkan, yaitu medan maknasenzogj
suka heran sedih marah bosan bencj takut danmalu

Secara umum, penelitian Pramanik (2005) dapat dianggap sebagai
pengembangan atas penelitian Markam (1976). Bedanya, penelitian ini memakai
teori Lutzeier untuk menjaring leksikon sehingga leksikon-leksikon dalam daftar
emosi Markam (1976) yang tidak termasuk leksikon emosi dapat dieliminasi.
Misalnya, pemakaian teori Lutzeier mengeliminasi leksikon-leksikon yang berasal

dari bahasa daerah, sepagem mangkel ngenes mengeliminasi kata-kata yang
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bukan termasuk emosi, sepeiiodoh dewasa gemuk dangila. Hasilnya adalah
data yang dianalisis hanyalah leksikon-leksikon emosi malu yang semuanya
berbentuk ajektiva dasar dan termuat dalam KBBI.

Di sisi lain, hal yang menjadi titik kelemahan penelitian Pramanik (2005)
adalah penentuan jumlah medan makna dalam leksikon emosi bahasa Indonesia
ternyata sama jumlahnya dengan jumlah dimensi semantis yang ditemukan pada
saat penjaringan leksikon, yaitu sembilan medan makna. Hal ini dimungkinkan
terjadi karena analisis komponen makna dilakukan di dalam kerangka dimensi
semantis, sehingga peneliti sudah terlebih dahulu mengarahkan kognisinya untuk
berpikir bahwa leksikon yang dianalisis tersebut adalah anggota medan makna
emosi tertentu, sesuai dimensi semantis yang menaunginya. Apabila analisis
komponen dilakukan tanpa memandang dimensi semantis yang menaungi masing-
masing leksikon, kemungkinan medan makna yang dihasilkan dari analisis
tersebut dapat berjumlah lebih banyak atau lebih sedikit daripada jumlah dimensi
semantisnya.

Penelitian yang serupa dengan Pramanik juga dilakukan oleh Shumeiko
(2011) yang dituangkan dalam artikelnya berjudul “Semantics of Lexical Unit that
Denote Negative Emotions in Modern American English”. Jika Pramanik
mengelompokkan seluruh leksikon emosi bahasa Indonesia ke dalam medan-
medan makna emosi tertentu, sepes@inang sedih dan maly penelitian
Shumeiko hanya mengumpulkan leksikon-leksikon dan ekspresi bermuatan emosi
negatif dalam bahasa Inggris-Amerika, kemudian mengelompokkannya ke dalam
medan-medan makna tertentu dengan bantuan analisis komponen makna. Data
leksikon diambil dari beberapa kamus ekabahasa, septatimillan English
Dictionary (American English edition), Longman Dictionary of American English,
The New Oxford American Dictionargan Cambridge Dictionary of American
English Pengumpulan leksikon emosi dan ekspresi emosi negatif menghasilkan
72 leksikon, dan setelah dipilah kembali ditentukan hanya 17 leksikon yang
benar-benar leksikon emosi negatif. Analisis komponen makna terhadap 17
leksikon tersebut menghasilkan lima medan maknar6field), yaitu depresi
(depressioly putus asadgespai), malu embarrassmeit takut ear), dan gelisah

(anxiety. Ekspresi-ekspresi emosi negatif yang diperolen di awal tahap
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pengumpulan dipakai sebagai penunjang untuk membegkenbaran perilaku
yang menyertai emosi-emosi negatif tersebut.

Sementara itu, Wierzbicka (1997) meneliti tentang makna beberapa leksikon
bermuatan psikologis dari beberapa bahasa, yaitu Jerman, Jepang, Polandia, dan
Rusia, dengan teori NSM. Penganut Wierzbicka, Goddard (1997), mengkaji
leksikon-leksikon emosi dalam bahasa Melayu, sepevdlu bangga marah
hampa benci rindu, cembury sayang kasih dancinta. Penelitian ini bersifat
deskriptif kualitatif dengan teori NSM sebagai alat analisisnya. Masing-masing
leksikon emosi dikaji dengan menjelaskan bagaimana signifikansi budaya Melayu
mempengaruhi pemakaian dan pemaknaan leksikon-leksikon tersebut. Untuk
mendukung penjelasannya, Goddard juga memanfaatkan teks-teks yang diambil
dari novel, cerpen, maupun majalah, serta sekilas membandingkannya dengan
leksikon emosi dalam bahasa Inggris yang dianggap mempunyai kedekatan
makna dengan leksikon-leksikon emosi bahasa Melayu tersebut.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Rusch (2004). Rusch mengukur kedekatan
makna antara kathazukashii‘malu’ dalam bahasa Jepang dengdramedan
embarrassmentlalam bahasa Inggris. Penelitian ini berangkat dari fakta dalam
kamusBonjinsha-Oxford Japanese English Dictionaigng menuliskan definisi
hazukashiiyaitu ‘be ashamegdbe embbarrassed, ... be shamefBusch ingin
mengetahui apakah makhazukashiilebih dekat kepadahameatauembarrass
Untuk mencapai tujuan tersebut, Rusch harus menentukan persamaan dan
perbedaan representasi kognitif tentang leksikon-leksikon tersebut di kepala
penutur, salah satunya adalah skala posisi leksikon-leksikon tersebut dalam tiga
dimensi emosi, yaitu (sifat kesenanggolpasantness kegiatan (arousal or
activity), dan dominansidominancg Dengan teknik pengukuran skala dan model
representasi visual, didapatkan hasil bahwa kataukashiimemiliki kedekatan
makna dengan kaembarrasgalam bahasa Inggris.

Uraian di atas menunjukkan bahwa penelitian-penelitian tentang makna
kosakata emosi seperti yang dilakukan oleh Wierzbicka (1997), Pramanik (2005),
Shumeiko (2011) di atas tetap memanfaatkan pendekatan psikologi dan budaya,
selain ilmu linguistik, khususnya Semantik. Hal itu dikarenakan makna kosakata

emosi memang tidak terlepas dari pengalaman dan latar belakang budaya masing-
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masing penuturnya. Oleh karena itu, dalam kajiaratgnimakna kosakata emosi
malu yang tertuang dalam penelitian ini juga memakai dua pendekatan tersebut
yakni pendekatan psikologi dan linguistik.

Meski demikian, penelitian ini tetap berbeda dari penelitian-penelitian
sebelumnya. Teori semantik struktural yang dipakai oleh Pramanik (2005) dan
Shumeiko (2011) tidak sampai pada tahap penyusunan konfigurasi leksikal,
apalagi mengkontraskan makna kosakata satu bahasa dengan bahasa lain. Berbeda
dengan Pramanik yang menyusun medan makna berdasar peta relasi makna,
penelitian ini akan memanfaatkan analisis komponen makna kosakata emosi yang
berada dalam medan makna emo®lu untuk menyusun peta relasi makna
sekaligus  konfigurasi leksikalnya. Selain itu, penelitian ini juga akan
mengkontraskan makna kosakata emosi malu bahasa Indonesia dan bahasa Jepang
untuk pengembangannya, juga sebagai sarana untuk membuktikan hipotesa bahwa
latar belakang budaya akan memberi sentuhan kultural yang bersifat khas pada

makna masing-masing kosakata emosi malu bahasa Indonesia dan bahasa Jepang.
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BAB 3
KERANGKA TEORI DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Kerangka Teori

Pada bab 2 telah dipaparkan mengenai tinjauan pustaka yang berkaitan
dengan emosi, pendekatan komponensial emasi, analisis komponen makna, relasi
makna, serta konfigurasi leksikal. Dari berbagai kajian tersebut, teori yang akan
saya jadikan kerangka acuan penelitian ini adalah: 1) metode perbandingan
komponen emosi sebagai kriteria penggolong komponen makna, 2) teori analisis
komponen dari Nida (1975) untuk mengidentifikasi komponen-komponen makna
masing-masing satuan leksikal, 3) teori relasi makna dan penyusunan konfigurasi

leksikal dari Cruse (2004).

Adapun alasan pemilihan teori-teori tersebut adalah sebagai berikut.

(1) Metode perbandingan komponen emosi yang dikemukakan Mesquita, Frijda,
dan Scherer, (2002) serta Matsumoto dan Juang (2008), dipilih karena
komponen emosi dinilai sebagai sesuatu yang dapat diamati ketika seseorang
mengalami emosi. Membandingkan komponen emosi antara emosi satu dan
lainnya, pada bahasa yang berbeda, berarti melihat pengalaman emosi antara
penutur bahasa satu dan lainnya. Dengan menggunakan metode ini
diharapkan dapat ditemukan komponen-komponen emosi yang sama atau
berbeda antara emosi malu bahasa Indonesia dengan bahasa Jepang.

(2) Teori analisis komponen makna dari Nida (1975) dipilih karena teori tersebut
menjelaskan secara rinci tentang prosedur analisis komponen makna. Selain
itu, Nida juga menjelaskan tentang prosedur penentuan komponen makna

untuk kosakata bahasa asing (bukan bahasa yang dikuasai peneliti). Prosedur
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tersebut penting diaplikasikan dalam penelitiankexena data penelitian ini
adalah bahasa Jepang (bahasa asing), selain bahasa Indonesia yang dikuasai
oleh peneliti.

(3) Teori relasi makna dan konfigurasi leksikal dari Cruse (1986, 2004) dipilih
karena kedua hal itu dijelaskan secara lebih rinci dibanding teori yang berasal
dari Nida (1975) dan Lyons (1977). Relasi makna yang dipilih yakni relasi
makna paradigmatis karena berkaitan dengan seperangkat pilihan kata secara

semantis untuk mengisi bagian struktur tertentu dalam sebuah kalimat.

3.2 Metode Perbandingan Komponen Emosi

Di antara beberapa variasi komponen emosi yang dikemukakan para ahli
seperti Mesquita, Frijda, dan Scherer (2002) serta Matsumoto dan Juang (2008),
ada enam komponen emosi yang sama dan selalu disebutkan, yaitu: 1) anteseden
emosi, 2) penilaian, 3) pengalaman emosional yang bersifat subyektif, 4)
perubahan fisiologis, 5) kesiapan aksi (kecenderungan perilaku dan tindakan
dalam menanggapi emosi), dan 6) regulasi emosi (kecenderungan tindakan). Akan
tetapi, dalam penelitian ini mengabaikan dua komponen, yaitu perubahan
fisiologis dan regulasi emosi. Pembatasan tersebut dilakukan dengan dua alasan.
Pertama para ahli psikologi umumnya mengukur perubahan fisiologis dengan
cara memanfaatkan responden untuk mempraktikkan ekspresi wajah yang biasa
mereka alami ketika merasakan emosi tertentu. Karena praktik seperti itu sulit
dilakukan dalam kajian makna kosakata emosi, sehingga diabaikan dalam
penelitian ini. Kedug berdasarkan pengertian tentang regulasi emgsinulis
berpendapat bahwa hal itu sudah tercakup dalam komponen ekspresi emosi dan
penilaian.

Berikut adalah definisi keempat komponen emosi tersebut menurut
Mesquita, Frijda, dan Scherer (2002: 269-283).
(1) Anteseden emqsyakni stimulus yang berupa suatu hal, peristiwa, atau situasi

yang menjadi penyebab timbulnya emosi. Misalnya, ketika menerima pujian

° Regulasi yaitu pengendalian emosi pada situasi tertentu terutama jika emosi yang muncul
lebih ringan. Regulasi emosi juga dapat diartikan sebagai respon fisiologis maupun ekspresi
emosi ketika seseorang mengalami emosi dalam intensitas tertentu (Hude, 2006: 45)
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dai orang lain, maka subyek (orang yang mengalamost) akan merasa
senangataumalu-malu

(2) Penilaian yakni evaluasi kognitif terhadap situasi atau peristiwa pemicu
emosi. Proses penilaian berlangsung otomatis dan dilakukan secara tidak
sadar. Komponen penilaian meliputi evaluasi otomatis dengan
memperhatikan beberapa dimensi, vyaitu: (1) kebaruan/familiar, rasa
menyenangkan/tidak, rasa yang tidak menentu/tertentu, persepsi atas
hambatan yang ada, ttg terkontrol/tidak, tentang pembawa emosi (agen)
(manusia/bukan, diri sendiri atau orang lain; perubahan harga diri
(bertambah/berkurang), kemungkinan adanya pujian, kecaman, atau
tertawaan oleh orang lain sehingga mungkin bisa menaikkan atau
menurunkan status; dan penilaian terhadap nilai atau kesesuaian tentang apa
yang sudah terjadi nprm compatibility). Perbedaan pola penilaian
diasumsikan merujuk pada emosi yang berbeda pula (Frijda, Mesquita, dan
Scherer, 2002: 274). Misalnya, pujian dari seseorang dinilai sebagai sebuah
penghargaan dari orang lain kepada subyek atas keberhasilan yang telah
dicapai subyek.

(3) Pengalaman subyektifyaitu pengalaman emosional seseorang atas emosi
tertentu (senang-tidak senang; seru-membosankan, dan sebagainya). Menurut
sejumlah teori, komponen ini hanya dapat ditunjukkan dengan kata-kata
emosi yang sesuai/cocok (Frijda, Mesquita, dan Scherer, 2002: 273).
Misalnya, seseorang yang merasaki&mh memiliki pengalaman subyektif
berupa perasaan-perasaan seperti: tidak enak, malu-malu, canggung, yang
manamalu-maludancanggungadalah kata-kata emosi juga.

(4) Kesiapan aksi yaitu ekspresi emosional berupa sikap dan tingkah laku
subyek ketika menanggapi emosi yang dirasakannya. Beberapa kesiapan aksi
yang utama, seperti: kecenderungan mendekat (pelibatan), menarik diri dan
menghindar, penolakan, mencari bantuan, bermusuhan, memutuskan
hubungan, dominansi, dan sikap tunduk. Kecenderungan sikap mendekat
biasa terjadi pada emosi-emosi menyenangkan, segertang gembirg
cinta; sedangkan sikap menarik diri lazim terjadi pada emosi-emosi yang

tidak mengenakkan, sepentialu, marah benci(Hude, 2006: 52).
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Keempat komponen emosi yang diambil dari teori petjdersebut sesuai
untuk dikolaborasikan dengan analisis komponen makna (yang merupakan salah
satu teori dalam linguistik, khususnya semantik leksikal). Pendapat tersebut
didasarkan pada teori analisis komponen makna oleh Nida (1975: 163) yang
menyebutkan bahwa salah satu tahap dalam menganalisis makna, khususnya
makna suatu entitas yang abstrak, yaitu menentukan jangkauan objek atau
peristiwva yang berkaitan dengan makna yang dimaksud oleh entitas tersebut.
Emosi sebagai entitas abstrak juga memiliki komponen-komponen emosi berupa
peristiva pemicu emosi, evaluasi kognitif, pengalaman subyektif, dan ekspresi
emosi. Dengan menganalisis keempat komponen emosi tersebut, secara tidak
langsung berarti melakukan tahap penentuan jangkauan makna kosakata emosi,

seperti yang dimaksud Nida di atas.

3.3 Analisis Komponen Makna

Kata-kata emosi malu, sepertanggungjengah malu, malu-maly rikuh,
risih, segan tersipu(-sipu) dan sungkan merupakan seperangkat unit leksikal
yang berada dalam medan makna yang sama, yakni emosi malu (Endarmoko,
2006). Menurut Nida (1975: 62-3,150), cara untuk menentukan makna kata-kata
yang berada dalam medan makna yang sama adalah dengan membandingkan dan
mengkontraskan makna satu kata dengan makna kata lainnya dalam medan makna
tersebut. Meski demikian, penentuan semua makna kata yang berada dalam satu
medan makna tertentu dinilai sulit. Salah satu alasannya adalah adanya beberapa
medan makna yang bersifsketchy yaitu memiliki makna-makna dengan area
jangkauan semantis yang cukup luas namun keseluruhan komponen maknanya
tidak lengkap. Dengan kata lain, makna masing-masing satuan leksikal bisa
menjangkau beberapa medan makna tetapi hanya sebagian-sebagian saja (tidak
lengkap). Salah satu kesulitan dalam menganalisis makna kosakata yang bersifat
demikian adalah dalam hal menentukan komponen makna. Misalnya, untuk unit-
unit leksikal tertentu tidak sampai memiliki komponen pembeda makna tetapi

hanya memiliki perbedaan relatif dalam hal intensitas atau derajatnya saja.
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Meskipun dimungkinkan ada kesulitan, Nida (1975: 132} tetap
memberikan prosedur untuk menganalisis makna seperangkat kosakata yang
merujuk pada makna referensial yang sama. Di antara pilihan dua prosedur
menganalisis bahasa ibu, yaitu antara prosedur vertikal-horisontal dan prosedur
area tumpang tindih, saya akan memilih prosedur yang kedua. Alasannya adalah,
prosedur area tumpang tindih berangkat dari penentuan komponen makna terlebih
dahulu kemudian mengkontraskan komponen maknanya, bukan dimulai dari
taksonomi hierarkis. Langkah-langkah dalam prosedur area tumpang tindih, yaitu:

1) menemukan unit-unit leksikal lain yang maknanya saling bertumpang tindih
dengan unit leksikal yang sedang diamati. Misalnya, yang bertumpang tindih
dengan makna malu, yaitoalu-malu, jengah, segan, sungkan

2) menentukan jangkauan makna yang sesuai untuk makna yang dimaksud. Hal
ini bisa dilakukan dengan mencari konteks apa saja yang sesuai dengan
makna kosakata tersebut di atas. Tahap ini akan menghasilkan pemahaman
tentang konteks apa saja yang sesuai dan tidak sesuai dengan makna yang
dikandung oleh kosakata yang sedang diamati;

3) subtitusi unit-unit leksikal yang maknanya saling bertumpang tindih, pada
konteks yang sama;

4) mendaftar komponen-komponen makna apa saja yang signifikan untuk
masing-masing unit leksikal, kemudian dikontraskan dengan komponen-
komponen makna lainnya (dalam dimensi semantis yang sama) yang dimiliki
oleh unit leksikal lain. Misalnya, antara kasagan sungkan dan rikuh;
segan dan sungkan mengacu pada perasaan hormat dan takut ketika
berinteraksi dengan seseorang yang dihormati, sedangkah lebih
menekankan adanya perasaan tidak enak (malu dan bingung bersikap) ketika
berinteraksi dengan orang lain yang dihormati.

Lebih lanjut Nida menjelaskan bahwa prosedur area tumpang tindih ini
dapat secara jelas memperlihatkan bahwa makna suatu kata bergantung pada
makna kata lainnya. Selain itu, komponen pembeda (kontrastif) tidak hanya
berkaitan dengan derajat (intensitas), tetapi bisa juga berupa perbedaan dalam hal

fokus atau penekanan.
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Adapun untuk analisis makna kosakata bahasa asing jyga bersifat
merujuk pada makna referensial yang sama (dalam hal ini berupa kosakata emosi
malu bahasa Jepang), Nida merekomendasikan tiga prosedur, yaitu: (1) analisis
pemakaian kata dalam konteks (seperti dalam langkah 2), 2) meminta bantuan
informan untuk mendapatkan penjelasan langsung dengan teknik tertentu, dan 3)
memanfaatkan definisi atau penjelasan dari kamus-kamus yang relevan.

Keempat langkah dalam prosedur area tumpang tindih yang sudah
dijelaskan di atas akan diaplikasikan dalam kegiatan analisis makna kosakata
emosi malu bahasa Indonesia, sedangkan tiga cara dalam prosedur analisis
kosakata bahasa asing akan diaplikasikan dalam analisis makna kosakata emosi
malu bahasa Jepang. Setelah prosedur tersebut selesai dijalankan, selanjutnya
yaitu mengkontraskan makna antara kosakata emaki bahasa Indonesia dan
bahasa Jepang untuk dapat menemukan komponen-komponen yang sama atau
berbeda dengan mempertimbangkan persamaan dan perbedaan latar belakang
budaya.

3.4 Relasi Makna

Menurut Cruse (1004: 143-157), relasi makna adalah hubungan semantis
antar unit-unit makna. Unit-unit makna bisa juga disebut dengan istiades
semantic features, semantic componestmantic markerssemantic primes

yang mana semua istilah tersebut mengacu pada istilah ‘komponen makna’. Relasi

makna paradigmatis terdiri atas: (1) hubungan yang mengekspresikan keidentikan

(identity) dan peliputan iQclusion) antar makna kata, dan (2) hubungan yang

mengekspresikan peluaran/eksklsiqlusion dan oposisi (oppositign

Hubungan keidentikan disejajarkan dengan sinonimi, sedangkan hubungan
peliputan disejajarkan dengan hiponimi dan meronimi.

1) Sinonimi, hubungan semantis yang merujuk pada kondisi di mana komponen
makna yang sama berjumlah lebih banyak daripada komponen makna yang
berbeda. Dengan kata lain, ada pertumpangtindihan makna antara satuan-
satuan leksikal yang berbeda. Cruse (2004: 154) membedakan adanya tiga (3)

jenis sinonimi, yaitu:
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a. Sinonimi absolutdblute synonynjy yaitu relasi makna antara dua kata
yang mempunyai kesamaan makna dalam semua konteks. Misalnya, jika A
dan B adalah dua kata yang bersinonimi absolut, maka jika A mempunyai
makna C dalam suatu konteks, maka B juga bermakna demikian; jika A
mempunyai makna D pada konteks lain, maka B juga bermakna demikian
pada konteks yang sama. Artinya, antara A dan B dapat saling mensubtitusi
dalam konteks apapun tanpa menimbulkan perbedaan makna. Adapun dua
kata yang bersinonimi abosulut seperti ini sangat jarang ditemukan.

b. Sinonimi proposisional pfopositional synonymy merujuk pada relasi
makna antara dua kata atau lebih yang bisa saling mensubtitusi dalam
ungkapan apapun dengan syarat ciri kebenarath{conditiona) tanpa
mempengaruhi ciri tersebut. Dalam relasi ini, perbedaan yang terjadi ada
pada tingkatan: (i) ekspresivitas makrexgressive meanifpg(ii) aspek
stilistik (misal: dimensi formal atau cakapan), dan (iii) medan wacana yang
dipra-anggapkan. Contoh Kkata-kata yang bersinonim proposisional,
misalnya:sayadanhamba bacadanmembaca

c. Sinonimi dekat atau kenyaris-sinonimaegr synonymy), yaitu relasi antar
kata yang hampir tergolong sinonim. Menurut Cruse (2004: 156), dua kata
yang berdekatan maknanya belum tentu bersinonim, misalnya antara
animal dengarbird, dogdengarcat Penutur bahasa memiliki intuisi untuk
membedakan mana kata-kata yang bersinonim dan mana yang tidak.
Kenyaris-sinoniman dapat ditentukan dengan cara mengedepankan atau
mengebelakangkan perbedaan. Misalnya, Katetty (ditujukan untuk
wanita) memiliki relasi sinonimi dekat dengan kaeandsomgditujukan
untuk pria) jika yang dikedepankan adalah kritegaod looking Namun,
jika yang dikedepankan adalah kriteria ‘perbedaan jenis kelamin’, maka
keduanya tidak bersinonim.

2) Hiponimi, yaitu relasi antara makna yang mencakupi dan makna yang
tercakupi. Misalnya, relasi hiponimi antdsi@atangdankucing dengan makna
binatangmencakupi makn&ucing dan makn&ucingtercakup dalam makna
binatang Dengan kata laihinatangadalah hiperonim dari kucing, d&ocing

adalah hiponim daibinatang Relasi yang sama juga terjadi antateh dan
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mangga bungadan mawar. Kata buah adalah hiperonim damnangga dan
manggaadalah hiponim daibuah bungaadalah hiperonim damawar, dan

mawaradalah hiponim dabunga

3) Meronimi adalah hubungan semantis yang merefleksikan relasi sebagian-
keseluruhan. Misalnya, relasi antauduh dankepalg tangandanjari, mobil
dengarmmesin Katakepalg jari, danmesinadalah meronim datubuh tangan
danmobil, yang disebut sebagai holonim.

Adapun hubungan peluaran dan oposisi terdiri atas hubungan:

1) Pertelingkahanirfcompatibility), yaitu hubungan antar hiponim dalam satu
hiperonim/superordinat yang sama. Misalnya, jika sesuatu aklataig maka
pada saat yang sama sesuatu itu bukakédimci. Artinya, jika ‘X adalah
kucindg, memperikutkan ‘X bukanlakelinci.

2) Oposisi, yaitu hubungan perlawanan.

3.5 Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Creswell (2010: 4-
5), metode ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memaknai segala sesuatu yang
dianggap berasal dari masalah-masalah sosial atau kemanusiaan. Fenomena emosi
atau perasaan hati adalah bagian dari pengalaman hidup manusia. Adanya
pengalaman yang berbeda-beda oleh masing-masing kelompok budaya
(masyarakat) menyebabkan pemaknaan emosi juga bisa berlainan. Sesuai tujuan
penelitian, yaitu menemukan persamaan dan perbedaan makna kosakata emosi
malu bahasa Indonesia dan bahasa Jepang, maka penulis metode kualitatif sebagai
metode yang dinilai sesuai. Dengan metode tersebut, data-data penelitian, baik
berupa unit leksikal maupun susunan kalimat-kalimat, dapat digali lebih dalam

untuk mendapat pemaknaan kosakata emasii kedua bahasa tersebut.

3.5.1 Sumber Data
Nida (1975: 172-173) menjelaskan beberapa manfaat kamus dalam studi

makna.Pertama kamus sangat membantu dalam proses analisis makna karena
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secara umum kamus memuat keseluruhan makna senmaatigediakan konteks-
konteks ilustratif untuk menjelaskan makna suatu lema, terkadang memuat
perbedaan sintaksis dalam hal pemakaian lema, memberikan data historis tentang
makna-makna yang berkaitan, juga memuat makna-makna figuratif dan idiomatis.
Kedug kamus menyediakan informasi tentang kata-kata (lema) yang dianggap
bersinonim ataupun berantonim. Hal itu terlihat dalam sistem penyusunan lema
dalam kamus yang sering menuliskan juga lema-lema lain yang dianggap masih
berkaitan (sinonim) dengan lema utama. Untuk lema-lema tertentu, antara makna
yang bersinonim dan berantonim terkadang ditulis sebagai makna yang berbeda,
sehingga hal itu juga dapat menunjukkan adanya medan makna yang berbeda-
beda pula. Misalnya, dalam kamiise Random House of Dictionary Language

di bawah lemd&ollow dicantumkan lima medan makna yang berbeda, yaitu: (1)
obey (2) heed observe (3) accompanyattend (4) pursue chase trail, track

trace dan (5)ensueresult succeedSemua manfaat kamus tersebut dinilai dapat
membantu peneliti untuk menjaring kosakata yang akan diteliti dan menyusun
relasi makna antar satuan leksikal dalam satu medan makna tertentu.

Unit data dalam penelitian ini ada dua jenis. Unit data pertama yaitu unit
data berupa satuan-satuan leksikal mengandung mataia (dalam bahasa
Indonesia dan bahasa Jepang). Dengan mengacu pada manfaat kamus seperti
dikemukakan Nida di atas, beberapa kamus akan dipakai sebagai sumber data.
Penelisikan kamus-kamus dilakukan untuk mendapatkan unit data berupa satuan-
satuan leksikal bermakn@alu maupun satuan-satuan leksikal yang berkaitan
dengan emosmalu Penjaringan data berupa satuan-satuan leksikal enaisi
berangkat dari penelisikan Tesaurus. Satuan-satuan leksikal dalam bahasa
Indonesia dijaring dari Tesaurus bahasa Indoh®&806), sedangkan satuan-
satuan leksikal dalam bahasa Jepang dijaring dari Tesaurus Bahasa Jepang, yaitu
Ruigo Daijitert*(2003). Kosakata terjaring selanjutnya dicek kembali masing-
masing definisinya dalam KBBI IV (2012) dan Kamus Besar Bahasa Jepang
(Daijirin %, 1995). Alasan pemilihan Tesaurus adalah untuk melihat keterkaitan

0 Endarmoko, Eko. 2006. Tesaurus Bahasa Indonesia. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.
1 Takeshi, Shibata., Susumu, Yamada. 2003. Ruigo Daijiten. Tookyoo: Kodansha.

2" Matsumuru, Akira. 1995. Daijirin (2nd edition). Tookyoo: Sanseidoo.
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makna antara satu kata dengan kata lainnya dalarh ye@mg sama, sedangkan
KBBI IV dan Daijirin dipilih karena kedua kamus tersebut merupakan sumber
leksikon terbesar sekaligus terpercaya untuk kosakata bahasa Indonesia dan
bahasa Jepang.

Selain beberapa kamus tersebut, digunakan juga kamus lain untuk
membantu melengkapi definisi teoritis masing-masing kosakata emalsi
bahasa Jepang yang diteliti, seperti; Kamus Bahasa Jepang-Indddeagia,
Tsukai-wake Jite’® (Kamus Pola Pemakaian Kata-kata Bersinonim), dan
Tsukaikata no Wakaru Ruigo Reikai Jt&Kamus Pemahaman Pemakaian Kata-
kata Bersinonim).

Unit data kedua yaitu berupa kalimat-kalimat yang memuat satuan leksikal
bermaknamalu di dalamnyaData kalimat dipakai untuk melihat konteks-konteks
seperti apa sajakah yang memakai kosakata emasi. Jenis data kedua ini
diambil dari beberapa tulisan dalam surat kabar, majalah, maupun portal berita,
yang kesemuanya dipublikasikan secara digitalliie). Data kalimat bahasa
Indonesia diambil darVivanews Kompasonling dan Novaonling sedangkan
data kalimat bahasa Jepang diambil d@miuri online dars-woman.netyakni
sebuah portal media yang di dalamnya memuat beberapa majalah yang berada di
bawah naungan satu penerbit yang sama. Selanjutnya, untuk mempermudah
klasifikasi data, setiap data kalimat akan diberi kode berupa huruf dan nomor
sesuai tanggal pemuatannya di medialine Misalnya, data kalimat dari
Vivanewsyang dimuat pada tanggal 12 Maret 2011 akan diberi kode ‘V-120311’.
Kode ‘N’ untuk Novaonling ‘v’ untuk Vivanews, ‘YO’ untukYomiuri online,

dan ‘SW’ untuks-women.net

3.5.2 Metode Penjaringan Data

Untuk mendapatkan kedua unit data tersebut dipakai teknik catat. Teknik
catat dipilih sebagai teknik pengumpulan data karena peneliti berhadapan dengan
penggunaan bahasa secara tertulis sebagai objek datanya (Mahsun, 2005: 92-93).

B Zhonkui, Tian., lzuhara Shoji., Jin Xiangshun. 1998. Ruigigo Tsukai-wake lJiten. Tookyoo:

Kenkyuusha.

" Norimasa, Satoo. 1994. Tsukaikata no Wakaru Ruigo Reikai Jiten. Tookyoo: Shogakukan.
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Data yang didapat akan dicatat dalam kartu data ukénkudian dianalisis.

Setelah dicatat, dilakukan pemilahan data. Pemilahan data yang dilakukan, antara
lain: memilah antara unit data pertama dan kedua, antara bahasa Indonesia dan
bahasa Jepang, mengelompokkan kalimat-kalimat yang memuat satuan leksikal
kosakata emosi malu serta membubuhkan kode pada data kalimat tersebut.
Pemilahan bertujuan untuk memudahkan analisis dan proses pengkontrasan

makna.

3.5.2.1 Penjaringan Data Kosakata Emosi Malu Bahasa Indonesia

Tahap penjaringan data dilakukan sebanyak tiga tahap, yaitu: penelusuran
kata emosi pada KBBI IV, mengecek keterkaitan satu kata emosi dengan kata
emosi lainnya dalam kamus Tesaurus Bahasa Indonesia, dan terakhir yaitu

menguji keberterimaaan kata-kata tersebut dalam kalimat melalui uji aspek verbal.

A. Penelisikan Tesaurus Bahasa Indonesia (2006)

Langkah pertama penjaringan data yaitu menemukan kosakata emosi malu
dalam bahasa Indonesia melalui penelisikan Tesaurus Bahasa Indonesia (2006).
Hal tersebut dilakukan karena Tesaurus menyajikan daftar kosakata yang saling
berhubungan maknanya atau berada dalam medan makna yang sama.Penelisikan
dimulai dari lemamalu yang kemudian berlanjut pada lema-lema lain yang
berhubungan dengan lemmaalu Dari hasil penelisikan tersebut didapatkan
lema-lema (satuan-satuan leksikal) yang saling terhubung denganmataa
(berada dalam medan makna ‘malu’), yang disusun secara alfabetis dalam tabel
berikut.

Tabel 3.1
K eterkaitan Makna antar Kosakata Emosi Malu dalam Tesaurus bahasa Indonesia

Lema iggs Kata-Kata Lain yang Berkaitan Makna
canggung a asing, kagok, kaku, kekok, kiku, walgy) (
grogi (cak), malu-malu, rikuh, risih, segan, sungkan
grogi a canggungo@ak)
jengah a k) kemalu-maluan, malucgKk) tersipu
malu a jengah JKk), sipu, tersipu
n aib, borok, nama buruk, noda
malu-malu a canggung, rikuv), segan, sungkan
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monyos a &rk) kemalu-maluan, malu

rikuh a canggung, malu-malu, risi, segan-segan, sungkan

risi/risih a (1) canggung, malu-malu, rikuh, segan, sungkan;
(2) geli, jengkel, jijik;
(3) gusar, tersinggung

segan a (1) berat ekor/kaki/pinggul/siku/tangan/tulang, celibrk},

culas, enggan, keles); malas, ogah;

(2) angkat topi (ki), hormat, respek, salut, takzim;
(3) canggung, malu, rikuh (Jywisi, sungkan, takut

Isipu a | malu

tersipu (-sipu) a jengallk), kemalu-maluan, kesipuan

sungkan a canggung, malu-malu, rikatwy, risi, segan, takut
enggan, malas

*a = ajektiva

Dari hasil penjaringan kosakata melalui Tesaurus Bahasa Indonesia,

lema tersebut diikutkan atau tidak sebagai data kosakata yang akan dianalisis,

dilakukan pengecekan pada KBBI IV (2012) yang sekaligus sebagai tahap kedua

penjaringan data.

B. Pengecekan Definisi Kosakata Emo#ilalu pada KBBI IV (2012)

Tahap kedua penjaringan data yaitu mengecek kembali definisi lema-lema

yang termasuk dalam medan makna enmalu dalam KBBI IV (2012). Hal

tersebut dilakukan untuk menjaring lema-lema yang bersifat baku, berkelas

ajektiva, bukan idiom ataupun Kkiasan, bukan ragam dialek ataupun kosakata

bahasa daerah, serta tidak bersifat arkais. Hasil pengecekan disajikan dalam tabel

berikut.
Tabel 3.2
Definisi Kosakata Emosi Malu Bahasa Indonesia
Kelas _ Contoh Kalimat
No Lema Kata Definisi dalam KBBI 1V (2012) dalam KBBI IV (2012)
1. | canggung a (1) kurang mahir atau tidak terampBilipanya belm biasa
dalam menggunakan sesuatonemegang senapan, karena |itu
(karena belum biasgia sangat -- tampaknya.

mengerjakannya; kikuk; kekok).

(2) kurang enak dipakai: tidak mudalsebagian orang mengatakan
digunakan bahwa setir kiri itu --, tapi bua
saya sama saja.

Universitas Indonesia

Analisis kontrastif..., Sa'idatun Nishfullayli, FIB Ul, 2012



54

(3) merasa tidak senang (tidak beb

malu-malu; karena belum biasgadis-gadis
adatikenalnya itu.

bergaul, bim mengerti
kebiasaan yg berlaku)

akl merasa -- bergaul denga
yang bar

S

(4) kaku (dalam arti kurang mengertDrang desa itu -- ketika pertama
basa basi, adat sopan santun) | kali datang ke kota.
(5) kurang baik (buatannya;Kalimat-kalimat dalam
susunannya); agak janggal (tidakarangannya itu --.
semestinya, tidak pada
tempatnya).
(6) dalam  keadaan  kekurangaBagaimana  dapat  senang
(tentang kehidupan, kepandaiarhidupku kalau serba -- seperti
dsb) ini;
Pengetahuan dan
kepandaianmu serba --, karena
itu engkau sulit mendapatkan
pekerjaan.
grogi a merasa  canggung  atau  tgksaya -- tidak berani maju.
berhadapan dengan orang banyak
jengah Jk) a malu; kemalu-maluan
malu a (1) merasa sangat tidak enak hala — karena kedapatan sedang
(hina, rendah, dsb) krn berbuamencuri uang.
sesuatu yg kurang baik (kurang
benar, berbeda dengan kebiasaan,
mempunyai cacat atau
kekurangan, dsb)
(2) segan melakukan sesuatu karemdurid yang merasa bersalah ifu
ada rasa hormat, agak takut, dsb+ menemui gurunya;
Tidak usah -- utk menanyakan
masalah itu kepada ulama.
(3) kurang senang (rendah, hinda berasa -- berada di tengah-
dsb). tengah orang penting itu;
-- bertanya sesat di jalan.
malu-malu a (1) tampaknya sgt malu; merasdangan --, pilihlah baju yang
malu. kau sukai.
(2) agak malu la masih -- menemui
tunangannya.
monyos ark.| (1) mendapat malu (karena kalah
dsb)
(2) malu; kemalu-maluan
rikuh a malu-malu; canggung; segan-segan Rupanya ia agak — menyilakan
saya duduk di tikar.
risi/risih a (1) berasajijik Sedikitpun ia tidak merasa — di

(2) merasa malu (merasa tidak enak

dengan keadaan sekeliling)

(3) (ki) merasa tersinggung

tengah-tengah orang banyak it

=
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segan a | (1) malas (berbuat sesuatu); enggaxang -- bertanya akan sesat
tidak sudi; tidak mau; tidak suka.jalan;

Yang --bekerja akan susah

di

hidupnya.
(2) merasa malu (takut, hormat) kpdSemua murid -- kepada guru itu.
Isipu a merasa segan karena belum ken#@adis itu tidak menjawab, tetapi
malu tersenyum --.

10. | tersipu adv | kemalu-maluan, amat malu Senyumnya yg selalu -- telah
mekar dalam lekukan pipinya
yang mulus;

11. | tersipu-sipu | adv | tersipu

12.| sungkan a (1) malas (mengerjakan sesuata):- bekerja di kebun.

enggan la — menegur orang itu.
(2) merasa tidak enak hati Ada perasaan — dalam hatiku
(3) menaruh hormat; segan terhadap guru itu.

Tabel tersebut kembali membuktikan bahwa katammyosadalah kata yang
arkais (kuno, tidak lagi dipakai), sehingga tidak diikutkan sebagai data. Selain itu,
kata jengahyang merupakan dialek Jakarta juga diabaikan sebagai data. Untuk
grogi, meskipun dalam KBBI IV tidak digolongkan sebagai lema ragam cakapan,
tetapi karena makngrogi lebih dekat kepada makna ‘takut’ daripada ‘malu’,
makagrogi tidak dimasukkan sebagai data. Adapun ki&tah, meskipun dalam
Tesaurus Bahasa Indonesia tertulis sebagai kosakata bahasa Jawarikamun
dalam KBBI IV sudah dimasukkan sebagai kosakata bahasa Indonesia. Alasan
yang sama juga berlaku untuk kamangkanyang merupakan kosakata bahasa
Jawa namun sudah diserap sebagai kosakata bahasa Indonesia. Oleh karena itu,
rikuh dan sungkantetap diperhitungkan sebagai data. Berdasarkan kriteria
tersebut, maka satuan-satuan leksikal yang lolos dalam dua tahap penjaringan ini
adalah kosakata emawsialu berkelas ajektiva, yaitiwcanggungmalu, malu-maly

rikuh, risi(h), sipy segandansungkan

C. Uji Aspek Verbal

Selanjutnya, uji aspek verbal adalah tahap penjaringan terakhir. Uji aspek
verbal digunakan untuk mengecek apakah kata-kata yang lolos pada tahap kedua
adalah benar-benar kata emosi. Pengujian dilakukan dengan meletakkan masing-

masing kata tersebut pada model kerangka kali¥hatlalah perasaan maldan
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Say (merasa) XHuruf X merupakan gatra yang harus diisi dengan salah satu
dari sembilan kata emosi tersebut. Dari hasil pengujian aspek verbal diketahui
bahwa pengisian gatra X dengan delapan (8) kata emmadu tersebut
menghasilkan kalimat yang berterima, seperti ditunjukkan di bawah ini.

a. Canggung ~
Malu
Malu-malu
Rikuh adalah perasaan malu.
Risi(h) >
Segan
Sipu
Sungkan _J
b. ~ Ccanggung
malu
malu-malu.
Saya (merasa) rikuh.
Risi(h).
segan.
*sipu.
sungkan.

Berdasarkan hasil penjaringan tahap terakhir, sslguy tujuh kata emosi
malu lainnya dapat memenuhi gatra X dan berterima. Adapipn hanya
memenuhi gatra X pada kerangka kalimat (a) dan tidak memenuhi kerangka
kalimat (b). Hal itu disebabkan karena tidak lazim jika seseorang mengucapkan
Saya (merasa) sipuAkan tetapi, katasipu memenuhi syarat untuk diikutkan
sebagai data, yaitu: tidak bersifat arkais, bentuk ajektiva tunggal, bentuk baku,
bukan idiom, dan bukan ragam dialek dari daerah tertentu. Oleh karesgutu,
tetap dimasukkan sebagai data yang akan dianalisis dengan catatan bahwa untuk
analisis pemakaiasipu dalam kalimat akan dipakai kalimat-kalimat yang memuat
kata tersipu atau tersipu-sipu Dengan demikian, kosakata emosalu bahasa
Indonesia yang menjadi unit data berjumlah delapan (8) satuan leksikal, yaitu:

canggungmaluy malu-maly rikuh, risi(h), segansipu, dansungkan

3.5.2.2 Penjaringan Data Kosakata Emosi Malu Bahasa Jepang
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Untuk penjaringan data kosakata emosi malu bahgsmgleurutan tahap
yang dilakukan sama dengan proses penjaringan data bahasa Indonesia, yakni
dimulai dari penelisikan Tesaurus Bahasa JepRuigg$ Daijiter) dan mengecek
kembali definisi lema-lema terjaring tersebut dalam kamus bahasa Jepang
(Daijirin). Dalam hal ini tidak dilakukan uji aspek verbal seperti halnya
penjaringan data dalam bahasa Indonesia karena Tesaurus bahasa Jepang sudah
mengelompokkan lema-lema tertentu yang termasuk dalam medan makna malu
(hajiru). Artinya, penulis hanya memanfaatkan apa yang sudah disajikan dalam

Tesaurus Bahasa Jepang.

A. Penelisikan Tesaurus Bahasa Jepang (2003)

Dari hasil penelisikan Tesaurus Bahasa JepRugyo Daijiteri (2003: 167-
8), diketahui bahwa kosakata emasalu berada di dalam kelompok medan
makna hajiru ‘malu’. Kosakata yang berada dalam medan makna tersebut
dikelompokkan lagi berdasarkan kelas kata, yawerba (loosh), ajektiva
(keiyooshi dan keiyoo-dooshi nomina (meish dan kelompok lain selain
keempat kelas kata tersebut. Untuk menyamakan dengan data kosakata emosi
malu bahasa Indonesia yang berupa ajektiva dan sekaligus untuk membatasi data,
maka kosakatanalu bahasa Jepang juga dipilih hanya yang berkelas ajektiva,

dalam hal ini yang berkel&®iyooshi Berikut adalah daftar kosakata tersebut.

Tabel 3.3
K osakata Emosi Malu Bahasa Jepang dalam Tesaurus Bahasa Jepang (2003)
No hajiru
(Ruigo Daijiten, 2003)
hazukashii menboku-nai | yamashii terekusai Kimari-war ui
a (a) (a) (a) (a)
1 hazukashii, menboku nai yamashii terekusai kimari warulj
2 | ki-hazukashii, menboku shidaushiro metai| omohayui batsu ga wardi
Mo nai
3 | ura-hazukashii, awaseru kao gaishiro gurai | kusuguttai ma ga waruli

nai

4 | ko-hazukashii, kao mukenezame ga kosobayui
dekinai warui

5 | koppazukashii tatsu-se ga nal shiri

6 | sora-hazukashii tachiba ga nai kosobayui

7 | zanki ni taenai katami ga

8 ana ga attara semai
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| | hairitai | | | |
*a = ajektiva

Seperti yang terlihat pada tab&uigo Daijiten membagi kosakata emosi

malu berkelas ajektiva ke dalam lima medan makna yang lebih spesifik, yaitu:
hazukashii menbokunai yamashij terekusaj dan kimariwarui. Masing-masing
medan makna tersebut memiliki beberapa satuan leksikal yang menjadi
anggotanya. Akan tetapi, seperti halnya dalam bahasa Indonesia, data terjaring
bahasa Jepang juga harus memenuhi syarat berupa: ragam formal, berkelas
ajektiva, bukan idiom ataupun kiasan, bukan dialek ataupun kosakata bahasa
daerah, serta tidak bersifat arkais. Dengan mempertimbangkan syarat tersebut,
maka berikut adalah lema-lema yang tidak terjaring karena tidak memenuhi syarat

sebagai data.

Tabel 3.4
Kosakata Emosi Malu Bahasa Jepang yang Tidak Memenuhi Syarat sebagai Data
Alasan Kosakata Sumber
ragam informal koppazukashii Takeshi, 2003: 167
bentuk idiom zanki ni taengi ana ga attara hairitai,

menboku shidai mo nai, awaseru kao |ga
nai, kao muke dekinai, tatsu-se ga nai,
tachiba ga nai, katami ga semai, nezame
ga warui, batsu ga warui, ma ga warui

bersifat arkais urahazukashii Takeshi, 2003: 167

ragam tulis dari omohayui Zhonkui, 1998: 597

terekusai

dialek kosobayuishirikosobayui Zhonkui, 1998: 297
kusugulttai Zhonkui, 1998: 297

bentuk kiasan shirikosobayui

Kata koppazukashiidiabaikan sebagai data karena kata tersebut adalah
bentuk informal dari katkohazukashiiBentuk idiom juga diabaikan sebagai data.
Adapunurahazukashjikarena tercatat sebagai kata yang sudah tidak dipakai lagi
saat ini (arkais), maka tidak disertakan sebagai data. dtatdayuidijelaskan
sebagai bentuk ragam tulis derekusaidan memiliki makna yang sama dengan
terekusai Penulis memilih terekusai untuk disertakan dalam data karena
omohayuicenderung memiliki makna stilistik dan lebih sering ditemukan dalam
tulisan karya sastra. Adapwosobayuidan shirikosobayuiadalah dialek pada
daerah Jepang bagian barat yang merujuk pada miakekusaj sedangkan

Universitas Indonesia

Analisis kontrastif..., Sa'idatun Nishfullayli, FIB Ul, 2012



59

kusuguttaiadalah dialek daerah Kantoo yang juga merujuk pada niakelkusai
Karena kedua kata tersebut adalah bentuk dialek, maka diabaikan sebagai data.
Terakhir, kosobayui juga tidak disertakan sebagai data kardm@sobayui
sebenarnya adalah kiasan dari ekspresi sikap tidak tenang ketika seseorang
merasakan emogrekusai

Dengan demikian, lema-lema yang terjaring dalam tahap pertama ini adalah:
hazukashii kihazukashii kohazukashji menbokunai yamashij ushirometaj

ushiroguraj terekusaidankimariwarui.

B. Pengecekan Definisi Kosakata Emo#ilalu padaDaijirin (1995)

Tahap selanjutnya yaitu mengecek kembali dalaanirin tentang definisi
masing-masing satuan leksikal emasalu bahasa Jepang yang sudah terjaring
pada tahap pertama. Kamus ekabahasa Jepang-J&pajign (1995) dipilih
sebagai kamus yang representatif dan dianggap memuat kosakata bahasa Jepang
secara lengkap. Meskipun ada pula karggien yang juga sering menjadi
rujukan, namurDaijirin dinilai lebih representatif karena memuat definisi suatu
kata dengan bahasa yang mudah dipahami, juga menyertakan contoh situasi
pemakaian kata tersebut. Keunggulzajirin tersebut tidak dimiliki oleiKojien

(http://en.wikipedia.org/wiki/Daijirin. Oleh karena itu, penulis memilih kamus

ekabahas®aijirin sebagai rujukan untuk melihat definisi kosakata emusdu
bahasa Jepang yang akan diteliti. Definisi-definisi tersebut ditampilkan pada tabel

berikut.
Tabel 3.5
Definisi Kosakata Emosi Malu Bahasa Jepang dalam kamus Daijirin (1995)
No Kosakata Emosi | Kelas Definisi
"| MaluB. Jepang | Kata (Daijirin, 1995)
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hazaikashii

1) menyadari adanya kekurangan diri, kegagalan,
atau karena melakukan perbuatan yang
bertentangan dengan hati nurani; sehingga
merasa tidak kuasa bertemu (berhadapan muka)
dengan orang lain. Merasa bersalameijboku
nai).

2) perasaan tidak tenang ketika sedang berada di
depan orang lain; tidak mengerti bagaimana cara
menolak; merasa tidak tahu (bingungyekusai

3) malu sebab memiliki (kehebatan) yang
melampaui lawan bicara atau orang lain.

ki-hazukashii

entah bagaimana tiba-tiba merasakan malu (malu
tanpa ada sebab yang jelas).

ko-hazukashii

Sedikit rikuh, kikuk, malu.

Hw

menboku-nai

malu, sampai tidak berani bertemu muka dengan
orang lain.

yamashii

ada perasaan malu di dalam hati karena telah
melakukan perbuatan yang tidak sesuai hati nurani;
merasa berdosa.

ushirometai

1) (ki) ushiro me yamashiada rasa bersalah, hati
tidak tenang/tidak enalgamashii

2) khawatir akan masa selanjutnya; gelisah, tidak
tenang, tidak waspada

3) tidak bisa memaafkan diri sendiri

ushirogurai

1) melakukan perbuatan yang akan membuat
bingung (kesulitan) kalau sampai diketahui
orang lain; ada rasa menipu diri sendiri;
yamashij ushirometai

2) Ada dua hal yang tidak sejalan dalam perbuatan
sehingga diragukan kebenarannya.

terekusai

kihazukashii kimari ga waruj sama dengatereru
(bentuk verba darterekusa); malu, tidak mampu
menatap muka.

9.

kimariwarui

malu kepada orang lain.

*a = ajektiva

Tabel tersebut menunjukkan bahwa sembilan (9) kata emosi yang terjaring

dalam tahap pertama ternyata memiliki definisi yang mengandung makna ‘malu’.

Selain itu, secara umum makna-makna kosakata emali bahasa Jepang

tersebut memperlihatkan bahwa ‘malu’ dalam bahasa Jepang juga memasukkan

perasaan ‘bersalah’ dan ‘berdosa’, misalnya padayka@ashiidanmenbokunai

Selanjutnya, definisi-definisi berdasark&maijirin tersebut menjadi titik

tolak pemaknaan kosakata emosalu bahasa Jepang, di samping definisi yang

diambil dari beberapa kamus lain dan kajian-kajian teoritis tentang makna

kosakata emosimalu bahasa Jepang. Adapun penjelasan dari

informan
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difungsikan sebagai informasi tambahan dalam hadtifr@emakaian kosakata
emosimalubahasa Jepang oleh penutur jati.

Berdasarkan hasil penjaringan data tahap kedua ini, ditentukan satuan-
satuan leksikal atau kosakata emwmsilu bahasa Jepang yang akan menjadi data
untuk dianalisis, yaitu:hazukashii kihazukashii kohazukashji menbokunai

yamashij ushirometaiushiroguraj terekusaidankimari-warui.

3.5.3 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang akan dipakai dalam penelitian ini dikelompokkan
ke dalam enam tahapertama menentukan komponen-komponen makna yang
dimiliki oleh masing-masing satuan leksikal. Komponen makna di sini adalah
unit-unit makna yang menggambarkan komponen-komponen emosi, Yyaitu
anteseden, penilaian, pengalaman subyektif, dan ekspresi emosi. Setelah
komponen-komponen makna masing-masing unit leksikal kosakata malu
ditemukan, komponen-komponen tersebut dikelompokkan berdasarkan dimensi
semantis yang juga sama dengan pengelompokan berdasar jenis komponen emosi.

Komponen-komponen makna dapat diambil dari definisi satuan leksikal
yang tertulis sebagai lema dalam kamus maupun dari literatur yang relevan
(kamus pendukung dan literatur tentang emosi malu pada masyarakat Indonesia
dan Jepang). Sebagai ilustrasi, katalu memiliki komponen maknaBERBUAT
SALAH], [KEGAGALAN], serta MELAKUKAN TINDAKAN YANG TIDAK SESUAI
ETIKET/KEBIASAAN] yang mengisi dimensi semantis Anteseden Emosi;
komponen pPIAM], [MENUNDUK], [MENUTUP WAJAH DENGAN TANGAN
mengisi dimensi semantis Ekspresi Emosi. Sebuah komponen makna, misalnya
[SIKAP], dapat juga diuraikan ke dalam komponen-komponen makna, seperti:
[DIAM] atau PERGI/MENGHINDAR.

Kedug mengumpulkan kalimat-kalimat yang mengandung kosakata emosi
malu kemudian dilakukan analisis konteks kalimat yang bertujuan untuk mencari
dalam konteks seperti apa sajakah kosakata emahki tersebut dipakai oleh
penutur masing-masing bahasa. Selain itu, analisis kalimat juga dapat berfungsi
untuk menemukan komponen-komponen makna lainnya yang mungkin dapat

ditemukan, misalnya komponeANTESEDEN BERASAL DARI DIRI/EGQ
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Langkah pertama dan kedua tersebut dilakukan uetidpssatuan leksikal
emosimaly, baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Jepang. Khusus untuk
bahasa Jepang, penulis akan mewawancarai beberapa informan untuk
mengkonfirmasi data (unit leksikal maupun kalimat) sekaligus mendapatkan
informasi lebih jauh mengenai pengalaman emmoalu yang dirasakan orang
Jepang.

Ketiga komponen-komponen yang berhasil ditentukan dicatat dan disusun
kembali dalam sebuah tabel untuk memudahkan tahap pengkontrasan makna.

Keempat menentukan tipe relasi makna antar satuan leksikal. Selain itu,
dilakukan pula subtitusi untuk mengetahui dalam konteks apa dan bagaimana
sehingga dua atau beberapa kata dapat saling mensubtitusi, serta untuk
mengetahui ada tidaknya perubahan makna atau perluasan makna.

Kelima, berdasar hasil relasi makna antar satuan leksikal, disusunlah sebuah
konfigurasi leksikal dalam bentuk hierarki taksonomis.

Keenam, mengkontraskan makna kosakata emosi malu bahasa Indonesia
dengan bahasa Jepang. Pengkontrasan ini bertujuan untuk mencari komponen-
komponen yang sama ataupun berbeda. Jika ditemukan perbedaan, misalnya
dalam hal anteseden emosi, pengalaman subyektif, penilaian (evaluasi), dan
ekspresi emosi, maka perbedaan tersebut akan dianalisis lebih jauh dengan
mempertimbangkan persamaan dan perbedaan latar belakang budaya masing-
masing penutur. Analisis lanjutan tersebut bertujuan untuk dapat mengungkapkan
adanya persamaan dan perbedaan makna ematisyang bersifat kultural.
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BAB 4
ANALISIS KOMPONEN MAKNA KOSAKATA EMOSI  MALU
BAHASA INDONESIA DAN BAHASA JEPANG

4.1 Pengantar

Pada tahap ini dilakukan analisis komponen makna terhadap masing-masing
satuan leksikal anggota kosakata emmogiu bahasa Indonesia dan bahasa Jepang.
Ada empat komponen emosi yang dilihat melalui analisis komponen makna ini,
yaitu: 1) anteseden emosi, 2) penilaian, 3) pengalaman emosional yang bersifat
subyektif, 4) kesiapan aksi (kecenderungan perilaku dan tindakan dalam
menanggapi emosi, meliputi sikap dan tingkah laku. Keempat komponen emosi
tersebut berperan sebagai teropong untuk melihat pengalamameashogenutur
bahasa Indonesia dan bahasa Jepang sekaligus penentu jangkauan makna kosakata
emosimaly, yang mana hasilnya dirupakan dalam komponen-komponen makna.
Komponen-komponen makna yang dihasilkan tersebut secara otomatis akan
terklasifikasi sesuai komponen emosinya. Dengan kata lain, komponen emosi juga
berfungsi sebagai kriteria penggolong (dimensi semantis) dari komponen-
komponen makna kosakata emosi malu. Dimensi semantis ini diperlukan karena

satuan leksikal yang dianalisis mengandung satuan makna yang kompleks
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(Dupuy-Engelhardt dalam Wedhawati, 2002: 263), sehidguaapkan juga akan
lebih mempermudah pengkontrasan makna pada tahap selanjutnya.

Untuk komponen-komponen makna, sepertANTESEDEN POSITIF,
[ANTESEDEN NEGATIH, [EMOSI POSITIF, dan [EMOSI NEGATIA, penilaian
‘positif’ atau ‘negatif’ tersebut dimunculkan jika anteseden atau emosinya dinilai
dari sisi moral maupun moralitd8 . Adapun untuk anteseden, seperti:
[ANTESEDEN MENYENANGKAN], [ANTESEDEN TIDAK MENYENANGKAN],
[EMOSI MENYENANGKAN], dan EMOSI TIDAK MENYENANGKAN], nilai
‘menyenangkan’ atau ‘tidak menyenangkan’ tersebut adalah penilaian pada
umumnya dan tidak dikaitkan dengan moral ataupun moralitas.

4.2 Analisis Komponen Kosakata EmosMalu Bahasa Indonesia

Pada subbab ini dilakukan analisis komponen makna terhadap satuan-satuan
leksikal anggota kosakata emasalu bahasa Indonesia, yaitoanggung, malu
malu-maly rikuh, risi(h), segansipy dansungkan

4.2.1 Canggung
Menurut KBBI IV (2012: 241-2), makna katanggungyaitu: (1) kurang

mahir atau tidak terampil menggunakan sesuatu, (2) kurang enak dipakai, kurang
mantap, (3) merasa tidak senang (tidak bebas); malu-malu (karena belum biasa
bergaul, belum mengerti adat kebiasaan yg berlaku), (4) kaku (dalam arti kurang
mengerti basa-basi, adat sopan santun), (5) kurang baik (buatannya, susunannya);
agak janggal (tidak pada tempatnya, tidak semestinya), (6) serba kekurangan
(kehidupan, kepandaian). Dari definisi tersebut diketahui bahwa makna pengertian
canggungyang berkaitan dengan emosi malu adalah definisi ketiga dan keempat.
cukup mengungkapkan anteseden (penyebab) seseorang mengalami emosi
canggung Oleh karena itu, analisis komponen makna akan menitikberatkan pada

kedua definisi tersebut.

A. Anteseden Emosi

B a) Moral: ajaran tentang baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dsb;

akhlak; budi pekerti; susila (KBBI 1V, 2012: 929).
b) Moralitas: sopan santun, segala sesuatu yang berhubungan dengan etiket atau adat sopan santun (ibid).
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Berdasarkan definisi ketiga dan keempat di atagsadéncanggungdapat
dipicu oleh situasi atau peristiwa yang memiliki sifat kebaruan. Misalnya, ketika
subyek berada dalam dalam sebuah situasi atau lingkungan baru, subyek akan
canggungketika masuk dalam lingkungan tersebut karena ia belum terbiasa;
ketika subyek baru pertama kali melakukan suatu pekerjaan atau tindakan tertentu,
ia juga bisa merasa canggung karena belum mabhir atau terampil dalam melalukan
pekerjaan tersebut. Emosanggungjuga bisa muncul ketika subyek sedang
berinteraksi dengan orang yang tidak dikenalnya secara dekat atau orang yang
baru dikenal.

Dari penjelasan tersebut didapatkan komponen-komponen rnakggung
yang dapat digolongkan dalam dimensi semantis Anteseden, YRBHRTAMA
KALI/BARU], [BELUM TERBIASA DENGAN LINGKUNGAN/SITUASI BARU],
[BELUM TERBIASA/TERAMPIL MENGERJAKAN SESUATU]. Adanya
kompon@-komponen makna tersebut dapat dibuktikan juga pada konteks kalimat
berikut.

(1) Mau coba main angklung? Tak perlu cangginilg sebelumnya Anda tidak
pernah kenal musik. Dengan panduan seniman-seniman di Saung Mang Udjo,
dalam seketika kita akan sanggup membawakan lidgave a Dreamdalam
suatu konser. (K-090408)

(2) Cukup lama vakum dari dunia akting, membuat Raihaacamggung saat
kembali harus berhadapan dengan lensa kamera. (K-010709)

Konteks (1) memperlihatkan bahwa subyek yang tidakgtemengenal alat
musik bisa merasakaranggungketika pertama kali memegang dan memainkan
alat musik. Konteks (2) menunjukkan adanya komponen maB&EUM
TERBIASA] bagi subyek yang kembali aktif berakting di depan kamera setelah
masa jedanya beberapa lama. Contoh anteseden lainnya yang memperlihatkan
komponen maknaBELUM TERBIASA] pada emoscanggung ada dalam konteks
kalimat berikut ini.

(3) Lebih dari dua tahun menjalin hubungan, Yuni Shanasih mengaku
masih _canggundpertemu keluarga Raffi. Apa sebabnya? "Rasa canggung itu
pasti ada, tapi keluarga saya keglcomebanget ke Raffi," kata Yuni. Meski rasa
kaku itu dialami Yuni, ia hanya bisa berterimakasih kepada Raffi yang sudah mau
mengajaknya ke hadapan keluarga. (N-240811)
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Pada konteks (3) tersebut, Yuni adalah subyek yaagsakancanggung
Meskipun sudah dua tahun menjalin hubungan, tetapi karena Yuni masih belum
terbiasa berinteraksi dengan keluarga Raffi, maka ia akan merasaiggung

Emosi canggungjuga mensyaratkan kehadiran orang lain sebagai pihak
yang melihat perbuatan subyek. Meskipun subyek belum mahir melakukan
sesuatu, namun ia tidak akan meraaaggungjika hal itu tidak dilakukan atau
diperlihatkan di depan orang lain. Oleh karena itu, kompoDeRHPAN ORANG
LAIN] juga merupakan komponen makna dalam dimensi semangséden.

B. Pengalaman Subyektif

Mengacu pada definisanggungdalam KBBI 1V (2012: 214-2), disebutkan
bahwacanggungadalah perasaan tidak bebas, malu-malu dan kaku karena belum
mengenal dan belum terbiasa dengan kondisi di suatu lingkungan baru. Perasaan
malu-malu, tidak bebas, dan kaku sebenarnya adalah perasaan-perasaan lain yang
juga dirasakan subyek ketika merasakaanggung Jadi, komponen makna
canggungyang termasuk dalam dimensi Pengalaman Subyektif, yaitDAK
BEBAS], [MALU-MALU ], [KAKU].

C. Penilaian

Dalam dimensi penilaian, situasi-situasi pemicu enuasiggungseperti
dijelaskan di atas dinilai sebagai situasi atau peristiwa baru dan tidak familiar bagi
subyek. Selain itu, ada juga anteseden yang dinilai sebagai sesuatu yang sulit bagi
subyek untuk terbiasa di dalamnya, sehingga menyebabkan subyek merasa
canggung ketika harus masuk di dalamnya. Subyek menilai situasi-situasi
demikian sebagai hal yang tidak menyenangkan. Oleh karena itu, Ganggung
juga merupakan emosi yang tidak menyenangkan bagi subyek, terlebih karena
dalam canggungdirasakan juga perasaan malu-malu, tidak bebas, dan kaku.
Sementara itu dilihat dari sumber anteseden, antesemlgggungberasal dari
situasi-situasi baru di luar diri subyek (ego).

Ketika subyek meraseanggungdalam situasi-situasi tidak menyenangkan
tersebut, ada kemungkinan subyek ditertawakan atau diperhatikan oleh orang lain

di sekitarnya. Hal ini dapat mengakibatkan subyek merasa malu-malu, bahkan
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berpotensi menurunkan harga diri jika subyek melakutesalahan di dalamnya.
Namun demikian, turunnya harga diri subyek dalam kondisi demikian tidak
sampai pada derajat hina atau kehilangan muka. Hal itu dikarenakan adanya
permakluman dari orang-orang di sekitarnya tentang kecanggungan tersebut.
Sebagai contoh, seseorang yang baru pertama kali memainkan alat musik sangat
mungkin melakukan kesalahan-kesalahan bahkan ditertawakan. Akan tetapi,
kesalahan tersebut dinilai orang sekitarnya sebagai hal yang wajar dan tidak
memalukan.

Dari hasil analisis tersebut dihasilkan komponen-komponen makna
canggung Vyaitu: |[ANTESEDEN BERSIFAT BARU/TIDAK FAMILIAR],
[ANTESEDEN TIDAK MENYENANGKAN], [EMOSI TIDAK MENYENANGKAN],
[DIMUNGKINKAN DITERTAWAKAN ORANG LAIN ], [TIDAK TERKAIT
MORALITAS], [BERPOTENSI MENURUNKAN HARGA DIR], [ANTESEDEN
BERASAL DARI EGQ.

D. Ekspresi Emosi

Perasaan kaku ketika subyek mereaaggungbisa mengakibatkan subyek
juga merasakan tegang dan tidak tenang. Untuk menutupi kekakuan dan
ketegangan tersebut, seseorang biasanya berusaha bersikap tenang namun tetap
konsentrasi dengan apa yang sedang dilakukannya. Jadi, pada dimensi semantis
Ekspresi Emosi,canggung memiliki komponen $IKAP] yang terdiri atas
komponen BERUSAHA TETAP TENANG.

4.2.2 Malu

Dalam KBBI IV (2012: 868)maludidefinisikan sebagai: (1) merasa sangat
tidak enak hati (hina, rendah, dsb) karena berbuat sesuatu yang kurang baik
(kurang benar, berbeda dengan kebiasaan, mempunyai cacat atau kekurangan,
dsb), (2) segan melakukan sesuatu karena ada rasa hormat, agak takut, dsb; (3)

kurang senang (rendah, hina, dsb).

A. Anteseden Emosi
Mengacu pada definishalu dalam KBBI 1V, didapatkan beberapa situasi

yang dapat digolongkan ke dalam anteseden emaki Situasi-situasi tersebut,
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yaitu: ketika subyek berbuat sesuatu yang kuraniy karang benar, atau kurang
sesuai dengan kebiasaan yang berlaku, mempunyai cacat atau kekurangan, serta
pada saat subyek merasa segan (hormat dan takut) ketika melakukan sesuatu.
Menurut Heider (1991: 308-9), emasialu secara umum muncul pada salah satu

dari beberapa kondisi, yaitu: ketika subyek berbuat salah, dalam keadaan miskin,
atau memiliki stigma negatif yang melekat pada dirinya. Stigma negatif dapat
berupa kekurangan fisik atau cara berpakaian yang tidak layak. Selain itu, emosi
malu juga bisa muncul karena seseorang berhutang, ketika orang lain mengetahui
masalah-masalah yang bersifat pribadi, bertemu dengan orang yang sama sekali
baru, atau gagal dalam mengerjakan atau mencapai sesuatu. Sementara itu,
Goddard (1996: 433) juga mengemukakan anteseakno yang hampir sama
dengan pendapat Heider, yakni balm@utidak terbatas pada bentuk reaksi atas
perbuatan seseorang atau yang dipikirkan orang lain, tetapi juga karena keadaan
seseorang, seperti: kemiskinan, cacat fisik, bahkan wajah yang tidak tampan atau
cantik. Emosmalujuga bisa muncul ketika orang lain mengetahui hal-hal tentang
kita dan mereka bereaksi negatif terhadap hal tersebut. Selaimatu,juga
merupakan reaksi ketika seseorang digoda atau diejek oleh teman atau keluarga
dekat (dalam suasana akrab), atau ketika akan melemparkan kritikan atau
komplain kepada orang lain.

Berdasarkan antesedemalu yang dipaparkan tersebut, komponen makna
emosi malu yang dapat digolongkan ke dalam dimensi Anteseden, vyaitu:
[BERBUAT SALAH ATAU KURANG BENAR], [BERBUAT SESUATU DI LUAR
KEBIASAAN/ETIKET], [SEGAN KETIKA MELAKUKAN SESUATU], [KEMISKINAN],
[CACAT/KEKURANGAN  FISIK], [KEKURANGMAMPUAN], [BERHUTANG],
[KEGAGALAN], dan [HAL-HAL PRIBADI DIKETAHUI ORANG LAIN ], [MENDAPAT
REAKSI NEGATIF DARI ORANG LAIN], [SUASANA AKRAB: DIGODA, DIEJEK],
[MEMBERIKAN KRITIK ATAU PROTES].

Berikut adalah beberapa contoh konteks kalimat yaxegnperlihatkan
komponen-komponen makna tersebut.

(4) Dia menambahkan dirinya merasa makenggunakan mobil dinas tersebut dalam
kondisi seperti sekarang ini. "Saya mafaemakai fasilitas negara, tetapi tidak
bisa berkiprah sesuai jabatan. (V-110112)
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(5) Lebih lanjut dia menegaskan bahwa tindakan amoral ketiga anggotanya terhadap
seorang tahanan wanita, sangat memalukstitusi. Ketiga oknum ini, kata dia,
sudah ditindak disiplin. (V-0101311)

Kedua konteks di atas menunjukkan adanya kompoBERHUAT SALAH
ATAU KURANG BENAR] pada katamalu Perbuatan salah yang dimaksud dalam
konteks tersebut adalah jenis perbuatan yang tidak sesuai dengan nilai atau norma
yang diyakini dan berlaku di masyarakat. Kedua konteks ini sekaligus
membuktikan bahwa kesalahan yang dilakukan subyek emmalsibisa berupa
hal-hal yang terkait dengan moralitas juga. Selain itu, Konteks (5) juga
menyiratkan bahwa antesedemalu tidak selalu berasal dari perbuatan yang
dilakukan diri sendiri (ego), tetapi bisa juga perbuatan yang dilakukan orang lain
yang berada dalam kelompok yang sama dengan ego. Hal itu sesuai dengan
pendapat Goddard (1997: 432), yakni penyebab emakitidak selalu mengacu
pada keadaan diri pribadi, melainkan juga anggota keluarga. Pengertian ‘anggota
keluarga’ dapat diperluas menjadi ‘anggota kelompok’. Konteks kalimat (6)
berikut ini jJuga memperlihatkan adanya anteseden malu yang berasal dari luar ego,
namun ego sendiri juga merasakaalu

(6) Wajah dan tampang (suami)nya menghiasai beragatiantetak dan elektronik.
Secara mendadak, suaminya menjadi napi selebritis. Wajahnya ditekuk menahan
malu Mereka (keluarga) harus menanggung niarena keluarganya diisolasi
olen masyarakat sekitar. Mereka dicaci maki dan disumpah serapah karena
dianggap sampah masyarakat. Dan sungguh kasihan anak-anak mereka. Anak-
anak itu menjadi korban karena kelakuan buruk ayah atau ibunya. (K-270111)

Selain menunjukkan anteseden berasal dari luarkegdeks (11) tersebut
juga membuktikan adanya kompon&TIGMA NEGATIF] dalam makna katanalu.
Merasakan emosimalu merupakan konsekuensi yang sangat jelas ketika
seseorang mendapat stigma negatif dari masyarakat sekitarnya. Dalam konteks (6),
subyek merasanalu karena status pribadinya sebagai napi sehingga ia diberi
stigma negatif oleh orang lain di sekitarnya sebagai sampah masyarakat Meskipun
yang mendapat stigma negatif adalah subyek, tetapi seluruh keluarga juga turut
menanggung stigma negatif tersebut sehingga mereka juga merasakakrlal
itu terlihat dari caci maki (hinaan) masyarakat yang ditujukan kepada anak-anak
dan anggota keluarga lainnya.
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Adapun  komponen makna BERBUAT SESUATU DI LUAR
KEBIASAAN/ETIKET] terlihat dalam konteks (7). Konteks tersebut
memperlihatkan bahwa mengumbar keromantisan di depan umum dapat memicu
emosi malu karena masyarakat masih menilai hal tersebut sebagai suatu tindakan

yang tidak sesuai etiket atau tata-krama yang berlaku.

(7) Teuku Wisnu mengaku majika harus mengumbar keromantisan pada Shireen
Sungkar di depan khalayak umum. Bagi aktor berdarah Aceh ini, peristiwa
romantis lebih baik dinikmati hanya berdua saja. (N-140211)

Selanjutnya, beberapa contoh konteks berikut menunjukkdanya
komponen makn&kEKURANGAN FISIK] dalam katanalu

(8) Kalau orang hamil kan pikirannyaich berasagendut. Sugestinyageliatbadan,
aduh gendutnih, kalaungaca,makanya aku malliHari ini aja aku pakai hitam-
hitam karena manutupinsupayanggakkelihatan," ujarnya. (V-210212)

(9) Kata ambeien sudah tidak asing lagi bagi kita. Nama lainnya adalah wasir atau
bisa disebut juga dengdmaemorrhoid Orang biasanya akan mgilka mengidap
penyakit ini.

Konteks (8) dan (9) menunjukkan adanya antesedempdetekurangan
fisik atau sesuatu yang dianggap negatif yang ada pada fisik seseorang, misalnya:
bentuk tubuh yang tidak ideal, mengidap suatu penyakit atau memiliki cacat
tertentu. Konteks (8) menunjukkan adanya anteseden berupa bentuk tubuh yang
tidak ideal menurut subyek sendiri; sedangkan konteks (9) memperlihatkan bahwa
seseorang juga bisa merasalusaat dirinya mengidap suatu penyakit.

Sementara itu, komponen makpAL-HAL PRIBADI DIKETAHUI ORANG
LAIN] dan [MENCERITAKAN KEKURANGAN PRIBADI KEPADA ORANG LAIN]
dapat dilihat pada konteks-konteks berikut.

(10) Cut Tary sedikit khawatir menjadi saksi kasudew mesum. Pasalnya, tak
menutup kemungkinan video tersebut kembali diputar dipersidangan. Meski
sidang tersebut akan digelar secara tertutup. Tari tetap merashilmalideo
itu diputar kembali. "Bagaimana mau menyebarkan, melihat aja saya malas.
Malu, semua orang melihat," katanya menahan airmata yang jatuh di pipinya.
(V-101210)

(11) Pernahkah Bapak melihat seseorang yang punya banyak kartu kredit? Ya, Pak,
saya adalah salah satu manusia yang punya banyak kartu kredit. Percaya atau
tidak, ada 10 buah kartu kredit di dompet saya. Berapa tagihan saya sekarang?
Saya sampai malmau cerita. Jumlahnya hampir sekitar Rp 73 juta. Itu sudah
termasuk bunga. Dan dari bulan ke bulan, jumlahnya sudah semakin besar.
Sudah banyak sekaliebt collectoryang datang ke kantor saya, dan saya selalu
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bisa menghindar. Jujur, saat ini penghasilan saya hanya Rp 3,7 juta per bulan,
tanpa punya simpanan sama sekali. (N-240309)

Konteks kalimat (10) — (11) secara umum mempeHRdmbahwa seseorang
bisa merasa malu jika kehidupan atau hal-hal pribadinya diketahui orang lain, atau
subyek sendiri yang menceritakan tentang hal-hal pribadinya kepada orang lain.
Konteks (8) membuktikan bahwa ketika orang lain mengungkap atau mengetahui
hal-hal pribadi subyek, maka subyek merasakafu sedangkan konteks (9) dan
menunjukkan adanya emosialu yang dirasakan subyek sebab subyek sendiri
yang memperlihatkan atau menceritakan kekurangan pribadi kepada orang lain.

Berikut adalah contoh konteks yang menunjukkan adanya komponen
[KEGAGALAN] dan KEMISKINAN | sebagai komponen maknalu.

(12) Pemerintah tidak menyelesaikan satu pun masaay dialami petani secara
tuntas. Hal tersebut terungkap dalam rapat kerja antara Menteri Pertanian Anton
Apriyantono dan Komisi IV DPR, Rabu (18/6) di Jakarta.

Idham, anggota Komisi 1V dari Fraksi PDI-P, mengaku mapada petani.
Mereka sulit mendapatkan pupuk dan mengakses sumber permodalan. "Petani
miskin dan merana, tetapi Mentan masih bisa tersenyum,” katanya. (K-190608)

(13) Lia, yang kini berusia 51 tahun, kini hanya pasrah bila Obama betul-betul tidak
ingat dirinya seperti yang dikatakan Maya. "Saya serahkan kepada Allah.
Kalaupun dia nggak kenal saya, tidak ada masalah biasa saja. Saya cukup
bahagia. Pokoknya saya nggak apa-apa,” kata Lia. Bahkan "mungkin dia
(Obama)_malupunya saudara miskin seperti s&ylanjut Lia, yang mengaku
menonton sampai usai acara pelantikan Obama dari layar televisi, Selasa tengah
malam 20 Januari 2009. (V-220109)

Konteks kalimat (12) membuktikan adanya kompon&EGAGALAN],
yakni kegagalan pemerintah dalam menyelesaikan masalah pertanian secara tuntas
sehingga menyebabkan para petani kesusahan. Kegagalan tersebut dapat diartikan
sebagai kegagalan pemerintah dalam memenuhi harapan masyarakat petani yang
digantungkan kepada pemerintah. Adapun konteks (13) membuktikan bahwa
komponen KEMISKINAN ] juga turut menyusun makmaalu.

Adapun komponenSEGAN KETIKA MELAKUKAN SESUATU] dapat diurai
ke dalam komponen makna lain yang menggambarkan situasi yang lebih spesifik.
Menurut Heider (1991: 3073eganmuncul karena melakukan sesuatu yang salah,
tidak berani terhadap orang yang lebih senior atau superior, bertemu pertama kali,
karena ditolong orang, dan karena harus berhadapan muka dengan orang yang

dihormati. Dalam konteks ini, senior atau superior digolongkan dalam kelompok
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orang-orang yang memiliki perbedaan strata sosiaigale subyek. Dengan
demikian, komponen makna lain dari emasalu yang dit diturunkan dari
komponen $EGAN KETIKA MELAKUKAN SESUATU], yaitu komponen:TAKUT
DAN HORMAT KEPADA ORANG YANG MEMILIKI STRATA SOSIAL LEBIH
TINGGI], [BERTEMU PERTAMA KALI], [DIPERLAKUKAN BAIK OLEH ORANG
LAIN], [BERHADAPAN MUKA ATAU BERINTERAKSI DENGAN ORANG YANG
DIHORMATI].

Selain anteseden-anteseden emmosiu yang telah dijelaskan di atas, dua
contoh konteks berikut juga menunjukkan adanya anteseden lain yang dapat
memicu emosmalu

(14) Merepotkan orang lain: Rukayah (37) warga miskKiampung Kosambih,
Kelurahan Kowel, Pamekasan, Madura, Jawa Timur, tiga tahun menderita
penyakit hepatitis atau liver tanpa mendapat pengobatan. Janda miskin beranak
dua ini hanya bisa pasrah dengan penyakit yang dideritanya karena tidak punya
biaya untuk berobat. Tubuhnya kurus kering dengan kondisi perut kembung
layaknya wanita yang sedang hamil tujuh bulan. "Saya terpaksa tinggal di sini
menghilangkan rasa malhwmpang hidup ke anak menantu. Habis mau gimana
lagi, saya sudah tidak bekerja," katanya lirih. (K-090512)

(15) Pendidikan agama yang ditanamkan sang bunda kepada Junot, dinilainya sangat
berhasil. Selain_maldengan ibundanya bila batal puasa, Junot juga malu
dengan usianya kini menginjak 25 tahun. "Gue ingat umur juga, kaddw
puasa masih bolong-bolong. Kalau pas bulan puasa enggak puasasajaalu
sama nyokap yang sudah ajarin gue puasa." (N-180811).

Pada konteks (14), subyek merasalu karena merepotkan orang lain.
Konteks tersebut memperlihatkan bahmalu juga memiliki komponen makna
[MEREPOTKAN ORANG LAIN yang dapat digolongkan dalam dimensi semantis
Anteseden. Pada konteks (15), selain memperlihatkan adanya komponen makna
[PERBUATAN SALAH] sebab melanggar norma yang berlaku, dalam hal ini norma
agama, konteks tersebut juga memperlihatkan adanya kesadaran hati nurani yang
dimiliki subyek. Kesadaran hati nurani terhadap kesalahan-kesalahan yang
dilakukan subyek dapat memicu subyek merasakan emalsi Pada konteks
anteseden yang berasal dari kesadaran hati nurani, selain merasa malu pada diri
sendiri, terkadang subyek juga merasakan perasaan bersalah atau berdosa.

B. Pengalaman Subyektif
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Kembali merujuk pada definisialu menurut KBBI 1V di atas, emosnalu
dapat disejajarkan dengan perasaan tidak enak hati yang bisa menimbulkan rasa
rendah dan hina. Adapun Heider (1991: 307) berpendapat bahwa malosi
dapat diikuti oleh perasaan rendah diri, takut, merasa terhina, kecil hati, dan segan.
Selain itu, emosmalu juga dekat dengan perasaan bersalah, seperti terlihat pada
anteseden-anteseden: berbuat salah, merepotkan orang lain, atau ketika subyek
menyadari kekurangannya selama ini. Dari definisi dan pendapat Heider tersebut
diketahui bahwa emognalu memiliki komponen-komponen makna yang dapat
dimasukkan dalam dimensi Pengalaman Subyektif, ygiERASA TERHINA],
[RENDAH DIRI], [TAKUT], [KECIL HATI], [SEGAN/HORMAT], [MERASA
BERSALAH], dan MERASA BERDOSA.

Akan tetapi, emosnalutidak selalu memunculkan perasaan rendah, terhina,
merasa bersalah, atau perasaan negatif lainnya seperti yang disebutkan di atas.
Perasaan-perasaan lain yang muncul menyertai enagijuga tergantung pada
sifat (nilai) antesedennya. Jika antesedennya dinilai bersifat menyenangkan
ataupun netral (tidak terkait moralitas), misalnya ketika orang lain mengetahui
kelebihan subyek dan memujinya, mak@lu yang dirasakan subyek tidak
disertai perasaan rendah atau terhina, tetapi justru disertai perasaan senang atau
bahagia. Situasi lain, misalnya ketika akan melemparkan kritikan langsung, atau
ketika subyek digoda, diejek oleh teman atau keluarga dekat (dalam suasana akrab
dan bercanda), maka subyek dimungkinkan hanya megasa maludan tidak
disertai perasaan rendah atau hina. Dalam hahatii juga memiliki komponen
[AGAK MALU ].

C. Penilaian

Untuk komponen makna berkaitan dengan penilaian terhadap anteseden
maludan emosmaluitu sendiri, penulis merujuk pada definisi malu dalam KBBI
IV dan hasil penelitian tentang emasalu yang dilakukan oleh beberapa ahli.
Dalam KBBI IV disebutkan bahwaalu adalah perasaan tidak enak hati (rendah,

hina). Definisi tersebut membuktikan bahwaalu adalah emosi yang tidak

Universitas Indonesia

Analisis kontrastif..., Sa'idatun Nishfullayli, FIB Ul, 2012



74

menyenangkan atau bersifat negatif. Ditengarai bahperasaan tidak
menyenangkan itu muncul ketika antesedennya juga berupa hal-hal negatif,
seperti: adanya kekurangan fisik, kegagalan, atau perbuatan salah.

Goddard (1996: 434) juga menilai emaosalu sebagai emosi negatif dan
merupakan reaksi pencegahan atas hal-hal buruk yang dipikirkan orang lain
tentang kita (subyek). Shavet.al (2001: 215), melalui hasil penelitiannya juga
menunjukkan bahwa emosialu berada dalam kelompok emosi negatif. Disebut
emosi negatif karenanalu cenderung menghasilkan perasaan sakit hati yang
sebenarnya tidak diinginkan oleh seseorang. Jika pendapat ini dikaitkan dengan
pendapat Goddard dan Heider di bawah ini, ssdat hatiyang dimaksud oleh
Shaver merujuk pada emasialu yang disebabkan oleh hinaan, ejekan, ataupun
sindiran dari pihak lain, serta kekhawatiran atas pikiran-pikiran buruk orang lain
terhadap keadaan atau perbuatan subyek.

Heider (1991:. 83-85) menemukan bahwa area emmadu saling terkait
dengan beberapa kelompok situasi atau hal yang berupa: ejekan, sindiran, keadaan
cacat, keengganan, dan kesopanan. Ejekan dapat disejajarkan dengan cemoohan
atau hinaan, yakni merupakan reaksi atas kesalahan tindakan yang dilakukan
seseorang atau adanya cacat fisik yang dimiliki orang lain. Anteseden-anteseden
malu yaitu Kkesalahan bertindak (berperilaku), kekurangan fisik, dan
ketidaksesuaian tindakan dengan moralitas atau norma sosial yang berlaku,
dianggap dapat memicu ejekan atau sindiran dari pihak lain. Ejekan atau sindiran
inilah yang akhirnya bisa menyebabkan seseorang merasaan

Selain ejekan ada jugasindiran yang merupakan reaksi ketidaksetujuan
atas tindakan yang dilakukan oleh orang lain. Ketidaksetujuan tersebut dapat
diartikan sebagai ‘tidak atau kurang tepat/pantas/harmonis/cocok’ dari sisi moral
atau sosial. Sementara itu, Goddard (1996: 433) menambahkan badlwa
merupakan reaksi ketika seseorang digoda atau dicaci oleh teman atau keluarga
dekat (dalam suasana akrab), atau ketika akan melemparkan kritikan atau
komplain kepada orang lain.

Sama halnya dengan definisialu pada KBBI yang menyebutkan adanya
perasaan segan sebagai pemicu emosily Heider (1991: 308) juga

menyebutkarsegansebagai salah satu anteseden emuai, selain anteseden
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berupa ejekan dan sindiran. Menurut Heider, ‘sedaisa mengarah pada area
emosimalu danbersalah Bagi penutur bahasa Indonesia, perbedaan amizita
danbersalahtidak terlihat secara jelas, tetapi hasil uji responden dalam penelitian
Heider tersebut menunjukkan bahwa emmalu lebih banyak dipicu oleh situasi
ketika seseorang sadar bahwa orang lain (publik) mengetahui tentang dirinya atau
perbuatan yang dilakukannya.

Kesopanan sebagai hal yang berkaitan dengan emalsihanya bersifat
minor. Kaitan antara kesopanan dengan emmagu ada pada sikap hormat. Sikap
hormat dianggap sebagai salah satu bentuk kesopanan, danneshosering
menyertai sikap hormat yang dilakukan seseorang kepada pihak lain yang lebih
tua, lebih berpengalaman, atau lebih superior. Bahkan masyarakat Jawa sebagai
kelompok masyarakat terbesar di Indonesia menyertakan sikap hormat di dalam
emositakut maly danbersalah(Geertz dalam Heider, 1991: 37).

Selanjutnya, meskipun Goddard (1996) dan Shaetal (2001)
membuktikan bahwanalu merupakan emosi negatif, tetapi penulis berpendapat
bahwa emosmalu juga layak diposisikan sebagai emosi yang positif fiau
merupakan emosi yang menyertai sikap hormat dan segan kepada orang lain.
Karena dengan merasaalu dalam sikap hormat tersebut, seseorang akan
bersikap sopan dan mengontrol tingkah lakunya. Emesil bernilai positif juga
bisa muncul sebagai reaksi atas stimulus (anteseden) yang bernilai positif pula,
misalnya ketika subyek menyadari kesalahan dan kekurangan dalam dirinya
sendiri sehingga subyek berusaha untuk berperilaku lebih baik. Selain itu,
seseorang yang merasakan emmaly baik malu yang bernilai positif maupun
negatif, akan bersikap layak dan pantas, sesuai dengan nilai moral dan norma
sosial yang diyakini oleh masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu, untuk dimensi
penilaian dan evaluasi, emasalumemiliki komponen: ANTESEDEN NEGATIR,
[ANTESEDEN POSITIF, [EMOSI NETRAL/TIDAK TERKAIT MORALITAS], [EMOSI
POSITIF, [EMOSI NEGATIA.

Dalam hal sumber antesedemaly emosimalu tidak selalu dipicu oleh
anteseden-anteseden negatif yang berasal dari diri sendiri (ego), melainkan juga
dari luar ego. Misalnya, ketika ada satu anggota keluarga melakukan tindakan

yang melanggar norma masyarakat, maka anggota keluarga yang lainnya juga
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merasakamalu (seperti pada analisis konteks 4-6 di atas). Jadi, dari segi sumber
antesedenmalu memiliki komponen makna: ANTESEDEN BERASAL DARI
DIRI/EGO] dan ANTESEDEN BERASAL DARI LUAR EGQ.

Merangkum penjelasan-penjelasan sebelumnya, disimpulkan bahwa secara
umum emosimalu merupakan reaksi sensitivitas seseorang terhadap penilaian
atau pemikiran orang lain. Reaksi negatif publik yang berupa ejekan, sindiran, dan
hinaan, adalah tindakan nyata dari publik yang bisa memicu enadsi Dengan
kata lain, seseorang akan merasalu jika ia berpikir tentang reaksi atau
penilaian negatif orang lain terhadap perbuatan atau keadaan dirinya. Namun di
sisi lain, malu juga tidak harus melibatkan kehadiran orang lain. Hal ini terlihat
dari jenis emosmalu yang dipicu oleh kesadaran diri sendiri atas kekurangan
pribadi, atau malu kepada Tuhan karena adanya kesadaran hati nurani.

Berdasarkan analisis tersebut, dihasilkan beberapa faktor yang menjadi
syarat penting munculnya emosi maRertama subyek sadar bahwa ada orang
lain yang melihat atau mengetahui tentang dirinya (baik hal positif maupun
negatif), atau perbuatan yang dilakukannya, terutama perbuatan yang dinilai tidak
memenuhi nilai idealitas masyarak&tedug subyek menyadari bahwa dirinya
salah atau kurang, yang mana kesadaran tersebut oleh kesadaran hati nuraninya,
misalnya: malu pada diri sendiketiga, kekhawatiran subyek akan reaksi negatif
dari orang lain terhadap dirinya atau perbuatan yang dilakukannya. Jadi,
komponen $ADAR BAHWA ORANG LAIN MENGETAHUI DIRI/PERBUATANNYA],
[KESADARAN DARI HATI NURANI], [KEKHAWATIRAN AKAN REAKSI
/IPENILAIAN NEGATIF DARI ORANG LAIN], akan dimasukkan dalam dimensi

semantis Penilaian kataalu

D. Ekspresi Emosi

Ekspresi emosi malu yang ditunjukkan lewat sikap dan tingkah dapat
dijelaskan dengan mengacu pada hasil penelitian Heider (1991: 308). Penelitian
tersebut membuktikan bahwa sikap-sikap yang menyertai emaki dapat
berupa menarik diri, menghindar, diam, aktifitas fisik (menundukkan kepala,
menyembunyikan wajah, membalikkan tubuh), dan upaya-upaya untuk

memperbaiki keadaan agar emoslu dapat diminimalisir. Aktifitas fisik seperti
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menundukkan kepala, menyembunyikan wajah, dan mekhkibal tubuh
merupakan tingkah seseorang agar dirinya tidak bertatapan mata secara langsung
dengan dengan orang-orang di sekitarnya.

Dengan demikian, ekspresi sikap pada emosi malu, dibedakan menjadi dua,
yaitu: menarik diri (menghindar) dan menghindari tatapan mata dari orang di
sekitarnya. Sikap menarik diri diwujudkan berupa tingkah laku: menghindar/pergi,
diam, menundukkan kepala, menyembunyikan wajah, dan membalikkan badan.
Semua ekspresi tersebut dapat dirupakan dalam bentuk komponen makna, yaitu
komponen $IKAP] dan [TINGKAH LAKU ]. Komponen §IKAP] terdiri atas:

a. [MENARIK DIRI/MENGHINDAR],

b. [DIAM],

C. [MENGHINDARI TATAPAN MATA LANGSUNG DARI ORANG LAIN], terdiri
atas komponen TINGKAH LAKU], yaitu: [MENUNDUKKAN KEPALA],
[MENYEMBUNYIKAN WAJAH ], dan BERBALIK BADAN ].

d. [UPAYA MEMPERBAIKI SITUASI]

4.2.3 Malu-malu

Kata malu-malu adalah sublema damalu Definisi malu-malu menurut
KBBI IV (2012: 868), yaitu: (1) tampaknya sangat malu; merasa malu, (2) agak
malu. Mengacu pada definisi tersebulu-malujuga bermakna ‘malu’. Namun,
perasaamalu pada katanalu danmalu-maludimungkinkan memiliki perbedaan
intensitas atau sifat (negatif-positif).

A. Anteseden Emosi

Perasaan malu yang terkandung dalam ka&éu-maludapat dipicu oleh
beberapa antesedeRertama ketika subyek enggan berterus terang mengenai
suatu hal, misalnya dalam menyampaikan pendapat, menyatakan sikap (menolak
atau menerima sesuatu), maka subyek bisdu-malu Kedug ketika subyek
menceritakan hal-hal mengenai dirinya sendiri, terutama hal-hal yang dinilai
positif atau baik, juga bisa memigualu-malu Pada situasi kedua ini, subyek
terkadang juga tidak berbicara secara terbuka karena ada kekhawatiran penilaian

negatif dari orang di sekitarnya terhadap apa yang dilakukan subyek.
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Jika dibandingkan dengan anteseden ermesu, pada emosmalu-malu
ada nuansa ‘enggan bercerita/berterus terang, sulit terbuka, takut-takut'.
Berdasarkan uraian tersebmalu-malumemiliki komponen maknaENGGAN
BERTERUS TERANG/TERBUKA yang dapat digolongkan dalam dimensi semantis
Anteseden Emosi. Komponen tersebut diperlihatkan dalam konteks kalimat

berikut.

(16) Namun, meski disebut sangat layak memimpin Insanetuk periode 2009-2014,
Sri Sultan masih_malu-malda belum bersedia blak-blakan apakah dirinya akan
maju dalam Pemilihan Presiden (Pilpres) 2009. "Yang jelas sampai sekarang saya
belum siap karena saya bukan kandidat presiden. Silahkan saja tunggu, saya
deklarasikan diri atau tidak," ujarnya usai menghadiri acara diskusi yang diadakan
DPP PKS bertajuk nasionalisme di tengah arus perubahan di Hotel Sahid, Jakarta.
(K-140512)

(17) Velove masih_malu-malumembicarakan siapa kekasihnya. Namun, Velove
menjelaskan, sang pacar bukan lelaki asal Amerika dan Perancis, tempatnya
menuntut ilmu selama ini. (N-300412)

Kedua konteks tersebut memperlihatkan adanya konmpmiaéna tersebut.
Pada konteks (16), hadirnya komponen makBEGGAN]| tersebut diperjelas
dengan klausdelum bersedia blak-blakgrada kalimat kedua. Pada konteks (17),
penutur merasaalu-maluketika membicarakan tentang sesuatu yang dianggap
bersifat pribadi, yaitu tentang siapa kekasihnya.

Masih berkaitan dengan dua komponen makna di ataghckonteks (18)
berikut juga masih memperlihatkan pengertian bahwa subyek enggan bercerita
tentang keberhasilan yang dicapainya, ataupun keistimewaan yang dimilikinya.
Pada konteks demikian, seseorang yang menasamalujuga merasakan emosi
takut atau khawatir terhadap penilaian orang lain kepada dirinya, misalnya
khawatir dianggap sombong.

(18) Perjuangan Carissa untuk menurunkan berat badanmgaspdiacungi jempol.
Diakui Carissa, ia banyak mendapat pujian dari orang-orang terdekatnya,
termasuk sang pacar yang masih dirahasiakannya."Dengan badan seperti ini aku
enggak ngerasa aneh, karena lebih bagus juga.Sekarang malahan lebih bagus,
teman-teman juga sempat kaget juga. Pacar enggak complain, memuji malahan.
Perubahannya kan enggak drastis, apalagi kita sering ketemu, kalau enggak
ketemu pasti kaget," ujar Carissa malu-m@n+090311)

Perasaamalu-malujuga bisa muncul dalam kondisi ketika subyek belum

terbiasa dengan situasi atau hal-hal baru. Misalnya, seorang pegawai baru yang di
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sebuah kantor biasanya belum mengenal situasi kKlenapegawai-pegawai lain
dalam kantor tersebut. Saat berinteraksi dengan mereka, umumnya pegawai baru
akan malu-malu dan merasakan canggung. Akan tetagiil-maluini akan
berangsur menghilang ketika subyek sudah mulai terbiasa dan nyaman dengan
situasi di sekitarnya. Hal tersebut menunjukkan batmau-malu memiliki
komponen maknaBELUM TERBIASA DENGAN SITUASI BARU.

Subyek merasakan emosgialu-malujika ada orang lain yang terlibat atau
menyaksikan dirinya. Seseorang tidak akan memaghi-malu jika tidak ada
orang lain yang melihat atau menstimulus dirinya untuk bercerita atau
mengungkapkan sesuatu yang bersifat pribadi. Oleh karenaatu;malujuga
memiliki komponen maknaDISAKSIKAN ORANG LAIN] dalam dimensi semantis
Anteseden.

B. Pengalaman Subyektif

Berdasarkan analisis contoh-contoh konteks kalimat yang memaiat
malu di atas, terlihat bahwa perasaan lain yang menyentdu-malu adalah
enggan, agak malu, dan terkadang juga perasaan khawatir. Seseoran@lyang
malu biasanya merasakan enggan dan agak malu ketika harus menceritakan
tentang hal-hal pribadinya. Oleh karena itBENGGAN], [AGAK MALU] dan
[KHAWATIR] juga menjadi komponen makna daralu-malu yang dapat
dimasukkan ke dalam dimensi semantis Pengalaman Subyektif.

C. Penilaian

Berdasar uraian di atas, emasialu-malu adalah perasaan malu yang
muncul ketika enggan berterus terang tentang hal-hal yang bersifat pribadi atau
ketika menunjukkan (mengungkapkan) keistimewaan yang dimilikinya sendiri.
Anteseden tersebut dinilai sebagai sesuatu yang netral dan tidak berkaitan dengan
moralitas. Penilaian tersebut muncul karena berterus terang, memberikan
pendapat, bercerita, merupakan hak setiap orang dan tidak pernah dikaitkan
dengan penilaian benar atau salah menurut aturan atau norma yang berlaku. Oleh
karena itu, perasaamalu-malujuga tidak sampai membuat penutur jatuh pada
perasaan rendah atau hina, tetapi hanya sedikit/agak malu. BErabsmalu
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bahkan dinilai sebagai emosi positif karena dengaarasakan emosi ini,
seseorang akan bersikap menahan diri dan tidak terlalu terbuka dalam
menceritakan hal-hal yang bersifat pribadi, demi menjaga perasaan orang lain.
Uraian tersebut menghasilkan adanya kompom#&»nK TERKAIT MORALITAS],
[EMOSI POSITIH, dan [TIDAK MENYEBABKAN HILANGNYA HARGA DIRI ] dari

malu-maluyang dapat dimasukkan dalam dimensi semantis Penilaian.

D. Ekspresi Emosi

Ekspresi wajah seseorang yangplu-malu yaitu wajah merona merah
(blushing (Miller dalam Niedenthal, 2006: 103). Adapun ekspresi sikap dan
tingkah, Heider (1991: 308) menyebutkan bahwa ekspresi diam, menundukkan
kepala, dan menyembunyikan wajah juga biasa disebut sebagai sikap malu-malu.
Ekspresi tingkah laku lainnya ketikaalu-maluyaitu menutup mulut dengan
kedua tangan, dan terkadang diikuti dengan ekspresi tersenyum, seperti terlihat
dalam konteks di bawah ini.

(28) Kini di masa tuanya, Raspi masih menyimpan hak& depan, ia berharap
semakin banyak masyarakat yang tertarik mementaskan dan mempelajari
ronggeng gunung sebagai warisan tradisional bangsa. la ingin menjaga ronggeng
gunung tetap dikenal masyarakat sekaligus memberikan suntikan semangat
kepada generasi muda bahwa ronggeng gunung juga bisa diandalkan membiayai
kebutuhan hidup. "Kalau sekarang, rumah layak pun saya belum punya karena
hanya tinggal di rumah reyot. Kadang-kadang suka risi karena punya sanggar
baru, tapi rumahnya tidak layak. Semoga ini tidak dialami ronggeng selanjutnya,”
ujar Raspi_malu-malisembari menutupi mulut dengan kedua tanganfia
170412)

Selain sikap malu-malu, ekspresi menghindar danp#t berlangsungnya
situasi juga lazim ditemui. Ekspresi tersebut muncul karena subyek yang
merasakan emosnalu-malujuga merasa enggan untuk bercerita sehingga subyek
mempunyai keinginan untuk menjauhkan diri. Selain itu, karena anteseden
malu dinilai netral, maka meskipun subyek ingin menjauhkan diri, hal itu bukan
karena subyek merasa kehilangan muka, melainkan hanya karena merasa agak
malu.

Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa ekspnaeii-malu dapat

diwujudkan berupa komponen makisa{AP] yang terdiri atas komponen makna:

Universitas Indonesia

Analisis kontrastif..., Sa'idatun Nishfullayli, FIB Ul, 2012



81

a [MALU-MALU ], terdiri atas komponen T[NGKAH LAKU]: [DIAM],
[MENUNDUKKAN KEPALA], [MENYEMBUNYIKAN WAJAH |, [TERSENYUM,
[MENUTUP MULUT DENGAN KEDUA TANGAN].

b. [MENARIK DIRI/MENGHINDAR]

4.2.4 Rikuh
Definisi rikuh menurut KBBI 1V (2012: 1174), yaitu ‘malu-malu; canggung;
segan-seganKatarikuh biasa dipakai untuk menggambarkan perasaan tidak enak,

canggung, atau malu-malu, ketika berinteraksi dengan orang lain.

A. Anteseden Emosi

Mengacu pada definisikuh di atas, emosiikuh dapat muncul pada situasi
ketika subyek berhadapan atau berinteraksi dengan orang lain yang hubungannya
tidak terlalu dekat (akrab), sehingga muncul perasaan canggung, segan, hormat.
Interaksi dengan orang lain yang bisa memunculkan eniagh adalah jika
antara hubungan personal antara subyek dan mitra bicara tidak atau kurang dekat
(akrab). Kedekatan emosional tersebut salah satunya dapat diukur dari dekat
tidaknya hubungan kekerabatan atau antara subyek dengan lawan interaksinya
dalam hal usia, kedudukan, atau strata sosial. Karena kurangnya kedekatan
emosional, maka subyek cenderung bersikap hormat dan sopan kepada mitra
bicaranya sehingga dapat memicu enmdaih. Dengan kata lain, emosikuh
juga bisa dipicu oleh rasa hormat kepada seseorang. Oleh karemikufijuga
mengandung komponen makneORMAT]. Anteseden tersebut dapat terlihat
ddam contoh konteks kalimat berikut ini.

(29) Boleh jadi ada orang yang merasa rilkatgok bicara dengan kakak iparnya
karena perbedaan usia yang relatif jauh. Tidak sedikit pula yang merasa "asing"
karena merasa bukan saudara sekandung. Kesediaan bersikap terbuka lambat-laun
akan mencairkan suasana. Imbasnya, masing-masing merasa dekat dan tidak lagi
menganggap iparnya sebagai orang luar. (N-290911)

(30) Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengemukakan sikapnya dengan "bahasa
yang terang" mengenai fenomena keinginan sejumlah gubernur yang ingin
berkompetisi dengan dirinya untuk tidak perlu merasa rikuh. "Tidak perlu rikuh
sama saya. Silahkan saja berkompetisi. Ini negara demokrasi semakin banyak
pilihan semakin baik bagi demokrasi," kata Presiden di Sapporo, Kamis,
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berkaitan dengan pertanyaan wartawan soal banyaknya pejabat yang saat ini lebih
mementingkan kampanye politik, sehingga dinilai rakyat kabur dari tugasnya. (K-
110708)

Pada konteks (29), penutur meraigah karena adanya perbedaan usia yang
cukup jauh dengan mitra tuturnya, juga karena tidak memiliki kedekatan
emosional dengan kakak ipar yang masih dianggap bukan saudara kandung
tersebut. Konteks kalimat (30) jelas menunjukkan bahwa Presiden dan rakyat
memiliki perbedaan sangat jauh dalam hal kedudukan dan status sosial. Oleh
karena itu, rakyat biasa umumnya merasuh atau sungkan jika harus
berinteraksi dengan orang-orang yang memiliki kekuasaan atau jabatan, apalagi

presiden.

Selanjutnya, rasa hormat tidak hanya muncul terhadap orang lain yang
memiliki perbedaan usia, status, atau kedudukan, melainkan juga kepada orang-
orang yang pernah atau selalu berbuat baik dan memperlakukan subyek dengan
baik pula. Ketika subyek akan merepotkan orang lain tersebut, maka biasanya
muncul emosrikuh (sungkan, tidak enak, malu).

Definisi rikuh ddam KBBI juga menunjukkan adanya kedekatan makna
antararikuh, canggung dan malu-malu Makna tersebut dapat muncul dalam
antesedenkuh yang berupa situasi ketika subyek melakukan suatu tindakan yang
belum terbiasa olehnya, misalnya seorang perempuan yang berbicara terbuka
tentang seksualitas. Anteseden yang demikian terlihat pada contoh konteks
kalimat berikut ini.

(31) Lebih lanjut Sukiat memberi contoh suami/istang suka menciumi jempol
pasangan. "ltu, kan, bagian démieplay? Apa mau dibilang aneh atau tak normal
kalau memang itu dilakukan untuk merangsang pasangan?" Soalnya, mayoritas
wanita merasa rikyhmalu, alias enggan berterus terang pada suaminya tentang
daerah mana saja yang memberinya kepuasan tertinggi. (N-151111).

(32) Tommy F Awuy, pengajar filsafat dari Universitas Indonesia yang juga jago
masak, memandang tuntutan hidup membuat laki-laki dan perempuan harus
sama-sama bekerja mencari nafkah. Sebab itu, pekerjaan domestik pun harus
berbagi, tanpa sekat jender, termasuk juga memasak.

Erwin, mantan penyiar radio Prambors yang kini masih aktif di dunia penyiaran
ini, tak pernah tebersit rasa rikatain-main di dapur. Dia justru bangga dengan
keahlian memasaknya. Teman-temannya pun senang karena sering diundangnya
untuk icip-icip. (K-261110)
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Konteks (31) memperlihatkan bahwa umumnya peremmpoasin belum
terbiasa untuk berbicara terbuka tentang hal-hal yang berkaitan dengan seksualitas.
Bahkan kepada pasangannya sendiri, mereka masih nréraka(malu-malu,
canggung) untuk membicarakan hal tersebut. Adapun konteks (32)
memperlihatkan adanya rasa malu-malu dan canggung dalam niakndalam
konteks tersebut subyek (pria) yang tidak merasa canggung dan malu-malu untuk
sibuk di dapur, yang umumnya dilakukan oleh para wanita.

(33) Hubungan dengan perbedaan usia cukup mencolokeimang terlihat semakin
harmonis dan nyaman. Mereka (Yuni dan Raffi) tak lagi rikeihmesraan di
hadapan publik. (V-150510)

Adapun konteks (33) menunjukkan bahwa yang paddngavgbelum ada
kedekatan antara Yuni dan Raffi, namun seiring waktu ketika dua-duanya merasa
nyaman satu sama lain, bermesraan sudah tidak lagi menjadi hal yang membuat
mereka merasakuh. Konteks tersebut juga memperlihatkan bahwa melakukan
suatu tindakan yang bersifat pribadi (misalnya mempertontonkan kemesraan) di
depan publik masih dinilai sebagai hal yang bisa memicu emkosi dalam hal
ini rikuh lebih dekat ke makna tidak enak atau sungkan dengan orang sekitar.

Berdasarkan hasil analisis di atas, makeuh memiliki komponen-
komponen makna yang dapat digolongkan ke dalam dimensi semantis Anteseden
Emosi, yaitu: SUASANA INTERAKSI YANG KURANG AKRAB], [BERINTERAKSI
DENGAN ORANG YANG DIHORMATI], [BELUM TERBIASA MELAKUKAN
TINDAKAN TERTENTU], [DI DEPAN UMUM MELAKUKAN SESUATU YANG
TIDAK SESUAI ETIKET/KEBIASAAN UMUM], [BERBICARA TENTANG HAL-HAL
SENSITIF/PRIBADI],dan [+/-DI DEPAN ORANG LAIN].

B. Pengalaman Subyektif

Emosirikuh biasa disertai dengan perasaan-perasaan malu, sungkan, tidak
enak, merasa tidak bebas, bahkan takut. Akan tetapi, perasaan-perasaan tersebut
tidak selalu muncul bersama-sama dan juga tidak selalu muncul pada setiap
anteseden rikuh yang sudah dijelaskan di atas. Pada anteseden tertentu, mungkin
hanya malu dan sikap kikuk saja yang muncul, namun pada konteks situasi yang

lain bisa muncul perasaan sungkan dan kikuk. Sebagai contoh, ketika akan
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berbicara tentang hal yang sensitif kepada seseoyang kita hormati, maka
emosi rikuh yang muncul disertai juga oleh perasaan malu, tidak nyaman, dan
sungkan; sedangkan ketika berinteraksi dengan orang yang dihormati, perasaan
sungkan lebih dominan. Dengan demikian, kompom&ERASA TIDAK ENAK],

[TIDAK BEBAS], [AGAK MALU], [ SUNGKAN], [HORMAT], dan [TAKUT] dapat

digolongkan dalam dimensi semantis Pengalaman Subyektifikaka

C. Penilaian

Secara umum, situasi-situasi yang menjadi antesekigm adalah situasi-
situasi yang tidak menyenangkan karena dapat membuat seseorang merasa tidak
enak atau sungkan dengan orang lain, misalnya situasi ketika berinteraksi dengan
orang lain yang kurang memiliki kedekatan emosional. Anteseden-anteseden
rikuh lainnya yang sudah dipaparkan di atas dinilai sebagai sesuatu yang bisa
menimbulkan tekanan bagi subyek, sehingga dalam emkakijuga terkandung
rasa ‘tidak bebas’. Oleh karena itikuh juga dinilai sebagai emosi yang tidak
menyenangkan. Dalam anteseden berupa interaksi dengan orang yang dihormati
atau belum akrab, tekanan yang dimaksud adalah adanya sedikit banyak tuntutan
(dari dalam diri ataupun dari sekitar) agar subyek berlaku sopan. Selain itu,
ketidakbebasan dalam emasgituh ditengarai muncul karena adanya kesadaran
subyek bahwa tindak tuturnya sedang dinilai oleh pihak lain atau masyarakat
sekitar. Akan tetapi, meskipun dinilai sebagai emosi yang negétt) juga
dapat dinilai positif karenaikuh mampu memotivasi seseorang untuk bersikap
sopan dan sesuai tata-krama. Dari pembahasan komponen penilaian tersebut,
diketahui bahwa rikuh memiliki komponen makna ANTESEDEN TIDAK
MENYENANGKAN], [EMOSI TIDAK MENYENANGKAN], [EMOSI POSITIH.

Anteseden-anteseden rikuh umumnya bukan berupa hal-hal yang terkait
denga pelanggaran moralitas sehinggaih tidak sampai membuat subyek
merasa hina atau rendah. Selain itu, emdaih juga tidak terkait dengan
penurunan atau peningkatan harga diri seseorang. Jadi,rémbguga memiliki
komponen makna T[DAK TERKAIT MORALITAS], [TIDAK MENYEBABKAN
HILANGNYA HARGA DIRI].
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D. Ekspresi Emosi

Pada antesedemikuh berupa situasi interaksi dengan seseorang yang
dihormati atau orang lain yang tidak memiliki kedekatan emosional dengan
subyek, subyek dapat mengekspresiklanh dengan cara menjaga jarak dan tetap
bersikap sopan. Sikap sopan tersebut dapat diekspresikan melalui tingkah laku
menjaga ucapan dan perbuatan selama interaksi tersebut berlangsung. Bahkan
terkadang karena subyek juga merasa bingung mengambil sikap, maka lazim juga
diikuti dengan ekspresi diam ataupun tidak terlalu banyak bicara. Jika ketika
merasakan rikuh subyek merasakan malu-malu, maka subyek biasa
mengekspresikan dengan sikap menghindari bertatapan mata langsung dengan
mitra tuturnya.

Selain itu, karena seseorang yang meri&sié juga cenderung merasa tidak
bebas, maka ekspreskuh juga dapat diekspresikan dengan sikap menarik diri
atau pergi dari tempat situasi tersebut berlangsung.

Mengacu pada analisis tersebut, dimensi semantis Ekspresi Emosi
mempunyai anggota komponen makrzERSIKAP SOPAN, [MENJAGA JARAK],
[MENGHINDARI BERTATAPAN MATA SECARA LANGSUNG, [MENARIK
DIRI/MENGHINDARY].

4.2.5 Risi(h)

Menurut KBBI 1V (2012: 1177)risi(h) memiliki tiga pengertian, yaitu: (1)
berasa jijik, (2) merasa malu (merasa tidak enak dengan keadaan sekeliling), dan
(3) merasa tersinggung (kiasan). Dalam kaitannya dengan emadsi definisi
risi(h) yang dipakai, yaitu ‘merasa malu (merasa tidak enak dengan keadaan
sekeliling)’.

A. Anteseden Emosi

Berdasarkan definisi di atas, rasa malu atau tidak enak yang dimaksud
dalam definisi tersebut dapat dipicu oleh beberapa siteegama situasi ketika
subyek mendapatkan perlakuan, perhatian, atau paparan yang bersifat negatif dari
orang lain, sehingga menimbulkan rasa tidak nyaman atau terganggu. Misalnya,

ketika subyek sedang berjalan kemudian dilihat atau diperhatikan orang lain
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dengan tatapan mata penuh nafsu, maka subyek akeasakarrisi(h). Kedua

situasi ketika subyek mendapat perhatian yang berlebihan dari orang lain. Dengan
kata lain, stimulus dari luar yang dinilai oleh ego sebagai sesuatu yang negatif dan
mengganggu, berpotensi memicu perasaan tidak enak, terganggu, atau tidak
nyaman, itulah yang dirasakan ketika seseorang masi$g. Konteks anteseden

yang demikian dapat ditemukan pada kedua contoh berikut ini.

(34) Andi merasa risiltiap kali jalan dengan istrinya di pusat keramaian. Banyak
mata yang memelototi tubuh Tina yang memang ganionya aduhai. Tina
sendiri tidak masalah, bahkan kadang-kadang terselip perasaan bangga kalau
ada yang memuji, "Wah, Jeng Tina anaknya sudah MNggak percaya, ah.
Badannya masih baggmi . Mana seksi lagi!" (N-101110)

(35) "Sekarang fokus saya bagaimana memberikan yang terbaik untuk anak. Jadi,
saya harus menemukan keseimbangan antara menjadi ibu di rumah dan
bekerja," kata Alba. Setelah punya anak, Alba merasakan betapa #&tikisi
diberi julukan aktris seksi. "Sehari-hari saya adalah orang normal, yang bergaul
bersama keluarga dan teman-teman secara normal. Saya tetap warga biasa
meski bekerja sebagai pemain film," katanya. (K-170412)

Pada konteks (34), pelaku merasakési(h) karena banyak orang yang
menatap tubuh istrinya dengan pandangan menjijikkan. Andi menganggap bahwa
istrinya adalah bagian dari dirinya. Jadi, meskipun istrinya merasa tidak keberatan,
tetapi Andi merasakan seolah-olah tatapan itu ditujukan kepada dirinya, sehingga
ia merasarisi(h). Konteks (35) memperlihatkan bahwa julukan yang tidak
menyenangkan, misalnya julukaeksj juga bisa menimbulkan emassi(h) jika
orang yang mendapat julukan tersebut tidak menyukainya. Tidak semua orang
suka dengan julukaseksikarenaseksisering dikonotasikan dengan bentuk tubuh
yang mengundang nafsu bagi orang lain yang memandangnya. Dalam konteks
tersebut, Jessica merasa bahwa ia adalah seorang ibu rumah tangga biasa yang
berpenampilan dan berperilaku wajar serta tidak mengumbar lekuk tubuhnya.
Oleh karena itu, julukaseksiuntuk dirinya membuat Jessica tidak suka dan malu.

Selain dua anteseden di atas, anteseden lainridgh) adalah melihat
tindakan atau penampilan orang lain yang dinilai ego tidak pantas (tidak sesuai
dengan situasi, tempat, kondisi, kebiasaan/etiket). Misalnya, melihat suami istri
bertengkar di depan umum, melihat pasangan kekasih bermesraan di depan umum,

ataupun melihat seseorang yang berpenampilan tidak rapi. Kedua anteseden
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risi(h) yang telah dijelaskan tersebut di atas, dapat dikelompokkan dalam
anteseden yang berasal dari luar diri/ego.

Ketiga anteseden yang diuraikan tersebut berasal dari luar ego. risiflosi
juga bisa dipicu oleh anteseden yang berasal dari pihak ego sendiri, terutama yang
berkaitan dengan kekurangan dalam hal penampilan fisik. Misalnya, berat badan
yang terus menerus bertambah sehingga seseorang merasa tubuhnya tidak ideal,
bau badan yang menyengat, memakai pakaian yang tidak sesuai keinginan
sehingga merasa tidak nyaman; dapat memicu emsigh). Selain merasa
terganggu dengan kondisi fisik yang demikiaisj(h) dalam konteks ini juga
memuat emosmalu karena pelaku menganggap bahwa ia tidak bisa memenubhi
harapan idealitas, baik dari dirinya sendiri ataupun orang lain.

Antesedenrisi(h) yang berasal dari pihak ego sendiri dapat dilihat pada
konteks kalimat berikut ini.

(36) Merasa tak nyaman dengan berat badannya, Syahuiai melakukan program
diet. Syahrini mengaku mulai merasa_risarena bobot tubuhnya terus
bertambah. (N-090112)

(37) Aktivitas sehari-hari saat bekerja selalu memicu adanya keringat di beberapa
bagian tubuh kita. Keringat yang berlebihan dapat memicu adanya bau badan.
Bau badan selalu menjadi alasan utama tidak percaya diri dalam bergaul dengan
orang-orang di sekitar kita. Tentu kita tidak percaya diri dan wdghgan
adanya bau badan. (V-190212)

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bamiesederrisi(h) bisa
berasal dari diri sendiri maupun orang (pihak) lain. Enss{h) dipicu oleh
keadaan yang tidak disukai, baik yang berasal dari diri pribadi atau tindakan orang
lain, ataupun keadaan di luar diri kita yang tidak sesuai keinginan atau harapan
kita. Jadi, komponen-komponen makmgi(h) yang dapat digolongkan ke dalam
dimensi semantis Anteseden, yaitMENERIMA PERLAKUAN NEGATIF],
[MENERIMA PAPARAN NEGATIH, [MELIHAT PERILAKU/PENAMPILAN YANG
KURANG PANTASY, [KONDISI FISIK YANG MENGGANGGU, [PENAMPILAN DIRI
YANG TIDAK SESUAI HARAPAN], [ANTESEDEN BERASAL DARI AKU/EGQ,
[ANTESEDEN BERASAL DARI ORANG LAIN.

B. Pengalaman Subyektif
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Dari segi pengalaman subyektif, seseorang yang metiagh) juga
merasakan tidak nyaman bahkan terganggu dengan penampilan, tindakan, atau
perilaku tertentu yang dinilainya kurang pantas atau tidak sesuai. Pada intensitas
tertentu, emosrisi(h) terkadangan disertai dengan perasaan jengkel dan ingin
marah. Perasaan tersebut pada akhirnya juga dapat memicu subyek untuk bersikap
agresif, misalnya marah. Jadi, komponen makviaLD], [TIDAK NYAMAN],
[TERGANGGU], [TIDAK SUKA], [JENGKEL]dapat digolongkan ke dalam dimensi
sanantis Pengalaman Subyektif.

C. Penilaian

Dalam hal penilaian, anteseden-anteseden yang memicu resi{b¥idinilai
sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan. Selain itu, antesgenjuga
berupa hal-hal yang tidak terkait dengan moralitas. Oleh karena itu, seseorang
yang merasakan emassi(h) tidak sampai pada perasaan hina atau mendapat aib.
Selain itu, emosiisi(h) juga merupakan emosi terkontrol karena seseorang yang
merasakan risi(h) tidak serta merta berekspresi melampiaskan rasa
ketidaknyamanan atau terganggu yang dirasakannya, namun bisa juga berusaha
mengontrolnya.

Emosi risi(h) juga bersifat subjektif karena anteseden yang sama belum
tentu memicu emosdisi(h) pada orang yang berlainan. Misalnya: jululsaksi
dapat memicu emosisi(h) bagi sebagian orang, namun dapat juga memicu rasa
banggabagi sebagian orang lainnya. Contoh lain, ketika melihat anak-anak muda
bermesraan di depan umum, jika subyek menganggap perilaku tersebut sebagai
hal wajar, maka tidak akan menimbulkan emnosi(h) bagi dirinya. Namun
sebaliknya, hal itu dapat memicu emnosi(h) bagi orang-orang yang tidak setuju
dengan perilaku bermesraan di depan umum tersebut. Ukuran tentang tingkatan
yang menentukan kapan sebuah situasi atau tindakan bisa mniniiyumemang
bersifat subjektif, namun ketika seseorang merasakan tidak nyaman dengan
keadaan, situasi, atau perilaku tertentu, maka saat itulah asifgi berpotensi
akan muncul.

Mengacu pada analisis tersebut, komponen-komponen mesk{g yang

dapat digolongkan dalam dimensi semantis Penilaian yANTESEDEN TIDAK
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MENYENANGKAN], [EMOSI TIDAK MENYENANGKAN], [TIDAK BERKAITAN
DENGAN MORALITAS], [BERPOTENSI MENURUNKAN HARGA DIR}, [BERSIFAT
SUBJEKTIA.

D. Ekspresi Emosi

Ekspresi emosirisi(h) juga penting untuk dibedakan berdasarkan asal
stimulus yang memicusi(h), apakah berasal dari luar atau dari dalam diri sendiri
(ego). Untuk anteseden yang berasal dari luar ego, misalnya, diperhatikan dengan
pandangan yang menjijikkan, subyek dapat bersikap mengambil tindakan tegas
(jika subyek berani), seperti menegur atau mengingatkan orang lain tersebut agar
memperbaiki perilakunya; namun jika subyek tidak berani menegur, maka subyek
umumnya diam dan segera menghindar dari tempat berlangsungnya situasi
anteseden tersebut. Ekspresi diam berarti ermsa@i) hanya dirasakan dalam hati
tanpa ada tindakan nyata untuk mengurangi efek emosi risi@gbut.

Adapun ekspresi emosi untuk anteseden yang berasal dari dalam ego,
misalnya: sadar bahwa penampilannya tidak ideal dan menganggu, maka subyek
biasanya berupaya untuk mengatasi kekurangan pada dirinya tersebut. Sikap dan
tindakan yang dilakukan tersebut dapat berfungsi untuk mengurangi perasaan
malu, tidak nyaman, atau terganggu, yang menyertai enmfi). Dengan
mengurangi atau menghentikan stimulus penyelsilh), subyek mengharapkan
hal itu dapat memperkecil intensitas emas{h) yang dirasakannya.

Berdasarkan analisis tersebut, maka anggota dimensi semantis Ekspresi
Emosirisi(h) adalah komponen-komponesikAP], yang terdiri atas:

a. [SIKAP TEGASY, terdiri dari [TINGKAH LAKU ]: [MENEGUR]

b. [MENGHINDARI BERTATAPAN MATA DENGAN ORANG LAIN SECARA
LANGSUNG], terdiri dari [TINGKAH LAKU ]: [MENGALIHKAN PANDANGAN ]

C. [MENGHINDAR/PERG]

d. [UPAYA MEMPERBAIKI KEADAAN ]

4.2.6 Segan
Definisi seganmenurut KBBI IV (2012: 1240), yaitu: (1) malas (berbuat
sesuatu); enggan; tidak sudi; tidak mau; tidak suka, (2) merasa malu (takut,
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homat) kepada. Dari definisi tersebut terlihat balsgganmemiliki dua makna
dasar. Makna yang akan dibahas pada penelitian ini adalah makna kedua, yaitu

‘merasa malu (takut, hormat) kepada orang atau pihak lain’.

A. Anteseden Emosi

Secara umum, definisegandi atas menunjukkan bahveeganmerupakan
gabungan dari emosi malu, takut, dan rasa hormat. Menurut Heider (1991: 307),
seganmuncul karena melakukan sesuatu yang salah, tidak berani terhadap orang
yang memiliki strata sosial lebih tinggi, bertemu pertama kali, karena ditolong

orang, dan karena harus berhadapan muka dengan orang yang dihormati.

Sesuai dengan definisi dalam kamus dan pendapat Heider (1991) di atas,
situasi yang paling umum menjadi antesedeganadalah ketika berhadapan
muka dengan orang yang memiliki strata sosial lebih tinggi, termasuk kepada
orang yang dianggap lebih tua dan dihormati, misalnya orang tua. Anteseden yang

demikian terlihat dalam konteks berikut.

(38) Bersikap selalu lembut sebenarnya kurang baik hag perkembangan si
prasekolah. Agar anak bisa taat aturan, sikap tegas juga perlu ditunjukkan.
Misalnya saat anak melakukan ketidakdisiplinan, tak ada salahnya ditegur.
"Kakak, ini sudah waktunya mandi. Ayo matikan tevenya." Sikap tegas berarti
mengatakan apa yang perlu/harus dilakukan dengan nada bicara yang datar
namun jelas. Dengan bersikap tegas, anak akan merasapset@mmrangtua
sehingga tak mau lagi melanggar aturan. (N-100312)

(39) Apa yang harus Anda lakukan begitu tahu buah hati menjadi kbrhigimg
temannya di sekolah? Yang pertama dan utama, tak perlu panik. Melainkan,
segera laporkan kepada gurunya, tanpa perlu menyalahkan guru. Ada baiknya
jika Anda juga mengajak bicara orangtua pelaku bully, atau mengajak pelaku
bully berbicara baik-baik, seolah-olah ia adalah teman dekat anak Anda,
sehingga ia akan merasa segaglakukan lagi perilaku bully kepada buah hati
Anda. (N-210311)

Konteks (38) menunjukkan emosegan yang dirasakan subyek (anak)
kepada orang tua, sedangkan konteks (39) memperlihatkan bahwa subyek merasa
segan kepada seseorang yang telah memperlakukannya dengan sangat baik
meskipun subyek sudah berbuat salah kepadanya. Pada kedua konteks tersebut,
perbuatan salah yang dilakukan subyek dapat memicu perasaan takut. Selain

perasaan takut, subyek juga merasakan hormat pada orang yang yang lebih tua
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dainya. Dengan demikian, kedua konteks tersebut tdgyga membuktikan
bahwa emosseganmerupakan gabungan perasaan takut dan hormat kepada orang
lain.

Dari hasil analisis kedua konteks kalimat tersebut, penulis berpendapat
bahwasegantidak terkait dengan emosialu Meskipun dalam Tesaurus Bahasa
Indonesia (2006) dan KBBI IV (2012) menyebutkan balseganadalah emosi
maly, namun sesuai analisis konteks dan eksplorasi data lain pada sumber data
memperlihatkan bahwa (dalam kaitannya dengan makna esegiyjlebih dekat
pada makna ‘takut dan hormat’. Akan tetapi, pembuktian lebih lanjut tetap

diperlukan dalam penelitian-penelitian selanjutnya.

Jadi, berdasarkan analisis antesesgan diketahui bahwaeganmemiliki
beberapa komponen makna yang dapat digolongkan dalam dimensi Anteseden,
yaitu: [BERBUAT SALAH], [RASA HORMAT], [DIPERLAKUKAN SANGAT BAIK
OLEH ORANG LAIN], dan [NTERAKSI DENGAN ORANG YANG DIHORMATI].

B. Pengalaman Subyekiif

Ketika seseorang merasakan emespgan secara umum ia juga akan
merasakan hormat, tidak enak, dan takut kepada orang lain. Begasijuga
menyebabkan seseorang juga merasa tidak enak atau tidak bebas. Perasaan-
perasaan lain yang menyertai emesgantidak selalu muncul bersamaan, tetapi
ada dominansi perasaan tertentu, tergantung situasi atau konteksnya. Misalnya,
konteks (38) dan (39) di atas menunjukkan adanya perasaan takut, hormat, dan
tidak enak (sungkan) yang dirasakan subyek, sedangkan konteks (41) di bawah ini
memperlihatkan dominansi rasa takut.

(40) Meski gratis, bus sekolah yang dioperasikan sejagi patuk mendukung
kebijakan jam masuk sekolah yang dimajukan belum banyak dimanfaatkan para
siswa. Tidak banyak yang naik bus sekolah. Di Lapangan Banteng, Jakarta Pusat,
Senin (5/1), bus sekolah sepi penumpang. Menanggapi sepinya penumpang,
Daryono, sopir bus sekolah, berujar, "Mereka masih segak bus gratis,
mungkin gara-gara mereka sering bayar waktu naik bus, jadinya agak-agak
enggak berarii (K-050109)
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Dengan demikian, komponen-komponen makrsagan yang dapat
digolongkan dalam dimensi semantis Pengalaman Subyektif, adakduT],
[HORMAT], [TIDAK ENAK ], [TIDAK BEBAS].

C. Penilaian

Dalam hal penilaian, antesedsegandinilai sebagai situasi yang tidak
menyenangkan. Berhadapan dengan orang lain yang lebih senior atau superior,
diperlakukan baik oleh orang lain (sehingga merasa berhutang budi), merupakan
anteseden-antesederganyang bisa membuat subyek merasa tidak rileks dan
agak tertekan. Tekanan tersebut dapat berupa tuntutan untuk bersikap sopan dan

hormat kepada orang-orang tersebut.

Akan tetapi, meskipursegandipicu oleh anteseden negatif, emssigan
justru dinilai sebagai emosi yang positif. Jika seseorang meeggmkepada
orang lain, hal itu bisa memotivasi subyek untuk bersikap sopan santun dan
menahan diri (Heider, 1991: 85). Sementara itu, pangkal dari eegsnadalah
rasa hormat kepada pihak lain. Sikap hormat sebagai komponen maksegdari
tidak hanya ditujukan kepada orang lain yang dianggap tua atau berkuasa, tetapi
terlebih kepada orang-orang yang dinilai lebih tinggi derajatnya dalam hal
keilmuan atau pengalaman (senior dalam hal-hal tertentu).

Berdasarkan uraian di atasgganmemiliki komponen-komponen makna
[ANTESEDEN TIDAK MENYENANGKAN], [EMOSI POSITI#, [TERKAIT DENGAN
KESOPANAN/ETIKET], [TIDAK TERKAIT MORALITAS], [ TIDAK MENYEBABKAN
HILANGNYA HARGA DIRI].

D. Ekspresi Emosi

Seseorang yang merasakan emssganbiasanya disertai dengan sikap
hormat, sopan santun, dan bersikap sesuai etiket yang berlaku. Jika seseorang
khawatir tidak bisa bersikap demikian, biasanya yang terjadi adalah sikap menarik
diri atau menghindar. Jadi, komponersiKAP] terdiri atas: BERSIKAP
SOPAN/SESUAI ETIKET dan [MENGHINDARY].

Universitas Indonesia

Analisis kontrastif..., Sa'idatun Nishfullayli, FIB Ul, 2012



93

4.2.7 Sipu

Dalam KBBI IV (2012: 1316)sipu didefinisikan sebagai ‘segan karena
belum kenal, malu’. Dalam analisis komponen malsiay contoh-contoh
konteks kalimat yang dianalisis adalah kalimat-kalimat yang memuat pemakaian
kata tersipu dan tersipu(-sipu) Hal tersebut dilakukan karena penulis tidak
menemukan pemakaian katgpu dalam bentuk ajektiva tunggal dalam sumber
data. Perlu untuk diketahui, bahwa antsipy, tersipy dantersipu-sipumemiliki

kesamaan makna dasar, yaitu ‘m&u’

A. Anteseden Emosi
Berikut adalah beberapa konteks kalimat yang memperlihatkan anteseden
sipu

(41) Astrid tersipumendengar pujian dari Arlan, calon suaminya. Arlan mengaku
terkesima melihat pelantun lagadikan Aku Yang Keduaencoba kebaya yang
akan dikenakan saat prosesi akad nikah mereka 18 November mendatang di
Surabaya. (N-201011)

(42) Ratna menggigit bibir. Sunyi itu kadangkadang mengerikan. Sepi itu kadang-
kadang melelapkan. Baru dua hari ini Ratna masuk ke kelas Il Sos-1. Sengaja ia
datang paling pagi, karena takut kesiangan. Kemarin waktu diperkenalkan bapak
direktur kepada teman-teman barunya, ia merasa malu. Apalagi ketika pak
direktur berkata secara berkelakar, "Awas, siapa pun tak boleh mengganggu
bidadari yang cantik jelita ini!"Saat itu Ratha menunduk tersipu-3iplinganya
sempat mendengar bisikan murid-murid pria yang memuiji kecantikannya. Pujian
yang terlampau sering ia dengar, di mana pun dia berada. (K-160110)

(43) Saat itu, sebelum membuka acara, Prof Dr Adrianus Mooy dari Universitas Pelita
Harapan yang bertindak sebagai moderator dialog mendadak mengucapkan
selamat ulang tahun kepada Agus. "Selamat ulang tahun buat Pak Agus. Jadi,
acara ini spesial karena ada momen khusus ini. Kita perlu angkat suara untuk
menyanyikan lagu 'Happy Birthday'," ujar Adrianus yang juga mantan Gubernur
Bank Indonesia itu. Mendengar hal itu, Agus yang pagi ini mengenakan setelan

jas tampak tersipitSenyum ramah pun tak lepas dari wajahnya. (K-250110)

(44) Mulan Jameela tersipsaat ditanyai seputar kabar pertunangannya. Awalnya,
Mulan hadir dalam acara 'Sensasi Selebriti' dengan dandanan tangan dan kaki
penuhbody painting(seni gambar tubuh) ala Timur Tengah. (N-210610)

'® |ihat kembali definisi sipu, tersipu, dan tersipu-sipu dalam tabel 3.2 (hal. 53).
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Antesedersipu bisa berupa anteseden bernilai positif (misalnya sanjungan,
pujian) dan anteseden negatif dalam skala ringan yang tidak berpotensi
menimbulkan hilangnya muka, rendah, atau hina (misalnya kesalahan-kesalahan
ringan yang tidak terkait dengan pelanggaran nilai/norma).

Ketiga konteks di atas memperlihatkan situasi-situasi yang menjadi
antesedesipu (tersipu) Konteks (41) — (43) memperlihatkan subyek yang tersipu
malu karena menerima pujian atau mendapat perhatian positif dari orang lain.
Konteks (44) memperlihatkan subyek yang malu-malu ketika ditanya tentang hal-
hal yang berkaitan dengan kehidupan pribadinya. Kesemua konteks tersebut
memperlihatkan situasi-situasi yang bisa memicu seseorang meejaigiu

Analisis semua konteks tersebut menunjukkan bahwaskatdermakna ‘malu’.

Dari hasil analisis dihasilkan komponen-komponen madpayang dapat
digolongkan dalam dimensi semantis Anteseden, yaMENERIMA PUJIAN],
[MENERIMA PERHATIAN], [DITANYA TENTANG HAL-HAL PRIBADI YANG
BERSIFAT POSITIF.

B. Pengalaman Subyekiif

Untuk anteseden yang bernilai positif, seperti menerima pujian atau
perhatian dari orang lain, bercerita tentang hal-hal pribadi yang bersifat positif,
maka subyek akan merasakan malu sekaligus senang. Untuk anteseden, seperti
menerima kritikan atau sindiran ringan, subyek juga bisa merasa agak malu, tanpa
disertai perasaan rendah atau terhina. Jadi, komponeU{MALU ], [AGAK
MALU], dan BENANG adalah komponen-komponen malsipu yang termasuk
dalam dimensi semantis Pengalaman Subyektif.

C. Penilaian

Anteseden-anteseden malu yang terkandung dalam msipoadinilai
sebagai situasi-situasi ringan yang meskipun menimbulkan perasaan malu tetapi
tidak sampai membuat seseorang menjadi merasa terhina, kehilangan harga diri,
atau mendapat aib. Selain itu, anteseesipu(-sipu)Jumumnya dinilai sebagai

hal yang positif dan menyenangkan bagi yang menerimanya. Untuk anteseden
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berupa situasi ketika subyek ditanya tentang halgrddadinya, di sini subyek
merasa malu yang positif, bukan malu yang memicu aib atau perasaan rendah diri.

Sumber antesedesipu berasal dari hal atau situasi di luar ego, misalnya
pujian, perhatian dari orang lain, juga keingintahuan orang lain tentang hal-hal
positif dari diri (subyek/ego).

Dengan demikian, komponen makigasipuyang termasuk dalam dimensi
semantis Penilaian, yaitUATESEDEN UMUMNYA MENYENANGKAN], [EMOSI
POSITIF], [TIDAK TERKAIT MORALITAS ], [TIDAK MENYEBABKAN HILANGNYA
HARGA DIRI], dan ANTESEDEN BERASAL DARI LUAR EGQ.

D. Ekspresi Emosi

Konteks (42) di atas menggambarkan ekspresi ‘menunduk’ ketika seseorang
merasdaersipuatautersipu-sipu Selain menunduk, ekspresi tersenyum juga lazim
diperlihatkan oleh subyek yantersipu atau tersipu-sipu Oleh karena itu,
komponen makna MENUNDUK] dan [TERSENYUM merupakan komponen

maknatersipuyang dapat digolongkan dalam dimensi semantis Ekspresi Emosi

4.2.8 Sungkan

Definisi sungkan menurut KBBI IV (2012: 1357), yaitu: (1) malas
(mengerjakan sesuatu); enggan, (2) merasa tidak enak hati, (3) menaruh hormat;
segan. Definissungkanyang masih berkaitan dengan emsilu yaitu ‘merasa

tidak enak hati; menaruh hormat; segan’.

A. Anteseden Emosi

Salah satu anteseden emesngkanyang utama adalah perasaan hormat
kepada seseorang atau kelompok (institusi) yang dianggap lebih senior, berkuasa,
atau lebih berpengalaman. Artinyssungkan memiliki komponen makna
[BERHADAPAN MUKA ATAU BERINTERAKSI DENGAN ORANG/PIHAK YANG
DIHORMATI], [BERHADAPAN MUKA ATAU BERINTERAKSI DENGAN
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ORANG/PIHAK YANG MEMILIKI STRATA SOSIAL LEBIH TINGGI]. Hal itu terlihat

ddam konteks kalimat berikut:

(45) Berperan sebagai Tufa dalam film barubgnai Dua AsmaramembuatCathy
Sharonmerasa deg-degan. Sebab, dalam film tersebut Cathy bermain bersama
Rhoma Irama sang legendaris di dunia musik dangdut. Selain itu Cathy juga
tampil bersama Ridho Rhoma yang disebut-sebut punya hubungan khusus
dengannya."Grogi banget, karena ini film baru, karakter baru, apalagi karena ada
keterlibatarlegendindonesia, jadi lebih sungkamja,” kata Cathy saat ditemui di
lokasi syuting film barunya, Villa Badak Air, Ciawi, Jawa Barat. (N-290410)

(46) Sebenarnya, ketika Tuhan memanggil kembali Umi, hubungan kami tengah
mesra-mesranya. Dua pekan sebelumnya, Umi bersama kawan-kawan DPR
komisi I, melakukan kunjungan kerja ke Rusia. la minta saya temani. Ini tidak
lazim. Selama dia menjadi anggota dewan, baru kali ini ia minta ditemani. Saya
yang bertugas membantu Presiden PKS di kantornya, sumgkamggalkan
pekerjaan demi menemani istri. Saya minta Umi untuk izin langsung ke pimpinan
dan saya baru berangkat setelah izin keluar. (N-170611)

Pada konteks (45), pelaku merasagkan karena ia menghormati pemain
lain yang lebih senior, sedangkan pada konteks (46)stamgkanyang dirasakan
subyek ditujukan kepada institusi tertentu sebab ia merasa bersalah (tidak enak
hati) karena harus meninggalkan tanggung jawab pekerjaannya.

Selain itu, rasa hormat sering disertai dengan rasa takut dan malu (Heider,
1991: 309). Terkait dengan pendapat tersebut, anteseden lain padawergkan
juga bisa berupa situasi yang dapat memunculkan rasa takut atau malu. Rasa takut
dan hormat dalam emasiingkarterlihat dalam konteks berikut.

(47) Satu hal yang diingat Mulan sampai saat ini adah tak pernah sekalipun
membentak ataupun memaki anak-anaknya. "Kita harus memperlihatkan
kedisiplinan, tegas dan sayang sama mereka, pasti mereka juga Juadkaita,
enggak mungkin berani sama kita," ucapnya ramah. (N-160511)

Rasa malu yang memicaunglkan dapat dirinci ke dalam beberapa situasi
yang lebih spesifikPertama rasa malu karena melakukan suatu perbuatan yang
dinilai tidak sesuai etiket atau kebiasaan menurut pandangan masyarakat. Situasi
seperti itu dapat terlihat dalam konteks-konteks kalimat berikut ini.

(48) Kios-kios yang menjual obat dan alat bantu véaalhanya bisa menjaring kalangan
tertentu yang jumlahnya terbatas. Namun, seiring bertambahnya toko, hal itu
mengindikasikan juga bahwa konsumen mereka bertambah."Semakin banyak toko
buka. Sekarang, mungkin sudah lebih 100 toko atau 200 toko di DIY," ujar Nana,
pemilik Sentra Jamu Sehat dan Vitalitas Shen Li Shop di Pasar Kembang, Kota
Yogyakarta, senin (6/7). Shen Li yang berlokasi di area prostitusi ini, sudah buka
setahun lalu.Namun, 90 persen pelanggan adalah kaum laki-laki. Kaum wanita
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hanya 10 persen. Laki-laki kebanyakan membeli pil kuat untuk ketahanan
berhubungan seks, sedangkan perempuan membeli obat pemutih atau penghilang
rambut. Sedikitnya pembeli wanita ditengarai karena masih sun@&&60709)

(49) Pemeran Alice Cullen di film ‘Twilight’, Ashley Greene dikabarkan menjalin cinta
dengan musisi sekaligus aktor Broadway, Reeve Carney, sejak beberapa bulan lalu.
Keduanya pun terlihat semakin dekat dan tak sunghkangumbar kemesraan di
depan publik. (V-021211)

(50) Wanita nomor satu Amerika Serikat, Michelle Obama, menjadi salah satu wanita
yang memengaruhi cara wanita berpenampilan di seluruh dunia. Gaya
berbusananya dinilai menonjolkan keanggunan, elegan dan berani.lstri presiden AS
juga sering menggunakan rancangan desainer muda dan tak soregiggunakan
pakaian produksi massal. (V-011211)

Konteks kalimat (48) menunjukkan bahwa perempuarg yaembeli obat
kuat dianggap melakukan hal yang tidak umum, dan secara tidak langsung juga
dinilai tabu karena berkaitan dengan seksualitas. Begitu pula konteks (49) yang
memperlihatkan bahwa mempertontonkan kemesraan di depan umum masih
dianggap sebagai hal yang tak layak. Konteks kalimat (50) memperlihatkan
bahwa pejabat masih dinilai masyarakat sebagai golongan atas yang tidak pantas
jika melakukan hal-hal yang sama dengan rakyat biasa. Jika seorang pejabat
(penguasa) melakukan hal tersebut, misalnya memakai baju-baju buatan pabrik
(bukan butik), maka biasanya mereka akan mereda

Kedua rasa malu yang muncul jika seseorang menceritakan atau
memberitahukan hal-hal bersifat pribadi, terutama tentang kelebihan-kelebihan
pribadi. Dalam masyarakat, tindakan seperti itu dinilai sebagai sebuah
kesombongan, dan seseorang yang sombong tidak akan dihargai oleh masyarakat.
Hal yang demikian dibuktikan dalam konteks kalimat (51).

(51) Menurut Maria Pandiangan, salah seorang putribgnald meninggal akibat
stroke yang sudah dideritanya setahun terakhir ini. Jenazah Donald saat ini
disemayamkan di rumah duka di RS PGI Cikini dan menurut rencana akan
dimakamkan di TPU Pondok Rangun hari Jumat (22/8). Sebagai pemanah, prestasi
Donald Pandiangan memang tidak main-main. la memegang gelar juara cabang
panahan di empat SEA Games, juara nasional dari tahun 1975 hingga 1983, serta
setumpuk prestasi lain yang ia sendiri sungkemgungkapkannya. (K-200808)

Berdasarkan analisis yang mengaitkan antessglggian dengan anteseden
malu maka dihasilkan anteseden-antesedengkanyang dapat diwujudkan

berupa komponen maknaMELAKUKAN TINDAKAN YANG TIDAK SESUAI
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ETIKET/KEBIASAAN UMUM], [BERPERILAKU/BERPENAMPILAN TIDAK SESUAI
DENGAN HARAPAN MASYARAKAT], [MEMBICARAKAN KELEBIHAN PRIBADI ].

B. Pengalaman Subyektif

Dalam hal pengalaman subyektif, emasingkanbiasa disertai perasaan
takut hormat ataumalu Perasaan takut dan hormat sering muncul bersamaan
ketika sedang berinteraksi dengan orang atau pihak lain yang lebih senior atau
superior. Perasaan malu dapat muncul ketika subyek gagal memenuhi harapan
masyarakat, dalam arti subyek tidak bersikap atau berperilaku sesuai aturan atau
norma yang berlaku di masyarakat. Misalnya, seseorang rakun sekaligus
sungkanjika harus berbicara kepada orang lain tentang kelebihan-kelebihan yang
dimilikinya sebab ia khawatir dicap sebagai orang sombong. Selain itu, subyek
yang merasakan emosungkanterkadang juga disertai perasaan tidak bebas
(dalam bersikap) dan merasa tidak enak dengan orang lain. Hal itu dikarenakan
adanya sikap hormat yang lazimnya menuntut kesopanan dalam bersikap dan
bertingkah laku sehingga subyek juga dituntut berusaha untuk memenuhi etiket
tersebut. Mengacu pada uraian di atas, maka esnagikanmemiliki komponen
makna HORMAT], [TAKUT], [MALU], [TIDAK ENAK[, dan[TIDAK BEBAS] yang
dapat digolongkan dalam dimensi semantis Pengalaman Subyektif.

C. Penilaian

Sebagaimana emoskegan emosisungkanjuga dinilai sebagai emosi yang
positif. Jika seseorang meragangkanberarti ia masih mempertimbangkan nilai-
nilai yang berlaku di masyarakat. Emasingkanyang dekat dengan perasaan
malu dan hormat ini merupakan perwujudan dari nilai-nilai kesopanan yang
dikedepankan oleh kelompok masyarakat penutur bahasa Indonesia. Menghormati
orang lain, menjaga perasaan orang lain, serta bersikap sopan dan santun adalah
nilai yang dikandung dalam emasegandan sungkan Jadi, emossungkanjuga
memiliki komponen makneg&EMOSI POSITIF karenasungkanbisa berfungsi untuk
menjaga harmoni dalam berinteraksi dengan orang lain.

Sebaliknya, antesedersungkan dinilai sebagai hal-hal yang tidak

menyenangkan bagi orang yang mengalami emsaegkan Dinilai demikian
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karena sungkan juga membuat seseorang merasa tidak bebas sebab adanya
keharusan untuk menjaga sikap tetap berada dalam etika kesopanan. Dalam hal
sumber anteseden, antesedangkanbisa berasal dari dalam ego (misal: berbuat
sesuatu yang menyalahi aturan), maupun dari luar ego (misal: berinteraksi dengan
orang yang dihormati).

Jadi, dalam dimensi semantis Penilaian pada esasgkanterdiri atas
komponen-komponen maknaNTESEDEN TIDAK MENYENANGKAN], [EMOSI
POSITIF, [TERKAIT DENGAN KESOPANAN/ETIKET, [ANTESEDEN BERASAL
DARI EGQ], [ANTESEDEN BERASAL DARI LUAR EGQ.

D. Ekspresi Emosi

Seseorang yang merasalsamgkancenderung bersikap lebih sopan sebagai
bukti rasa hormat. Yang dimaksud bersikap sopan yakni bertingkah laku dan
bertutur kata sesuai etiket yang berlaku. Bersikap sopan dapat diwujudkan berupa
perilaku yang bermacam-macam sesuai konteks yang memicu simgg&anitu
sendiri. Misalnya, seorang subyek yang memsagkanketika harus berinteraksi
dengan orang lain yang dihormatinya, maka ia akan cenderung berhati-hati saat
berbicara (berbicara seperlunya untuk menghindari salah ucap karena hal itu
dianggap tidak bisa menjaga perasaan mitra tuturnyay).

Adakalanyasungkanuga memicu seseorang untuk segera menarik diri dari
situasi penyebab timbulnya emosungkan Sikap tersebut dilakukan karena
seseorang terkadang tidak terlalu menyukai situasi yang membuat dirinya terjebak
dalam emosisungkan Selain itu, emosisungkanterkadang dapat membuat
seseorang merasa berada di bawah tuntutan agar selalu bersikap sopan dan santun
demi memenuhi etiket dan norma yang berlaku. Oleh karena itu, komponen
makna BERSIKAP SOPAN]dan MENARIK DIRI] merupakan komponen makna

anggota dimensi semantis Ekspresi Emosi.

Universitas Indonesia

Analisis kontrastif..., Sa'idatun Nishfullayli, FIB Ul, 2012



BISBUOPU| SBIISISAIUN

10T

[S3L0Yd NVLY MILIMY NVMIEIgIN] »
DIac31d 'vaooia :gvedy vYNvSvNs] «
[NIV1 ONVHO NYMLOdIHTIN] -
[I99NIL
HE1 TVISOS VLIVHLS DININTIN ONVA SNVHO
NYONIA ISYVEILNIYIG NVLY VINA NVdvavHy3d] «
[ILYIWHOHIA
ONVA SNVHO NVONIA WINW  NvdvavHy3ad] -
[NIV1 ONVHO HITO MIVE NYONIA NVINMVTEAdIAl «
[ITvY VAVLY3d Nn3Ly3d] »
[VANTVISOS VLVYLS IDONIL HIg3]
ONVA NIV1 ONVHO VAvVdaX LVINYOH Nva LNMvL] « Isows
[lavardd TVH-TYH NYMVY.LIYIONIN] » :
INIVT ONVHO 14VQ JILYOIN ISHYIY] uspssajuy
[NIV1 ONVHO INHYLIMIA 1avaldd TIVH-TVH] «
[ONVLNHY3E] -
[INVIVOVYOIN] »
MISId NvONVANHIM] »
(141 NYNAANYINDNYENXITM] « FIdAVEIL/EIHYN WNT3g] «
INVNIMSINTN] - [NLNILYIL NVIVANIL NLYNS
[NVHIANIS/NYMICI/NYVYNIH] o NYINMVYIIN YSYIgdaL WN13d] -
[H11vO3N YANDILS] » [nYvd
[LIMLI/NVVYSVIEIN ISYNLISINVONNMONITNVNYSYNS
IVNS3IS MVAIL ONVA NVLVNGHId NYINIYIIN] « NVON3IA YSYIgd3IL INN13g] «
[YYNIg ONVINY NVLY HY VS Lvyngyd3d] » [NYVE/INVY YINVYLY3Ad] »
snuewas
Isuswiq
@ (1)
nrew Bunbbued .
rISauopu| ‘g
nreisows
BIRYRSOY]

eISBUOpU| BSeyeg N

[BINISOWT BUyR usuodwoy
T'v1egel

Analisis kontrastif..., Sa'idatun Nishfullayli, FIB Ul, 2012



BISBUOPU| SBIISISAIUN

[4e)?

[Nvava MITvay3gd] «

[HYCYM NYITANNGINIANTAT ‘DINANNNIA] »
[Avial «

[1943d/4VaNIHONIN] «

INMVY1 HYMONILI

[NNANTSYH3L]

TNV HYMONILI

[ISVNLIS DIVEdIdININ VAVdN] »
[ONNSONVT VEVIIS NIV ONVHO
NVONIA VLVIA NVdVLVLH3g Id9VANIHONIA] «

Isow3 Isaids)3

nwial «
[1d1a MIdvNaN] « [ONVYNIL dv13L YHYSNY3g] -
TdwiIs] [dwMiIs]
[093 NIVI3S/NIV1 ONVHO] »
[093/NMV] -« [093/NMV] -

:[N3@3S3LNV ¥3IFNNS]

[IN3@ISALNY H3gNNS]

[INVINN ILVH NYdVAVSIY SYLV ISYMVIS] -
[NIV1 ONVHO/8vYNT 1dvad dILVD3N
NVIVTINId dvAvHY3L SYLIAILISNIS ISHYIS]
[NV LVYINHOHIN/NYIA
VOUVH VANONY1IH NVMEVEIANTN ISNILOdE3E] «

[SYLITVHOW LIVYHIL -/+] uerejiuad
[NVOIS/LYINHOH VSV NYONIA LIvYE3L] [la1a
INVNYJOSIXM NVONIA LIVIEIL] » [worvH NYINNENNIA ISNILOdE3d] »
[NVYVNIH/NVHIANIS/NYYICT NOINTN] o [SVLITVHOW Liviy3L Mvall]
[HiLisodison3] - [NV LYNEWIN YOONIHIS
[HILvDaN ISONT] o | NYVMVYLYIL VAV NYINIMYONNWIAL «
[SYLITVHOW LIVYIL MvAIL/AVELIN NIAISILNY] INVIONYNIANIN MvAlL ISONT] -
[H1LISOd NIA3STILINY] - [HvITIAV4 MvalLndvd
INVIONVYNIANIA MVAIL/HILYDIN NIAISTLNY] 1v4ISY39 NIA3ISTINY ] -
[NTVIN MvOv] «
[vsoay3ag vsvyan] »
[HY1vSyH3g vSvHan] »
[LVINHOH/NYO3S] » J8Agns

[LYH 1103M] »
(L] -

[VNIHY3L vSvaan] »
[1d1a HYan3yd] »

[NYIwH]
[NIVIN-NTIVIAL
[svg3g yvaill

ueweebuad

Analisis kontrastif..., Sa'idatun Nishfullayli, FIB Ul, 2012



BISBUOPU| SBIISISAIUN

€0t

[1axoN3c] « [NVMONNS] -
[vYNS Mvaidl « [LVINHOH] JeAgns
[NIvi] - [sva3ag yvaill « [Sva3ga Mvaill « uewejebuad
[NVINVAN Mvail] « [NIVIA MVOV] [NIVIN MVOV] «
[NDONVYOYIL VSVHIN] » VNI Mvall YSYH3In] - [NvOON3] «
[NIV1 ONVHO NVd3a 1A -/+]
[lavaldd/HILISNIS
IVH-TVH ONV.LINIL Yav2Igy3d]
[NLNILYTL NVYVANIL
[NVdVHVH IVNS3S NYXNMVY AN YSYIgHIL IWN139]
MVAIL ONVA 191a NV TIdWYNId] [avaMV ONVEN
NOONYOONIN ONVA ISHYHILNI YNYSYNS] Isow3
ONVA MISIH NvvavId] [ILVINHOHIA ONVA uapasaluy
[SYLNVJ/IVNS3S ONVIO NVONIA ISHVITLNI]
ONVINY ONVA NIV1 ONVHO NV [lavaidd/dILISNIS
TIdANYNIA/NAVTIYId/NY LYNGE3d IVH-TYH ONVYLNIL Vavolgy3d]
LVHN3N] INNIAN [nyavea IsvnLis
[H1LYD3AN NYHVdVYd YNIYININ] NYVSVIGIN NVLY L3IMILT NYON3A vSvIgydaL NN13d] «
[H11vO3aN IVNS3S MvAIL ONVA NLYNSIS [VLI¥3043g/9NVEIL
NYNYMVYTE3d VINIEINTA] NVINMY 1IN WNINN NYd3A 1d] SNY3LY3A9 NVOONIT] «
snuewsas
Isuawiq
() (t) (€)
(U)isu ynju nfew-njew BISouOpU| '
nrepisows
rIRYESOY

Analisis kontrastif..., Sa'idatun Nishfullayli, FIB Ul, 2012



BISBUOPU| SBIISISAIUN

70T

[Avial -

[INVONVANYd NVMHITYONIN]
[HVYANIHONIN/1D93d] -
[MNnoaNnan] -

INMVYT HYMONILI

[ONNSONVT VHvO3S

NIVTONVHO NVONIA VLV
NYdVL1V1839 ISVANIHONIN]
(141 MIYYNIN] o

[ONNSONV

VdvO3S NIV ONVIO 94 V.LVIN
NVdVLYLH39 ISVANIHONIN o
[YVYANIHONIN/IEIA NIHYNIN] - o

[NVONVL
YNAa3x NOA LNTNN dNLNANTA] «
[HYCVM NVYIANNGNIANINA] «
[vdvOIg MVANVE MvalL/nvId] «
MNnaNnnNag .
[INNANTSYHTL] »
INMv1 HYXONIL]

[ONNSONY1 VIvO3S

NIV ONVHO NVONIA VLVIA
NVdVLV1839 I4VANIHONIN] -
[l9493d/dvaNIHONIN] »

Isow3 Isaids)3

[svo3l] - [NvdOS] - [NIvIWN-NTYINT »
TdwMIS] IdwIS] TdwiIs]
[093 NIV13S NIV1 ONVHO] o
[09a/NMV] - [093a/NMV] - [093a/NMV] «
IN3a3IS3LINY 43gNNS] INIAQ3ISTLNY 439NNS] INZA3S3LINY 43aNNS]

[H1ILYM3rans Lvdisy3dl
[1d1a vOuvH
NYINNINNIN ISNTLOdY3d] -
[SVLITVHOW LIVMYIL Mvall]l -
[NVIONVYNIANIN MvAIL ISONT] o
[INVIONVNIANIN
MVAIL NIA3SIALNY]

[1d1a VOUVYH VANDONY1IH
NVYMEYEIANIN Mvall] -
[SVYLITYHOW LIVMYIL MVAIL] »
[NVNVYIL NYITNGNINTIN] -
[H1LISOd ISONE] «
[NVIONVYNIANIN MvAIL ISONT] »

[NVMONVYNIANIN
MVAIL NIAISILNY] «

[191a YOUVYH YANONYTIH
N¥YMEGYEIANIN Mvall] «
[SYLITVHOW LIVMHIL MvalL] «
NIV
ONVHO NVVSVHId VOVENIN]
[H1L1SOd ISONZ] »
[NVIONVYNIANIN
NIAISTLNY -/+] o

uerejiuad

Analisis kontrastif..., Sa'idatun Nishfullayli, FIB Ul, 2012



BISBUOPU| SBIISISAIUN

SOT

[Ssvg3g Mvaill . [NvOONZ] «
DIVNZ Mvaidl « [sva3g Mvaill . jeAgns
[NTvIA] - [ONVYN3S] - DIVNT Mvaidl - 6
[LNXYVL] « [NIVIN MVOV] . [LNMVL] « ueweebusd
[LYINHOH] « [NIvIN-NIvYIND e [LYINHOH] «
[NIV1 ©ONVHO0 HI10 MiIve
LVONVS NVONIA NVINIVIYIdIA] »
lavardd
NYHISITIN NYIVIVYOIGNTIA] «
[LYIVIVASYIN
NVdVdvH NYON3A IVNS3S
MVAIL ONVA NVTIdAVYNIdE3Ig
NVLY MIV1IY3dy3agd] «
[INNIAN [HV1VS Lvngy3ad] « Isows
NYVYSVIGIX/LIMILT IVNS3IS Mvdall [NIVT ONVHO HITO MIVE LYONVS uspasaluy
ONVA NVIVANIL NYINHYIIN] o NVONIA NYINMY1d3dId] »
[l99NIL HE1 [l99NIL Ha1
IVISOS VIVHLS DININIIN ONVA INVONIY NYMILIIW/NVHIANIS]T  « | qwISOS VLVHLS IMITINIAN ONVA
ONVHO NVONIA ISYMVHILNIY3L [H111SOd 1v4ISy3d ONVIO NVONIA ISHVHILNIY3IL
a\ARY WININ NvdvavHy3ad] - ONVA 1AvaIdd 1v4ISH3d NVLY  WINN  NvdvavHy3d] -
[ILYINHOHIQ ONVA IVH-TVH ONVLINIL VANV.LIA] [ILVINHOHIQ ONVA
ONVHO NVONIA ISHVHILNIY3AY [H1LISOd NVILYHYId VNIFGININ]  « [ONVIO NVONIA ISHVHILNIYIE
Nv.Lv WINIA NVdvavHya34g] « [NVICNd VINIYININ]  « | NVLY  WINWN  NvdvadvHd3ad] -
snuewsas
Isuawiq
(8) (1) (9)
ueybuns ndis uebas rISauUopuU|'g
nreisows
eI ESOY

Analisis kontrastif..., Sa'idatun Nishfullayli, FIB Ul, 2012



BISBUOPU| SBIISISAIUN

90T

DinannNaw] - .
[NNANTSH3L] -
INMVY1 HYMONIL]

[NNLNVS NVdOS]
INMVT HYMONIL]

[191a MIYYNIN] «

[NNLNVS NVdOS] »

[L3MILT IYNS3S dvMisy3ad] «
TdwiIs]

[ONNSONVT VavO3s

NIV ONVHO NYONIA VLVIN
NVdV.LVL83g [dVANIHONIN]
[I91a MIYYNIN] -
[NNLNVS NVdOS]
[LYINYOH dwMIS] -
TdwiIs]

Isow3 Isaidsy3

[093 NIVI3S NIV1 ONVHO] »
[093/NMV] «
IN3a3S3LINY Y3aNNS]

[093 NIV13S NIVT ONVYHO] »
INZA3SILINY 439NNS]

[093 NIV13S NIV1 ONVHO] »
INZA3ISTLINY 43aNNS]

[141Q VOUVYH YANONYTIH
NYMEGVYIIANIN Mvall] «
[SVYLITVHOW Livyy3L] »

[LIMILI/NYNVHOSIN ©A LIvMETL] «

[141a NVHYNIIN] o

[NVdOS dvMIS HOLVAILON] «

[H1LISOd ISONE] -«

[NYNYMIL NYITNGININTA] «
[NVIONVYNIANIN

MVAlL NIAISTLNY] »

[NVONIE VIVIS WY 1va NIvIAL »
[INVLYWHOHIM/IHIA
VOUVH VANONY1IH
NYMEVYIIANIN Mvail] «
[SVYLITVIOW LIVMYIL Mvail] «
[NVIONVYNIANIW
VANWNAIN NIAISTLNY] »

[141a VOUIYH YANONY1IH
NYMEVEIANIN Mvall] o
[SVLITVHOW LivMy3L]

[LIMILI/NVNVHOSIM Oa LIviy3L]

[191a NVHYN3N] «

[NVdOS dvMIS HOLVAILON] «

[H1L1SOd ISONZ] »
[NVIONVYNIANIN

Mvall NI@3ISILNY]

uerejiuad
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4.3 Analisis Komponen Kosakata EmosMalu Bahasa Jepang

Dalam subbab ini akan dilakukan analisis komponen makna terhadap
satuan-satuan leksikal kosakata emosi malu bahasa Jepang,hgaitkashii
kihazukashii kohazukashji menbokunai yamashij ushirometaj ushirogurai
terekusai dan kimariwarui. Sama halnya dengan penentuan komponen makna
pada kosakata emosialu bahasa Indonesia, pada bahasa Jepang ini penentuan
komponen maknanya juga berangkat dari definisi teoritis masing-masing satuan
leksikal yang ada dalam beberapa kamus dan kajian teoritis mengenai makna
kosakata emosmalu Perbedaan hanya terletak pada difungsikannya informan
(penutur jati bahasa Jepang) sebagai pemberi informasi tambahan mengenai

pengalaman mereka dalam merasakan emaki

4.3.1 Hazukashii

Dalam kamus bahasa Jepang-Indondmaukashiberarti ‘malu’ (Matsuura,
1994: 266). DalamDaijirin (1995: 1941), definisihazukashii adalah: (1)
menyadari adanya kekurangan diri, kegagalan, atau karena melakukan perbuatan
yang bertentangan dengan hati nuranenboku-nai (2) perasaan yang tidak
tenang ketika berhadapan/berada di depan orang lain; tidak mengerti bagaimana
harus bersikaperekusaj (3) berhadapan dengan seseorang hingga menimbulkan
perasaan malu atau tidak enak.

A. Anteseden Emosi

Mengacu pada definishazukashii dalam Daijirin tersebut, kata ini
mempunyai tiga makna yang sekaligus menjadi anteseden dérmnskashii
Dalam maknapertama emosihazukashiidapat muncul ketika subyek (pelaku
emosi) menyadari kekurangan yang dimilikinya, kegagalan yang telah
dilakukannya, atau sadar telah melakukan perbuatan yang bertentangan dengan
hati nurani. Morita (1984) juga mengemukakan hal yang sama, yakni bahwa
emosihazukashiidapat muncul ketika subyek mengakui (menyadari) kekalahan
atau kekurangan yang dimilikinya, seperti dalam hal nilai (prestasi), kemampuan,

maupun teknik atau cara mengerjakan sesuatu hal. Kekurangan dalam hal
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kemampuan seperti itu juga dapat menyebabkan kegragahingga membuat
subyek menjadi malu.

Pada konteks yang lebih luas, ‘kekurangan’ dapat dimaknai sebagai sesuatu
yang dimiliki orang lain tetapi tidak ada pada diri kita, terutama dalam hal
kemampuan, misalnya tidak mampu bernyanyi dengan bagus seperti teman-teman
yang lain. Ketika orang lain bisa lebih giat berusaha sehingga berhasil, sedangkan
diri kita tidak mampu berbuat segigih mereka sehingga berakibat kegagalan, hal
itu juga memicu emoshazukashii‘malu’. Analisis yang demikian juga sesuai
dengan pendapat Yoda Atara dan Tsukishima Kenzoo yang dikutip dari Kustiati
(1994: 3) yang menyebutkan bahwa seseorang bisa merasakan malu ketika ia
berperilaku tidak sesuai dengan kelaziman, atau ia mengalami kegagalan,
menyadari kekurangan, atau menyadari ketidakmampuan diri jika dibandingkan
dengan orang lainrferiority complex).

Anteseden yang demikian juga dikuatkan oleh informan. Subyek yang
berada dalam situasi-situasi demikian dapat merasakan malu karena ia yakin
bahwa jika ia gagal maka orang-orang di sekitarnya mungkin akan berpikiran
buruk tentang dirinya, seperti: menganggap dirinya tidak mau berusaha lebih
keras seperti orang lain. Beberapa konteks antedeaarkashiiyang demikian
dapat dilihat dalam konteks kalimat berikut.

H L <
(52) AFETHHDOZ LICMEARS>TIRNol RS S LT
Ima made jibun no koto ni mukiatte konakatta mijuku-sa ga hazukizsiii
Hingga saat ini (aku) malkarena tidak mampu bersikap dewasa dalam
menghadapi masalah hidupku sendiri.

(53) —Konteks: di sebuah blog tentang masakan, pemilik blog menjawab komentar di
blognya, yakni membandingkan hasil masakannya dengan hasil masakan di milik

komentatornya-
AF 7O Rinrinco S AB T, BoLlLeiv~! L IFAERV ST !
AP BEMTETCBBRT ALY -« -0 MELRLELENLL !

ZLTHaEVe
Sunappu no Rinrico-san oyako, osshare! Hanpa nai!
Watashi nanka tanjun sugite o-hazukashimnando mo mimashita kara! Soshite
kawaii.
(Masakan) Rinrico Snapp sangat cantik. Saya nkaltena masakan saya
terlalu sederhana. (SW-110811)

(54) HLHVbBRAK
HEVHRADTHA U FINEL—!
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Ty RRANSTESNEROENTDENE, KBLTZRED > H oM ALV - - -
Atori-chan,
Atori-chan no dezain ga hoshii !
Futtoneiru tte igai to mirareteru kara, shippai shita toki meccha hazukashii
Dear Atory,
(saya) ingin juga punydesain coveseperti milik Atori (tersenyum)
Karena cat kuku kaki itu adalah sesuatu yang dilihat orang lain, jadi kalau
sampai gagal akan memaluksekali. (SW-100511)

Pada konteks (52), subyek merasa tidak mampu bprsikavasa ketika
menghadapi suatu masalah. Hal itu membuat subyek merasa malu karena
seharusnya ia memiliki kemampuan tersebut namun tidak dimilikinya karena
(mungkin) ia kurang berusaha untuk bisa bersikap dewasa. Selain itu, emosi malu
tersebut bisa juga muncul karena subyek mengkhawatirkan adanya penilaian
orang lain yang akan menilainya tidak mau berusaha lebih keras untuk bisa
bersikap dewasa. Konteks kalimat (53) hampir sama dengan konteks (52), yakni
subyek merasa malu karena tidak memiliki kemampuan yang sama dengan orang
lain dalam hal memasak, sehingga masakan yang dihasilkannya terlihat begitu
sederhana (minim kreativitas). Adapun konteks kalimat (54) menunjukkan bahwa
kegagalan dalam suatu tindakan (tidak berjalan sesuai harapan) juga dapat
menimbulkan emosi malu.

Kekurangan fisik atau kekurangan dalam hal penampilan fisik juga dapat
digolongkan ke dalam anteseden ‘kekurangan pribadi’. Meskipun anteseden
tersebut dinilai informan bersifat subjektif, karena ada juga orang yang tidak
merasa malu dengan kondisinya yang berbeda dari orang lain, tetapi munculnya
emosi hazukashii pada situasi yang demikian juga masih mudah ditemui.
Anteseden yang demikian terlihat dalam konteks berikut ini.

(55) FLDORIZL THRATNWT, KEN100F 2B DIEETYT, b, —#

AL OIFI T LWL, ESBLOEH S TRBFRITKRZEZIE, @99

(2720 £,

Watashi no chichi wa totemo futotte ite, taijuu ga 100 kiro o koeru hodo desu.

Dakara, ishhoni aruku no wa hazukassiii, jugyoosankan ya undokai de chichi

ga gakkoo ni kita toki wa yuutsu ni narimasu.
Ayahku sangat gemuk, berat badannya kira-kira 100 kg. ltulah yang
membuatku_maluketika berjalan bersamanya. Apalagi jika ayah datang
ketika ada kunjungan kelas dan lomba olaharaga di sekolah, (hal itu) bisa
membuatku depresi. (YO-160311)
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Konteks (55) memperlihatkan bahwa keadaan fisikosasg yang dinilali
berbeda (tidak biasa) dibandingkan orang lain pada umumnya juga bisa
menimbulkanhazukashii Selain itu, konteks tersebut juga menunjukkan bahwa
antesederhazukashiitidak selalu berasal dari perbuatan diri sendiri, melainkan
bisa juga dari perbuatan, keadaan, atau tindakan orang lain yang termasuk dalam
kelompok yang sama.

Masih berkaitan dengan makna pertama Harukashii emosihazukashii
juga bisa muncul ketika subyek sadar bahwa dirinya melakukan perbuatan yang
bertentangan dengan hati nurani (Matsumura, 1995: 1941). Makna tersebut juga
dikemukakan oleh Morita (1984) dan sesuai pula dengan niekmgkashidalam
kamus Pemakaian Bahasa Jepang Dasar (199bahwa seseorang merasa
haaikashii ketika ia sadar bahwa dirinya telah melakukan perbuatan yang
bertentangan dengan nilai, moral, etiket, atau perbuatan dosa, sehingga muncul
juga rasa bersalah atau berdosa. Enmagiukashilyang muncul dalam situasi
yang demikian dapat menyebabkan subyek merasa hina atau rendah diri. Salah
satu contoh perbuatan salah yang menimbutieeaukashiyaitu kesalahan karena
melakukan tindakan yang bertentangan dengan norma, aturan, atau nilai-nilai
yang dianut masyarakat.

(56) B0 BT BAOHEET /AT, MR L TRED LY,
Jibun no musuko ga hito no mono o nusumu hante, sekai ni taishite hazukashii
Karena perbuatan anak saya, mencuri barang milik orang lain, saya merasa
malupada seluruh dunia.

Berdasarkan uraian di atas, dari kelompok makna pertemagashii ini
dihasilkan ~ komponen-komponen  makna: KE[IDAKMAMPUAN  DIRI ],
[KEGAGALAN], [BERBUAT SALAH], [MELAKUKAN PERBUATAN YANG
BERTENTANGAN DENGAN HATI NURANI], [KESADARAN SUBYEK],
[KEKURANGAN FISIK], yang dapat dimasukkan dalam dimensi semantis
Anteseden Emosi.

Selanjutnya, maknkeduadari katahazukashiiyaitu perasaan tidak tenang
ketika berada di depan orang lain; tidak mengerti bagaimana harus bersikap; atau

ketika seseorang merasakgerekusai ‘malu-malu’ (Matsumura, 1995: 1941).

v Agency for Cultural Affairs. 1990. Dictionary of Basic Japanese Usage: for Foreigners (Kamus
Pemakaian Bahasa Jepang Dasar). Japan: Bunkachoo.
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Anteseden ‘berada di depan orang lain’ tersebutijdips oleh informan dengan
memberikan contoh situasi, misalnya ketika subyek tidak ingin bertemu atau
dilihat orang lain, atau ketika subyek mendapat pujian dari orang lain. Hal itu
senada dengan pendapat Morita (1984) yang menjelaskan bahwa pujian bisa
menyebabkan seseorang merdsezukashii Berdasarkan pengertian tersebut,
komponen makna lain dahniazukashiiyaitu: [BERADA DI DEPAN ORANG LAIN]

dan [MENERIMA PUJIAN] yang dapat dimasukkan dalam dimensi semantis
Anteseden Emosi. Bukti adanya komponen makna tersebut dapat dilihat dalam
konteks berikut.

(57) Miho A D

AR RBHYVRE D) TENVET ~

78 TH D Miho SACEDLNTLENE T &, BT HLNRLRIT0L,

AZRE TRV ETA.

Puro de aru Miho-san ni homerarete shimaimasu to, hazukgatdinani yara,

kao wo wakusazuni hairaremasen.
Dear Miho,
Terimakasih atas komentarnya. Dipuji oleh seorang ahli seperti Miho-san
membuat saya sangat maampai-sampai ingin menyembunyikan wajah saya.
(SW-050511)

Berkaitan dengan komponen makrg#ERADA DI DEPAN ORANG LAIN],
Sakuta (dalam Kustiati, 1994: 1) menjelaskan bahwa emosi malu bagi orang
Jepang dapat muncul ketika ia mendapat paparan (ekspos) dari orang lain. Situasi
yang menempatkan subyek di depan orang lain memungkinkannya untuk dilihat,
diperhatikan, atau mendapat paparan dari orang di sekitarnya, dan hal tersebut
menimbulkan emosi malu. Selain itu, anteseden tersebut diperluas oleh Morita
(1984) yang menjelaskan bahwszukashiidapat muncul ketika seseorang
melakukan sesuatu di depan orang lain. Apakah sesuatu yang dilakukan tersebut
mendapat respon positif atau negatif, tidak dipentingkan dalam rhako&ashii
ini. Intinya hanyalah subyek meralBazukashiketika ia melakukan sesuatu dan
disaksikan orang lain. Adanya respon positif dan negatif yang dimungkinkan
dalam situasi demikian dapat terlihat dalam contoh konteks kalimat berikut ini.

(58) ARITII7—Z2HLTALZHE S TRMTNLVOTHES Y FHEAN, X
JRLyRIZEIN - - o] Ly HDRPEITN T DERNT D - - -
AT, E9LTHIT—TT vl LTEWNEESTHD FHAN?

Hitomae de miraa wo dashite miru koto tte hazukastile hotondo arimasen
ga, (kontakuto-renzu ni gomi ga ...) toka, (hanika ga kao ni tsuite iru ki ga
suru...) nante, dooshite mo miraa de chekku shitai toki tte arimasenka?
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Karena mengeluarkan cermin di depan orang lain adalah hal yang membuat
kita maly maka hal itu hampir tidak pernah kita lakukan. Tetapi, ketika
terasa ada kotoran pada lensa kontak yg kita pakai, ketika ingin mengoleskan
sesuatu pada wajah kita, mau tidak mau kita harus memakai cermin untuk
melakukan hal itu. Pernahkah Anda merasakan situasi yang demikian? (SW-
170810)

(9 BHELESTTRN, | NUFVEHE B RLAHCH TL T, |

WAEY D EFRBBEMIEBAETL208, LoTHLIRTLLVOTT R, | |

fAIDBBIZ e UTENTT

Ryoori mo soo desu ga, pan tsukuri mo naratta koto ga nakute, jikoryuu deshite,

pantsukuri no joozu na minsa-san ni 0-miseru nomo, tottemo hazukastiésu

ga... nanika no sankoo ni nareba saiwai desu.
Begitu pula dengan (hal) memasak.. saya belajar membuat roti dengan cara
saya sendiri. Jadi, ketika saya harus memperlihatkan cara membuat roti di
depan teman-teman lain yang sudah mahir, saya sangatTratdpi, jika ada
hal yang bisa bermanfaat dari apa yang saya perlihatkan ini, saya bahagia
sekali. (SW-280911)

Konteks (58) memperlihatkan bahwa subyek merasa niaena
melakukan suatu tindakan di depan orang lain, yang tindakan tersebut dinilai
sebagai tindakan yang tidak sesuai etiket. Dalam situasi demikian, dimungkinkan
subyek mendapat respon negatif dari orang di sekitarnya, sehingga subyek merasa
tidak enak dan malu. Sebaliknya, konteks (59) memperlihatkan subyek yang
sedang melakukan sesuatu yang positif, yaitu mendemokan kemampuannya
memasak di depan orang lain. Jadi, dua konteks tersebut mendukung kebenaran
pendapat Morita di atas. Dengan demikian, komponen makna lainadakashii
yaitu [MELAKUKAN SUATU TINDAKAN DI DEPAN ORANG LAIN ].

Selanjutnya, kembali pada definisazukashiiyang ketiga menurut kamus
Daijirin, hazukashiiyaitu perasaan malu sebab memiliki (kelebihan, kehebatan)
yang melampaui lawan bicara atau orang lain. Dalam situasi demikian, subyek
bisa merasa tidak enak atau sungkan dengan lawan bicara atau orang lain yang
dilampauinya. Anteseden tersebut juga masih berkaitan dengan komponen makna
[MENERIMA PUJIAN], sebab orang lain umumnya memuji kehebatan atau
kelebihan yang dimiliki seseorang. Berdasarkan definisi tersbhatikashijuga
memiliki komponen FEMILIKI KELEBIHAN MELAMPAUI ORANG LAIN ].
Konteks (61) di atas dianggap sesuai sebagai bukti adanya komponen makna
[MEMILIKI KELEBIHAN MELAMPAUI ORANG LAIN ] dalam haaikashii Konteks
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kalimat tersebut memperlihatkan bahwa subyek dintt@mpunyai kelebihan

dibanding orang lain.

Dari hasil analisis definisi kedua dan ketiga dari Kaaaukashii selain
dimensi semantis Anteseden, dihasilkan juga komponen-komponen makna yang
dapat dimasukkan dalam dimensi semantis Pengalaman Subyektif. Komponen-
komponen tersebut, yaitu:TIDAK TENANG], [SUNGKAN], [MALU-MALU ],
[MERASA TIDAK ENAK], [BINGUNG DALAM BERSIKAP/KIKUK].

Selain anteseden di atas, hasil eksplorasi data juga memperlihatkan adanya
anteseden-antesedeihazukashii yang lainnya. Anteseden-anteseden yang
dikemukakan berikut ini juga dikuatkan oleh teori yang disampaikan oleh Morita
(1984) tentang beberapa antesedarukashiiyang juga dikuatkan oleh pendapat
informan.

a) Emosi hazukashii muncul ketika seseorang menceritakan hal-hal yang
berkaitan dengan kehidupan pribadinya, misalnya perasaan, pendapat, atau
keinginan pribadi. Hal ini sesuai dengan penjelasan Morita (1984), yaitu bahwa
emosi hazukashiijuga muncul ketika seseorang menceritakan kepada orang
lain tentang masalah pribadi atau hal-hal yang berkaitan dengan perasaan.
Dalam contoh konteks berikut ini terlihat adanya antesédenkashiiyang

demikian.

(60) Konteks: seseorang berkonsultasi di sebuahkrbrisultasi online
LLI%D
HBE S, ZACBIL

WWED KR AZLDIZIL T A LNTER, FERATETHATHET,

Y oshiuruwa-senpai, konnichiwa

ii toshi no otona nano ni hazukastdesu ga, kareshi ga dekizu nayande imasu.
Kak Yoshiuruwa, selamat siang.
Saya malu untuk mengatakan hal ini. Saya sedang bingung karena saya
sudah dewasa tetapi belum memiliki kekasih. (SW-190111)

(61) Konteks: wawancara dengan seorang ahli merangkai bunga.
MO ENDOHIZ [BIEOHEL TELb W00 R2s] RATEELEEL, L
bR THEREAN?] EFENT TNV ATT, BoT, HoT
L0 CRFEH LRV, MTDLLALTIZ, WANARAIZHICHL TEx
THDEVNVONS LINLERA, T AoT, B IANLK-TE
E3 5] (LEE/SW 10 H%5)
Shiriai no hoo ni “o-hana no kyooshitsu mo dekitara ii naa” nante
hanasitara, “Jaa,yatte mimasenka?” to koe kakete itadaitandesu. Yume tte,
omotte iru dake janai. Hazukaslgarazu ni, iro-iro na hito ni kuchi ni dashite
tsutaete miru to ii no kamoshiremasen. Chansu tte, omowanu tokoro kara
megutte kimasu kara.
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(Dulu), ketika saya bercerita kepada kenalan saya, “Andai saja ada kelas
bunga, ya..”, kemudian saya malah mendapatkan ajakan darinya. “Kalau
begitu, maukah kamu mencoba?” tanyanya. (menurut saya), mimpi itu
tidak akan terwujud jika hanya dipikirkan saja. Tidak perlu malu
sebaiknya coba sampaikan (keinginan kita) secara langsung kepada orang-
orang, karena kesempatan itu datangnya dari tempat yang tak terduga.
(SW)

(62) Miho & A,
BRFELSRoTIOARSWN! VHEAEIERVGIASI N2 EZTFEKD
IMMPENENVEZEZTWDEL + -, TRZUPTLHRATEIRT 2L
AN
O-henji osoku natte gomen nasai!! Mainichi doo norikiroo ka? Doko de te wo
nukoo ka? Sore bakari kangaete iru watashBurogu Up-suru nante o-
hazukashii
Dear Miho
Maaf saya terlambat membalas komentar Anda. Saya hanyalah orang yang
berpikir tentang bagaimana menjalani hari-hari saya, bagaimana ... Saya
malu untuk menuliskan hal-hal (sepele) seperti itu di blog (SW-180811).

Ketiga konteks di atas memperlihatkan bahwa subyekasa malu
ketika harus mengungkapkan perasaannya. Pada konteks (60), selain subyek
merasa malu karena ia sadar sudah dewasa tetapi belum punya kekasih, ia juga
malu karena harus menceritakan kebingungannya tersebut kepada orang lain
untuk mendapatkan sebuah solusi. Pada konteks (61), subyek dianjurkan untuk
tidak merasa malu ketika ingin mengungkapkan keinginan atau cita-citanya
karena bisa jadi ada jalan tak terduga untuk terwujudnya mimpi tersebut.
Dengan kata lain, mengungkapkan keinginan-keinginan peribadi juga bisa
menimbulkan perasaan malu. Konteks (62) juga memperlihatkan bahwa
subyek merasa malu jika menuliskan kesehariannya dalam sebuah blog karena
hal itu berarti setiap orang bisa membaca dan mengetahui kehidupan
pribadinya.

Contoh konteks (63) berikut ini juga memperlihatkan subyek yang
merasa malu ketika menunjukkan foto-foto yang dinilainya menggambarkan
keaslian kepribadiannya.

(63) AHITHRLZRDT, EARBEANZRETHRLRKRS TV I LLENH DA TT
o TH, ZOEWVWT, 2WNI oMV FEDOELSZSIHITHLTHEENDH > T,
ZNRTIKERTNLVATYT (R) | EFEEZRZBG, L THTLVRZED T,
(http://www.s-woman.net/narimiya/1.htnl
“Hontoo ni nakayoshi na node, donna jibun wo misete mo daijoobu tte iu
anshinkan ga arundesu yo. Demo, sono seide, tsuiukkari-su no jibun wo sarake
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daghite shashin ga atte, sore ga sugoku hazukashiin desu (warau)” to shashin wo
minagara, totemo terekusa-soo da.

“Karena kami akrab, saya tenang-tenang saja meskipun memperlihatkan apa
adanya diri saya kepadanya. Namun akibatnya, hal itu bisa berarti saya
membuka rahasia saya sendiri. Saya menjadi sangat frekenyum)”,
sambil malu-malu ia memperlihatkan fotonya (yang sedang rebah di atas kasur
dengan wajah capek dan tidak bersemangat).

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka ehmmsikashiijuga memiliki
anteseden lain yang dapat diwujudkan berupa komponen makna
[MENCERITAKAN ATAU MENGUNGKAPKAN HAL-HAL PRIBADI KEPADA
ORANG LAIN]. Yang dimaksud ‘hal-hal pribadi’, misalnya pendapat, keinginan,
prestasi atau benda-benda yang berhubungan dengan diri pribadi, sedemikian

rupa sehingga orang lain mengetahuinya.

b) Emosi haaikashii dapat muncul ketika seseorang mendapatkan sesuatu dari
orang lain atau menerima perlakuan (baik) dari orang lain. Pada konteks (66) di
bawah ini, subyek merasa sangat bersyukur di hari ulang tahunnya. la
membayangkan bahwa ia akamalu ketika nanti menerima ucapan selamat
atau menerima sesuatu (kado) pada hari tersebut. Oleh karena itu, emosi
hazukashiijuga memiliki komponen maknBVMENERIMA PERHATIAN] yang
dapa dimasukkan dalam dimensi semantis Anteseden.

64) TEANBZIETCHRETELDEIAAMNEDODBETT, DL !

STRERHBOIKELELBZS2ON, BEBEZLE TS0, |

EoaT I FTITWATEFREZFEIR, ZRAENBEXS TV,

MoTHBHIT &, RINHH O ZEENVEBEXTIASPIRTNLWNT

kR . o o ( ES )

“Jibun ga koko made seichoo dekita no wa minna no okage desu. Arigatoo! Tte

kansha no kimochi wo tsutaeru no ga, tanjoobi da to omotteru no.

Datte! Sugoi suteki na kangae kata da yone, nandaka kekkonshiki mitai. lwatte

morau koto, nanika morau koto bakari kangaeteta jibun ga hazuldestii
Bagi saya, ulang tahun berarti (waktu) untuk menyampaikan rasa syukur dan
ucapan terimasih kepada orang-orang karena berkat mereka semua saya bisa
tumbuh hingga saat ini. Sungguh, (itu) pemikiran yang bagus banget kan?
Seperti acara pernikahan saja. Saya rkalena terus-terusan memikirkan
bagaimana nanti saat menerima ucapan selamat atau menerima kado. (SW)

B. Pengalaman Subyektif
Pengalaman subyektif pada emadsazukashiiterlihat juga dari definisi

hazukashiipadaDaijirin (1995: 1941). Untukhazukashiiyang disebabkan oleh
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anteseden-anteseden, seperti: kekurangan diri, REgagketidakmampuan diri
dibanding orang lain, dan melakukan tindakan yang bertentangan dengan hati
nurani, perasaan yang dirasakan subyek selain rasa malu adalah perasaan rendah
diri, hina, merasa kehilangan muka (harga diri atau kehormatan) (Morita, 1984).
Adapun untuk anteseddrazukashii seperti berada di depan orang lain (dilihat
orang lain), melakukan sesuatu di depan orang lain (baik yang bersifat positif atau
negatif), mendapat pujian, maka perasaan-perasaan lain yang menyertai emosi
hazukashiiadalah perasaan tidak tenang, tidak enak, bingung harus bersikap
bagaimana, bahkan malu-malu.

Mengacu pada analisis tersebut, terlihat bahwa pengalaman subyektif
seseorang yang merasakdmzukashii juga dapat ditentukan dari sifat
antesedennya. Anteseden negatif cenderung memicu perasaan negatif pula,
seperti: rendah, hina, atau kehilangan muka, merasa bersalah atau berdosa;
sedangkan anteseden bersifat netral atau positif tidak menimbulkan perasaan hina
atau rendah. BahkanDengan demikian, dimensi semantis Pengalaman Subyekiif
hazukashiberanggotakan komponen maknRENDAH], [HINA], [KEHILANGAN
MUKA], [MERASA BERSALAH], [MERASA BERDOSA, [TIDAK TENANG], [TIDAK
ENAK], [MALU-MALU ], [BINGUNG DALAM BERSIKAP/KIKUK].

C. Penilaian

Antesedenhazukashii seperti: adanya kekurangan diri, kegagalan, kurang
dalam hal kemampuan pribadi, dikalahkan orang lain; dinilai sebagai suatu situasi
yang tidak menyenangkan dan berpotensi menyebabkan seseorang merasa rendah
diri, terhina, bahkan kehilangan muka, merasa bersalah atau berdosa. Sebagai
contoh, seseorang yang dinilai masyarakat sebagai orang yang tidak mau berusaha
sehingga mengalami kegagalan akan merasakan malu, terlebih pada situasi ketika
subyek tidak mampu melakukan hal-hal sepele yang orang lain di sekitarnya
mampu melakukannya. Dengan kata lain, anteseden yang tidak menyenangkan
(cenderung bersifat negatif) juga akan memicu perasaan malu yang bernilai
negatif, dan ini sangat dihindari oleh orang Jepang.

Di sisi lain, anteseden seperti: mendapat perhatian atau pujian dari orang

lain, melakukan sesuatu di depan orang lain, menceritakan hal-hal pribadi,
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dianggap sebagai situasi yang wajar dan umum sedak tberpotensi
menimbulkan perasaan rendah diri atau hina. Emosi malu yang muncul pada
situasi-situasi tersebut justru dinilai positif. Penilaian positif plaazukashii
tersebut karenhazukashiidianggap sebagai bentuk kesopanan dan menahan diri
sehingga seseorang tidak terlihat terlalu senang atau bahagia ketika mendapat
stimulus positif dari orang-orang di sekitarnya. Misalnya, ketika seseorang
menunjukkan foto-foto pribadi yang bagus atau memperlihatkan kebolehannya
memasak di depan orang lain, orang di sekitarnya dimungkinkan akan menilai hal
itu sebagai sesuatu yang positif, sehingga mereka akan memuiji. Merasakan ‘malu’
ketika mendapat pujian juga merupakan salah satu bentuk kesopanan. Dengan
merasakan ‘malu’, seseorang tidak bertindak berlebihan (terlalu ekspresif), dan
hal itu juga akan dinilai sebagai hal yang positif. Seorang Jepang yang bertindak
ekspresif dinilai sangat tidak sopan, bahkan diumpamakan seperti katak yang
memamerkan isi perutnya ketika membuka mulutnya (Benedict, 1982: 225).

Berdasarkan uraian tentang komponen Penilaian pada eamsiashiidi
atas, dapat disimpulkan bahwa anteseden ehamikashiimenjangkau situasi-
situasi yang tidak menyenangkan sampai situasi yang menyenangkan ataupun
bersifat netral. Emodiazukashijuga dapat dinilai negatif jika menimbulkan aib
atau menjadikan seseorang merasa rendah diri, dan dinilai positifajkeashii
dapat diposisikan sebagai bentuk sikap sopan dan menghargai orang lain. Dengan
kata lain, emosihazukashiibisa mencakup konteks anteseden yang positif
maupun negatif, dan berdasarkan antesedennya itu pulalahteamokashibisa
bernilai positif maupun negatifladi, komponen-komponen makhazukashii
yang termasuk dimensi semantis Penilaian yaiaNTESEDEN NEGATIH,
[ANTESEDEN POSITIF, [EMOSI NEGATIF, [EMOSI POSITIF] [+/- TERKAIT
MORALITAS], [TERKAIT KESOPANAN|, [BERPOTENSI MENYEBABKAN
HILANGNYA MUKA ], [BERPOTENSI MENURUNKAN HARGA DIR].

Dilihat dari sumber antesedehazukashiitidak selalu disebabkan oleh
tindakan yang dilakukan diri sendiri (ego), melainkan juga oleh orang lain di luar
ego yang masih terhitung dalam kelompok yang sama dengan ego (uchi-gawa
(Morita: 1984). Masyarakat Jepang mengenal kons#p-gawadan soto-gawa
Istilah uchi-gawa dipakai untuk menyebut orang-orang yang berada dalam
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kelompok yang sama dengan subyek (ego), sedangitargawadipakai untuk
orang-orang di luar kelompok ego. Yang termasuk pihetki-gawa misalnya:
keluarga, rekan sekantor, teman dekat, anggota lain dalam kelompok (klub) yang
sama; darsoto-gawaadalah orang-orang selauthi-gawa(Lebra, 1976: 112).
Perbuatan, tindakan, atau keadaan tertentu dari anggbtagawalainnya juga
dapat menimbulkahazukashipada diri seseorang, karena ia menganggap bahwa
mereka adalah bagian dari dirinya. Dengan kata lain, jika seseorang melakukan
kesalahan, makaazukashiitidak hanya ditanggung oleh orang tersebut tetapi
juga anggotaichi-gawalainnya. Pendapat tersebut diperkuat oleh informan yang
menjelaskan bahwhazukashiitidak selalu disebabkan oleh diri (ego) melainkan
oleh orang lain yang sekelompok dengan ego. Jika ada salah satu amdygota
gawaberada dalam situasi-situasi negatif seperti di atas, maka anghogawa
lainnya juga akan meras@mzukashii Berdasarkan penjelasan tersebut, diperoleh
komponen maknéhazukashii yaitu: [ANTESEDEN BERASAL DARI EGQ dan
[ANTESEDEN BERASAL DARI ANGGOTAUCHI-GAWASELAIN EGQ.

D. Ekspresi Emosi

Untuk ekspresi sikap, subyek yang merasakarukashiicenderung ingin
melakukan dua hal, yaitu: (1) menghindari tatapan mata secara langsung dengan
orang yang melihatnya atau yang terlibat dalam situasi penyebab emosi, dan (2)
ingin menghindar dari obyek yang menimbulkan emosi (Lebra, 1976: 121). Sikap
(1) dapat diwujudkan dalam bentuk tingkah laku, misalnya menyembunyikan
wajah, sedangkan sikap (2) dapat berupa tingkah laku, misalnya segera pergi dari
tempat terjadinya situasi penyebab malu. Tindakan menyembunyikan wajah
merupakan upaya seseorang untuk tidak menatap muka lawan bicara secara
langsung. Wajah yang kemerahan dan menyembunyikan wajah dapat diartikan
sebagai reaksi malu positif maupun negatif. Bukti adanya ekspresi-ekspresi
tersebut juga dapat dilihat pada kedua konteks berikut.

(57) Miho & A,
A RHYNE D T NET~
7 ThHDH Miho SAIZEDLNTLENETE, MTHLNLLRIINCDL, B
BEPFicirnbsnEdia.
Puro de aru Miho-san ni homerarete shimaimasu_to, hazukgahéi nani yara,
kao wo wakusazuni hairaremasen.
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Dear Miho,
Terimakasih atas komentarnya. Dipuji oleh seorang ahli seperti Miho-san
membuat saya sangat makmpai-sampai ingin menyembunyikan wajah saya.

}‘P/)Z))/)Jé’ é < &) SVLyHIFAZ I VA
(65) = EAFE T s _HHAI X183 HEH SREEREZR O
EZR - MBECES AN IREER%S ) #fishiz, 2EREOE %
AR
S LD TZ DO T, [AZEIMTEL D0, L) %
272,
Jushooshaku ‘Futsukadzuki’ wa 13-sakume. Saishuusenkoo-iin no sakka, Kaga
Otsuhiko-san kara ‘Fushigi na Kyooinryoku’ wo hyooka sareta. Zenkoku sabo wo
itometa no wa hajimete. “Tomodachi ni nante iwareru ka. HazuKaghii
terekusaoo da.
Sebuah karya yang meraih penghargaan, ‘Futsukatzuki’ adalah karyanya yang
ke-13. Karya ini disebut-sebut ‘memiliki daya serap yang ajaib’ oleh panitia
seleksi terakhir yang juga seorang penulis, Otsuhiko Kaga. Ini adalah pertama
kalinya karyanya mendapat penghargaan skala nasional. “Apa kata teman saya
nanti. Saya maly ucap Otsuhiko Kaga malu-mal(yO-260312)

Berdasar uraian tersebut, maka dimensi semantis &kgpnosihazukashii
terdiri atas komponen maknalKAP] yang terdiri atas komponen-komponen:

a [MENGHINDARI BERTATAPAN MATA DENGAN ORANG LAIN SECARA
LANGSUNG], terdiri atas komponenT[NGKAH LAKU |, yaitu: komponen
[MENUNDUK] dan [MENYEMBUNYIKAN WAJAH |

b. [INGIN MENGHINDAR/PERGI.

c. [TERSENYUM

4.3.2 Kihazukashii

Definisi kihazukashiiadalah ‘entah kenapa tiba-tiba merasa malu; malu-
malu’ (Matsumuura, 1995: 1420; Takeshi, 2003: 167). Kamus Ruigo Daijiten
memberikan contoh berupa kalimBerbicara dengan lawan jenis membuat saya

malu (kihazukashii)

A. Anteseden emosi
Definisi kihazukashiidi atas tidak memberikan informasi tentang situasi
yang memicu emoskihazukashii Sesuai definiskihazukashii subyek merasa

malu dengan begitu saja tanpa bisa menjelaskan mengapa ia merasa demikian.
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Berikut adalah contoh konteks kalimat yang memak#a kdnazukashiiuntuk
dapat dianalisis pada konteks seperti apa kata tersebut dipakai.

(66) FYEMIT DS SCER T v R aflio THE L h I 2 BRI TV D,
FHETFRICFANTE 2PN, = 2T LERFICHE S OF, &AL
WERLD NE, —E, BFEANY v XA L TATIE,  (BRES KRIEBFHE.
L7k T, BERKESTHHRA Y ME, F—HRIIh»bd T[]
Nz 72, £dida—2a (K L) FEONFIRETEEZEZ D, bEVRE
DIZBWE, THRT U FROAT L—0 U —ATHZDH LBV,
Dansei-muke no keshoohin ya biyoo guzzu o tsukatte midashinami wo totonoeru
dangi ga fuete iru. Katei de tegaru ni teire dekiru ten ga miryokuda. Esute ya
miyooin ni kayou no wa, kihazukastwi kanjiru hito wa, ichido, wo teire guzzu
wo tameshite mite wa. (Keizai-bu Oosato Shuuji. Midashinami de, dansei ga
kiwotsukeru pointo wa, daiichiinshoo ni kakawaru “mayu’ ya “nioi’ da. Mayu wa
komu (kushi)-tsuki no hasami nado de katachi wo totonoeru. Waki ya ashi no
Nioi wa, deodoranto-kei no supuree ya kuriimu de osaeruto yoi.
Semakin banyak saja para pria yang berdandan rapi serta memakai make-up
dan peralatan kosmetik (perawatan tubuh) yang memang ditujukan bagi
mereka. Bagi mereka yang merasa malu-nuaituk pergi ke salon dan spa,
paling tidak mereka akan mencoba memakai peralatan perawatan tubuh.
Oosatu Shuuji, seorang staf bagian ekonomi berpendapat, bahwa dengan
berdandan rapi, setidaknya para pria akan berhati-hati terhadap alis mata dan
bau badan. Alis akan dirapikan dan dibentuk menggunakan gunting khusus.
Untuk (menghindari) bau ketiak ataupun kaki juga akan lebih baik jika dioles
dengan krim atau disemprot dengheodorant-spray(YO-210409)

Pada konteks tersebut, subyek (laki-laki) metdbazukashiijika ia harus
masuk ke salon atau spa untuk melakukan perawatan wajah dan tubuh. Dalam hal
ini, subyek merasa agak malu, sedikit malu, atau malu-malu, tetapi tidak sampai
menimbulkan perasaan rendah diri, hina, bingung bersikap, ataupun kehilangan
muka, seperti halnya perasaan ‘malu’ pduszukashii Dalam kihazukashii
subyek hanya merasakan ‘agak malu’ karena sebenarnya orang lain pada
umumnya sudah mengetahui bahwa memang ada salon dan spa yang khusus
melayani perawatan pria. Akan tetapi, meskipun pergi ke salon dan spa bagi
seorang pria tidak dianggap sebagai pelanggaran etiket atau nilai, subyek sebagai
seorang pria tetap merasa malu-malu, sungkan dengan orang sekitar, jika harus
masuk ke salon atau spa. Munculnya emosi tersebut ditengarai karena pada masa-
masa sebelumnya, seorang pria diidentikkan dengan maskulinitas dan tidak terlalu
memperhatikan perawatan wajah dan tubuh, yang umum dilakukan oleh para
wanita. Jadi, ketika subyek melakukan hal tersebut, ada sedikit perasaan tidak

enak atau malu sebab ia merasa melakukan tindakan yang kurang lazim.
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Konteks lain yang memuat kakehazukashiiadalah konteks (67) di bawah
ini. Konteks ini juga memperlihatkan subyek yang merasa malu jika hal-hal
pribadinya diketahui orang lain, dalam hal ini adalah informasi pribadi yang
tertinggal dalam komputer (tidak dihapus) setelah menggunakan fasilitas internet.

(67) 1RO/ a2 THHAT5—— ZOXIREFMHETTA o F—Fy M il

HLE RBEBELIZWIEN MAAFROHELEN] T, A1 F—xy bV

7 2 ERFFEZEPME D XY a2 T RIETEFL TSNV a T

HIDOBZIEDY £ A, T, BONREDL I YA FERT, LD XL H7%

T T4 Y —EREZMML TN D00, SIEEEERFHRTITRNLIITER

FTH, ZhbiloZx & LEEEAFERO—STT, AL &, D L&D

FTLRLWERFHIZRDZEbH £, BHOLSDO AR S E Lty =

YT, 2O LEBEBRBELRVEDIZT D52 EARUITT,

Ichi-dai no pasokon o fukdsde riyoo suru——. Kono yoona jookenka de

intaanetto wo tsukau toki, mottomo chuui shitai koto ga “kojin joohoo no keshi

wasure desu. Intaanetto kafe nado futokuteitasuu ga tsukau pasokon dake denaku,

kazoku de kyoouu shite iru pasokon demo kono kangae wa kawarimasen. Fudan,

jibun ga dono yoona saito wo mite, do no yoona onrain-saabisu o riyoo shite iru no

ka. Sahodo juuyoo na joohoo dewanai yoo ni omoemasuga, kore mo rekki to shita

kojin joohoo no hitotsu desu. Tanin ni shirareru to, sukoshi kihazuKestaichi ni

naru koto mo arimasu. Jibun igai no hito ga sawaru kamo shirenai pasokon dewa,

koo shita joooo ga nokoranai yoo ni suru koto ga taisetsu. desu
Memanfaatkan satu unit komputer tertentu. Dalam menggunakan internet pada
situasi seperti berikut ini, saya ingin sekali berhati-hati dalam hal ‘lupa
mematikan/menghapus informasi pribadi’. Hal ini berlaku tidak hanya pada saat
memanfaatkan komputer-komputer yang dipakai oleh banyak orang seperti
halnya di internet kafe, tetapi juga komputer rumah yang dipakai oleh seluruh
anggota keluarga. Biasanya, paling tidak diperlukan informasi-informasi
tertentu tentang pengguna untuk melisige-sitetertentu atau untuk mendapat
pelayanan online tertentu, dan salah satunya adalah informasi pribadi si
pengguna internet tersebut. Kalau informasi tersebut sampai ketahuan orang
lain, adakalanya kita merasa malMeskipun komputer tersebut tidak dipakai
oleh orang lain selain kita, penting sekali untuk tidak meninggalkan begitu saja
informasi pribadi di internet tanpa menghapusnya. (YO-140909)

Dari hasil analisis maknkihazukashiiyang dipakai dalam kedua konteks
kalimat tersebut, diketahui bahwa antesekibazukashijuga tidak jauh berbeda
dengan anteseddrazukashii Misalnya, konteks (66) memperlihatkan anteseden
berupa situasi ketika subyek melakukan suatu tindakan yang dinilai kurang lazim
(meskipun sebenarnya tindakan tersebut sudah umum dilakukan). Kemudian
konteks (67) juga memperlihatkan anteseden berupa situasi ketika hal-hal pribadi
tentang subyek tidak sengaja diketahui orang lain. Dalam konteks-konteks
anteseden yang bersifat umum atau netral seperti itu, akiteraukashiidan

hazukashii dapat saling bersubtitusi tanpa menimbulkan perbedaan makna.
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Kemampuan bersubtitusi tersebut dikarenakan subgmla-sama merasa malu,
baik ketika meras&aazukashiimaupunkihazukashii Hanya saja, karena subyek
yang merasakarkihazukashiitidak sampai pada perasaan rendah, ataupun
kehilangan muka, maka disimpulkan bahwa derajat malu kiadaukashiiebih
ringan daripad&azukashii

Berdasarkan hasil analisis tersebut, disimpulkan bahwa komponen makna
kihazukashiiyang dapat dimasukkan dalam dimensi semantis Anteseden hampir
sama dengan komponen makhazukashiiyang juga berada dalam dimensis
emantis Anteseden. Alasannya adalbhzukashiidan kihazukashiisama-sama
bermakna ‘malu’. Hal yang membedakan keduanya adalah pada derajat malunya.
Berdasarkan analisis konteks di atas terlihat bahwa ‘malu’ dkihazukashii
tidak sampai jatuh pada derajat hina atau aib, melainkan hanya ‘agak malu’ atau

‘sedikit malu’ saja.

B. Pengalaman Subyekiif

Mengacu pada hasil analisis konteks kalimat di atas, seseorang yang
merasakan emodiihazukashiitidak sampai jatuh pada perasaan hina, rendah,
kehilangan muka. Selain merasa ‘agak malu; sedikit malu’, subyek hanya
merasakan canggung, juga tidak enak atau sungkan dengan orang sekitarnya.
Dengan demikian, komponen makrahazukashii dalam dimensi semantis
Pengalaman Subyektif adalah kompon@&GAK/SEDIKIT MALU |, [CANGGUNG,
[SUNGKAN/TIDAK ENAK].

C. Penilaian

Anteseden-anteseden yang menkdwzukashikurang lebih sama dengan
antesedemhazukashiiyang tidak bersifat negatif. Anteseddéhazukashijuga ada
yang dinilai sebagai anteseden menyenangkan atau tidak menyenangkan. Hal
yang dipentingkan dalarkihazukashiiadalah derajat ‘malu’ yang berbeda dari
hazukashii(seperti penjelasan sebelumnya). Selain itu, ekibszukashiilebih
bersifat subyektif daripadhazukashii Untuk anteseden yang sama, misalnya:
seorang subyek laki-laki yang masuk ke salon atau spa, bisa dirasakan sebagai

emosihazukashiibagi sebagian orang, bisa juga dirasakan sebalyazukashii
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bagi orang lainnya. Selain itu, umumnya antesekiésazukashiiberupa situasi
atau peristiwa yang tidak terkait dengan moralitas sehingga tidak sampai
mengakibatkan haga diri seseorang hilang atau jatuh.

Dilihat dari sumber antesedekihazukashii penulis tidak menemukan
contoh konteks kalimat ataupun penjelasan teoritis tentang hal tersebut. Namun,
dengan melihat dua contoh konteks kalikihazukashidi atas, diketahui bahwa
antesederkihazukashiibersumber dari subyek (ego) sendiri. Hal ini juga sama
denganhazukashiidi mana untuk anteseden bersifat netral atau positif umumnya
datang dari diri subyek sendiri. Jadi, komponen makim@azukashiidalam

dimensi Penilaian adalah:ANTESEDEN TIDAK MENYENANGKAN], [EMOSI
TIDAK  MENYENANGKAN], [TIDAK TERKAIT MORALITAS], [TIDAK
MENYEBABKAN HILANGNYA HARGA DIRI], dan[ANTESEDEN BERASAL DARI

DIRI SENDIRI/EGQ.

D. Ekspresi Emosi

Sejauh ini penulis tidak menemukan penjelasan teoritis tentang ekspresi
emosi kihazukashii Penulis ‘menilai bahwa ekspresi em&giazukashiitidak
terlalu tampak karena intensitas malu yang ringan dan subyek hanya merasakan
‘malu sendiri’. Hanya saja pada dua contoh konteks di atas, dimungkinkan subyek
akan berusaha untuk tidak mer&daazukashidengan cara-cara mereka sendiri,
misalnya: alih-alih pergi ke salon, para pria akan membeli peralatan perawatan
tubuh sebagai pengganti perawatan di salon; selalu menghapus informasi pribadi
sebelum mengakhiri penggunaan internet. Penjelasan tersebut menghasilkan
komponen makna ekspresi emdés#hazukashii yaitu [UPAYA MEMINIMALISIR
ANTESEDEN EMOSI]

4.3.3 Kohazukashii

DalamDaijirin, katakohazukashididefinisikan dengan ‘merasa agak malu,
salah tingkah’ (Matsumura, 1995: 903). DaldRuigo Daijiten definisi ko-
hazukashiiadalah merasa sedikit malu ketika melakukan kegagalan di depan
orang lain (Takeshi, 2003: 167).
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A. Anteseden Emosi

Dari kedua definisi tersebut jelas bahwa emkashazukashiidipicu oleh
situasi ketika subyek gagal saat melakukan sesuatu di depan orang lain. Dalam hal
ini kegagalan tidak harus diartikan sebagai sesuatu yang besar, tetapi termasuk
juga ketidakberhasilan yang bersifat ringan. Contoh kalimat yang metkakai
hazukashiiyaitu:

(68) A THENEZLTLEY, AT LWENE L,
Jibun dake kanchigai o shite shimai, kohazukastmioi o shita.
Saya tidak ingin salah paham karena itu bisa membuat saya malu.

Meskipun contoh tersebut tidak terlalu jelas dalam memberikan petunjuk
tentang konteks yang seperti apa yang bisa memunculkan &ofasiukashji
tetapi konteks tersebut sudah memperlihatkan adanya anteseden yang dilakukan
subyek, yaitu kesalahpahaman yang dilakukan subyek sehingga membuatnya
merasakohazukashiimalu’. ‘Kesalahpahaman’ dinilai sebagai ketidakberhasilan
seseorang dalam memahami sesuatu. Ketidakberhasilan atau kegagalan tersebut
pada akhirnya memicu emdsihazukashii

Data konteks kalimat lainnya yang memuat k&tmahazukashiitidak
ditemukan penulis dalam sumber data. Oleh karena itu, analisis tentang anteseden
kohazukashihanya dilakukan dengan mengacu pada definisi tedwtzsikashii
yang tercantum dalam kamu3aijirin dan Ruigo Daijiten Meski demikian,
definisi tersebut dinilai penulis sudah mampu menghasilkan komponen pembeda
antara kihazukashii dengan kohazukashii Jika kihazukashii adalah perasaan
sedikit malu yang muncul karena adanya anteseden yang bermacam-macam,
emosikohazukashiadalah perasaan sedikit tidak enak atau malu yang dipicu oleh
anteseden negatif yaitu kegagalan atau ketidakberhasilan subyek. Dengan
demikian, komponen makn&ohazukashiidalam dimensi Anteseden Emosi
adalah [REGAGALAN].

B. Pengalaman Subyektif
Pengalaman subyektif berupa perasaan-perasaan yang menyertai emosi
kohazukashji didapatkan penulis dengan mengacu pada defkakazukashii

pada penjelasan sebelumnya. Definisi tersebut menyatakan adanya perasaan agak
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malu atau sedikit malu dalakohazikashii Oleh karena itu, komponen makna
kohazukashiipada dimensi semantis Pengalaman Subyektif adalah [AGAK
MALU].

C. Penilaian

Anteseden yang memicu emadsb-hazukashiidinilai sebagai anteseden
bersifat negatif, sehingga emosi malu dakwrhazukashijuga bersifat negatif.
Dengan demikian, antesedemhazukashiadalah salah satu anteseth@zukashii
yaitu adanya kegagalan sehingga menyebabkan perasaan malu. Anteseden berupa
kegagalan subyek dinilai sebagai situasi yang tidak diinginkan oleh subyek.
Karena tidak diinginkan, ketika situasi tersebut dialami subyek, subyek menilai
hal itu sebagai hal yang tidak menyenangkan. Oleh karena itu, lkeoheziukashii
juga dapat dinilai sebagai emosi yang tidak diinginkan dan tidak menyenangkan
bagi subyek.

Selain itu, intensitas malu pad#ahazukashijuga ditengarai lebih ringan
daripadahazukashii Ringannya intensitas malu tersebut ditunjukkan dengan kata
chotto pada definisikohazukashjiyang berarti ‘agak’ atau * sedikit’. Intensitas
maluyang ringan dalam emokohazukashiditengarai disebabkan juga oleh sifat
antesedekohazukashiyang tidak terkait moralitas sehingga tidak menyebabkan
subyek kehilangan harga dirinya.

Adapun tentang sumber anteseden emosi, anteseden kohagiukashii
berasal dari diri sendiri (ego).

Berdasarkan uraian tersebut, maka dimensi semantis Penilaian untuk kata
emosi kohazukashii memiliki  komponen makna: ANTESEDEN TIDAK
MENYENANGKAN], [EMOSI TIDAK MENYENANGKAN], [TIDAK TERKAIT
MORALITAS], [TIDAK MENYEBABKAN HILANGNYA HARGA DIRI ], dan
[ANTESEDEN BERASAL DARI DIRI SENDIRI/EGQ]

D. Ekspresi Emosi
Karena terbatasnya data konteks kalimat maupun penjelasan teoritis, maka
ekspresi pada emoskohazukashii dianalisis dengan cara melihat sifat

antesedennya. Karena antesedennya bersifat negatif, maka diasumsikan ekspresi
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emosinyakohazukashiibisa berupa ekspresi menarik diwithdrawal) ataupun
menghindari bertatapan mata secara langsung dengan orang lain.

Namun, oleh karena intensitas malu padadazukashiiditengarai lebih
ringan daripaddazukashii maka ekspresi emokohazukashiyang muncul juga
tidak sampai pada perilaku pergi atau menghindar. Asumsi tersebut dikuatkan
oleh contoh kalimat (68) di atas yang memperlihatkan bahwa meskipun
kesalahpahaman bisa membuat subkekazukashiifagak malu’ tetapi situasi
tersebut tidak sampai menuntut subyek untuk pergi atau menghindar. Selain itu,
asumsi tersebut itu juga dapat dirujuk pada durasi ekobsizukashiyang hanya
berlangsung sekejap dan segera menghilang, sehingga dimungkinkan subyek tidak
melakukan upaya apapun untuk memperbaiki keadaan/situasi demi menghindari
perasaakohazukashii

Berdasarkan analisis tersebut, komponen maatezukashiiyang dapat
dimasukkan dalam dimensi semantis Ekspresi Emosi adsiBRGHINDARI
BERTATAPAN MATA LANGSUNG DENGAN ORANG LAIN].

4.3.4 Menbokunai

Kata menbokunaadalah kata majemuk yang terbentuk dari ka&mnboku+
nai. Kata menboku didefinisikan sebagai ‘muka, harga diri, kehormatan’
(Matsuura, 1994: 625), sedangkanai adalah sufiks untuk menegasikan kata
yang dilekatinya. Jadi, secara harfialenbokunaidiartikan ‘tidak mempunyai
muka, harga diri, atau kehormatan’. Matsumura (1995: 2388) mendefinisikan kata
emosi menbokunaisebagai ‘malu, sampai tidak berani bertemu muka dengan
orang lain’. Dengan kata laimembokunaberarti merasa sangat malu sampai
merasa kehilangan muka atau harga diri. Sementara itu, Takeshi (2003: 167)
mendefinisikan menbokunaisebagai ‘malu karena tidak memenuhi harapan,
standar, atau penilaian orang lain di sekitarnya. Misalnya, ketika seseorang

dikalahkan oleh lawan yang sepele (lemah), ia akan merasbokunai

A. Anteseden Emosi
Mengacu pada definishenbokunadalam kamus mapun pendapat para ahli

di atas, menbokunaidipakai untuk mengungkapkan perasaaalu yang bisa
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menyebabkan seseorang kehilangan muka, harga w@iu, k&hormatan. Menurut
Haugh (2005) menbokunaiadalah ungkapan maaf yang sangat mendalam dari
seseorang yang tidak berhasil memenuhi tanggung jawab atau harapan yang
digantungkan orang lain kepadanya. Akibatnya, ia akan merasa bersalah, sangat
malu, ataupun tidak enak hati (sungkan) kepada orang yang sudah
dikecewakannya tersebut.

Contoh situasi yang membuat seseorang menasabokunai misalnya
ketika seseorang (subyek) merekomendasikan sebuah jasa layanan kepada
koleganya, koleganya percaya dan ingin mencobanya. Akan tetapi, setelah dicoba,
jasa layanan itu ternyata tidak sebagus seperti apa yang dijanjikannya, dan hal ini
membuat koleganya kecewa. Dalam konteks demikian, subyek yang merasa gagal
karena tidak berhasil membuktikan janjinya akan menasaboku-nai Contoh
lain, ketika seseorang sudah berjanji bahwa proyek yang dikerjakannya akan
berhasil, namun ternyata pada akhirnya gagal, maka ia akan mesabakunai
(merasa bersalah dan malu). Kegagalan proyek berarti mengecewakans emua
pihak yang sudah menggantungkan harapan keberhasilan proyek kepadanya
(subyek). Dari penjelasan di atas dapat ditarik suatu pemahaman rinamvaku-
nai adalah ungkapan maaf untuk menunjukkan rasa malu dan bersalah yang amat
mendalam karena ia (subyek) tidak berhasil memenuhi harapan orang lain
kepadanya.

Adanya antesedemenbokunaberupa situasi kegagalan dalam memenuhi
harapan orang lain juga diperkuat oleh bukti konteks pemaka&arbokunai
dalam kalimat.

(69) -Konteks: seseorang bercerita tentang sebuab gari sebuah ruangan bawah
tanah yang menyimpan peti-peti emas-
COREBELEOIET AV A - 3=, FtOHEDO AR Y Y — RN E
ZHINTVD, KFHEBFICE A MRS 2B22,  TRANTWTH A AR BT
512595, 9 L LBEOENTHFICEINTW DN E NSO TE TIZLLY,

ZLxD

SR L TWebEH RV EFV, BITEE. ESERICENTWDS
TLAEMmR LTHE LSV,
Kono doa wo seisaku shita no wa Amerika Yoku-sha. Doosha no seichoo no konna
episoodo ga tsutaerarete iru. Taihei yoosen-soo ni musuko ga shussei suru sai ni,
“Omae wa izure nihon ni jooriku suru daroo. Sooshitara, kinko no doa ga enkatsu
ni hataraite iru ka wo tashikamete hoshii. Koshoo shite itara “menbokutioai,
musuko wa sen’go, doa ga seikaku ni hataraite iru koto wo kakunin shite hookoku
shita to iu.
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Yang membuat pintu ini adalah perusahaan York dari Amerika. Episode cerita
berikut ini sudah sering disampaikan oleh para direktur perusahaan itu. Saat
putranya akan berangkat perang ke Laut Pasifik, ia berkata, “Nantinya kamu
akan mendarat di Jepang. Dengan begitu, aku minta tolong kamu cek apakah
pintu peti emasnya bekerja dengan simetri atau tidak. Kalau ternyata pintu itu
rusak, saya akan sangat nialkemudian, saat perang telah usai, putranya
mengecek pintu itu dan mendapati bahwa pintu itu bekerja dengan baik.
Kemudian ia melaporkannya pada ayahnya. (YO-171210)

(70) 7o v ZIZLnzoE, DETWLE, TOK? | EOEZIRAY v I &

oo TR BE] , 272, IR AT H2FF-TELDIT, EREEM LR T

W22V, 726 LARWERERDRIZDON, AV v 7 SAFIIATEFIC, BT

A ERMLE > Cnole, —FEICGHEE ZZ T maRETohBlA S A (2

5) mbEbhi, WHELIWRWE, KTELT, KLEIHR] . mAR

VY,

Shooha buroggu ni shigamitsuki, musete iru to, “OK?” to shinpai-soo na Merikku-

san. “Sakana, shashin”. Soo da, boosui kamera wo motte kita noni, mada suumai

shika totte nai. Dara shinai sugata wo mikaneta no ka, Merikku-san wa kamera wo

te ni, ki-iroi fin wo hirugaeshi mogutte itta. Ishhoni kooshuu wo uketa, Fukuoka-

ken shusshin, Nakajima-san (25th) kara iwareta. “Renshuu shite inai to, hana de

iki shite, shippai shimasu ne”. Menbokunai
Pada saat berpegangan erat pada penghalang ombak, aqg merasa sesak napas.
Melik yang cemas melihatku bertanya, “Baik-baik saja?”. (Lalu saya tersadar
tentang dua hal), foto dan ikan. Oh iya, sudah membawa kamera anti air tetapi
baru mengambil beberapa foto saja. Mungkin karena Melik melihat gayaku
yang tidak cekatan, lalu ia mengambil kamera kemudian mengibaskan sirip
kuningnya dan pergi menyelamt 55 524 (25 tahun) asal Fukuoka yang sama-
sama mengambil kursus pendek berkata padaku, “Begitu (kamu) tidak berlatih,
kemudian kamu bernapas dengan hidung. Itu artinya kamu sudah gagal lho”.
Saya minta maaf (merasa sangat malu dan merasa berfa@f)70810)

Konteks (69) memperlihatkan bahwa subyek adalahkidireperusahaan
York yang membuat pintu khusus pesanan negara Jepang, akan merasa
menbokunajika pintu tersebut rusak (tidak bisa bekerja dengan baik). Jika pintu
rusak yang dibuatnya rusak (tidak bekerja dengan baik), maka ia merasa sangat
malu dan bersalah karena keaggalan tersebut. Hal itu juga diartikan bahwa ia telah
gagal dalam memenuhi harapan konsumen kepadanya. Hampir sama dengan (69),
konteks (70) juga memperlihatkan bahwa kegagalan sebab kita tidak mau
berusaha keras, itu berarti mengecewakan orang lain yang sudah mengharapkan
kita akan berhasil. Dari penjelasan tersebut terlihat bahwa emadioku-nai
memiliki komponen makna GAGAL MEMENUHI HARAPAN ORANG LAIN].
Kegagalan memenuhi harapan orang lain inilah yang bisa menimbulkan perasaan
bersalah sekaligus malu. Dua macam perasaan tersebut dileksikalkan dalam satu

kata, yaitumenboku-nai
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B. Pengalaman Subyektif

Dilihat dari komponen emosi Pengalaman Subyektif, dat@enbokunai
terkandung perasaan sangat malu sekaligus bersalah karena telah gagal memenuhi
harapan orang lain yang dibebankan padanya. Akan tetapi, emeosiokunai
hanya dirasakan subyek di dalam hati dan tidak sampai pada tindakan meminta
maaf. Dalam masyarakat Jepang, memberikan alasan-alasan sebagai alibi untuk
membela diri bukanlah sikap yang baik. Ketika seseorang dinilai gagal, maka
meminta maaf dengan penuh penyesalan adalah hal yang harus dilakukan sebagai
upaya awal untuk memperbaiki kondisi. Seperti terlihat pada konteks (70) di atas,
seandainya subyek gagal, maka ia akan merasadenribokunai Subyek akan
merasa bersalah dan malu sebab merasa dirinya kurang berusaha lebih giat lagi
sehingga menjadi gagal. Akan tetapi, subyek juga tidak bisa meminta maaf meski
ila merasa telah mengecewakan guru selamnya itu.

Selain itu, orang yang merasakanenbokunaibiasanya diikuti oleh
perasaan khawatir terhadap keberlangsungan hubungan antara dirinya dengan
orang yang terlibat dalam situasi tersebut. Karena menjaga keharmonisan
hubungan interpersonal adalah hal yang sangat penting bagi orang Jepang, maka
ketika subyek menyadari bahwa perbuatannya dapat berpengaruh pada hubungan
tersebut, subyek akan merasakan enmenbokunai Dari penjelasan tersebut
diketahui bahwamenbokunaimemiliki komponen makna RASA BERSALAH],
[SANGAT MALU], [MERASA TIDAK PUNYA HARGA DIRI], [KHAWATIR AKAN
KEBERLANGSUNGAN HUBUNGAN, sebagai anggota dimensi semantis
Pengalaman Subyektif.

C. Penilaian

Untuk komponen emosi Penilaian, antesedembokunaidinilai sebagai
sesuatu yang tidak menyenangkan sekaligus bersifat negatif karena bisa
menurunkan harga diri subyek dan mengancam keharmonisan hubungan antara

subyek dengan orang yang terlibat dalam situasi tersebut. Meskipun emosi
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menboku-nai tidak terkait dengan pelanggaran moralitas, namun biasanya
menyangkut harga diri seseorang di depan orang lain (kolega, mitra kerja).
Namun meskipun emosnenbokunadipicu oleh anteseden bernilai negatif atau
tidak menyenangkan, emosi ini dinilai sebagai emosi positif. Alasannya adalah,
seseorang yang merasaenbokunaiberarti telah menyadari kesalahannya dan
berusaha memperbaiki kesalahannya demi memperbaiki harga diri dan
memulihkan nama baiknya (Haugh, 2005).

Selain itu, perasaan bersalah dan malu yang mendalam karena tidak berhasil
memenuhi harapan orang lain kepadanya dapat membuat subyek merasa malu,
rendah diri, hina, bahkan sampai kehilangan muka (Matsumura, 1995: 2388;
Shibata, 2003: 167). Hal itulah yang menyebabkaenbokunaijuga dinilai
sebagai emosi yang tidak menyenangkan. Dengan demikian, komponen makna
[ANTESEDEN TIDAK MENYENANGKAN], [ANTESEDEN NEGATIH, [EMOSI
POSITIF], [EMOSI TIDAK MENYENANGKAN] adalah komponen makna
menbokunayang dapat dimasukkan dalam dimensi semantis Penilaian.

Hal itu juga dapat dibuktikan dari adanya beberapa ekspresi leksikal
menboku-naiyang menyatakan bahwa subyek: a) kehilangan muka, seperti:
awaseru kao ga nakao muke dekinab) kehilangan kehormatatafsu se ga nai
dan c) merasa rendah dikiatami ga semai Dari hasil analisis tersebut diketahui
bahwamenbokunamemiliki komponen-komponen makna&ENDAH DIRI], dan
[MERASA TIDAK PUNYA KEHORMATAN], [KEHILANGAN MUKA ] yang dapat
dimasukkan dalam dimensi semantis Pengalaman Subyektif.

D. Ekspresi Emosi

Kata menbokunalazim dipakai sebagai ungkapan permintaan maaf ketika
seseorang (subyek) tidak berhasil memenuhi harapan atau penilaian orang lain
kepadanya. Dengan mengucapkaMehbokunai’; artinya seseorang merasa
sangat bersalah, malu, dan sangat menyesal atas perbuatannya yang menyebabkan
orang lain kecewa pada dirinya. Emosnbokunaakan terus dirasakan di dalam
hati sepanjang subyek belum berusaha memulihkan nama baik dan harga dirinya.
Untuk menghilangkan emosienbokunayang tidak menyenangkan ini, subyek

akan berusaha sekuat tenaga untuk membayar kesalahannya dengan memberikan
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kompensasi-kompensasi kepada pihak lain yang tellécelivakannya. Hal itu
dilakukan demi memulihkan nama baik, mengembalikan harga diri, dan agar
emosi menbokunaihilang dari dalam hati. Oleh karena itu, untuk dimensi
semantis Ekspresi Emosnenbokunaimemiliki komponen-komponen makna:
[USAHA MEMPERBAIKI SITUASI], [UPAYA MENEBUS KESALAHAN], [UPAYA
MENGEMBALIKAN HARGA DIRI], [UPAYA MEMULIHKAN NAMA BAIK DIRI ].

4.3.5 Yamashii

Kata yamashiibersifat polisemi. Dari tiga makna yang dimilikinya, hanya
satu makna yang berkaitan dengan emosi malu, yaitu ‘malu pada hati nurani
sendiri (malu pada diri sendiri); merasa berdosa (Matsumura, 1995: 2441). Lebih
jelas lagi Zhonkui (1998: 114) mendefinisikgamashiisebagai perasaan tidak
enak, perasaan bersalah dan malu kepada masyarakat (khalayak), pihak lain yang
lebih tua (senior), dan hati nurani sendiri. Perasaan tersebut muncul karena subyek

melakukan perbuatan burukvdrui-kotg.

A. Anteseden Emosi

Mengacu pada definigiamashiidi atas, antesedeyamashiidapat berupa
perbuatan burukwarui-kotg yang dilakukan subyek. Dalam konteks iwgrui-
koto adalah perbuatan yang tidak bisa diterima oleh masyarakat, lawan tutur yang
lebih senior, ataupun hati nurani pribadi. Perbuatan yang bertentangan dengan
ketiga elemen tersebut dapat disejajarkan dengan perbuatan-perbuatan yang
melanggar norma, nilai, atau moralitas dalam masyarakat.

Perbuatan buruk tersebut tidak cukup mendapat ampunan atau dipandang
selesai oleh masyarakat hanya dengan usaha subyek mengemukakan alasan-alasan
dan meminta maaf kepada masyarakat umum. Karena permohonan maaf dan
pembelaan diri dinilai masyarakat tidak cukup menghapuskan kesalahan tersebut,
maka subyek merasakan penyesalan yang begitu dalam. Pada saat yang bersamaan,
subyek hanya bisa menahan peragaemashiidalam batin sehingga batinnya ikut
tersiksa (Zhonkui, 1998: 114).

Dari uraian tersebut, yang bisa dijadikan komponen mg&ngshiidalam

hal Anteseden, yaitu: MELAKUKAN PERBUATAN YANG BERTENTANGAN
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DENGAN MASYARAKAT DAN HATI NURANI], [MELAKUKAN PERBUATAN
BURUK/DOSA/MELANGGAR NILAI/NORMA], [BERPERILAKU TIDAK SESUAI
HARAPAN MASYARAKAT]. Contoh pemakaian katmmashiiada dalam konteks
kalimat berikut.

(7)) RERO/NR—EBTREOESEHME [HELZ) OBURE S IEEERFMET,
HOE b R AR TR SRR 2 L7722 & T NRRITBAE A Ol
AR gy
MiE) O824 2R/ NRIRIEL, BORFERAREKETH, BSD TEIRE I X
DEFIZONT, MIHRE LW LiF 2o, #iE Lz, BkLZ0 32
VBTV LBROBEEHVIK LT, ZORBITEFHRREZEBEDD 20,
"Gowan' no imy o motsu ozawa shi wa,-saki no Minshutoo daihyoo-sen demo,
mizukara no “seiji to kane' no mondai ni tsuite, nani mo yamesio wa nai
node, ritoo shi tari, jishoku shi tari suru hitsuyoo wanai' to tsuyoki no hatsugen
wo kurikaeshita. Kono shisei wa kiso giketsu-go mo kawarinai.
Mr. Ozawa yang bergelar [gowan] menanggapi hal tentang pemilihan wakil
perdana menteri, serta kasus politik dan uang yang ditujukan padanya. la
menegaskan dan mengulang pendapatnya, “karena (kita) tidak melakukan
dosa maka tidak perlu mengundurkan diri dari atau pensiun dari partai.
Sikap Ozawa ini tidak berubah meski voting suara telah berakhir. (YO-
041010)

Pada konteks tersebut, subyek menanggapi masalidik gdah uang dengan
menghimbau kepada pihak-pihak terkait dengan mengatakan bahwa: jika merasa
tidak melakukan perbuatan buruk (dosa), maka tidak perlu mengundurkan diri
dari partai. Perbuatan buruk dalam konteks ini merujuk pada perbuatan-perbuatan
yang berkaitan dengan ketidakjujuran dalam hal politik dan uang dalam partai.
Ketidakjujuran adalah hal yang bertentangan dengan hati nurani. Secara tidak
langsung konteks tersebut juga memperlihatkan bahwa jika orang Jepang
melakukan perbuatan buruk (yang tidak bisa dimaafkan), maka permintaan
maafnya dilakukan dalam bentuk sikap mengundurkan diri, bukan mengajukan

pembelaan diri.

B. Pengalaman Subyektif

Dalam emosiyamashij perasaan yang dominan adalah perasaan malu,
merasa bersalah, serta merasa berdosa (Matsumura, 1995: 2441). Selain itu,
mengacu pada antesedgamashiiyang telah dijelaskan di atas, ketika seseorang
merasayamashij ia juga bisa merasakan perasaan hina, rendah, juga kehilangan

muka atau harga diri, sekaligus merasakan kesadaran dalam nuraninya. Selain itu,
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karena emosiyamashii tidak dapat diakhiri hanya dengan meminta maaf atau
memberi penjelasan pada khalayak umum, emosi ini akan terus menyiksa batin
dan menimbulkan tekanan batin pada subyek yang merasakannya.

Dengan demikian, komponen makyamashii dalam dimensi semantis
Pengalaman Subyektif, yaituMERASA BERSALAH], [MERASA BERDOSA,
[MALU], [MERASA RENDAH|, [HINA], [KEHILANGAN MUKA/HARGA DIRI],
[MERASA TERTEKAN], [TERSIKSA BATIN], [KESADARAN NURANI].

C. Penilaian

Pada emosyamashij subyek tidak hanya merasakan emosi malu. Tetapi
juga merasa bersalah dan berdosa. De Mente (2004: 233) menjelaskan tentang
kedekatan konsep ‘malu’ dan ‘dosa’ dalam masyarakat Jepang. Masyarakat
Jepang tidak mengenal ‘dosa’ dengan pengertian melanggar aturan Tuhan. Bagi
mereka, perasaan malu yang muncul karena melakukan sesuatu yang buruk
(bertentangan dengan masyarakat ataupun hati nurani), dapat disejajarkan dengan
perasaan berdosa. Masyarakat Jepang yang mengutamakan keharmonisan
menginginkan tidak adanya pelanggaran nilai atau norma yang berlaku agar
kehidupan mereka berjalan damai. Keinginan tersebut bersumber dari ajaran
Shinto yang umumnya dianut oleh masyarakat Jepang, yang mengajarkan bahwa
para dewa mereka mengutamakan keharmonisan antar manusia dan manusia
dengan alam. Oleh karena itu, perbuatan yang tidak taat norma atau nilai, dapat
disejajarkan dengan perbuatan yang melanggar ajaran mereka. Oleh karena itu,
pada konteks seperti itulahalu dapat disejajarkan dengdnsa

Kesadaran hati nurani yang juga menyertai enyasnashiijuga dipakai
sebagai refleksi diri bagi pelaku (subyek) untuk terus memperbaiki diri (Zhonkui,
1998: 114). Selain nilai positif emogamashiitersebut, di sisi laizgamashiijuga
dinilai negatif karena menimbulkan penyesalan batin yang amat mendalam sebab
publik tidak bisa begitu saja menerima pembelaan maupun penyesalan subyek
hanya dengan cara meminta maaf.

Dari uraian tersebut diketahui bahwa antesgdenashiiadalah anteseden
yang bersifat negatif, sehingga menimbulkan emosi negatif pula. Namun,

yamashiijuga mempunyai efek positif, yakni sebagai alat refleksi diri untuk
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menjadi manusia yang lebih baik. Mengacu pada hasglbut, komponen makna
yamashii dalam dimensi semantis Penilaian, yaitANTESEDEN NEGATIH,
[EMOSI NEGATIH, [EMOSI POSITIR, [TERKAIT MORALITAS], [MENYEBABKAN
KEHILANGAN  MUKA/HARGA  DIRI/KEHORMATAN ], [TIDAK  DAPAT
DISELESAIKAN HANYA DENGAN MEMINTA MAAF DAN MEMBERI
PENJELASAN, [SEBAGAI ALAT REFLEKSI DIRI].

Dilihat dari sumber antesedennya, anteseden yang memicu y@anuashii
ini bisa berasal dari subyek sendiri (ego) ataupun dari pihak lain di luar ego tetapi
yang masih berada dalam kelompati-gawa Analisis tersebut merupakan hasil
analogi antara antesedé@azukashiidengan antesedeyamashij yakni berupa
pelanggaran norma, nilai, atau tatakrama yang berlaku sehingga menimbulkan
perasaan malu dan berdosa. Antesdagrukashiiyang demikian juga berasal
bisa berasal dari ego ataupun pihak lain di luar ego yang masih dalam kelompok
uchi-gawa Berdasarkan uraian tersebut, komponen mgknaashiiyang lainnya
yaitu: [ANTESEDEN BERASAL DARI DIRI SENDIRI/EG) dan [ANTESEDEN
BERASAL DARI UCHI-GAWASELAIN EGQ.

D. Ekspresi Emosi

Penulis tidak mendapatkan penjelasan teoritis tentang ekspresi emosi pada
yamashii Akan tetapi, jikayamashiidisejajarkan dengan perasaan bersalah atau
berdosa, maka ekspresi yang muncul umumnya adalah sikap pelaku (subyek)
yang berupaya untuk memperbaiki dirinya sendiri agar tidak lagi melakukan
perbuatan yang bisa membuatnya merasalkanashii Jadi, komponen makna
yamashiidalam dimensi semantis Ekspresi Emosi adalédayA MEMPERBAIKI
DIRI ATAU SITUASI].

4.3.6 Ushirometai

Definisi ushirometaidalam kamudPaijirin (1995: 206), yaitu: (1) sebagai
bentuk kiasan untuk menyatakan rasa bersalah, perasaan yang tidak tenang/tidak
enak, daryamashij (2) mengkhawatirkan masa selanjutnya, gelisah, tidak tenang,

(3) tidak bisa memaafkan diri sendiri. Definishirometaiainnya diberikan oleh
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Zhonkui (1998: 114), yaitu perasaan bersalah dark tielzak karena telah
melakukan sesuatu yang buruk terhadap orang lain.
A. Anteseden Emosi

Mengacu pada definisi-definisi tersebut, secara unusimrometaidapat
diartikan sebagai perasaan bersalah dan tidak enak karena perbuatan salah atau
tidak menyenangkan yang dilakukan subyek kepada orang lain. Perbuatan salah
atau tidak menyenangkan tersebut umumnya berupa perbuatan yang dilakukan
oleh subyek secara tidak sengaja dan tanpa menyadari bahwa apa yang
dilakukannya adalah salah dan mungkin bisa merugikan orang lain. Misalnya,
seseorang yang pada awalnya berniat hanya bercanda (tidak serius), namun
ternyata candaan tersebut ditanggapi serius oleh lawan bicara sehingga ia menjadi
marah. Pada situasi tersebut, subyek bisa meustarometai Pada saat
merasakanushirometaj subyek juga mengkhawatirkan tentang keberlanjutan
hubungan (interaksi) antara subyek dengan orang yang telah dirugikan tersebut.
Selain itu, subyek juga merasa bersalah dan tidak tenang karena menyadari hal
negatif dari perbuatan yang telah dilakukannya (Zhonkui, 1998: 114).

Dari analisis tersebut diketahui antesedeshirometai yang dapat
diwujudkan dalam komponen makn®2ERBUATAN TIDAK MENYENANGKAN
KEPADA ORANG LAIN], [PERBUATAN YANG TIDAK DISADARI BISA
MERUGIKAN ORANG LAIN], dan [TIDAK ADA NIAT/KESENGAJAAN BERBUAT
JELEK PADA ORANG LAIN].

B. Pengalaman Subyekiif

Seperti disinggung di atas, emosshirometai juga disertai perasaan
bersalah, tidak enak, tidak tenang, malu, khawatir tentang kelanjutan hubungan,
serta tidak tenang/gelisah. Perasaan-perasaan tersebut dapat dijadikan komponen
makna yang dapat dimasukkan dalam dimensi Pengalaman Subyektif, yaitu
berupa komponen:MERASA BERSALAH|, [MALU], [TIDAK ENAK], [TIDAK
TENANG], [KHAWATIR], [TIDAK TENANG/GELISAH].

C. Penilaian
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Jika dibandingkaryamashii, situasi yang memicu emogshirometailebih
bersifat ringan dan tidak harus berupa perbuatan yang melanggar norma, nilai,
atau bertentangan dengan hati nurani. Selain itu, antegageshiijuga muncul
dari perbuatan-perbuatan yang dilakukan dengan tidak sengaja dan tanpa
menyadari bahwa hal tersebut berakibat buruk pada orang lain.

Perbuatan salah atau tidak menyenangkan dalam eosigrometai
umumnya tidak terkait dengan pelanggaran nilai atau norma, sehingga tidak
sampai menyebabkan subyek merasa terhina atau rendah. Akan tetapi,
ushirometaimerupakan refleksi emosi merasa bersalah yang amat mendalam
karena telah merugikan atau membuat orang lain kecewa sebab perbuatan tidak
menyenangkan atau perbuatan salah yang telah subyek lakukan.

Dengan mempertimbangkan pengalaman subyektif ketika merasakan emosi
ushirometaj emosi ini dinilai sebagai emosi yang tidak menyenangkan. Dengan
merasakamshirometaj subyek juga dibuat merasa tidak enak, tidak tenang, dan
khawatir tentang kelanjutan hubungannya dengan orang lain tersebut. Yang
dimaksud ‘tidak tenang’ adalah bahwa subyek terus memikirkan dan menyesali
apa yang telah dilakukannya pada orang lain tersebut.

Mengacu pada analisis tersebut, emashirometaimemiliki komponen-
komponen makna yang dapat digolongkan dalam dimensi semantis Penilaian,
yaitu komponen-komponen maknasNlTESEDEN ADALAH PERBUATAN YANG
TIDAK DISADARI BISA MERUGIKAN ORANG LAIN], [EMOSI TIDAK
MENYENANGKAN], [TIDAK TERKAIT MORALITAS], [TIDAK MENYEBABKAN
HILANGNYA HARGA DIRI .

D. Ekspresi Emosi

Penulis tidak menemukan literatur yang memaparkan tentang ekspresi
emosiushirometai Akan tetapi, jika dianalogikan dengan ekspresi emosi perasaan
bersalah yang lain, yaityamashij maka ekspresi emosishirometaijuga bisa
berupa upaya untuk memperbaiki situasi. Jadi, komponen makna yang menjadi
anggota dimensi semantis Ekspresi emosi untskirometaiadalah UPAYA
MEMPERBAIKI SITUASI|.
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4.3.7 Ushirogurai

Definisi ushiroguraiyang berkaitan dengan makna malu adalah melakukan
suatu perbuatan yang jika diketahui orang lain maka pelaku akan bingung atau
mengalami kesulitankOmary; menipu diri sendiri (Matsumura, 1995: 205).
Menurut Zhonkui (1998: 114),ushirogurai yaitu perasaan tidak ingin
memberitahukan (perbuatan salah/buruk) kepada orang lain karena jika hal itu
diketahui orang lain, maka pelaku akan merasa bingung (kesulitan) dan merasa
bersalah. Akan tetapi, karena ia menyembunyikan perbuatan salahnya dair orang
lain, maka subyek merasa menipu dirinya sendiri juga membohongi hati

nuraninya sendiri.

A. Anteseden Emosi

Mengacu pada definisi di atasshiroguraidapat dimaknai sebagai sebuah
perasaan bersalah atau malu pada diri sendiri ketika seseorang (subyek/pelaku)
menyembunyikan hal buruk tentang dirinya dari orang lain. Hal atau sesuatu yang
buruk dapat merujuk pada perbuatan salah atau buruk pernah dilakukan subyek
tetapi hal itu sengaja disimpan dan disembunyikan dari orang lain. Subyek
menyadari bahwa apa yang dilakukannya tersebut bertentangan dengan hati
nuraninya, karena ia telah berlaku tidak jujur, baik kepada dirinya sendiri maupun
kepada orang lain. Oleh karena itu, subyek akan merasa sangat bersalah dan
berdosa. Uraian tersebut menghasilkan komponen madtrieoguraiyang dapat
dimasukkan dalam dimensi semantis Anteseden Emosi, yaitu komponen-
komponen makna:MENYEMBUNYIKAN DOSA DARI ORANG LAIN], [TIDAK
JUJUR PADA DIRI SENDIRI DAN ORANG LAIN, [MEMBOHONGI HATI NURANI].

B. Pengalaman Subyekiif

Perasaan bersalah yang dirasakan dalsimroguraimuncul karena subyek
melakukan perbuatan dosa dan menyembunyikannya dari orang lain. Dalam hal
ini, subyek merasa tidak jujur (menipu diri sendiri) karena sebenarnya ia tahu
bahwa ia bersalah namun tidak ingin mengakuinya atau memberitahukan kepada

orang lain. Jika perbuatan dosanya diketahui orang lain, subyek juga akan merasa
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malu dan bingung. Analisis tersebut juga sesuai dedgénisi ushiroguraiyang

dikemukakan di atas.

Jadi, ada beberapa perasaan atau emosi lain yang menyertai emosi
ushiroguraj yaitu: perasaan bersalah atau berdosa, malu, dan bingung. Perasaan-
perasaan tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk komponen m#kRATA
BERSALAH], [MERASA BERDOSA, [MALU], [BINGUNG], yang dapat dimasukkan
ddam dimensi semantis Pengalaman Subyektif.

C. Penilaian

Dalam hal penilaian, anteseden emashirogurai dinilai sama dengan
antesederyamashij yaitu berupa perbuatan dosa yang bisa menimbulkan rasa
bersalah dan malu pada diri pelakunya. Anteseden tersebut dinilai sebagai
anteseden bersifat negatif karena perbuatan dosa adalah hal yang negatif bagi
masyarakat Jepang. Selain itu, emoshirogurai adalah emosi negatif karena
subyek (pelaku) merasakan perasaan bersalah dan berdosa sebab tidak jujur pada
hati nuraninya dan pada orang lain. Sementara itu, dilihat dari pengalaman
subyektifnya, ushirogurai merupakan emosi yang tidak menyenangkan karena
menyebabkan pelakunya merasakan perasaan-perasaan tidak menyenangkan juga,
seperti: rasa bersalah, berdosa, malu, dan bingung. Karena berkaitan dengan sikap
ketidakjujuran, maka emosi ini dinilai berkaitan dengan moralitas. Akibatnya
adalah, emosi ini dapat menyebabkan seseorang yang merasakannya menjadi
kehilangan muka, harga diri, atau kehormatan. Adapun sumber anteseden
ushirogurai adalah diri sendiri (ego) karena ketidakjujuran tersebut dilakukan
oleh pelaku (subyek) sendiri.

Berdasarkan analisis tersebut diketahui bahwa komponen makna
ushirogurai yang dapat digolongkan dalam dimensi semantis Penilaian adalah:
[EMOSI NEGATIH, [EMOSI TIDAK MENYENANGKAN], [ANTESEDEN NEGATIH,
[TERKAIT MORALITAS], [MENYEBABKAN KEHILANGAN MUKA/HARGA
DIRI/KEHORMATAN], [ANTESEDEN BERASAL DARI DIRI SENDIRI/EGQ].

D. Ekspresi Emosi
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Dalam hal ekspresi emosi, penulis juga tidak menemluikaratur yang
memaparkan tentang ekspresi emasiirogurai Akan tetapi, jika merujuk pada
perasaan bingung dan malu ketika perbuatan dosa subyek diketahui orang lain,
maka ekspresi emosi yang mungkin muncul adalah menghindari bertatapan mata
secara langsung dengan orang lain. Ekspresi tersebut juga dapat disejajarkan
dengan ekspresi seseorang ketika perbuatan salahnya diketahui orang lain, seperti
halnya dalam emodiazukashii Jadi, komponen makna yang menjadi anggota
dimensi semantis Ekspresi emosi untughirogurai adalah MENGHINDARI
BERTATAP MATA LANGSUNG DENGAN ORANG LAIN.

4.3.8 Terekusai

Kata emositerekusaididefinisikan sebagai ‘malu, sampai tidak berani
menatap muka orang lain’ (Matsumura, 1995: 1665). Meskifnekusai
dipadankan dengahazukashii'malu’, tidak berarti setiap antesedbazukashii
juga menjadi antesedeerekusai Selain itu, meskipun definisi di atas tidak
menjelaskan satu per satu apa saja anteseden enedsisaj namun menjelaskan
bahwa malu (hazukashiadalah perasaan yang dirasakan ketika seseorang merasa
terekusai. Apa sajakah konteks atau situasi yang bisa memunculkan emosi
terekusal apakah sama atau tidak dengan dengan ante$edeikashii akan
dijelaskan melalui hasil eksplorasi data kalimat dengan mengacu pada teori yang
ada.

A. Anteseden Emosi

Menurut Morita (1984: 236), emoserekusaibisa muncul ketika subyek
melakukan sesuatu di depan orang lain, dan saat itu subyek merasa tetap nyaman
melakukan hal tersebut. Pendapat lain dikemukakan oleh Norimasa (1994), yakni
bahwa emositerekusai terjadi jika subyek diperhatikan orang lain (subyek
menarik perhatian orang lain sehingga akhirnya diperhatikan), ketika subyek
mendapat pujian. Pendapat senada dikemukakan Zhonkui (19981é&588)sai
dapat dirasakan ketika subyek dipuji di depan orang lain atau mendapat sorotan
dari orang lain. Berdasarkan beberapa definisi tersebut, disimpulkan bahwa

antesedererekusaiyaitu situasi ketika subyek malu-malu melakukan tindakan di
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depan orang lain, ketika subyek mendapat pujiany ktdika subyek mendapat
perhatian (sorotan) dari orang lain.

Menanggapi hal tersebut, informan menjelaskan bahwa jika hanya
melakukan tindakan di depan orang lain, maka umumnya subyek bisa merasakan
hazukashiatauterekusai Namun, jika subyek melakukan tindakan dan mendapat
pujian, maka ia meradarekusai bukanhazukashii Pendapat informan tersebut
juga sesuai dengan pendapat Zhonkui (1998: 598) yang menyebutkan bahwa
emositerekusaimerupakan gabungan perasaan malu dan bahagia atau senang.
Artinya, jika melakukan tindakan di depan orang lain, sangat mungkin seseorang
akan malu-malu, namun ketika ia mendapat pujian, maka emosi senang atau
bahagia juga akan menyertai, sehingga menimbulkan et@@kusai Adapun
pujian yang diterima seorang subyek (meskipun ia tidak sedang melakukan
tindakan apapun), juga tetap akan menimbulkan ertevekusai Dari hasil
analisis tersebut diketahui bahwa komponen malenakusaiuntuk dimensi
semantis Anteseden Emosi, adalaRtELAKUKAN TINDAKAN DAN DIPUJI],
[MENERIMA PUJIAN], dan[MENDAPAT PERHATIAN DARI ORANG LAIN].

Anteseden vyang dirupakan dalam komponen maKRENERIMA
PERHATIAN DARI ORANG LAIN] umumnya berupa perhatian yang menyenangkan
bagi subyek yang menerimanya. Perhatian tersebut meliputi perhatian-perhatian
yang diungkapkan secara verbal maupun non-verbal. Perhatian secara verbal,
misalnya pujian; perhatian non-verbal, misalnya pandangan kekaguman dari
orang lain, menerima hadiah atau pesta kejutan. Implikasinya adalah komponen
makna tersebut dapat diperkecil lagi muatan maknanya menjadi komponen
[MENERIMA PERHATIAN ATAU PERLAKUAN YANG MENYENANGKAN]

Semua antesederrekusaiyang sudah dijelaskan di atas dapat juga dilihat
dalam dua konteks kalimat berikut ini.

Z1E< ADD
(712) i SFETODN DS L IR Z N2 RAIZZR>Tonh, Fr

HLHELOBRb ro bR SV b B oTe. L ZADN, RIEDFET —LDK

Be, FENS b iZd b olantEz, EiiEE o snE L

jTthu wa soboku de kawairashii egara ga ooi tame, otona ni natte kara, mochi-

aruku no ga chotto terekusfki mo atta. Tokoro ga, saikin no juugei-buumu no

eikyou de, shuui kara “kawaii to homerareru kikai ga fue, bijutsu zasshi demo
shoukai saremashita.
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Sebenarnya (tas ini) bagus karena banyak motifnya, tetapi ketika saya beranjak
dewasa, adakalanya juga saya mbérjalan sambil membawa tas ini. Tapi
ternyata, karena adanya pengaruh trend kerajinan tradisional, makin banyak
orang yang memuji tas ini bahkan sampai diberitakan di majalah fashion dan
kecantikan.

(73) AT, BRAEEZZ T &, W2 T [BRSA, BRESA, HY
WEDTEVEL] &—tl, FIESPHIBONTZORMFTRESMLEEZ, DL
M- RBE TNV,

Sotsugyoushiki dewa, sotsugyouhoshou wo uketa ato, ryoushin ni mukatte, “Otou

san, okaa san, arigatou gozaimashita to ichirei. Kazoku ya chiiki no hitotachi ga

hakushu de miokuru hanamichi wo, sukoshi teketade aruita.
Pada waktu upacara kelulusan, setelah menerima ijazah, aku menghampiri
orang tuaku dan berkata, “Ayah, Ibu, terimakasih banyak” sambil
membungkukkan badan pertanda hormatku pada mereka. Sambil menyalami
keluarga dan orang-orang yang hadir, aku berjalan dengan tersenyum dan
tersipu malumelewati karpet merah.

Konteks (72) memperlihatkan adanya situasi ketikayskibmelakukan
sesuatu di depan orang lain, yakni berjalan sambil membawa tas yang bermotif
banyak. Ternyata tas yang dibawa oleh subyek banyak mendapat perhatian dan
pujian dari orang lain. Ketika subyek merasa senang dan malu-malu dengan
adanya perhatian tersebut, maka subyek meragakakusai Pada konteks (73),
subyek merasterekusaisaat berjalan di atas karpet merah pada hari ia diwisuda
karena subyek menyadari bahwa saat itu semua orang sedang memperhatikan
dirinya.

Selain itu, terekusai mensyaratkan adanya orang lain dalam setiap
antesedennya (Morita, 1984: 236; Tokugawa, 1972). Artinya, perbuatan yang
dilakukan subyek, ataupun ketika subyek mendapat bentuk-bentuk perhatian dari
orang lain, harus dilakukan di depan orang lain juga. Oleh karen@ngkusai
juga memiliki komponen makn®[ DEPAN ORANG LAIN].

Selanjutnya, dari hasil eksplorasi data berupa konteks pemakegkisai
dalam kalimat, ditemukan bahwa emasrekusaitidak hanya dirasakan oleh
subyek yang menerima pujian, menerima perhatian atau sedang diperhatikan
orang lain, namun juga dirasakan oleh seseorang yang justru ingin memberikan
pujian atau bentuk-bentuk perhatian tersebut kepada orang lain. Menurut Sakuta
(dalam Lebra, 1976: 194), memberikan pujian, perhatian, atau bentuk ungkapan
cinta lainnya, baik secara verbal maupun fisik, bisa menimbulkan emosi malu.

Dalam konteks demikian, biasanya emiesekusaimuncul karena subyek tidak
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terbiasa memberikan bentuk-bentuk perhatian sepersehingga subyek merasa
malu dan agak canggung. Dalam dua konteks kalimat berikut diperlihatkan bahwa
subyek merasakaerekusaketika akan memberikan pujian atau perhatian kepada
orang lain.

(74) [EETEDLIONEF] LI FbMEE L, HAHNOBEtE (35)

T NEDLONKREIE N ZLiTnhdn, BODOFELEZIEIDLIDITED bR

N EW] 9 TY,

“Kotoba de homeru no ga nigate” to iu koe mo todokimashita. Tookyoo-tonai no

dan®i kaishain (35th) wa “Homeru no ga taisetsu to iu koto wa wakaru ga, jibun

no kodomo wo homeru no wa doomo tereRusan desu.
Saya juga sering mendengar orang berkata, “Saya tidak pandai memuji dengan
kata-kata”. Bahkan seorang pria kantoran dari kota Tokyo (35 tahun)
mengatakan, “Saya tahu kalau memuji adalah hal penting, tetapi walau
bagaimanapun maketika memuji anak sendiri”. (YO-250405)

(75) WHLIREBROZ V=R HK - ERPREL 7 T=a—EE2 T L FLT2
WhE Y — X, BREOHI Lo L LiC, BPRT7 L—"—RERD £7,
NE—RN=ZRMNIRVNFTZY, 3=V DLy B TRBEIEY OB
E. TRRETHENWEDNIENY 9, L BY R RATEAI SV EW S FITE,

L x< 7
KD B DE D SREIC, SVTRIBEVTESOLETTHTT,
Ichigo nado kakushu no fureetsu ya, maccha, kina-ko nado to guranyuu-too wo
burendo shita satoo shiriizu. O-satoo no amasa to isshoni, yutaka na fureebaa ga
hirogarimasu. Bataa-toosuto ni furikaketari, yooguruto no toppin’gu ya, okashi
tzukuri no zairyoo nado, kufuu-shidai de tsukai hoo ga hirogarimasu. Purezento
nante_terekusaio iu hoo ni wa, chichi no hi no asa no shokutaku ni, sarigenaku
oite-oku no mo o-susume desu.
Rangkaian campuran gula dengan buah-buahan sejenis strawberi, teh hijau,
tepung kedelai dan butiran kecil gula. Tersebar cita rasa yang kaya bersama
dengan manisnya gula. Penggunaannya makin beragam tergantung pada usaha
kreasi, misalnya: ditaburkan pada mentega panggang, dijadikan lapisan atas
yoghurt dan bahan pembuatan kue, dan sebagainya. Bagi yang malu
memberikan hadiah kepada suami (di hari Ayah), direkomendasikan untuk
menghidangkan (campuran gula-buah) ini saat makan pagi bersama di Hari
Ayah. (YO)

Konteks (74) memperlihatkan subyek yang tidak tesbianemberikan
pujian kepada anaknya sehingga merasa canggung dan malu ketika harus
melakukan hal itu. Dengan kata lain, baik sudah terbiasa maupun tidak, memuiji
merupakan kegiatan yang membuat orang Jepang merakasai Sementara itu,
konteks (75) memperlihatkan bahwa subyek merasa malu jika harus memberikan
kado secara langsung atau terbuka kepada suaminya. Berdasarkan analisis konteks

tersebut, diketahui bahwarekusaijuga memiliki komponen-komponen makna:
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[MEMUJI] dan [MEMBERI PERHATIAN] sebagai anggota dimensi semantis

Anteseden.

B. Pengalaman Subyektif

Dilihat dari pengalaman subyektif emoserekusaj seseorang yang
merasakan emoserekusaipada hakikatnya merasakan emioazukashii(malu)
dan ureshii (bahagia/senang) secara bersamaan (Zhonkui, 1998: 598). Perasaan
malu sekaligus senang merupakan reaksi seseorang ketika menyadari bahwa
dirinya sedang diperhatikan atau mendapat perhatian dari orang lain yang bernilai
positif (misal: pujian). Emodierekusai'malu; malu-malu’ di sini bukanlamalu
yang menyebabkan seseorang merasa rendah diri atau terhinantdtelparena
merasa dihargai orang lain (Morita, 1984: 236). JadvALU] dan
[BAHAGIA/SENANG] adalah komponen makna emoaosrekusai yang dapat
dimasukkan dalam kategori dimensi semantis Pengalaman Subyektif.

Selain kedua komponen makna tersebut, komponen maanNGEUNG
juga menjadi anggota dimensi semantis ini. Perasaaggungmuncul ketika
seseorang memberi bentuk-bentuk perhatian kepada orang lain, seperti halnya
yang terlihat pada konteks (77) di atas. Konteks menjelaskan tentang cara
alternatif memberikan kado bagi suami di hari ayah. Cara-cara tersebut
diperuntukkan bagi para istri yang tidak biasa atau canggung jika memberikan
kado kepada suaminya secara langsung dan terbuka.

C. Penilaian

Anteseden pemicterekusaidinilai sebagai anteseden yang menyenangkan
dan bersifat positif. Antesedeaarekusaj seperti: mendapatkan pujian, mendapat
perhatian, atau menerima perlakuan yang menyenangkan dari orang lain adalah
hal-hal yang bisa memunculkan perasaan yang menyenangkan, bahkan berpotensi
menaikkan harga diri seseorang. Emosi ini juga tidak ada kaitannya dengan baik
buruknya seseorang, apalagi sampai membuat subyek merasa hina, rendah diri,
atau bahkan kehilangan muka (Morita, 1984: 236; Norimasa, 1994). Oleh karena

itu, terekusaidapat dinilai sebagai emosi positif.
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Namun, meskipun subyek merasa senang bahkan hanggadnaik ketika
mendapat stimulus demikian, subyek tetap menahan diri untuk tidak terlihat
terlalu senang atau bahagia dengan perhatian orang lain tersebut. Dengan kata lain,
ekspresi senang atau bahagia sebisa mungkin tidak diperlihatkan secara terang-
terangan,dan subyek menutupi perasaannya itu dengan mertsakaisaiatau
malu-malu

Adapun sumber antesedéerekusaibisa berasal dari diri subyek (ego)
maupun berasal dari subyek sendiri. Anteseden yang berasal dari ego, misalnya
memberi pujian pada orang lain, sedangkan contoh anteseden berasal dari luar ego,
misalnya menerima perlakuan menyenangkan dari orang lain.

Jadi, komponen-komponen maknaANTESEDEN MENYENANGKAN],

[EMOSI POSITIR, [BERPOTENSI MENAIKKAN HARGA DIRI, [ANTESEDEN
BERASAL DARI DIRI/EGQ|, [ANTESEDEN BERASAL DARI ORANG LAIN,

merupakan komponen makna anggota dimensi semantis Penilaian.

D. Ekspresi Emosi

Ekspresi wajah seseorang ketika merasagakusalyaitu berubahnya rona
wajah menjadi kemerahammén wa yuyi (Zhonkui, 1998: 596), atau dikenal
dengan istilahblushing (Miller dalam Niedenthal, 2006: 103). Selain ekspresi
wajah, ada pula ekspresi berupa sikap dan tingkah laku. Dalam hal ekspresi sikap,
penulis belum menemukan sumber tertulis mengenai hal tersebut, akan tetapi
sikap ketika merasterekusaidapat dianalogikan dengan sikap seseorang yang
merasa malu sekaligus bahagia ketika dipuji atau menerima perhatian dari orang
lain, yaitu ditunjukkan dengan sikap malu-malu.

Menurut informan, salah satu ekspresi tindakan yang dilakukan oleh orang
yang merasakaterekusaiadalah menyangkal ketika mendapat pujian (tidak mau
mengakui bahwa ia pantas menerima pujian tersebut). Ketika menerima pujian,
subyek akan merasakan emteiekusaiseraya menyangkal bahwa dirinya tidak
sebagus seperti apa yang dipujikan orang kepadanya. Misalnya, dengan
menjawab:lie ‘Ah, tidak’; lie, soo demo naiAh, tidak demikian’. Pujian yang
dijawab dengan ungkapan terimakasih, seperti &dt@too (gozaimasujustru

dinilai tidak sopan karena hal itu menunjukkan bahwa subyek mengakui dirinya
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memang benar seperti apa yang disebut dalam pugragbut. Tindakan yang
demikian sekaligus membuktikan lagi bahwa orang Jepang tidak terlalu menyukai
reaksi yang terbuka atau ekspresif, baik ketika merash&ankashiimaupun
terekusai Selain itu,terekusaijuga lazim diikuti sikap malu-malu atau tersipu.
Berdasarkan uraian tersebut, maka komponen makiaJAH MERONA
MERAH], [MENYANGKAL ], dan [TERSIPU MALUl merupakan komponen makna
terekusalyang dapat dimasukkan dalam dimensi semantis Ekspresi Emosi.

Untuk ekspresi berupa tingkah laku, seseorang yang merasaie&nsai
cenderung melakukan tingkah laku pelibatan daitachment Tingkah laku
pelibatan merupakan tingkah laku yang lazim dilakukan pada emosi positif (hude,
2006). Tingkah laku pelibatan pataekusaiditandai dengan tindakan tersenyum,
menunduk, dan membungkukkan badan, sebagai ekspresi dari sikap malu-malu;
serta tindakan menangkupkan kedua tangan di depan dagu, atau mengibas-
ngibaskan telapak tangan di depan muka/wajah, sebagai ekspresi dari sikap
menyangkal.

Jadi, komponen-komponen maknerekusaiyang masuk pada dimensi
Ekspresi Emosi adalah:

(1) [WAJAH], terdiri dari: MERONA MERAH]
(2) [SIKAP] terdiri atas;

a [MENYANGKAL], terdiri atas TINGKAH LAKU ], yaitu: [MENGIBAS-
NGIBASKAN  TELAPAK  TANGAN DI DEPAN  MUKA],
[MENGUCAPKAN KALIMAT PENYANGKALAN]

b. [TERSIPU MALU, terdiri atas JINGKAH LAKU]: [TERSENYUM,
[MENANGKUPKAN KEDUA TANGAN DI DEPAN DAGU],
[MENUNDUK], [SEDIKIT MEMBUNGKUKKAN BADAN ]

4.3.9 Kimariwarui

Definisi kimariwarui yaitu ‘malu kepada orang lain’ (Matsumura, 1995:
658). Definisi ini masih terlalu umum dan tidak memadai untuk bisa membedakan
maknakimariwarui dengan makna kosakata emosi malu laini§iaariwarui
juga diartikan ‘malu, sehingga bersikap tidak tenang ketika berada di suatu
tempat’ (Shibata, 2003: 198). Menurut (Norimasa, 198#pariwarui adalah
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perasaan malu karena subyek gagal dalam melakulsaiatsedan kegagalan itu
disaksikan orang lain; biasa juga dipakai untuk menyatakan adanya penampilan
yang dinilai tidak sesuai (buruk), serta dipakai oleh seseorang yang merasa (sadar)
bahwa ada kekurangan pada dirinya sehingga ia merasa bahwa penampilannya
tidak sesuai (buruk).

Katakimariwarui ditengarai lebih sering dipakai sebagai bahasa percakapan
daripada bahasa tulis. Asumsi tersebut muncul karena tidak ditemukannya contoh
pemakaiankimariwarui dalam sumber data. Oleh karena itu, analisis makna
kimariwarui dalam penelitian ini hanya berdasarkan definisi dari beberapa kamus
dan teori-teori yang dikemukakan para linguis bahasa Jepang tentang makna

kimariwarui.

A. Anteseden Emosi

Mengacu pada beberapa definisimariwarui di atas, ada beberapa
antesederkimariwarui yang tertulis dalam definisi-definisi tersebut. Anteseden-
anteseden tersebut, vyaitu: (1) adanya ketidakberhasilan (kegagalan) yang
dilakukan subyek dan disaksikan oleh orang lain, (2) penampilan yang buruk atau
tidak sesuai dengan yang seharusnya, serta (3) subyek merasa adanya kekurangan
pada dirinya sehingga penampilannya menjadi tidak sesuai (buruk).

Anteseden-anteseden tersebut juga senada dengan batasan-batasan situasi-
situasi apa saja yang dapat memunculkan erkiosariwarui menurut Morita
(1984: 237). Menurutnya, emosi ini dapat dirasakan oleh subyek ketika ia sadar
bahwa orang lain di sekelilingnya memandang dengan tatapan yang agak aneh,
seakan-akan mereka menilai ada sesuatu yang aneh atau tidak biasa pada diri
subyek. Situasi yang demikian mengakibatkan subyek merasa tidak nyaman.
Alasan orang lain memandang subyek dengan pandangan atau tatapan aneh
disebabkan karena subyek berpenampilan kurang sesuai dengan tempat dan
kondisi, atau subyek berperilaku tidak umum (tidak sesuai kebiasaan). Misalnya,
ketika subyek berpakaian dan berdandan dengan cara berbeda (dari tamu-tamu
lainnya) ketika menghadiri sebuah pesta, maka tindakan subyek itu bisa menarik
perhatian orang lain. Akibatnya, orang lain akan memandang subyek dengan

tatapan seakan-akan subyek berperilaku tidak umum atau di luar kebiasaan yang
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berlaku. Ketika subyek mendapat tatapan mata sepeytdan subyek merasa
tidak nyaman, maka ia merasakan enkosariwarui.

Berdasarkan analisis definigimariwarui dan teori yang dikemukakan
Morita di atas, mak&imariwarui memiliki komponen maknaKEGAGALAN
YANG DISAKSIKAN ORANG LAIN] dan [TIDAK BERSIKAP/
BERPERILAKU/BERPENAMPILAN/SESUAI SITUASI DAN KONDIS, yang dapat
dimasukkan dalam dimensi semantis Anteseden.

Selain itu,kimariwarui juga dapat dirasakan oleh subyek yang mengetahui
sesuatu yang seharusnya tidak pantas diketahuinya (Morita, 1984: 237), baik hal-
hal yang bersifat pribadi atau umum. Misalnya, melihat suami istri bertengkar;
melihat penampilan atau perilaku orang lain yang menurutnya tidak pantas (tidak
sesuai etiket). Dalam bahasa Indonesia, kedua jenis anteseden tersebut akan
menimbulkan emogisi(h). Dengan kata lain, emokimariwarui dapat dirasakan
oleh dua pihak, baik subyek yang menyadari adanya pandangan aneh dari orang
lain terhadap dirinya, maupun orang lain (pihak luar) yang melihat atau menilai
penampilan dan perilaku subyek. Mengacu pada pendapat tersebut, maka
kimariwarui. Jadi, emosi kimariwarui juga memiliki komponen makna
[ANTESEDEN BERASAL DARI EGO] dafANTESEDEN BERASAL DARI LUAR EGQ.

Keterlibatan orang lain sebagai pihak yang menyaksikan tindakan subyek
sekaligus menilai tindakan subyek juga sesuai dengan pendapat Morita (1984:
237), yang menyebutkan bahwmariwarui mensyaratkan bahwa situasi
penyebab emosi ini harus terjadi di depan orang lain. Artinya, subyek melakukan
suatu tindakan atau penampilan di depan orang lain (berjumlah banyak atau
sedikit), dan tindakan atau penampilan itu dinilai oleh mereka sebagai tindakan
atau penampilan yang tidak pantas atau tidak sesuai dengan apa yang seharusnya.
Analisis tersebut menghasilkan komponen makrerRJADI DI DEPAN ORANG
LAIN].

Sebagai contoh, tindakan menerima telepon saat berada di dalam kereta
adalah hal kurang disukai bahkan dihindari oleh orang Jepang karena hal itu
dianggap bisa mengganggu kenyamanan orang lain di sekitarnya. Ketika
seseorang melakukan hal tersebut (misalnya, menerima sebuah telepon penting
saat berada di dalam kereta), maka ia akan mérmasaiwarui karena ia sadar
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pada saat itu orang-orang di sekelilingnya sedangnpeehatikan dan menilai
tindakannya. Jika subyek sadar bahwa tindakannya tidak sesuai etiket, maka
subyek akan merasakimariwarui ketika orang-orang di sekelilingnya
memperhatikannya. Namun, jika subyek tidak mempedulikan pandangan orang di
sekelilingnya, maka ia tidak merasakamariwarui.

Situasi lain yang memicu emokimariwarui adalah situasi-situasi yang
menyebabkan seseorang merasa tidak nyaman berada dalam situasi tersebut, tetapi
bukan karena subyek melakukan kesalahan (Morita, 1984: 237). Misalnya, subyek
secara tidak sengaja bertemu mantan kekasih atau bertemu lagi dengan seseorang
yang pernah mempunyai hubungan buruk dengan subyek di masa lalu. Jadi,
kimariwarui juga memiliki anteseden yang diwujudkan berupa komponen makna:

[SITUASI LAINNYA YANG MEMBUAT SUBYEK MERASA TIDAK NYAMAN].

B. Pengalaman Subyekiif

Seperti telah disinggung pada bahasan mengenai anteseden, emosi
kimariwarui menyebabkan seseorang juga merasakan malu, tidak tenang, tidak
enak, tidak nyaman, rikuh, ataupun risih. Analisis tersebut dikuatkan oleh definisi
kimariwarui yang menyebutkan bahwa seseorang yang merasakeamiwarui
juga merasakan tidak tenang, malu, dan bingung tidak tahu harus berbuat apa
(Shibata, 2003: 168). Perasaan tidak tenang dan malu, misalnya ketika subyek
ketahuan oleh orang lain telah berperilaku yang tidak sesuai status yang
disandangnya. Adapun perasaan tidak nyaman, rikuh, risih, misalnya ketika
subyek menyadari bahwa orang lain memandang dirinya dengan tatapan yang
aneh atau tidak mengenakkan. Oleh karena itu, komponen rkakasawarui,
[MALU], [TIDAK TENANG], [TIDAK ENAK], [TIDAK NYAMAN ], [RIKUH],
[RISI(H)] dan BINGUNG/KIKUK], merupakan emosi atau perasaan-perasaan lain

yang menyertai munculnya emdsmnariwarui.

C. Penilaian
Dari beberapa definisi tentang kata enmasiariwarui di atas, dapat diambil
pengertian bahwkimariwarui adalah perasaan malu yang bernilai negatif. Selain

karena antesedennya bersifat negatif (tidak menyenangkan bagi subyek),
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pengalaman subyektif yang muncul pada saat meradakemiwarui juga berupa
perasaan-perasaan negatif (tidak menyenangkan). Bahkan emosi ini berpotensi
menurunkan harga diri seseorang.

Selanjutnya, anteseddamariwarui bukanlah hal-hal yang terkait dengan
moralitas (Morita, 1984: 237), tetapi sekedar tidak pantas menurut anggapan atau
penilaian orang-orang di sekeliling. Salah satu kriteria ketidakpantasan yang bisa
menimbulkan perasaan malu adalah ‘ketidaksesuaian penampilan atau perilaku
seseorang dengan status yang disandangnya’. Perbuatan, sikap, maupun perilaku,
yang tidak sesuai status yang disandang masing-masing individu akan membuat
seseorang merasa malu karena orang Jepang peka sekali dengan ‘status’ (Lebra,
1976: 78-80). Status tidak selalu berarti kedudukan sosial seseorang yang
dikaitkan dengan kepemilikan harta, tetapi status juga bisa meliputi usia, tingkat
pendidikan, pengetahuan, dan sebagainya. Misalnya, seorang paruh baya tidak
‘diharapkan’ memilih kimono dengan warna-warna terang, tetapi warna-warna
lembut yang sesuai dengan umurnya. Jika orang tersebut melanggar ‘status’nya,
maka hal itu akan menarik perhatian negatif dari orang lain dan bisa membuatnya
malu.

Berdasar uraian tersebut, maka komponen makmariwarui yang dapat
dimasukkan dalam kelompok dimensi semantis Penilaian adalabaAk]
TERKAIT MORALITAS], [TERKAIT DENGAN STATUY, dan BERPOTENSI
MENURUNKAN HARGA DIRI].

Rasa malu, tidak nyaman, dan tidak enak, yang dirasakan subyek ketika
merasakarkimariwarui sekilas mirip dengan emosi lain yang menyertai emosi
menboku-nai Akan tetapi, kedua emosi tersebut memiliki sedikit perbedaan,
yakni dalam hal efek dan durasi berlangsungnya kedua emosi ini. Pada emosi
menboku-naisubyek merasakannya di dalam hati dan dalam tempo yang cukup
lama; sedangkan emdsamariwarui hanya dirasakan sekejap atau sampai subyek
berhasil keluar dari kondisi yang menyebabkannya merasakan emosi tersebut.

Selanjutnya, Morita (1984: 237) juga menjelaskan bahwa emosi
kimariwarui bersifat sangat subjektif. Artinya, anteseden yang sama belum tentu
memicu emoskimariwarui pada orang-orang yang berlainan. Hal itu bergantung

pada tingkat kesadaran dan kepekaan seseorang terhadap reaksi orang-orang di
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sekitarnya yang menilai perbuatan atau penampilanm@ngan kata lain,
meskipun subyek berperilaku atau berpenampilan yang dinilai kurang sesuai oleh
orang sekitarnya, namun jika subyek tidak peka (tidak peduli) dengan orang-orang
di sekitarnya, maka subyek tidak akan merasakan ekmosriwarui. Pendapat
Morita tersebut juga disetujui oleh para informan. Dengan demikiiauariwarui

juga memiliki komponen makn@ERSIFAT SUBJEKTIF.

D. Ekspresi Emosi

Menurut penjelasan informan tentang pengalaman mereka merasakan
kimariwarui, biasanya emosi ini diekspresikan dengan sikap yang mengarah pada
usaha menghindari tatapan mata secara langsung dari orang lain. Sikap tersebut
dapat diwujudkan dalam tingkah laku, seperti menunduk atau menyembunyikan
wajah. Jika subyek adalah pihak yang bersikap atau berpenampilan tidak sesuai
dengan status, maka subyek akan bersikap dan bertingkah laku demikian. Akan
tetapi, jika subyek merasak&mariwarui sebab ia melihat sikap atau penampilan
orang lain yang dinilainya tidak pantas (tidak sesuai status), maka subyek bisa
bersikap menghindar (karena merasa risih), atau diam. Jadi, komponen makna
kimariwarui yang dapat dimasukkan dalam dimensi semantis ekspresi emosi
adalah komponers|KAP] yang terdiri atas komponen makna:

a. [MENGHINDARI BERTATAPAN MATA DENGAN ORANG LAIN SECARA
LANGSUNG], terdiri atas komponerT{NGKAH LAKU ], yaitu: [MENUNDUK],
[MENYEMBUNYIKAN WAJAH ], dan DIAM].

b. [MENGHINDAR/PERG].
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BAB 5
KONTRAS MAKNA KOSAKATA EMOSI MALU
BAHASA INDONESIA DAN BAHASA JEPANG

5.1 Pengantar

Penentuan relasi makna dilakukan dengan mengkontraskan komponen
makna satu dengan lainnya untuk melihat hubungan semantis di antara satuan-
satuan leksikal. Pada tahap awal, pengkontrasan komponen makna dilakukan
antar satuan leksikal emomalu dalam bahasa Indonesia dan bahasa Jepang
secara terpisah, kemudian meningkat pada pengkontrasan komponen makna antar
kosakata emosnalukedua bahasa tersebut.

5.2 Relasi Makna Kosakata EmosMalu Bahasa Indonesia

Kosakata emosi malu bahasa Indonesia yang akan dicari relasi maknanya
adalah: canggung malu malu-malu rikuh, risih, segan sipu, dan sungkan
Dengan mengkontraskan komponen-komponen makna antar kosakata emosi malu
tersebut, diketahui bahwa katealuadalah kata emosi yang maknanya mencakupi
makna semua kata emosi malu lainfly&emampuan mencakup makna tersebut
dapat dilihat dari anteseden emosi katalu yang memiliki jangkauan lebih luas
dibanding anteseden milik anggota kata emosi malu lainnya. Selain itu,
pengalaman subyektif dalam emasalu juga lebih kaya dan beragam, meliputi
perasaan rendah, hina, merasa bersalah, berdosa, malu-malu, takut, hormat, dan
sebagainya. Adapun kosakata emasalu lainnya hanya memiliki sebagian
komponen maknanalu tersebut ditambah dengan beberapa makna spesifik yang
dimiliki oleh kata itu sendiri. Alasan-alasan itulah yang dapat menempatkan kata
malu sebagai hiperonim dari anggota kosakata emmagiu lainnya. Dengan
demikian relasi makna antamaalu dan tujuh anggota kosakata emosi malu

lainnya adalah hiponimi.

¥ Lihat kembali tabel komponen makna kosakata emosi malu bahasa Indonesia (hal.100-5)
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Mengacu pada hasil analisis komponen makna yangatgrtdalam tabel
distribusi komponen makna, terlihat bahwa katelu memiliki dua area
jangkauan makna, yakni makna ‘malu’ dan ‘hormat’. Makna ‘malu’ sendiri
beranggotakamalu-maludan risih, sedangkan makna ‘hormat’ beranggotakan
segandansungkan

Adapun untuk penentuan relasi makna di antara tujuh (7) satuan leksikal
selain katamalu dapat dibagi dalam tiga (3) kelompok pengkontrasan makna,
yaitu kontras antara: (Ihalu-maly risih, segan dansungkan (2) malu-maly
canggung rikuh, dan sipy dan (3) rikuh, segan dan sungkan Kata rikuh
dikontraskan sebanyak dua kali karena kata tersebut memiliki jangkauan makna

meliputi makna ‘malu’ dan ‘hormat’.

5.2.1 Kontras Makna Antara malu-malu danrish.

Kata malu-malu banyak dipicu oleh anteseden bersifat menyenangkan,
sedangkan katasih dipicu oleh anteseden bersifat tidak menyenangkan. Adanya
perbedaan sifat anteseden (yang juga terlihat dari tidak adanya komponen bersama
dalam simensi semantis Anteseden Emosi) mengakibatkedum-maludan risih
tidak dapat saling mensubtitusi dalam konteks apapun. Selain perbedaan
anteseden, perbedaan juga nampak dalam dimensi semantis Pengalaman
Subyektif. Misalnya, malu-malu memiliki komponefndAK MALU | dan [TIDAK
BEBAS], sedangkarrisih memiliki komponen JIALU], [MERASA TERGANGGY
dan [TIDAK NYAMAN ]. Ketidakmampuan saling mensubtitusi antara@u-malu
danrisih dalam konteks apapun juga terlihat dari konteks kalimat berikut.

(17) Velove masih_malu-malumembicarakan siapa kekasihnya. Namun, Velove
menjelaskan, sang pacar bukan lelaki asal Amerika dan Perancis, tempatnya
menuntut ilmu selama ini (N-300412)

(36) Merasa tak nyaman dengan berat badannya, Syahriai malakukan program
diet. Syahrini mengaku mulai merasa kiarena bobot tubuhnya terus bertambabh.

Pada konteks (17), pensubtitusiaalu-maludenganrisih tidak tepat. Hal
itu dikarenakanmalu-malu memiliki komponen maknaAGAK MALU] dan
[ENGGAN] yang tidak dimiliki olehrisih. Selain itu,malu-malutidak sampai
menimbulkan perasaan merasa terganggu atau tidak nyaman seperti halnya

perasaamisin. Adapun pensubtitusiamsih denganmalu-malupada konteks (36)
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juga menghasilkan kalimat yang tidak berterima. Ramtdeks tersebut, subyek
merasa malu, tidak nyaman dan agak terganggu dengan kondisi tubuhnya. Jika
risih diganti dengamalu-malumaka akan terlihat subyek yang hanya merasakan
sedikit malu saja serta tidak merasa terganggu. Adanyatfdasenyamarnpada
konteks kalimat tersebut juga menguatkan makna bahwa subyek tidak menyukai
keadaan fisiknya.

Dari hasil analisis tersebut terlihat bahwealu-maludan risih memiliki
makna yang saling bertentangan dan tidak dapat saling mensubtitusi. Oleh karena

itu, keduanya memiliki relasi makmpertelingkahan

5.2.2 Kontras Makna Antara canggung, malu-malu, rikuh, dansipu

Komponen bersama yang dimiliki keempat kata emosi tersebut ada pada
dimensi semantis Pengalaman Subyektif, yailuDAK BEBAS], dan dimensi
semantis Penilaian, yaituANTESEDEN BERASAL DARI AKU/EGQ, [TIDAK
TERKAIT MORALITAS], [TIDAK MENYEBABKAN HILANGNYA HARGA DIRI ].
Adapun komponen pembeda di antara mereka, ya&nggung memiliki
komponen ANTESEDEN BARU/PERTAMA KALI|, malu-malumemiliki komponen
[ENGGAN BERTERUS TERANG/BERCERITA dan |[MENCERITAKAN HAL-HAL
PRIBADI KEPADA ORANG LAIN], rikuh memiliki komponen pembeda
[MENIMBULKAN TEKANAN ] dan [MELAKUKAN HAL YANG TIDAK LAZIM ], dan
sipu memiliki komponen pembed®APARAN POSITIF dan [MENDAPAT PUJIAN].

Kata malu-maludapat menyekap makna daranggung rikuh, dan sipu
karena malu-malu memiliki komponen makna bersifat lebih umum daripada
ketiga kata emosi lainnya tersebut. Komponen makna yang dimaksud yaitu
komponen makna bersama dalam dimensi semantis Pengalaman Subyektif, yakni:
[AGAK MALU], [TIDAK BEBAS], [TIDAK NYAMAN ]. Artinya, perasaarmalu-
malu adalah perasaan yang bersifat umum yang juga dirasakan dalam emosi
canggung rikuh, dan sipu Hal itulah yang menyebabkamalu-malu dapat
menjadi hiperonim daganggung, rikuhgdansipu

Antara canggungdan rikuh memiliki komponen bersama dari dimensi
semantis Anteseden Emosi, yaitBELUM TERBIASA MELAKUKAN SUATU
TINDAKAN TERTENTU] dan [BERADA PADA SITUASI BARU]. Oleh karena itu
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keduanya dapat saling mensubtitusi pada konteks g@mgperlihatkan anteseden
tersebut. Misalnya, penggantiaikuh dengancanggungtetap menghasilkan
kalimat yang berterima karena ada anteseden yang sama, yakni situasi ketika
subyek tidak terbiasa melakukan pekerjaan tertentu.

(36) Tommy F Awuy, pengajar filsafat dari Universitadonesia yang juga jago masak,
memandang tuntutan hidup membuat laki-laki dan perempuan harus sama-sama
bekerja mencari nafkah. Sebab itu, pekerjaan domestik pun harus berbagi, tanpa
sekat jender, termasuk juga memasak.

Erwin, mantan penyiar radio Prambors yang kini masih aktif di dunia penyiaran ini,
tak pernah tebersit rasa rikuhain-main di dapur. Dia justru bangga dengan
keahlian memasaknya. Teman-temannya pun senang karena sering diundangnya
untuk icip-icip. (K-261110)

Adapun antarganggungdansipy, keduanya tidak dapat saling bersubtitusi
karena tidak ada anteseden emosi yang sama di antara mereka. Hal yang sama
juga berlaku antamakuh dansipu Hal itu terlihat dalam konteks berikut:

(1) Mau coba main angklung? Tak perlu cangghbitg sebelumnya Anda tidak pernah
kenal musik. Dengan panduan seniman-seniman di Saung Mang Udjo, dalam
seketika kita akan sanggup membawakan lagave a Dreandalam suatu konser.
(K-090408)

(30) Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengemukakan sikapnya dengan "bahasa
yang terang" mengenai fenomena keinginan sejumlah gubernur yang ingin
berkompetisi dengan dirinya untuk tidak perlu merasa rikuh. "Tidak perlu rikuh
sama saya. Silahkan saja berkompetisi. Ini negara demokrasi semakin banyak
pilihan semakin baik bagi demokrasi," kata Presiden di Sapporo, Kamis, berkaitan
dengan pertanyaan wartawan soal banyaknya pejabat yang saat ini lebih
mementingkan kampanye politik, sehingga dinilai rakyat kabur dari tugasnya. (K-
110708)

Pada konteks (1), pensubtitusiamanggung dengan sipu (tersipu atau
tersipu-sipy akan menghasilkan kalimat yang tidak berterima. Begitu pula pada
konteks (30), jikaikuh disubtitusi dengasipu (tersipuatautersipu-sipQ, makna
‘hormat’ yang ditunjukkan oleh konteks kalimat tersebut menjadi hilang. Analisis
tersebut membutktikan bahwa hubungan sinonimi dalam relasi makna kosakata
emosi malu tidak dapat terjadi jika tidak ada komponen bersama dalam dimensi
semantis Anteseden Emosi. Karena syarat tersebut tidak dipenuhi oleh kelompok
canggungdansipu, sertarikuh dansipu, maka relasi makna antatanggungdan
sipu adalah pertelingkahan, sama halnya dengan relasi makna akitdralan

sipu
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5.2.3 Kontras Makna Antara rikuh, segan, dan sungkan

Pada dasarnyarikuh adalah perasaan canggung dan tidak enak. Jika
dikaitkan dengan makna katagandan sungkan, maka antara ketiganya memiliki
persamaan makna sebagai perasaan tidak enak. Akan tetapi, masing-masing kata
tersebut memiliki makna spesifik yang menonijol.

Dilihat dari Anteseden Emosi, ketiga kata tersebut memiliki komponen
bersama INTERAKSI DENGAN ORANG YANG DIHORMATI|. Akan tetapi, dalam
anteseden yang demikiamkuh tetap menonjolkan perasaan ‘tidak enak’ dan
‘canggung’ daripada perasaan ‘hormat’ dan ‘takut’ seperti halnyageg@dandan
sungkanHal itu terlihat dalam konteks berikut.

(30) Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengemukakaprs/a dengan "bahasa
yang terang" mengenai fenomena keinginan sejumlah gubernur yang ingin
berkompetisi dengan dirinya untuk tidak perlu merasa rikuh. "Tidak perlu rikuh
sama saya. Silahkan saja berkompetisi. Ini negara demokrasi semakin banyak
pilihan semakin baik bagi demokrasi," kata Presiden di Sapporo, Kamis, berkaitan
dengan pertanyaan wartawan soal banyaknya pejabat yang saat ini lebih
mementingkan kampanye politik, sehingga dinilai rakyat kabur dari tugasnya. (K-
110708)

Pada konteks tersebut, pensubtitusighuh denganseganatau sungkan
tidak akan mengubah keseluruhan makna yang dimaksud oleh konteks kalimat.
Pensubtitusian tersebut dimungkinkan karena yang dimaksud oleh konteks
kalimat adalah ‘rasa hormat’ kepada presiden. Namun, jika dalam situasi interaksi
dengan orang yang dihormati lebih menonjolkan makna ‘takut’, maka yang lebih
tepat dipakal adalabeganatausungkan bukanrikuh. Hal itu dapat dibuktikan
dalam konteks kalimat berikut ini.

(47) Satu hal yang diingat Mulan sampai saat ini adalah ia tak pernah sekalipun
membentak ataupun memaki anak-anaknya. "Kita harus memperlihatkan
kedisiplinan, tegas dan sayang sama mereka, pasti mereka juga Spadiddita,
enggak mungkin berani sama kita," ucapnya ramah. (N-160511)

Pada konteks (47) tersebut, yang lebih ditonjolkdelahh adanya rasa takut
dan hormat yang dirasakan subyek, bukan perasaan tidak enak atau sekedar
hormat saja. Karenakuh tidak memiliki komponenTAKUT], makarikuh tidak
mampu mensubtitusungkandalam konteks tersebut. Sebaliknya, karsegan

memiliki  komponen makna TAKUT] dan [HORMAT] sekaligus, maka
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pensubtitusian segan dan sungkan akan tetap menghasilkan kalimat yang
berterima.

Dari hasil uraian tersebut, diketahui bahwa antikah, segan dansungkan
dapat saling bersibtitusi jika berada dalam konteks kalimat yang menonjolkan
adanya rasa hormat saja. Adapun jika berada dalam konteks kalimat yang
menunjukkan adanya perasaan takut dan hormat, maka yang bisa bersubtitusi
hanyasegandansungkarsaja.

Untuk anteseden yang berbeda, yakni situasi ketika subyek melakukan
perbuatan yang tidak sesuai dengan kebiasaan/eikgt hanya dapat disubtitusi
dengansungkankarenasungkanjuga memiliki anteseden demikian. Katagan
tidak dapat mensubtitusikuh karenasegantidak memiliki anteseden demikian.
Dengan kata lain, komponen bersama antaiah dan sungkan yaitu
[MELAKUKAN PERBUATAN YANG TIDAK SESUAI ETIKET/KEBIASAAN]. Hal
tersebut terlihat dalam konteks kalimat berikut.

(33) Hubungan dengan perbedaan usia cukup mencolakdtunang terlihat semakin
harmonis dan nyaman. Mereka (Yuni dan Raffi) tak lagi rikelimesraan di
hadapan publik. (V-150510)

Adapun antarasungkan dan segan memiliki komponen bersama lebih
banyak dibanding komponen bersama antswagkandan rikuh. Komponen
tersebut ~ yaitu: INTERAKSI DENGAN ORANG YANG DIHORMATI,
DIPERLAKUKAN DENGAN BAIK OLEH ORANG LAIN], [BERBUAT SALAH],
[HORMAT], [TAKUT], [TIDAK ENAK], [TIDAK BEBAS]. Komponen pembeda di
antara keduanya hanya dimiliki oleingkan yaitu [MELAKUKAN PERBUATAN
YANG TIDAK SESUAI ETIKET/KEBIASAAN] dan [MENCERITAKAN HAL-HAL
POSITIF/KELEBIHAN PRIBADI. Antara sungkan dan segan hanya dibedakan oleh
perbedaan nuansa, yaitu bahwa perasaan hormat dan takut pasiegkatabih
tinggi intensitasnya daripada kasangkan Oleh karena itu, antarsegandan
sungkan dapat bersubtitusi dalam semua antesedegan dengan hanya
memunculkan perbedaan nuansa, bukan perbedaan makna.

Jika merujuk kembali pada tabel komponen makna (hal. 103-4), terlihat
bahwa semua makrszgantercakup dalam makreungkan Begitu pula sebagian

maknarikuh yang berkaitan dengan sikap hormat, juga tercakup dsuagkan
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Hasil tersebut membuktikan bahwa relasi ansargglkan dengansegandanrikuh
adalah hiponimi. Adapun relasi antasagandan rikuh adalah sinonimi dekat
ketika hal yang dikedepankan adalah makna ‘rasa hormat’. Akan tetapi, jika yang
dikedepankan adalah makna ‘takut’ atau ‘tidak enak’, maka keduanya tidak
bersinonim. Kataikuh lebih menonjolkan perasaan tidak enak, sedangkgan

lebih menonjolkan perasaan hormat dan takut.

5.2.4 Konfigurasi Leksikal Kosakata EmosiMalu Bahasa Indonesia

Konfigurasi leksikal kosakata emosnalu bahasa Indonesia disusun
berdasarkan hasil relasi makna di antara delapan (8) satuan leksikal, yaitu:
canggungmalu malu-maly rikuh, risi(h), segan sipu, dansungkan Konfigurasi
leksikal yang dipakai adalah konfigurasi leksikal bercabang yang berbentuk
taksonimi. Taksonimi ini disusun berdasarkan relasi hiponimi (vertikal), serta
relasi pertelingkahan pada tataran antar kohiponim(horisontal).

Hasil penentuan relasi makna kosakata emosi malu bahasa Indonesia
menunjukkan adanya relasi hiponimi antaralu denganmalu-maly risih, dan
sungkan dengammalu sebagai hiperonimnya. Relasi hiponimi juga terlihat antara
malu-malu dengancanggung rikuh, dan sipu (malu-malu sebagai hiperonim);
antarasungkandengansegandanrikuh (sungkansebagai hiperonim). Jadnalu-
malu dan sungkanmenjadi hiponim darmalu sekaligus sebagai hiperonim dari
satuan leksikal yang ada di bawahnya. Adapun relasi sinonimi terjadi antara
canggungdanrikuh; segandanrikuh. Relasi pertelingkahan terjadi antanalu-

maludengarrisih dansungkan antaracanggungdansipu, antararikuh dansipu
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Berikut adalah bagan konfigurasi leksikal kosakataos malu bahasa

Indonesia berdasarkan hasil penentuan relasi maknanya.

 C—
malu
malu-malu risi(h) sungkan
/ \
canggung sipu rikuh rikuh segan
I |
polisemi

Bagan 5.1: Konfigurasi Leksikal Kosakata EmosMalu Bahasa Indonesia

5.3 Relasi Makna Kosakata EmosMalu Bahasa Jepang

Kosakata emosmnalu bahasa Jepang yang ditentukan relasi maknanya ada
sembilan (9) satuan leksikal, yaitdiazukashii, kihazukashiikohazukashji
yamashij ushirometai ushirogurai menboku-nai, terekusagan kimariwarui.
Berdasarkan hasil analisis komponen makna pada masing-masing satuan leksikal
tersebut diketahui bahwa kat@zukashiimemiliki cakupan makna yang paling
luas dibandingkan satuan leksikalalu lainnya. Untuk lebih jelasnya tentang
relasi makna di antara kosakata emmoalutersebut, sub-sub bahasan selanjutnya
penjelasan relasi makna antar satuan leksikal anggota kosakatarerhdsahasa
Jepang.

5.3.1 MaknaHazukashii

Kata *hazukashiimemiliki makna yang mampu mencakup makna-makna
kosakata emosi malu lainnya. Hal tersebut terlihat dari komponen-komponen
makna *hazukashii yang bersifat lebih umum daripada makna-makna yang
terkandung dalam masing-masing satuan leksikalu lainnya. Misalnya,
thazukashiimemiliki komponen MENDAPAT PERHATIAN], sementarderekusai
mempunyai komponenMENDAPAT PERHATIAN POSITIR, dan kimariwarui
memiliki komponen FENDAPAT PERHATIAN NEGATIH. Karena sifat
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ketercakupan antardazukashiban anggota satuan leksikal malu yang lain, maka
relasi maknathazukashiidengan mereka adalah hiponimi. Pada relasi tersebut,
thazukashii sebagai hiperonim, sedangkan satuan leksikal lainnya menjadi
hiponim.

Dari hasil distribusi komponen makna semua satuan leksikal enadsi
didapatkan bahwa'hazukashii memiliki tiga makna utama, yaitumalu
(hazukash), merasa bersalah, dan merasa berdosa. Satuan leksikal yang
bermaknamaly, yaitu: kihazukashii kohazukashjiterekusaj kimariwarui;, yang
bermakna ‘merasa bersalah’ adalaknbokunaidan yang mengandung makna

‘merasa berdosa’ adalayamashij ushirometaiushirogurai

5.3.2 Kontras Makna Antara kihazukashii dan kohazukashii

Secara umumkihazukashiidan kohazukashiiadalah satuan leksikal yang
bermakna ‘malu’ namun dengan sifat yang berbeda. Riadaukashii subyek
hanya akan merasagak malu atau malu-maly sedangkan subyek yang
merasakamkohazukashimerasanmalu Subyek yang merasak&ohazukashitidak
akan merasakan agak malu atau malu-malu karena anteseden f@mamnukashii
adalah berupa situasi kegagalan. Artinya, Jika X meiasaukashii tidak akan
meras&ohazukashii

Komponen makna KEGAGALAN] dan [MALU] menjadi komponen
pembeda yang dimilikikohazukashji sedangkan komponemGAK MALU |,
[MALU-MALU ], dan [CANGGUNG| adalah komponen pembeda yang dimiliki oleh
kihazukashii Karena adanya perbedaan tersebut, keduanya tidak dapat saling
menggantikan. Dengan demikiarkihazukashii dan kohazukashii memiliki
hubungan pertelingkahan.

5.3.3 Kontras Makna Antara yamashii dan menbokunai

Komponen bersama antagmmashii dan menbokunaiberupa beberapa
komponen makna dalam dimensi semantis Pengalaman Subyektif, juga dimensi
Penilaian. Komponen-komponen bersama tersebut, y8itRASA BERSALAH|,
[SANGAT MALU], [KEHILANGAN MUKA], [KEHILANGAN HARGA DIRI],
[ANTESEDEN  NEGATIF/TIDAK  MENYENANGKAN], [EMOSI  TIDAK
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MENYENANGKAN]. Adapun komponen pembeda di antara keduanya banyak
terlihat pada dimensi semantis Anteseden Emosi dan Penilaian. Komponen
pembeda padayamashij yaitu: [PERBUATAN BURUK/DOSA, [PERBUATAN
YANG BERTENTANGAN DENGAN HATI NURANI, [MERASA BERDOSA,
[TERKAIT MORALITAS]. Komponen pembeda padanenbokunai vyaitu:
[PERBUATAN SALAH], [GAGAL MEMENUHI TANGGUNG JAWAB-
KEPERCAYAAN DARI ORANG LAIN], [TIDAK TERKAIT MORALITAS ].

Akan tetapi, komponen bersama yang terletak pada dimensi semantis
ternyata tidak mampu membuat keduanya dapat saling bersubtitusi. Artinya,
diperlukan komponen bersama dalam dimensi semantis Anteseden Emosi agar
keduanya dapat saling bersubtitusi. Karena komponen pembeda justru terletak
pada dimensi semantis anteseden, maka dapat dikatakan bahwa pemicu emosi
kedua kata tersebut tidak sama. Akibatnya, keduanya tidak dapat saling
menggantikan dalam konteks apapun. Misalnya:

(70) W7 uy7iIc LnBmo&E, L CWEE, [OK?) LLEZIRAY v 7 &

loo TR, BE] . O, BIAKAATZRS>TEDIT, EEHEM LR T

VRV, 725 LRWEERDPRTZOD, AV Y7 SAFTH AT 2FIC, HEANWT

AL > TV ole, —fElCEE 22 T cmAR S ohElAe s A (2

5) mbhEbie, ELTwRNnE, BTELT KLETA] . WAL

AR

Shooha buroggu ni shigamitsuki, musete iru to, “OK?” to shinpai-soo na

Merikku-san. “Sakana, shashin”. Soo da, boosui kamera wo motte kita noni,

mada suumai shika totte nai. Dara shinai sugata wo mikaneta no ka, Merikku-san

wa kamera wo te ni, ki-iroi fin wo hirugaeshi mogutte itta. Ishhoni kooshuu wo

uketa, Fukuoka-ken shusshin, Nakajima-san (25th) kara iwareta. “Renshuu shite

inai to, hana de iki shite, shippai shimasu ne”. Menboku-nai
Pada saat berpegangan erat pada penghalang ombak, aq merasa sesak napas.
Melik yang cemas melihatku bertanya, “Baik-baik saja?”. (Lalu saya tersadar
tentang dua hal), foto dan ikan. Oh iya, sudah membawa kamera anti air tetapi
baru mengambil beberapa foto saja. Mungkin karena Melik melihat gayaku
yang tidak cekatan, lalu ia mengambil kamera kemudian mengibaskan sirip
kuningnya dan pergi menyelarf /55 52 4= (25 tahun) asal Fukuoka yang sama-
sama mengambil kursus pendek berkata padaku, “Karena (kamu) tidak berlatih,
jadinya bernapas dengan hidung. Nanti gagal Iho”. Saya minta maaf (merasa
bersalah dan malujYO-070810)

Pada konteks tersebut, jik@embokunaidisubtitusi dengaryamashij maka
kalimat tidak akan berterima. Konteks memperlihatkan bahwa subyek menyesal

sebab telah melakukan kesalahan (tidak mau berlatih). Kesalahan tersebut tidak
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dinilai sebagai dosa karena tidak bertentangan denig moral maupun hati
nurani. Oleh karena ityamashiitidak bisa mensubtitusnenbokunai.

Dari pembuktian tersebut dapat disimpulkan bahwa antanmgashiidan
membokunaimemiliki makna (konsep) berbeda. Katamashii merujuk pada
konsep ‘perbuatan dosa’ dan ‘merasa berdosa’, sedamgi&abokunamerujuk
pada ‘merasa bersalah’. Hasilnya adalah, relasi makna di antara keduanya adalah

relasipertelingkahan

5.3.4 Kontras Makna Antara yamashii, ushirometai, dan ushirogurai

Dilihat dari makna secara umum, makyamashii mencakup makna
ushirometaidan ushirogurai Hal itu terlihat dari komponen-komponen makna
ushirometai dan ushirogurai yang juga dimiliki olehyamashii Komponen-
komponen makna tersebut, yaitMHRASA BERSALAH|, [MALU ], [TIDAK ENAK],
[TIDAK TENANG], [BINGUNG/GELISAH]. Selain komponen-komponen tersebut,
yamashiimasih memiliki komponen makna lain yang tidak dimiliki oleh kedua
kata lainnya, yaitu: KESADARAN HATI NURANI], [TERTEKAN], [TERSIKSA
BATIN], [MERASA HINA].

Selain itu, dilihat dari dimensi semantis Anteseden Emosi, situasi yang
menjadi antesedeyamashiilebih luas, yakni mencakupPERBUATAN SALAH]
dan [PERBUATAN DOSA, sedangkarushirometaihanya memiliki PERBUATAN
SALAH YANG TIDAK DISENGAJA], dan ushirogurai hanya memiliki
[MENYEMBUNYIKAN KESALAHAN ]. Jadi, dengan kata lain, makryamashii
adalah ‘merasa bersalah dan berdosa karena melakukan perbuatan yang
bertentangan dengan hati nurani’; makrshirometaiadalah ‘merasa bersalah
(dalam hati nurani) karena telah melakukan suatu perbuatan jelek pada orang
lain’; sedangkarushirogurai bermakna ‘menyembunyikan perbuatan salah dari
orang lain, dan ini bertentangan dengan hati nurani’.

Hasil analisis tersebut memperlihatkan bahyeanashii memiliki relasi
hiponimi denganushirometai dan ushiroguraj di mana yamashii menjadi
hiperonim, sedangkamshirometaidanushiroguraimenjadi hiponim.

Adapun relasi makna antamshirometaidan ushirogurai dapat ditentukan

dengan melihat adanya komponen bersama dan pembeda di antara keduanya.

Universitas Indonesia

Analisis kontrastif..., Sa'idatun Nishfullayli, FIB Ul, 2012



169

Dilihat dari komponen-komponen makna dalam dimemsnastis Anteseden
Emosi, ushirometaimemiliki komponen-komponen makna yang berbeda dengan
ushirogurai Komponen-komponen tersebut, yaitwshirometai memiliki
[BERBUAT JELEK/SALAH PADA ORANG LAIN], sedangkamushirogurai memiliki
komponen MENYEMBUNYIKAN KESALAHAN DARI ORANG LAIN ]. Dengan

demikian, antaraishirometaidanushiroguraimemiliki relasipertelingkahan

5.3.5 Kontras Makna Antara terekusai, dan kimariwarui
Antara terekusai dan kimariwarui memiliki komponen bersama
[MELAKUKAN SESUATU DI DEPAN ORANGLAIN]. Dua satuan leksikal tersebut
menunjukkan lebih banyak komponen pembeda daripada komponen bersama.
Perbedaan tersebut meliputi dimensi semantis Anteseden Emosi, Penilaian,
Pengalaman Subyektif, hingga Ekspresi Emosi. Secara umum, makna keduanya
saling bertentangan;terekusai adalah emosi menyenangkan, sedangkan
kimariwarui merupakan emosi yang menyenangkan. Hal itu juga berlaku dalam
bentuk perikutan: Ketika X meraséerekusal tidak mungkin X merasa
kimariwarui dalam waktu yang bersamaan.
Dari segi anteseden dan pengalaman subyektif, komponen rtesa&kasai
hampir semuanya bersifat positif, sedangkamariwarui justru bersifat negatif.
Dari segi antesedenterekusaidipicu oleh hal-hal positif, sepertivENDAPAT
PUJIAN], [MENERIMA PERHATIAN], [MEMUJI], [MEMBERI PERHATIAN];
sedangkan kimariwarui dipicu oleh hal-hal bersifat negatif, seperti:
[DINILAI/DIPANDANG ANEH OLEH ORANG LAINT, [GAGAL
BERSIKAP/BERPERILAKU SECARA TEPAT/SESUAI [BERPENAMPILAN BURUK.
Karena keduanya bertentangan, makakusaidan kimariwarui tidak mungkin
saling menggantikan dalam konteks anteseden-anteseden yang demikian.
Misalnya:
Z1x< AN
(72) *ix s FBF TS L SRR Z N2, RAIZR > Tonb, Ff
LHRLOBRH r o LN SV b B o7z, LA, KEDFET —LDK
BT, AN ThbnnE T b oE i x, EiEETHRM SN EL
721 .

Jitsu wa soboku de kawairashii egara ga ooi tame, otona ni natte kara, mochi-
aruku no ga chotto terekusgki mo atta. Tokoro ga, saikin no juugei-buumu no
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eikyou de, shuui kara “kawaii to_homerarekikai ga fue, bijutsu zasshi demo
shoukai saremashita.
Sebenarnya (tas ini) bagus karena banyak motifnya, tetapi ketika saya
beranjak dewasa, adakalanya juga saya bmafialan sambil membawa tas ini.
Tapi ternyata, karena adanya pengaruh trend kerajinan tradisional, tas ini
makin dipuji makin banyak orang, bahkan sampai diberitakan di majalah
fashion dan kecantikan.

(74) [SHETIEDIONET) LnHFEbmEE L, HAHNOBESEE (3

5) X NEDLIONRKEIEND Z LT 50B, BOOFELEEFIHDHLDITLE D

bR EW] 29T,

“Kotoba de homeru no ga nigate” to iu koe mo todokimashita. Tookyoo-tonai no

dansei kaishain (35th) wa “Homeru no ga taisetsu to iu koto wa wakaru ga, jibun

no kodomo wo homeru no wa doomo tereKusad desu.
Saya juga sering mendengar orang berkata, “Saya tidak pandai memuji dengan
kata-kata”. Bahkan seorang pria kantoran dari kota Tokyo (35 tahun)
mengatakan, “Saya tahu kalau memuji adalah hal penting, tetapi walau
bagaimanapun maketika memuji anak sendiri”. (YO-250405)

Kehadiran unsur-unsur dalam kalimat seperti kata-Ketmeru‘memuji’
atau homerareru ‘dipuji’, adalah unsur-unsur dalam konteks kalimat yang
berfungsi menguatkan maknelubernilai positif yang dimiliki katderekusali

Selanjutnya, perbedaan nilai anteseden seperti tersebut di atas juga berimbas
pada ketiga dimensi semantis lainnya, yaitu pengalaman subyektif, penilaian, dan
ekspresi emosi. Karena antesedennya bernilai positif, maka ketiga dimensi
semantis lainnya padderekusai juga bersifat positif. Sebaliknya, karena
kimariwarui dipicu oleh anteseden bernilai negatif, maka ketiga dimensi semantis
lainnya juga memiliki komponen-komponen makna bersifat negatif.

Berdasarkan analisis tersebut, antaesekusai dan kimariwarui tidak
memiliki komponen yang sama meskipun memiliki dimensi semantis yang sama.
Selain itu, keduanya juga memiliki hubungan perikutan: ‘Jika X meeaskusaij
maka X tidak meras&imariwarui. Kedua alasan tersebut menunjukkan bahwa

terekusaidankimariwarui memenuhi syarat untuk memiliki relgsertelingkahan

5.3.6 Konfigurasi Leksikal Kosakata EmosiMalu Bahasa Jepang

Konfigurasi leksikal kosakata emosmalu bahasa Jepang disusun
berdasarkan hasil relasi makna di antara sembilan (9) satuan leksikal, yaitu:
hazukashii kihazukashii kohazukashji yamashij ushirometaj ushiroguraij

menboku-nai terekusaj dan kimariwarui. Konfigurasi leksikal yang dipakai
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adalah konfigurasi leksikal bercabang yang berbetdikkonomi. Taksonomi ini
disusun berdasarkan relasi hiponimi (vertikal), serta relasi pertelingkahan pada
tataran antar kohiponim(horisontal).

Hasil analisis relasi makna kosakata enmmalu bahasa Jepang yang telah
diuraikan sebelumnya, menunjukkan adanya relasi hiponimi afttaraikashii
dengan *hazukashii yamashij dan menbokunai Relasi hiponimi juga terjadi
antara’hazukashidengankihazukashiikohazukashii, terekusaiankimariwarui;
juga antarayamashiidenganushirometaidan ushirogurai Jadi,*hazukashiidan
yamashii menjadi hiponim sekaligus hiperonim. Adapun relasi pertelingkahan
terjadi antara’hazukashii yamashij dan menbokunai antara kihazukashii
kohazukashji terekusal dan kimariwarui, serta antaraushirometai dan
ushirogurai

Berikut adalah bagan konfigurasi leksikal kosakata emusiu bahasa

Jepang.

*hazukashii

[zhazukashii ] menbokunai ] [yamashii [terekusai ] [kimariwarui

A N

[ kihazukashii ][ kohazukashii ] ushirometai ][ ushirogurai ]

Bagan 5.2: Konfigurasi Leksikal Kosakata EmosMalu Bahasa Jepang

Dengan membandingkan konfigurasi leksikal kosakatasemalu bahasa
Indonesia dan bahasa Jepang, terlihat bahwa enadsidalam bahasa Indonesia
meliputi perasaan ‘malu’ dan ‘hormat-takut’, sedangkan emasi (haji)dalam
bahasa Jepang meliputi makna ‘malu’, ‘rasa bersalah’, dan ‘rasa berdosa’. Dalam
bahasa Jepang, rasa bersalah juga meliputi rasa berdosa, yang mana rasa berdosa
adalah perasaan malu yang muncul akibat pelanggaran nilai, norma, dan

perbuatan yang bertentangan dengan hati nurani. Pengertian ‘dosa’ tersebut
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berbeda dengan penutur bahasa Indonesia yang mendisamsebagai perbuatan

yang melanggar ajaran tuhan dalam agama yang dianut.

5.4 Kontras Makna ‘Malu’ Bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang

Salah satu tujuan pengkontrasan makna kosakata emasi bahasa
Indonesia dan bahasa Jepang adalah untuk melihat persamaan dan perbedaan
makna, sekaligus kedekatan makna antara masing-masing katareahadsahasa
Indonesia dan bahasa Jepang. Cara yang dilakukan adalah mengkontraskan
komponen-komponen makna yang dimiliki oleh masing-masing satuan leksikal
emosi malu bahasa Indonesia dengan komponen makna dari satuan-satuan
leksikal bahasa Jepang. Pengkontrasan dilakukan antar satuan leksikal yang
ditengarai memiliki kemiripan makna.

Sebelum membahas tentang kontras makna antara kosakata reahosi
bahasa Indonesia dan bahasa Jepang, akan dipaparkan terlebih dahulu mengenai
karakteristik masyarakat Jepang dalam kaitannya dengan enabsi Lebra
(1976: 112-121) mengemukakan teorinya tentang tiga domain dalam interaksi
situasional, di mana emosi malu hanya bekerja pada salah satu dari ketiga domain
tersebut. Ketiga domain tersebut lahir dengan mengacu pada prinsip orang Jepang
yang membedakan sebuah situasi dan perilaku mereka berdasarkan dilobtiomi
dansoto(Lebra, 1976: 112)Jchi berarti:in, inside internal, private, sedangkan
soto berarti kebalikannya, yaitwut, outside external public. Yang termasuk
kelompokuchibervariasi, mulai dari kelompok berdasarkan hubungan darah (mis.
famili), letak geografis, hingga perusahaan atau sekolah; sedangkan yang
termasuksotqg yaitu: orang asing (di luar kelompaichi), misalnya: orang dari
perusahaan atau sekolah lain. Kathi-gawadiartikan ‘pihak/kelompokuchi,
sedangkasoto-gawadiartikan pihak/kelompokota

Suatu interaksi situasional bentuknya bervariasi tergantung dengan siapa
seseorang berhubungan. Ada tiga macam interaksi situasional, yaittinihte
behavior melibatkan sesama anggota kelompagh{-gawg, (2) ritual behavior,
melibatkan orang lain di luar kelompakoto-gawd, namun subyek merasa masih
perlu memperhatikan penilaian dari mereka, daraf@mic behavigrmelibatkan

subyek dengan orang lain yang dianggap sama sekali tidak penting.
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Pada situasiintimate behaviar hal yang dianggap prinsip adalah
kebersamaan, kesamaan, dan spontanitas. Dalam situasi ini, seseorang bisa
bersikap spontan dan apa adanya tanpa khawatir merasa malu meskipun ia
melakukan hal-hal bodoh atau di luar kebiasaan. Pada ranah ini, subyek bisa
menjadi pribadi apa adanya, sehingga bisa bersikap spontan dan ekspresif.
Adapun pada ranahtual behavior di sini mulai dilibatkan adanya orang lain
yang berasal dari kelompok lain. Pada ranah ini, subyek harus memikirkan segala
tindak lakunya karena hal itu disaksikan oleh orang-orang di luar kelompoknya.
Lebih jauh lagi subyek juga mempertimbangkan apa yang ada di pikiran mereka
dan apa penilaian mereka terhadap diri si subyek. Pada ranah inilah emosi malu
bisa terjadi. Pada ranah ini juga diatur bagaimana subyek harus berekspresi, baik
ketika senang, marah, malu, ataupun saat merasakan emosi-emosi lainnya. Semua
hal itu dilakukan agar tetap tercipta jarak antara subyek dengan orang-orang di
luar kelompoknyadqoto-gawa.

5.4.1 Kontras Makna Antara malu dan hazukashii
Untuk membahas tentang kontras makna antagdu dan hazukashii
terlebih dahulu akan disajikan tabel distribusi komponen makiatu dan
hazukashiiuntuk melihat persamaan dan perbedaan komponen makna yang
dimiliki.
Tabel 5.1
Distribusi Komponen Makna Kata malu dan hazukashii

Dimensi

Semantis Komponen Makna malu hazukashii
[INTERAKSI DENGAN ORANG YANG
DIHORMATI]

[MENYADARI KEKURANGAN PRIBADI
[HINAAN/EJEKAN/SINDIRAN]
[BERBUAT SALAH]

[STIGMA NEGATIF]

[KEMISKINAN]

[KEKURANGAN FISIK]
[KEKURANGMAMPUAN DIRI]
[HAL-HAL PRIBADI DIKETAHUI ORANG LAIN] +
[MENGUNGKAPKAN HAL-HAL PRIBADI]
[MENERIMA PUJIAN]

[MENERIMA PERHATIAN POSITIF]
[MENERIMA PERHATIAN NEGATIF]
[MELAKUKAN SESUATU DI DEPAN ORANG
LAIN]

[BERPERILAKU DI LUAR KEBIASAAN ¥ ¥

+

C+

+
~

|| +]+]+]]

]|+
+|+ [+

Anteseden
Emosi

+|+ |+ ]+
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MASYARAKAT]
[BERPERILAKU TIDAK SESUAI STATUS] +/- +
[KHAWATIR TERHADAP PENILAIAN NEGATIF
DARI ORANG LAIN]
[RASA HORMAT] ¥
[SEGAN] T
Pengalaman [MERASA BERSALAH/BERDOSA] +/- +/
Subyorif | | [RENDAH DIR]] T "
[MERASA TERHINA] ¥ ¥
[TAKUT] + +
[KECIL HATI] ¥ T
[+/- TERKAIT MORALITAS] + +
Penilaian [BERPOTENSI MENYEBABKAN HILANGNYA + .
HARGA DIRI/KEHORMATAN]
[MENARIK DIRI] " T
[MENGHINDAR DARI TATAPAN MATA ORANG + +
LAIN SECARA LANGSUNG]
[UPAYA MEMPERBAIKI SITUASI] + +
Ekspresi | IMENGHINDAR/PERGI] " T
Emosi [DIAM] + +
[MENUNDUK] T ¥
[MENYEMBUNYIKAN WAJAH] + +
[BERBALIK BADAN] +
[AGAK MEMBUNGKUK] i ¥

Dilihat dari distribusi komponen makna yang dimiliki kataalu dan
hazukashipada tabel tersebupalu danhazukashimemiliki komponen bersama
lebih banyak daripada komponen pembedanya. Komponen-komponen makna
tersebut dapat diparafrasekan menjadi defimglu dan hazukashii yaitu
gabungan dari perasaan rendah diri, terhina, takut, dan kecil hati, yang muncul
ketika seseorang khawatir terhadap penilaian negatif dari orang lain, yang mana
penilaian tersebut muncul ketika seseorang berada pada salah satu kondisi atau
situasi, seperti: melakukan perbuatan yang di luar kebiasaan/etiket, berbuat salah,
mengalami kegagalan, menyadari kekurangan diri sendiri, ketika menceritakan
hal-hal bersifat pribadi, atau ketika ada pihak lain yang mengetahui informasi
tentang diri pribadi.

Perbedaan-perbedaan antanalu dan hazukashiijuga terlihat dari tabel
tersebut. Katamalu memiliki makna spesifik yang tidak dimiliki oldiazukashii
yaitu perasaan malu, hormat, takut, dan segan, ketika berinteraksi dengan orang
atau pihak yang dihormati. Sebaliknyeszukashijuga memiliki makna spesifik
yang tidak dimiliki olehmaly yaitu: (1) ketika subyek melakukan sesuatu di
depan orang lain, atau berhadapan dengan orang lain, subyek bisa merasakan

malu, (2) ejekan, sindiran, dan hinaan juga terbukti tidak menyebabkan emosi
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malu, (3) perasaan malu juga meliputi perasaan larskan berdosa, (4) ekspresi
agak membungkuk ketika seseorang merasakan emosi malu.

Pengertiammalu dan hazukashiidi atas dinilai masih sejalan dengan teori
tentang emosmalu yang dikemukakan oleh para ahli, barlalu dalam bahasa
Indonesia maupumaji/hazukashiidalam bahasa Jepang. Antesedeaiu tidak
terbatas pada perbuatan salah atau perilaku seseorang yang tidak sesuai etiket atau
kebiasaan umum, tetapi bisa juga ditimbulkan oleh kekurangan diri sendiri,
misalnya: cacat, miskin, ataupun jelek (tidak cantik/tampan) (Goddard, 1996: 433).
Heider (1991: 308-9), menambahkan bahwalu secara umum muncul pada
salah satu dari beberapa kondisi, yaitu: ketika seseorang berbuat salah,
kemiskinan, dan memiliki stigma negatif yang melekat pada diri seseorang.
Adapun antesedeimazukashii antara lain seperti pendapat Yoda Atara dan
Tsukishima Kenzoo yang dikutip oleh Kustiati (1994: 3) menyebutkan bahwa
seseorang bisa merasakamalu ketika ia berperilaku tidak sesuai dengan
kelaziman, mengalami kegagalan, menyadari kekurangan atau ketidakmampuan
diri jika dibandingkan dengan orang lain. Lebra (1976: 79) juga menambahkan,
bagi orang Jepang, perilaku atau penampilan yang tidak sesuai standar sosial atau
status yang disandangnya bisa memicu emmasu Selain itu, emosmalu juga
bisa muncul karena mendapat perhatian dari orang lain (Sakuta dalam Kustiati,
1994: 1).

Perbedaan-perbedaan antanalu dan hazukashiidi atas, dinilai penulis
sebagai perbedaan-perbedaan yang berkaitan dengan latar belakang budaya
penutur bahasa Indonesia dan bahasa Jepang. Sebagai c@itdierkaitan erat
dengan sikap hormat ketika berinteraksi dengan orang lain yang lebih tua ataupun
yang berasal dari strata sosial yang berbeda. Gunarwan (2007: 301) menjelaskan
bahwa sikap hormat merupakan salah satu penjabaran dari prinsip dasar
kerukunan atau keseimbangan yang dianut oleh orang Jawa. Prinsip kerukunan
tersebut secara tidak langsung turut mengatur tata pergaulan sosial dalam
masyarakat Jawa, salah satunya yakni dengan berlaku sopan terhadap orang yang
lebih tua, dihormati, atau yang berada pada strata sosial yang berbeda dengan
subyek. Di sisi lain, perbedaan strata sosial pada masyarakat Jepang tidak

dipertimbangkan menjadi antesedmaly melainkan berperan sebagai hal yang
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haus dipertimbangkan sebelum bersikap (bereksprkst)ka merasa malu
(hazukash)i, khususnya untuk katarekusaidankimariwarui.

Perbedaan bersifat kultural lainnya misalnya, bagi penutur bahasa Indonesia,
mendapat ejekan, hinaan, dan sindiran, dianggap bisa memicu emosi malu.
Anteseden yang demikian tidak terlihat daldmazukashii Penulis berpendapat
bahwa hal itu terjadi karena dalam masyarakat Jepang tidak dibenarkan bersifat
ekspresif, terlebih melontarkan ejekan, sindiran, hinaan, karena hal itu dianggap
tidak mematuhi konsemakoto ¢alah satu konsep moral yang bersumber dari
ajaran Zen). Sifat ekspresif yang demikian dianggap berpotensi merusak harmoni
antar manusia dan antara manusia dengan alam (Benedict 1982: 225).

De Mente (2004: 233) menjelaskan tentang ‘malu’ dalam masyarakat
Jepang. ‘Malu’ adalah konsep asli dalam ajaran Shinto. Dalam ajaran ini
disebutkan bahwa manusia adalah keturunan para dewa. Jika ada manusia yang
berbuat hal-hal yang yang tidak disukai para dewa, itu akan sangat memalukan.
Salah satu ajaran dalam Shinto adalah menjaga harmoni. Menjaga harmoni berarti
menjaga hubungan antara manusia dengan alam dan antar manusia berada pada
jalan tuhan (dewa). Oleh karena itu, pelanggaran terhadap ajaran tersebut dapat
menyebabkan seseorang merasa malu. Makna ‘malu’ dalam konteks tersebut
merujuk pada ‘dosa’. Oleh karena itu, tujuan hidup masyarakat Jepang adalah
mencegah diri dari perbuatan-perbuatan yang bisa menyebabkan mereka jatuh
pada perasaan malu atau dosa, yakni dengan cara menjalani hidup dengan
mentaati aturan, nilai, dan norma yang berlaku, demi tercapainya harmoni.

Dari uraian tentang kontrasalu dan hazukashii di atas, diketahui bahwa
dari segi linguistis,malu adalah padanan dahazukashii Adapun dari sisi
semantis, kedua kata tersebut juga memiliki banyak kesamaan makna seperti telah
diuraikan di atas. Perbedaan makna yang muncul hanya bersifat sebagai variasi
kultural pada maknanalu dan hazukashiisebagai perwujudan adanya pengaruh

latar belakang budaya yang dianut oleh masing-masing penutur bahasa.

5.4.2 Kontras Makna Antara malu-malu dan terekusai
Secara umummalu-maludan terekusaimemiliki persamaan makna dasar

yakni perasaan agak malu, canggung, rikuh, sekaligus senang. Anteseden-
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anteseden yang dimiliki keduanya juga menunjukkamyalk persamaan,
misalnya: MENERIMA PUJIAN], [MENERIMA PERHATIAN POSITIH, atau
[MENCERITAKAN HAL-HAL PRIBADI]. Komponen pembeda makna di antara
keduanya terlihat dari adanya kompon®&EMUJI] dan [MEMBERI PERHATIAN]

yang hanya dimiliki oleherekusai Namun demikian, berdasarkan pengalaman
penulis sebagai penutur jati bahasa Indonesia, anteseden yang demikian juga
dimiliki oleh malu-maly hanya saja belum terungkap melalui data konteks
kalimat yang dianalisis dalam penelitian ini.

Adanya perbedaan reaksi tersebut diasumsikan berkaitan dengan perbedaan
latar belakang budaya penutur bahasa Indonesia dan bahasa Jepang. Penutur
bahasa Indonesia merasa senang atau bahagia saat menerima pujian karena
mereka merasa bahwa orang lain menghargai usaha atau kerja keras mereka dan
merasa layak mendapat penghargaan yang demikian. Sebaliknya, penutur bahasa
Jepang akan merasa malu bahkan menyangkal (seperti dalamterakssa)
ketika orang lain memuji mereka karena mereka beranggapan bahwa objek yang
dipuji (mis. keberhasilan, kecantikan, kepandaian) sebenarnya adalah bukan hasil
kerja keras mereka sendiri, melainkan ada pihak-pihak lain yang membantu.

Sikap masyarakat Jepang yang tidak ekspresif dalam menanggapi pujian
atau perhatian positif dari orang lain, tidak terlepas dari karakter masyarakat
Jepang sendiri. Menurut Lebra (1983: 25-6), masyarakat Jepang selalu
mementingkan rasa ‘saling memilikibglonging. Rasa saling memiliki tersebut
terkait juga dengan kolektivisme, yang diekspresikan dengan cara
mengidentifikasikan diri berdasarkan kelompoknya. Kolektivisme dapat diartikan
sebagai ciri masyarakat yang mengutamakan kelompok daripada diri individunya
sendiri. Dalam ciri masyarakat yang demikian, prinsip dasarnya adalah kerjasama,
solidaritas, rasa kesatuanngnesg kebersamaan, interaksi yang intensif dan
intim, serta mengutamakan pergaulan dalam kelompok. Dengan demikian, apapun
hal positif (misal: pujian, prestasi) yang didapat oleh seorang individu, semuanya
selalu dipertimbangkan sebagai hasil kerjasama orang-orang yang sekelompok
dengan mereka, bukan kerja keras mereka sendiri. Sebaliknya, jika mereka
mendapat reaksi negatif, orang-orang sekelompoknya juga akan merasakan, dan

individu tersebut akan merasa sangat malu dan merasa bersalah. Kenyataan
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tersebut sekaligus membuktikan bahwa sebagai m&syayang berkarakter
kolektif, orang Jepang tidak menyukai sikap menonjolkan diri sebagai pribadi,
tetapi lebih mengutamakan kelompok.

Karena adanya karakter yang demikian, maka pada ekderegusaj
subyek tidak akan bersikap spontan menunjukkan bahwa dirinya senang mendapat
perhatian dan pujian dari orang lain, melainkan hanya tersenyum dan sedikit
membungkuk (Lebra, 1976: 121). Jadi, meskipun mendapat pujian sehingga
timbul emositerekusaj orang Jepang tidak akan mengucapédgatoo ‘terima
kasih’, melainkan kata-kata sangkalan, sepéigi: soo dewa arimaseftidak

demikian’.

5.4.3 Kontras Makna Antara risi(h), dan kimariwar ui

Kata risi(h) memiliki kedekatan makna deng&mariwarui. Hal itu dapat
dilihat dari kemiripan makna umukimariwarui danrisi(h), yaitu malu karena
bersikap atau melakukan sesuatu di depan orang lain sehingga orang lain
memandang aneh pada subyek, yang mengakibatkan subyek merasa malu, risih,
atau tidak nyaman. Katemariwarui danrisi(h) memiliki beberapa komponen
makna yang relatif sama, yaitu pengalaman subyektif yang bernilai negatif, juga
adanya anteseden-anteseden yang sama, yang dirupakan dalam komponen
[MELIHAT SIKAP/PENAMPILAN YANG TIDAK PANTAS], [BERPENAMPILAN
BURUK], [TIDAK BERHASIL BERSIKAP/BERPERILAKU/BERPENAMPILAN
SECARA TEPAT/SESUA]. Selain anteseden, ekspresi emosi yang ditunjukkan
ketika merasakan emaosi ini juga hampir sama antara penutur bahas Indonesia dan
bahasa Jepang, yakni menarik diri dan menghindari bertatapan mata langsung
dengan orang-orang di sekelilingnya.

Menurut Lebra (19876: 78-80), penampilan, sikap, perilaku, ataupun kinerja
yang tidak sesuai dengan status seseorang, bisa menimbulkan perasaan malu.
Orang Jepang sangat peka dengan kesesuaian sttiss (propriety). Status
tidak hanya terkait dengan kedudukan sosial seseorang di masyarakat, tetapi bisa
juga penampilan dan peran seseorang berdasarkan umur dan jenis kelamin (mis.
anak-anak hendaknya bersikap dan berpenampilan layaknya anak-anak, seorang

ibu-ibu dewasa harusnya berpenampilan dengan pakaian yang warnanya
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disesuaikan dengan umurnya, seorang laki-laki hen@akidak menangis,
seorang perempuan hendaknya berpenampilan feminin, dan sebagainya).

Ketika seseorang bersikap atau berpenampilan yang tidak sesuai dengan
statusnya, maka hal itu bisa membuat mereka malu. Sikap, perilaku, atau
penampilan seseorang yang tidak sesuai dengan statusnya bisa sampai pada tahap
menimbulkan ‘malu’ jika memenuhi dua syard®ertama ketidaksesuaian
tersebut harus diketahui orang lain (ada yang melihat atau menyaksikan). Jika
mengacu pada syarat pertama tersebut, maka sesuai dengan hasil analisis
komponen pada bab sebelumnya, pada kosakata emosi malu bahasa Jepang tidak
ditemukan makna malu kepada diri sendiri apalgi malu kepada Tuhan. Hal itu
terjadi karena malu mensyaratkan adanya kehadiran orang lain sebagai saksi atas
ketidaksesuaian terseb#tedug perilaku yang tidak sesuai dengan status, apakah
menimbulkan malu atau tidak, bergantung pada intensitas paparan. Artinya,
sepanjang seseorang tidak terganggu dengan paparan tersebut, maka ia bebas dari
rasa malu. Pentingnya status dalam pengertian seperti yang dikemukakan Lebra di
atas, ditengarai tidak jauh berbeda dengan apa yang dianut masyarakat Indonesia.

Selain persamaan, ada pula sedikit perbedaan akitasaiwarui dengan
risi(h). Pada emodtiimariwarui, meskipun subyek merasa tidak nyaman atau risih,
namun tidak sampai pada tindakan menegur ataupun marah kepada pihak lain
yang menyebabkan subyek mer&gaariwarui. Hal itu berbeda dengansi(h),
yang melalui adanya data konteks kalimat menunjukkan adanya tindakan protes,
menegur, atau marah, ketika emusi(h) mencapai intensitas tertentu.

Ekspresi yang diperlihatkan orang Jepang tersebut dapat merujuk pada
bagaimana cara orang Jepang bersikap dan berekspresi ketika berada dalam ranah
ritual behavior Pada ranah ini, jika subyek merasa malu, ia tidak dibenarkan
bersikap spontan. Akibatnya, meskipun ia merasa kecewa atau sakit hati dengan
pandangan atau paparan negatif dari orang lain, ia harus tetap bisa menekan emosi
dan mengontrol agar dirinya tidak sampai kehilangan muka. Kontrol tersebut
dapat dilakukan dengan cara, misalnya tidak marah ketika ada orang lain yang
memandang aneh pada dirinya, atau tidak mengeskpresikan rasa senang ketika
menerima pujian. Kontrol seperti itu dilakukan justru untuk tetap menunjukkan

bahwa seseorang masih memiliki jarak dengan orang lain sekaligus untuk tetap
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menjaga martabat dirinya sendiri (Lebra, 1976: 1&E)ain itu, kontrol emosi
tersebut juga dimaksudkan untuk tetap menjaga harmoni, sebagai salah satu butir
ajaran dalam kepercayaan Shinto yang mereka anut.

Berbeda dengan orang Jepang yang tidak terlalu ekspresif, ekspresi terbuka
justru ditunjukkan orang Indonesia ketika menasigh). Hal itu ditengarai karena
orang Indonesia lebih berani bersikap terbuka daripada orang Jepang. Terlebih
dalam masa setelah lahirnya reformasi (1998), banyak yang merasa lebih bebas
dalam berpendapat dan berekspresi, termasuk mengekspresikan perasaan atau
emosinya. Namun tentu saja sikap masyarakat Indonesia yang seperti itu juga
masih terlihat tetap dibatasi oleh norma dan etiket yang berlaku, misalnya:

menegur dengan baik-baik atau memilih untuk tetap diam atau menghindar.

5.4.4 Maknamenbokunai dan yamashii

Sebagai penutup yaitu analisis kontras makna kaénbokunai(rasa
bersalah dan malu) dayamashii(rasa berdosa dan bersalah) dengan kosakata
emosimalu bahasa Indonesia. Akan tetapi, karena kosakata emedsibahasa
Indonesia tidak mencakupi makna tersebut, nrakabokunatdanyamashiijuga
tidak memiliki padanan yang tepat dengan kosakata emadsibahasa Indonesia.

Untuk mengatasi hal inmenbokunadanyamashiidinilai penulis lebih tepat jika
dipadankan dengan frasaerasa bersalamenbokungi dan merasa berdosa
(yamashi).

Adanya katamenbokunaiyamashij termasukushirometaidanushirogurai
sekaligus menunjukkan bahwa kons®alu antara bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia berbeda. Konsepalu dalam bahasa Jepang mengikutkan perasaan
berasalah dan berdosa sebab subyek melakukan sesuatu yang bertentangan dengan
hati nurani, melanggar nilai atau norma yang berlaku, serta bersikap tidak jujur
pada hati nurani sendiri. Selain itu, adanya leksikalisasi ‘perasaan bersalah’ dan
‘perasaan berdosa’ ke dalam empat kata emosi bahasa Jepang tersebut juga
memperlihatkan bahwa masyarakat Jepang menganggap bahwa kedua hal tersebut
juga memiliki peran penting sebagai hal utama yang menyebabkan seseorang
merasakan emosnalu Dengan kata lain, ketidakjujuran terhadap hati nurani

(yamashij dan ketidakmampuan memenuhi harapan orang laentjokunai
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tidak sekedar menjadi anteseden entasiikashii (malu) melainkan merupakan
jenis emosimalu tersendiri yang dianggap penting dalam kehidupan masyarakat
Jepang.

Analisis tersebut memperlihatkan adanya makiaéu dalam bahasa Jepang
yang lebih luas daripada makn@alu dalam bahasa Indonesia. Artinya, konsep
malu yang dianut oleh masyarakat Jepang tidak hanya meliputi kegagalan,
ketidakmampuan diri, ejekan, hinaan, sindiran, dan lain-lain, seperti halnya
antesedemalu bagi masyarakat Indonesia, tetapi mengikutkan juga perasaan
berdosa dan bersalah sebab kegagalan dalam memenuhi harapan orang lain dan
kegagalan dalam bersikap jujur terhadap hati nurani. Perbedaan konsep tersebut
muncul karena perbedaan latarbelakang budaya masing-masing penutur bahasa
(seperti dijelaskan pada subbab 5.4.1 di atas)
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BAB 6
SIMPULAN

Penjaringan data kosakata emo®lu bahasa Indonesia berkelas ajektiva
menghasilkan delapan (8) kata emosi malu, yai&nggung malu, malu-malu
rikuh, risi(h), segan tersipu(-sipu) sungkan sedangkan dalam bahasa Jepang
dihasilkan sembilan (9) kata, yaitinazukashii kihazukashii, kohazukashii,
menbokunaiyamashij ushirometaiushiroguraj terekusaj dankimariwarui.

Analisis komponen menghasilkan komponen maknaL[] dan [AGAK
MALU] sebagai komponen bersama yang dimiliki oleh semua satuan leksikal
emosi malu Komponen bersama banyak didapatkan dari komponen-komponen
makna yang berada dalam dimensi semantis pengalaman subyektif. Hal itu
dikarenakan dimensi tersebut memuat komponen-komponen makna tentang
perasaan atau emosi lain yang menyemailu Adapun komponen pembeda
banyak ditemukan dalam dimensi semantis anteseden. Dengan kata lain, untuk
mencari perbedaan makna antar satuan leksikal dalam kelompok kosakata emosi,
akan lebih efektif jika langsung merujuk pada komponen-komponen makna yang
berada dalam dimensi semantis anteseden emosi.

Dalam hal relasi makna, jenis relasi makna yang terdapat dalam kosakata
emosi malu bahasa Indonesia adalah hiponimi, sinonimi, dan pertelingkahan.
Hiponimi antaramalu dengan malu-maly risih, dan sungkan denganmalu
sebagai hiperonimnya. Dalam bahasa Indonesia, relasi hiponimi terjaid antara
malu dengan malu-maly risi(h), dan sungkan antara malu-malu dengan
canggungrikuh, dansipu(malu-malusebagai hiperonim); antasangkandengan
segandan rikuh (sungkansebagai hiperonim). Jadmalu-malu dan sungkan
menjadi hiponim danmalu sekaligus sebagai hiperonim dari satuan leksikal yang
ada di bawahnya. Adapun relasi sinonimi terjadi antaaggungdan rikuh;
segandanrikuh. Relasi pertelingkahan terjadi antanalu-maludengarrisih dan

sungkan antaracanggungdansipy, antararikuh dansipu
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Relasi makna dalam kosakata emosilu bahasa Jepang adalah hiponimi
dan pertelingkahan. Relasi hiponimi terjadi anthazukashidengan®hazukashii
yamashij danmenbokunaiRelasi hiponimi juga terjadi antaftaazukashidengan
kihazukashii kohazukashii, terekusaidan kimariwarui; juga antarayamashii
denganushirometaidan ushirogurai Jadi, *hazukashiidan yamashii menjadi
hiponim sekaligus hiperonim. Adapun relasi pertelingkahan terjadi antara
’hazukashii yamashij dan menbokunai antara kihazukashiji kohazukashii
terekusaj dankimariwarui; serta antarashirometadanushirogurai

Selanjutnya, kontras makna antara kosakata emosi malu bahasa Indonesia
dan bahasa Jepang menunjukkan persamaan dan perbedaan makna yang
dipengaruhi oleh persamaan dan perbedaan konsep. Kedua kata tersebut memiliki
kesamaan konsep, yakni bahwa ‘malu’ merupakan reaksi sensitivitas terhadap
penilaian negatif dari luar. Persamaan konsep ini berimplikasi pada persamaan
makna yang dimiliki keduanya, yaitu bahwa katalu dan hazukashiiadalah
‘perasaan tidak enak hati, takut, hina, rendah diri, sebab tidak berbuat sesuai
kebiasaan/kelaziman, berbuat salah, menyadari adanya kekurangan diri, kegagalan,
serta adanya paparan dari pihak lain’.

Adapun perbedaan konsep yang ditemukan adalah, bahwa salah satu pemicu
emosi malu bagi penutur bahasa Indonesia adalah situasi yang melibatkan
interaksi dengan pihak lain yang memiliki perbedaan kedudukan (strata sosial),
sedangkan salah satu pemmalu bagi penutur bahasa Jepang adalah perbuatan
yang bertentangan dengan hati nurani dan perbuatan ‘dosa’ (‘dosa’ yaitu
perbuatan melanggar nilai atau norma yang berlaku). Perbedaan konsep tersebut
lahir karena perbedaan latar belakang budaya di antara kedua penutur bahasa.
Masyarakat Indonesia yang mengedepankan sikap hormat kepada orang yang
lebih tua atau yang kedudukannya lebih tinggi dalam strata sosial, cenderung
merasa tidak enak, rikuh, atau malu ketika berinteraksi dengan mereka. Adapun
dalam masyarakat Jepang, nilai ajaran Shinto yang berprinsip bahwa ‘dosa’
sejajar dengan ‘maly’ membawa masyarakat Jepang berusaha untuk
menghindarkan diri mereka dari perasa@aiu Selain itumaluyang disebabkan

adanya ketidakjujuran pada hati nurani ditengarai karena adanya pengaruh salah
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satu semangat Bushido yang menekankan pentingnyguka), baik kepada diri
sendiri maupun orang lain.

Adanya perbedaan konsep tersebut membawa implikasi linguistis dalam
makna kosakata emasialu masing-masing bahasa Indonesia dan bahasa Jepang.
Kosakata emosnalu bahasa Indonesia diperkaya dengan kata-kitéh, segan
dan sungkan sebagai manifestasi dari perasaan hormat; sedangkan kosakata
emosi malu bahasa Jepang diperkaya oleh kata-kata yang bermakna ‘merasa
bersalah atau berdosa’, seperftamashij ushirometaj ushiroguraj dan
menbokunai Selain itu, perbedaan konsep juga menyebabkan tidak adanya
padanarrikuh, segan dansungkandalam kosakata emosialu bahasa Jepang,
sama halnya dengayamashij ushirometal ushirogurai dan menbokunaiyang
tidak memiliki padanan dalam kosakata enmalubahasa Indonesia.
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